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ABSTRAK

Nama : Dendy Savarino
Program Studi : Kekhususan Manajemen Sekuriti Program Studi Kajian Imu

Kepolisian Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Judul Tesis : Manajemen Sekuriti Fisik di BSP (Bekapai, Senipzh, Peciko)
Terminal Total E&P Indonesie Senipzh Kalimantan Timur.
Isi Abstrak : xv + 113 halaman + Lampiran

Keamanan atau sekurii merupakan kebutuhan setiap orang, organisasi,
masyarakat dan negara. Konstruksi berpikimya adalah bshwa orang, kelompok
masyarakat, organisasi maupun negara mempunyai kepentingan, Namun ada saja
pihak-pihak tertentu yang berupaya untuk merugikan kepentingan tersebut. Agar
dapat terwujud keamanannya maka dibutuhkan penyelengpgaraan manajemen sekuriti
untuk mencegah tegadinya hal-hal yang merugikan kepentingan tersebut. Karena
bentuk pengamanannya berbentuk fisik, maka dinamakan manajemen sekunt fisik.

Bekapai, Senipah, Peciko (BSP) Termirnal merupakan salah satu area operasi
milik Total E&P Indonesie yang merupakan terminal berkumpulnya hasil eksplorasi
di wilayah ini baik gas maupun minyak mentah. Untuk menciptakan keamanan serta
keselamatan dalam masyarakat di kawasan industn minyak dan gas yang kompleks
dan modem diperfukan prosedur, aturan, ataupun kebijakan perusahaan yang
berkaitan dengan keamanan serta keselamatan dalam bekerja pada khususnya, maka
Total E&P Indonesie sebagai perusahaan yang bergerak dalam industn minyak dan
gas memuliki kebtjakan dan membentuk departemen khusus untuk bertanggung jawab
terhadap hal-hal tersebut.

Saran yang diajukan untuk mencegah terjadinya kerugian perusahaan dan
kehilangan aset adalah perusazhaan harus membenahi aspek organisasi, sekuriti fisik
dan lingkungan fisiknya Dengan adanya langkah-langkah perbaikan ini diharapkan
dapat meminimalisir bahkan mencegah timbulnya kejahatan di lingkungan BSP

Terminal.

Daftar Pustaka 28 Buku + 8 Dokumen
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ABSTRACT
Name :  Dendy Savanno
Program Study - Management Secunty, Police Science Study Program
Post Graduate Program of University of Indonesia
Thesis Title : Physical Security managemet for BSP (Bekapai, Senipah,
Peciko) Terminal Total E&P Indonesie.
Abstraction Content : xv + 113 pages +8 Documents.

Security required by people, organizational, state and society. Construction
the thinking of it is that people, society group, organizational and state have
importance. But there 1s selected sides coping to harm the the importance. To realize
its security then it will need to implement security management, to prevent of the
things that can harm the importance. Because its secunty in form of physical, then it
will named the physical management security.

Bekapai,Senipah Peciko(BSP) Temminal is one of the operation area that
belongs to Total E&P Indonesie is a terminal where all the production of gas and oil
to be loaded. To gain the secunty and safety for community in 01l and gas industry
area which complex and modem it needed procedures, instruction and policy of the
company that related to it. So, Total E&P Indonesie as oil and gas company has a
policy to organize security department to be responsible on secunty matiers. For that
purpose security department, organize Physycal Security Management to prevent the
loss of the company causes by the cnme.

The suggestion to prevent the happening of company loss from asset loss that
the company have to correct the organizational aspect, physical security and physical
environment. With existence of this repair stages is expected can minimize even
prevent incidence of badness in environment BSP Terminal senipah Kalimantan

Timur.

References : 28 Books -+ 10 Documents
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sudah menjadi kebutuhan setiap individu akan rasa aman. Menurut Hierarchy
of needs dari Maslow, Keamanan atau Sekuriti (securify) termasuk di dalam
kebutuhan dasar yang kedua setelah kebutuhan-kebutuhan biologis dan fisiologis,
yaitu Safety needs. Di dalam kebutuhan ini terdapat kebutuhan akan rasa aman dan
perlindungan dari hal-hal yang dianggap sebuah ancaman.

Kebutuhan terhadap sekuriti ini tidak hanya dibutuhkan oleh setiap individual,
namun juga dibutuhkan oleh kelompok-kelompok, golongan, serta dunia industri. Di
dalam dunia industri kebutuhan sekuriti ini merupakan hal yang mutlak diperlukan
untuk melindungi aset-aset dari usahanya yang terdiri dari sumber daya manusia,
peralatan, maupun proses produksi dari usaha industri itu sendiri. Pengamanan yang
diperlukan yaitu pengamanan fisik (gedung, mesin, peralatan, proses produksi),
pengamanan personil (pekegja), serta pengamanan informasi(rahasia,data,kebijakan
perusahaan).

PT. Total E&P Indonesie merupakan perusahaan yang bergerak diindustri
eksplorasi, serta produksi minyak, dan gas di Indonesia yang memusatkan
kegiatannya di Kalimantan Timur, tepatnya di Segitiga Mahakam yang telah memulai
kegiatannya di Indonesia sejak tahun 1968.

Bekapai, Senipah, Peciko (BSP) Terminal merupakan salah satu area operasi
milik Total E&P Indonesie yang merupakan terminal berkumpulnya hasil eksplorasi
diwilayah ini baik gas maupun minyak mentah. Hasil produksi area ini berupa
minyak mentah dan gas yang mencapai 25 MMscf/d (gas) dan 25.000 bpd (minyak)
setiap harinya. Wilayah BSP terbagi dua wilayah, yaitu offshore(lepas pantai) dan
onshore (darat). Untuk offshore terdiri dari Bekapai, Peciko platform dan Single Buoy
mooring (SBM). Sementara untuk onshore terdiri dari Peciko Process Area (PPA),
Terminal Loading Area (TLA), Total Process Area (TPA). Untuk wilayah onshore ini

terdapat unit-unit pendukung yaitu Main Building, warehouse, dan living quarter.

Universitas Indonesia
Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



1]

Total E&P Indonesie merupakan salah satu Obyek Vital Nasional. Obyek vital
nasional menurut Keputusan Presiden no.63 tahun 2004 Tentang Pengamanan Obyek
Vital Nasional Pasal 1 ayat 1 adalah: adalah kawasan / lokasi, bangunan / instalasi
dan / atau usaha yang menyangkut hajat hidup orang banyak, kepentingan negara dan
/ atau sumber pendapatan negara yang bersifat strategis. Serta pasal 2 yaitu: bersifat
strategis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 1 harus memenuhi salah satu,
sebagian atau seluruh ciri-ciri sebagai berikut :

1. menghasilkan kebutuhan pokok sehari-hari;

2. ancaman dan pangguan terhadapnya mengakibatkan bencana terhadap
kemanusiaan dan pembangunan;

3. ancaman dan gangguan terhadapnya mengakibatkan kekacauan transportasi
dan komunikasi secara nasional, dan/atauancaman dan gangguan terhadapnya

mengakibatkan terganggunya penyelenggaraan pemerintahan negara.”

Untuk menciptakan keamanan serta keselamatan dalam masyarakat di kawasan
industri minyak dan gas yang kompleks dan modem diperfukan prosedur, aturan,
ataupun kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan keamanan serta keselamatan
dalam bekerja pada khususnya, maka Total E&P Indonesie sebagai perusahaan yang
bergerak dalam industri minyak dan gas memiliki kebijakan dan membentuk
departemen khusus untuk bertanggung jawab terhadap hal-hal tersebut. Departemen
Sekuriti bertanggung jawab atas keamanan dan Ketertiban di dalam lingkungan
perusahaan, serta Departemen Safety & Environment (S&E) bertanggung jawab
terhadap keselamatan dan kesehatan para pekerja dilingkungan perusahaan. Kedua
departemen ini memiliki tujuan yang sama yaitu mencegah terjadinya kerugian (Loss)
dalam aktivitas operasional perusahaan.

Loss prevention sebagaimana dikatakan oleh Sheryl Strauss (1980) dalam
bukunya security problem in modern society yaitu: * ....in its broadest sense, security
is the prevention of losses of all kinds from what ever cause”, bahwa kegiatan
pengamanan dilakukan sebagai tindakan pencegahan untuk menghindari adanya

bermacam kerugian dari sebab apapun. Kerugian ini yang harus dihindari agar
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masyarakat yang melakukan aktivitasnya tidak merasa khawatir dan dengan tentram
dan tertib masyarakat tenang dalam menjalankan aktivitasnya untuk meningkatkan
produktivitas. Sekuriti memfokuskan pencegahan kerugian dari ancaman kriminal
(crime) maupun masalah sosial, sedangkan S&E dari ancaman terhadap kecelakaan
kerja, kegagalan sistem produksi, maupun aspek-aspek lain yang dapat mengganggu
keselamatan, kesehatan, dan lingkungan disekitar wilayah operasi perusahaan. Dalam
penelitian ini penulis memfokuskan terhadap penyelenggaraan sekuriti fisik di BSP
terminal. Dalam menjalankan usaha-usaha loss prevention ini, maka dibuatlah suatu
Manajemen Sekuriti Fisik, dan Sistem Manajemen Kesehatan, Keselamatan Kerja
(SMK3).

Sekuriti menurut Awaloedin Djamin (2006), mencakup 3 bagian, yaitu:

a. Pengamanan Fisik (gedung, bahan baku, mesin, dan peralatan proses

produksi)
b. Pengamanan Personil (pekerja/karyawan)
c. Pengamanan Informasi (data-data perusahaan, kebijakan-kebijakan).

Ketiga bagian tersebut saling terkait dan dilaksanakan oleh tenaga sekuriti
dengan keahliannya masing-masing. Sebagai pendukung, tenaga-tenaga sekuriti ini
dilengkapi dengan perlengkapan-perlegkapan pengamanan, baik berupa perangkat
keras(hardware) dan perangkat lunak (Soffware), serta dikontrol dari manajemen
perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Awaloedin Djamin (1997:7) ada dua model penyediaan dan
penggunaan tenaga satuan pengamanan yang dikenal oleh masyarakat, yaitu Satpam
dari internal perusahaan yang bersangkutan (insousc security), dan yang berasal dari
eksternal perusahaan/kontrak (outsourcing security). Security TI di BSP saat ini
menggunakan Inhouse security serta oufsourcing security.

Selain sistem pengamanan swakarsa di atas, BSP sebagai salah satu obyek vital
nasional pengamanannya juga merupakan bagian dari tugas Polri. Seperti di dalam
rumusan Keputusan Presiden no.63 tahun 2004 Tentang Pengamanan Obyek Vital

Nasional dalam pasal 4 ayat 2 yang berbunyi:
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“Kepolisian Negara Republik Indonesia berkewajiban memberikan bantuan

pengamanan terhadap Obyek Vital nasional .

Bantuan yang diberikan POLRI berdasarkan Keputusan Presiden tadi yaitu
sebagai auditor, serta dapat mengerahkan kekuvatan pengamanan berdasarkan
kebutuhan dan perkiraan ancaman dan/atau gangguan yang mungkin timbul.
Mengamankan BSP terminal yang sarat akan teknologi canggih industri minyak dan
gas tentunya bukanlah pekerjaan yang mudah mengingat resikonya. Keamanan BSP
akan lebih terjamin apabila lingkungan masyarakat sekitarnya juga mendukung. Bila
lingkungan sekitar perusahaan tidak aman tentunya operasional perusahaan tidaklah
dapat berjalan dengan lancar., Inilah yang harus dapat dilakukan oleh sistem
manajemen sekuriti fisik BSP mauvpun aparat pemerintah terkait dilingkungan sekitar.

Menurut Hadiman (2006), keamanan adalah:

“Suatu keadaan yang memberikan perlindungan dari segala bentuk ancaman, di
dalamnya terdapat rasa aman, bebeas dari ketakutan, kekhawatiran, keraguan,
serta perasaan kepastian dan keselamatan. Gangguan keamanan dapat berupa
fistk maupun non fisik seperti kebebasan, kemerdekaan, kehormatan, nama
baik, perasaan, waktu dan kesempatan. Keamanan fisik dan non fisik serta
kondisi yang bebas dari ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan bertujuan
untuk tidak terjadi kerugian.”

Berdasarkan uraian-uvraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti manajemen
sekuriti fisik yang dilaksanakan oleh TI untuk wilayah BSP terminal Kalimantan
Timur, termasuk sistem-sistern lain yang mendukung perlindungan aset-aset

perusahaan dari segala bentuk kerugian yang dapat terjadi.

1.2. Masalah Penelitian

Menurut Schumacher dalam Creswell (2002) masalah penelittan muncul dari
reduksi teori, pustaka yang terkait, masalah sosial dan politik aktual, sitvasi praktis
dan pengalaman pribadi. Masalah penelitian harus digali karena hanya tersedia sedikit
informasi mengenai topik tersebut. Selanjutnya masalah dapat didefinisikan sebagai
masalah yang ada dalam pustaka, teori, atav praktek yang membawa ke kebutuhan

akan penelitian.
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Topik penelitian adalah Manajemen Sekuriti Fisik di BSP terminal Total E&P
Indonesie, sedangkan fokus penelitian adalah pelaksanaan Manajemen Sekuriti Fisik
di BSP terminal Total E&P Indonesie. Dari fokus penelitian tersebut rumusan
masalah penelitiannya adalah pelaksanaan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP terminal
Total E&P Indonesie masih kurang maksimal sehingga masih terjadi kasus-kasus
kriminalitas yang menggangu produktivitas perusahaan serta perbedaan pendekatan
yang dilakukan departemen sekuriti dan S&E yang berpotensi bersinggungan dalam
pelaksanaan penerapan prosedur {nasing-masing. Dari masalzh penelitian tersebut
peneliti membuat pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apa kelemahan-kelemahan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP terminal Total

E&P Indonesie sehingga dalam pelaksanaannya kurang maksimal?

2. Mengapa kelemahan-kelemahan tersebut terjadi?

3. Bagaimana mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut?

4, Bagaimana peran departemen-departemen lain di dalam turut sertd

mencegah gangguan keamanan maupun mencegah kerugian.

1.3. Hipotesis Penelitian

Bertitik tolak pada latar belakang dan masalah penelitian seperti di atas, maka
hipotesis yang digunakan sebagai landasan kerja peneliti adalah pelaksanaan
Manajemen Sekuriti Fisik di BSP ferminal Total E&P Indonesie kurang maksimal
karena koordinasi antar departemen yang bertanggung jawab terhadap loss prevention
kurang terpadu dan memiliki pendekatan, serta komando yang berbeda dalam

penerapannya.

1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Maksud penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen
Sekuriti Fisik di BSP terminal Total E&P Indonesie Kalimantan Timur dalam
mencegah segala bentuk ancaman dan gangguan yang terjadi di

lingkungannya, sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
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bahwa dengan pelaksanaan Manajemen Sekuriti Fisik yang kurang maksimal

dapat menyebabkan kerugian baik materiil maupun non materiil bagi

perusahaan.

. Kegunaan Penelitian

1)

2)

3)

Bagi Penulis

Kegunaan penulisan tesis ini bagi penulis adalah untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan melalui kegiatan pengamatan, pencatatan
dan penganalisaan permasalahan yang ada dalam pelaksanaan Manajemen
Sekuriti Fisik di BSP terminal Total E&P Indonesie.

Bagi Pihak Perusahaan

Kegunaan penulisan tesis ini bagi organisasi adalah memberikan
kontribusi positif dari temuan-temuan mengenai kekurangan-kekurangan
yang ada dalam penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP
terminal yang menyebabkan pelaksanaannya kurang maksimal. Temuan-
temuan tadi dianalisa sehingga dapat memberikan rekomendasi
penyelenggaraan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP terminal Total E&P
Indonesie yang sesuai dengan konsep dan prosedur baku.

Bagi Institusi Kepolisian

Kegunaan penulisan tesis ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pelaksanaan tugas kepolisian terkait dengan penyelenggaraan Manajemen
Sekuriti Fisik di BSP terminal Total E&P Indonesie sebagai salah satu
obyek vital nasional yang dilakukan pihak perusahaan, mengingat
kepolisian merupakan pengemban fungsi kamtibmas terhadap proyek-

proyek vital yang ada dalam lingkup wilayah hukumnya.

Metode Penelitian
Menurut Setya Yuwana Sudikan dalam Burhan Bungin (2001) penelitian

merupakan salah satu rangkaian kegiatan ilmiah baik untuk mengumpulkan data,
menarik kesimpulan atas gejala-gejala tertentu dalam gejala empirik. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menggali informasi secara
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mendalam dan luas dari informan yang terkait dengan Manajemen Sekuriti Fisik di
BSP terminal Total E&P Indonesie dalam upaya mencegah segala kerugian,

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
yuridis manajerial, yaitu dengan cara pandang pada aspek manajemen dan hukum.
Metode penulisan tesis ini menggunakan deskriptif analitis, yaitu dengan melakukan
penggambaran dan penganalisaan, setelah dianalisa baru disimpulkan. Penulis akan
menggambarkan dan menganalisa pelaksanaan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP
terminal Total E&P Im_!onesie.. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dengan melakukan pengamatan, wawancara dan penelaahan dokumen.

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang memusatkan perhatiannya
pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang
ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola. Yang dianalisa adalah gejala-gejala
sosial dan budaya dengan menggunakan budaya dari masyarakat yang bersangkutan,
untuk memperoleh gambaran mengenai pola-pola yang berlaku dan pola-pola yang
ditemukan tadi dianalisa lagi dengan menggunakan teori yang obyektif (Suparlan,
1994),

Pertimbangan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif (Creswell,
2002) adalah bahwa metode ini memungkinkan hubungan yang lebih dekat antara
penelitt dengan informan dan metode kualitatif di disain lebih terbuka sehingga terus
berkembang. Pengamatan yang dilakukan penulis adalah dengan cara mengamati
gambaran umum wilayah penelitian yang meliputi pelaksanaan tugas satuan
pengamanan (satpam) dan bentuk pengamanan fisik yang dilaksanakan oleh
departemen sekuriti dan S&E, yang meliputi akses kontrol, sistem kunci yang
digunakan, aspek penerangan, bentuk barrier yang digunakan, bentuk pagar yang
digunakan di lingkungan BSP terminal, penerapan teknologi pengamanan seperti
closed circuit television (CCTV), alarm, sistemn deteksi kebakaran, contraband yang
digunakan seperti metal detector, alat-alat komunikasi yang digunakan, dan watching
fower yang ada.

Wawancara dengan pedoman penulis {akukan terhadap personil sekuriti, safety,

manajemen, para pegawai dilingkungan BSP terminal, Kapolsek Handil baru, Polres
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Tenggarong beserta para anggotanya dan warga masyarakat yang tinggal di sekitar

BSP terminal Kajian dokumen penulis lakukan dengan memeriksa produk-produk

tertulis yang dibuat oleh Polsek Handil Baru, Polres Tenggarong berupa Intel Dasar,

Laporan Kesatuan Polsek Handil Baru, Data kriminalitas yang terjadi khusus di BSP
terrninal Total E&P Indonesie dari tahun 2004 s/d 2009, Metode audio visual penulis
lakukan sebagai tambahan dengan mengambil gambar bentuk-bentuk sekuriti fisik
yang dilaksanakan di BSP terminal.

1.5.1.

1.5.2.

1.6.

Teknik pen.gumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh data

dan informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan adalah sebagai

berikut:

(1) Data Primer

(2) Data Sekunder

(3) Pengamatan (observasi)

Setelah data dan informasi terkumpul maka dilakukan proses analisa data

sebagai berikut:

(1) Menelaah seluruh data yang tersedia.

(2) Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi (usaha membuat rangkuman inti),

(3) Penyusunan data dalam satuan-satuan.

(4) Pengkategorian data.

(5) Pemeriksaan keabsahan data.

(6) Penafsiran data yang dilakukan dengan cara membandingkan dari data

yang didapat penulis dengan sumber literatur konseptual.

Kerangka Teori

Peneliti menggunakan beberapa teori sebagai dasar dalam mengolah dan

mengoperasionalkan data yang diperoleh dilapangan.
1.6.1. Teori kebutuhan
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Teori ini menjelaskan bahwa kearnanan sangat dibutuhkan baik oleh orang

perorang maupun sekelompok orang atau organisasi.
Menurut Abraham Maslow dalam Siagian (1985) kebutuhan manusia
dapat diklasifikasikan menjadi lima tingkatan hirarki kebutuhan yaitu :

1.6.1.1.

1.6.1.2.

1.6.1.3.

1.6.1.4.

1.6.1.5.

Kebutuhan fisiologis

Adalah kebutuhan-kebutuhan pokok manusia yang meliputi

kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, namun demikian

sifat dan jenis ketiga kebutuhan tadi akan berubah yang
disebabkan oleh faktor usia, kemampuan yang semakin
meningkat untuk memuaskan kebutuhan tertentu.

Kebutuhan akan keamahan, meliputi :

a. Kebutuhan akan keamanan fisik,.

b. Kebutuhan akan keamanan psikis,

Kebutuhan sosial

Dalam kehidupan orpanisasi manusia sebagai makhluk sosial

membutuhkan adanya pengakvan dirinya dan penghargaan

harkat martabatnya, kebutuhan ini tercermin dalam empat
perasaan sebagai berikut:

a. Perasaan diterima oleh orang lain, dengan siapa ia bergaul
dan berinteraksi (sense of belonging).

b. Bahwa setiap orang mempunyai jati diri yang khas dengan
segala kelebihan dan kekvarangan, sehingpa harus diterima
sebagai suatu kenyataan.

¢. Kebutuhan akan keinginan untuk maju (sense of
achievement).

d. Perasaan ingin diikutsertakan (sense of participation).

Kebutuhan akan harga diri (esteem), yaitu bahwa manusia

memeriukan pengakuan atas status dan keberadaannya yang

biasanya tercermin pada lambang dan simbol oleh orang lain.

Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization)
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Dalam diri setiap orang terpendam potensi kemampuan yang

belum seluruhnya dikembangkan, dengan pengembangan maka

sesorang dapat memberikan sumbangan yang lebih besar bagi

kemajuan organisasi dan dengan demikian diperoleh peningkatan

profesionalisme sehingga yang bersangkutan pada gilirannya

dapat memenuhi berbagai kebutuhannya.
1.6.2. Teori Manajemen Sekuriti fisik
1.6.2.1. Manajemen

1) Perencanaan.

2)

3

Perencanaan mencakup penetapan tujuan, penegasan strategi,
dan pengembangan rencana untuk mengkoordinir kegiatan.
Perencanaan dapat dijadikan sebagi pedoman untuk :

(1) Memperoleh dan menggunakan sumber daya yang
diperlukan organisasi.

(2) Anggota organisasi melaksanakan aktifitas yang
konsisten dengan tjuan dan prosedur yang telah
ditetapkan.

(3) Memonitor dan mengukur kemajuan dalam pencapaian
tujuan, sehingga tindakan koreksi dapat diambil apabila
kemajuan tidak sesuai perencanaan.

Pengorganisasian.

Merupakan proses mengalokasikan sumber daya, mengatur

tugas yang dikerjakan, siapa yang akan mengerjakan,

bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa melapor

pada siapa dan dimana keputusan itu diambil.

Pelaksanaan
Merupakan proses mengatur kegiatan-kegiatan dan

pekerjaan-pekerjaan menuju sasaran organisasi yang telah
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ditentukan, agar para anggota organisasi bekerja dengan cara-

cara yang telah distandarisasi.

4) Pengendalian

Merupakan kegiatan manajer untuk memastikan bahwa
organisasi berjalan pada jalur yang tepat dan seluruh anggota
organisasi benar-benar bekerja dalam rangka membawa

organisasi ke arah tujuan yang telah ditetapkan.

1.6.2.2. Sekuriti
1.6.2.3. Fisik
1.6.2.4. Manajemen sekuriti fisik
1.6.3. Teori Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)

1.6.3.1. Pembagian arca

1.6.3.2. Pengawasan lingkungan
1.6.3.3. Citra/image
1.6.3.4. Lingkungan.

1.7. Konsep-konsep yang Relevan

Peneliti juga menggunakan beberapa konsep sebagai dasar dalam mengolah dan

mengoperasionalisasikan data yang diperoleh dilapangan.

1.7.1. Konsep Manajemen
1.7.2. Konsep Sekuriti Fisik

1.7.2.1.
1.7.2.2.
1.7.2.3.
1.7.2.4.
1.7.2.5.
1.7.2.6.
17279,

Akses kontrol

Fisik penghalang (barrier)
Pagar (fences)

Penerangan (Tighting)
Tenaga sekuriti (guard)
Pos jaga (guard tower)
Alat komunikasi

1.7.3. Corporate Social Responsibility;
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(1) Corporate Social Obligation, dimana kepedulian yang disandang oleh
perusahaan/organisasi hanya memenuhi tuntutan hukum/peraturan,

(2) Corporate Social, yaitu suatu program kepedulian berdasarkan itikad baik
dan uluran tangan perusahaan terhadap lingkungan sekitar, CSR ini
sangat terkait dengan kegiatan perusahaan/organisasi.

Corporate Social, yaitu suatu program kepedulian perusahaan/organisasi

berdasarkan konsep gotong royong. Hal ini mumi merupakan itikad baik

organisasi tanpa keterkaitan pada kepentingan organisasi.
1.7.4. Pengamanan Proyek Usaha
Menurut Hadiman (2008) bahwa dalam pengamanan suatu proyek usaha
diperlukan upaya taktis dengan urut-urutan kegiatan sebagai berikut :
(1) Pengamanan perimeter.
(2) Penyelamatan masa depan usaha/proyek.
(3) Penerimaan sumber daya manusia (SDM).
(4) Asuransi.
(5) Supranatural.
(6) Pengembangan kekuatan.
1.7.5.  Upaya Sekuriti
Upaya  sekuriti  dikategorikan  menurut  tingkatan-lingkatan
penyelenggaraan sekuriti (Gigliotti dan Jasson, 1984). Ada 5 (lima) level dar
sistem sekuriti yaitu:

(1) Level | (minimum security).

Yaitu suatu sistem yang dirancang untuk menghalangi/merintangi
beberapa gangguan aktivitas dari lvar yang tidak sah dengan peralatan
pokok berupa simple physical barrier dan simple lock.

(2) Level 2 (low level security).

Yaitu suatu sistem yang dirancang untuk menghalangi/merintangi dan
mendeteksi beberapa gangguan aktivitas dari luar yang tidak sah dengan
peralatan pokok berupa basic local alarm security, simple security

lighting, basic security physical barrier dan high security locks.
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(3) Level 3 (medium security).

Yaitu suatu sistem yang dirancang untuk menghalangi/merintangi,
mendeteksi dan menaksir/menilai aktivitas gangguan dari dalam yang
tidak sah seperti pencurian yang mengarah kepada konspirasi untuk
melakukan sabotase dengan peralatan pokok berupa advance remote
alarm system, high security physical barrier at perimeter dan watchmen

with basic communication.

(4) Level 4 (high level security).

Yaitu suatu  sistem  pemisahan yang  dirancang  untuk
menghalangi/merintangi dan mendeteksi gangguan besar yang berasal dari
dalam maupun lvar dengan peralatan pokok berupa CCTV, perimeter
alarm system, highly trained alarm guards with advance communication,
acces controls, high security lighting, local law enforcement coordination

dan formal contigency plans.

(5) Level 5 (maximum security)

1.7.5.

1.7.6.
1.7.7.

Yaitu suatu sistem yang dirancang untuk menghalangi/merintangi
mendeteksi dan menaksir/menilai serta menetralisir semua gangguan baik
dari dalam manpun dari luar dengan peralatan pokok berupa on site armed
response force dan sophistecated alarm system.

Manajemen Resiko

1.7.5.1. Identifikasi Bahaya

1.7.5.2.Penilaian Resiko yang diukur

Studi Bahaya dan Kelayakan OperasitHAZOP) dan tindak lanjut

Polisi

Menurut Suparlan (2007) Polisi adalah badan atau organisasi yang diberi

kewenangan oleh negara untuk menggunakan paksaan dan berbagai bentuk dan

cara paksa secara hukum dalam upaya menciptakan dan menjamin terwujudnya

keteraturan sosial dan kesejahteraan umum,

Fungsi utama kepolisian adalah bidang administrasi dan operasional, di

antara fungsi utama di bidang operasional adalah yang bersifat pre-emtif,
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preventif dan represif. Fungsi operasional ini adalah fungsi yang kritikal dalam
bangunan citra polisi dalam masyarakat karena petugas-petugas kepolisian yang
mengemban fungsi tersebut adalah yang berhubungan langsung dengan
lingkungan kepolisian yang dilayani dan dilindungi yaitu warga, komuniti, umum
dan masyarakat (Suparlan, 2007).
1.7.8. Polri
Sesuai pasal 5 (1) Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat
negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri
Di dalam institusi Polri (Kepolisian Negara Republik Indonesia), Polres
adalah sebagai KOD (Kesatuan Operasional Dasar/Basic Police Units) yang
memiliki fungsi teknis kepolisian dan bagian yang lengkap dan membawahi
Polsek (institusi kepolisian tingkat Kecamatan) sebagai kesatuan kewilayahan
yang terlengkap unsur ataupun fungsi dan bagian-bagiannya dan langsung
bersentuhan dengan masyarakat (Djamin, 2007).
1.7.8.1.  Fungsi kepolisian;
a. Alat-alat kepolisian khusus,
b. Penyidik pegawai negen sipil (PPNS),
c. Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa
1.7.8.2.  Satuan Pengamanan
Seperti telah diuraikan di atas bahwa menurut pasal 3 ayat 1 (c)
Undang-undang nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, bentuk-bentuk pengamanan swakarsa adalah suatu bentuk
pengamanan yang diadakan atas kemauan, kesadaran dan kepentingan
masyarakat sendin yang kemudian memperoleh pengukuhan dari
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Bentuk- bentuk pengamanan
swakarsa sesuai pasal 3 ayat 1 {¢) Undang-undang nomor 2 tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia adaiah:

a, Tradisional
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Contoh : ronda kampung, siskamling (poskamling), hansip-
kamra
b. Modem
Contoh : Satuan pengamanan (security guard) di lingkungan
pemukiman, lingkungan perkantoran, kawasan

pertokoan, kawasan industri/perusahaan.

1.8. Kerangka Pemikiran

Kebutuhan akan rasa aman tidak hanya dibutuhkan oleh individu secara
perorangan saja namun juga oleh sekelompok orang yang ada di suatu areal. Alur
pemikiran dalam tesis ini berawal dari kebutuhan akan rasa aman oleh sekelompok
orang yang berada di areal suatu organisasi/proyek. Suatu proyek baik yang bergerak
dibidang produksi barang maupun jasa dapat berjalan dengan baik apabila diimbangi
dengan sistem pengamanan yang baik pula.

BSP Terminal milik Total E&P Indonesie yang berada di Senipah Kalimantan
Timur telah menerapkan Manajemen Sekuriti Fisik yang mendekati sempurna.
Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat celah-celah baik eksternal maupun
internal yang dapat menjadi sumber potensi terjadinya kerugian, Baik yang bersifat
kriminal maupun kehilangan waktu kerja yang dapat berakibat pada terhambatnya
proses produksi perusahaan.

Yang menarik adalah penerapan Manajemen Sekuriti Fisik di BSP harus
terintegrasi dari beberapa departemen bukan hanya departemen sekuriti. Kepentingan
departemen lainnya kadangkala berbenturan dengan kepentingan sekuriti. Misalnya
departemen S&E. Departemen ini bertangpgung jawab terhadap keselamatan kerja di
dalam perusahaan, khususnya di lingkungan BSP terminal Total E&P Indonesie.
Dengan perbedaan mendasar dalam penerapan operasinya, maka penulis berasumsi
bahwa kedua departemen ini bisa berbenturan dalam pelaksanaan fungsinya.
Misalnya di dalam penerapan berbagai alat keamanan maupun alat keselamatan.
Sebuah sekoci rakit penyelamat (Liferaft) dari kacamata safety harus ditempatkan dan

diakses semudah mungkin agar bila keadaan darurat terjadi alat itu mudah untuk
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dioperasikan. Sebaliknya dari sisi sekuriti alat tersebut termasuk aset perusahaan yang
harus diamankan dengan cara menguncinya agar tidak hilang diambil orang-orang
yang tidak bertanggung jawab. Hal-hal inilah yang menjadi perhatian penulis untuk
mencari titik kompromi antara kedua departemen ini agar mereka tetap dapat
menjalankan fungsinya masing-masing tanpa mengurangi prinsip-prinsip yang

dipegang oleh keduanya.

1.9. Sistematika Penulisan

Sistematika atau tata urut yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:

1) PENDAHULUAN, meliputi latar belakang penelitian, masalah

penelitian,hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian.

2)  TINJAUAN PUSTAKA, berisi tentang teori-teori dan konsep-konsep yang
digunakan sebagai dasar penulisan tesis ini, meliputi teori manajemen,
onsep sekuriti yang didukung oleh konsep keamanan, serta teori

manajemen sekuriti, dan konsep satuan pengamanan (Satpam).

3) METODE PENELITIAN, yang menguraikan tentang metode dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, bidang penelitian, cara

pengumpulan data, dan rencana kerja lapangan.

4) GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN, yang menguraikan
tentang sejarah PT.Total E&P Indonesie dan BSP Terminal, kawasan
penelitian,  organisasi keamanan yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan sekuriti personil.

5) ANALISA DAN PEMBAHASAN, pada bab ini merupakan analisa dan
pembahasan yang menguraikan tentang deskripsi kegiatan petugas sekuriti

BSP, kondisi ideal, dan kondisi saat ini, potensi ancaman kawasan BSP
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terminal, kejahatan sebagai kendala produksi yang meliputi ancaman fisik,
tehnik serta non fisik/teknik, upaya taktis pengamanan yang meliputi
aturan perundang-undangan dan faktor lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN, yaitu berist tentang kesimpulan hasil
penelitian dan saran untuk TI di BSP Terminal sebagai langkah perbaikan
untuk pelaksanaan sekuriti fisik di masa mendatang.
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2. TINJAUAN LITERATUR

Kajian penelitian ini berjudul Manajemen Sekuriti Fisik BSP Terminal Total

E&P Indonesie Senipah Kalimantan Timur. Di dalam judul tersebut terdapat konsep-

konsep yang perlu didefinisikan dan dikaitkan dengan konsep lainnya.

2.1. Literatur Teori

2.1.1. Teori Kebutuhan

Teori kebutuhan ini digunakan untuk menjelaskan bahwa sebenamya

keamanan memang merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan tidak hanya

oleh manusia, namun juga sebuah kelompok masyarakat maupun organisasi.

Maslow mengatakan bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan

menjadi lima tingkatan hirarki kebutuhan, yaitu :

1.

Kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan-kebutuhan pokok manusia yang
meliputi  kebutuhan akan sandang, kebutuhan akan pangan, dan
kebutuhan akan papan. Meskipun demikian perlu diperhatikan bahwa
sifat dan jenis kebutuhan akan ketiga golongan tadi mengalami
perubahan yang disebabkan faktor usia seseorang, kemampuan yang
semakin meningkat untuk memuaskan kebutuhan tertentu serta
demostration effect yang berarti seseorang memiliki sesuatu yang
sesungguhnya apabila dilihat dari segi kemampuannya masih di luar
jangkauan akan tetapi karena tidak mau dikatakan ketinggalan
mengakibatkan pemilikan benda tersebut dipaksakan.

Kebutuhan akan keamanan, meliputi keamanan fisik dan keamanan
psikis. Seseorang baik di dalam maupun di luar organisasi di manz dia
bekerja mengharapkan adanya ketenangan bekerja berkat terjaminnya
keamanan dirinya, baik fisik maupun psikis, termasuk keselamatan
miliknya. Keamanan fisik semisal setiap orang mengharap agar dalam

perjalanan ke tempat pekerjaan, selama dalam perjalanan dan dalam
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perjalanan pulang dari tempat kerja terjamin keamanannya. Keamanan
yang bersifat psikis yaitu perlakuan yang manusiawi dan perlakuan adil
dalam pekerjaan seseorang, karena pemuasan kebutuhan ini terutama
dikaitkan dengan tugas pekerjaan seseorang. Keamanan jiwa diartikan
antara lain tidak adanya rasa takut baik menghadapi atasan, rekan
setingkat maupun bawahan, tidak adanya tekanan yang menimbulkan
keresahan yang pada gilirannya akan menghilangkan kegairahan kerja,
adanya suasana dan iklim kerja yang kondusif terhadap pengembangan
daya kreasi dan inovasi seseorang, berlakunya prinsip “rewards and
penalty” atas dasar kriteria yang obyektif dan bukan atas dasar personal
“likes and dislikes” serta kerelaan semua pihak dalam organisasi

terutama kelompok pimpinan dalam menerima kritik.

. Kebutuhan sosial, manusia sebagai mahluk sosial, dalam kehidupan

organisasional manusia sebagai insan sosial mempunyai berbagai

kebutuhan yang berkisar pada pengakuan akan keberadaan seseorang-dan

penghargaan atas harkat dan martabatnya. Kebutuhan sosial itu tercermin
dalam empat bentuk perasaan yaitu :

a. Perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa ia bergaul dan
berinteraksi ~ dalam organisasi (memiliki “sense of belonging”);

b. Harus diterima sebagai kenyataan bahwa setiap orang mempunyai jati
diri  yang khas dengan segala kelebihan dan kekurangannya;

c. Kebutuhan akan perasaan maju atau “sense of achievement”, secara
kategorikal bahwa pada umumnya manusia tidak senang bila
menghadapi  kegagalan sehingga itu manusia normal selalu berusaha
agar terhindar dari  situasi kegagalan sehingga nantinya akan diukur
dengan tidak hanya dengan takaran materi tetapi juga terwujud
dalam berbagai bentuk kepuasan batiniah dan psikologis;

d. Kebutuhan akan perasaan diikutsertakan atau “sense of participation”.

. Kebutuhan “esteern” yaitu kebutuhan bahwa manusia mempunyai harga

diri serta memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya oleh
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orang lain. Keberadaan dan status seseorang tercermin pada lambang
yang penggunaannya sering dipandang sebagai hak seseorang, di dalam
dan di luar organisasi. Besar atau kecil, banyak atau sedikit setiap orang
ingin membuktikan keberhasilannya dengan berbagai simbol berupa
kebendaan maupun simbol yang sifatnya prestise. Simbol kebendaan
seperti tempat tinggal seseorang apakah di daerah elit atau tidak, jenis,
jumnlah, tipe dan merk kendaraan yang dimiliki, jenis olah raga yang
diikuti, tempat berlibur, perabot rumah dan sebagainya. Adapun simbol
yang bersifat prestise meliputi hal-hal seperti jenis panggilan
kehormatan, luasnya ruangan kerja, penggunaan gelar yang dimiliki dan

sebagainya.

. Kebutuhan aktualisasi diri atau “self actualization” merupakan

kebutuhan untuk pengembangan potensi secara sistematik sehingga
menjadi kemampuan efektif. Dalam diri setiap orang terpendam potensi
kemampuan yang belum seluruhnya dikembangkan, - dengan
pengembangan maka seseorang dapat memberikan sumbangan yang
lebih besar bagi kepentingan organisasi dan dengan demikian meraih
kemajuan profesional yang pada gilirannya memungkinkan yang
bersangkutan memuaskan berbagai jenis kebutuhannya (Siagian, 1985,
19-24).

Dikaitkan dengan keberadaan BSP Terminal milik TI, teori kebutuhan

Maslow menunjukkan adanya kebutuhan dari perusahaan akan kebutuhan rasa
aman. Dengan adanya keamanan yang terkendali maka kegiatan usaha dapat
berjalan lancar dan produksi perusahaan berjalan tepat waktu. Dengan produksi
perusahaan dapat berjalan dengan tepat waktu maka otomatis profit perusahaan
dapat tercapai dan semua pihak-pihak yang berkepentingan dengan keberadaan

perusahaan dapat menikmati keuntungan perusahaan.
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2.1.2. Teori Manajemen Sekuriti Fisik

Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa pengamanan di suatu areal
proyek membutuhkan sekuriti fisik yang di manajemeni dengan baik dan solid,
terlebih areal tersebut merupakan sebuah perusahaan yang memproduksi
minyak dan gas yang sering kehilangan aset-aset perusahaan yang terjadi baik
dilakukan oleh orang dalam maupun orang luar perusahaan membutuhkan
manajemen sekuriti fisik.

Manajemen sekuriti fisik memiliki terdiri dari 3 kata, yaitu manajemen,
sekuriti dan fisik.

2.1.2.1. Manajemen

Stoner dan Wankel (1986) menyatakan bahwa : ‘“Manajemen
sebagai suatu proses membuat perencanaan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan berbagai usaha dart anggota organisasi dan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran,
Proses di sini diartikan sebagai suatu cara yang sistematik yang sudah
ditetapkan dalam melakukan kegiatan® (hal. 4).

Dengan melalui fungsi-fungsi manajemen antara lain :

a. Perencanaan

Merencanakan mengandung arti bahwa manajer memikirkan dengan
matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan mereka berdasarkan
pada beberapa metode, rencana, atau logika dan bukan berdasarkan
perasaan. Rencana mengarahkan tujuan 'organisasi dan menetapkan
prosedur terbaik untuk mencapainya. Di samping itu rencana
merupakan pedoman untuk :

a) organisasi memperoleh dan menggunakan sumber daya yang

diperlukan untuk mencapai tujuan;
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b) anggota orpganisasi melaksanakan aktivitas yang konsisten

dengan tujuan dan prosedur yang telah ditetapkan;

c) memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan,

sehingga  tindakan koreksi dapat diambil bila kemajuan tidak

memuaskan,

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengalokasikan
pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara anggota
organisasi, schingga mereka dapat mencapai sasaran organisasi
secara efektif dan efisien.

Pembagian pekerjaan merupakan pemecahan suatu tugas kerja,
sehingga setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan yang dikerjakannya.

Standarisast kegiatan merupakan prosedur- yang digunakan
organisasi untuk menjamin keseragaman, ketepatan dan
konsistensi pekerjaan dan kegiatan yang harus dilakukan oleh

seluruh anggota organisasi.

c. Pelaksanaan

Setelah perencanaan disusun, struktur organisasi telah ditentukan,
langkah berikutnya adalah mengatur kegiatan-kegiatan dan
pekerjaan-pekerjaan ke arah sasaran organisasi yang telah
ditetapkan, agar para anggota/pelaksana dapat bekerja dengan
cara-cara yang telah distandarisasi yang akan membantu

tercapainya sasaran yang telah ditetapkan.

d. Pengendalian

Manajer memastikan bahwa tindakan dan pekerjaan para anggota

organisasi benar-benar membawa organisasi ke arah tujuan yang
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telah ditetapkan dan tetap berjalan pada jalur yang benar dengan

tidak membiarkan terlalu jauh menyimpang dari tujuannya.

Sementara itu, Siagian (1985) mendefinisikan manajemen sebagai :
Kemampuan dan keterampilan memperoleh hasil melalui kegiatan
orang lain dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelurnnya, meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
pengawasan, dan penilaian kegtatan maka manajemen dapat
didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu:

a. proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan
tujuan;

b. kemampuan atau keterampilan seseorang yang menduduki jabatan
manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Manajemen menurut Hadiman (2007) adalah : “proses mencapai tujuan

melalui orang lain.”

2.1.2.2. Sekuriti

Istilah pencegahan kejahatan dengan sekuriti saling berkaitan erat.
Keduanya bertujuan kepada upaya pencegahan terjadinya kejahatan dalam
suate lingkungan tertentu. Untuk melaksanakan sekuriti perlu dipahami
definisi sekuriti itv sendiri.

Strauss (1980) mengatakan bahwa : “Security is prevention of losses
all kinds from whatever causes”, yang dapat diterjemahkan bahwa
sekuriti sebagai mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun. Fischer
dan Green (1998) mengatakan bahwa :“Security implies a stable,
relatively predictable environment in which an individual or group may
pursue its ends without disruption or harm and without fear of
disturbance or injury” (hal.3), yang diterjemahkan sebagai keamanan

menyiratkan suatu lingkungan stabil, sehingga individu atau kelompok
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dapat mengejar tujuannya tanpa gangguan atau kejahatan dan tanpa rasa
takut dari kekacauan atau luka-luka. Sementara itu McCrie (2001)
mengatakan bahwa : “Security is defined as the protection of assels from
loss” (hal.5), yang diterjemahkan sekuriti sebagai upaya perlindungan aset
dari kehilangan. Secara garis besar sckurti diartikan sebagai upaya
pencegahan dari kehilangan dari sebab apapun.

Definisi sekuriti yang digunakan penulis adalah vpaya pencegahan

dari kehilangan dari sebab apapun.

2.1.2.3. Fisik
Fisik menurut Hadiman (2007) mempunyai definisi : “Fisik berarti

wujudnya berupa fisik bangunan itu sendiri.”
Jadi manajemen sekuriti fisik didefinisikan Hadiman (2007) sebagai :

Upaya mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan
menggunakan wujud fisik pengamanan yang didukung proses manajemen
agar hasilnya bagus yaitu sangkil (efektif / yang dikerjakan benar) dan
manghkus (efisien / cara mengerjakannya benar). Menggunakan proses
manajemen yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan dan pengendalian karena manajemen merupakan suatu ilmu
agar hasilnya sangkil dan mangkus.

Adapun definisi manajemen sekuriti fisik lain adalah pendapat Fay
yang mengatakan bahwa :
Physical security is that part of security concerned with physical measures
designed to safeguard people, to prevent unauthorized access to equipment,
Jacilities, material and documents, and to safeguard them against damage
and loss. The term encompassess measures relating to the effective and
ecoriomic use of a facility's full resources to meet anticipated and actual
security threats. Concerns of physical security planners include design,

selection, purchase, installation, and use of physical barriers, locks, safes
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and vaults, lighting, alarm, CCTV, electronic surveillance, access control,
and integrated electronic system. The term of physical security includes
physical barriers, mechanical devices, and electronic measures. Typically,
system involve a combination of two or more distinct measures to protect
people, physical assets, and intelectual property” (Mc Crie, 2001, 307-308),
yang terjemahannya adalah sekuriti fisik adalah bagian dari sekuriti dengan
ukuran fisik yang didesain untuk menjaga orang-orang, mencegah akses
yang tidak sah ke peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen,'dan
untuk melindungi mereka dari kerusakan dan kerugian. Istilah ukuran yang
berkenaan dengan penggunaan yang ekonomis dan efektif dari suatu sumber
daya fasilitas dari ancaman-ancaman keamanan. Perhatian dari perencana
sekuriti fisik meliputi disain, pemilihan, pembelian, instalasi, dan
penggunaan fisik penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan, alarm,
closed circuit television (CCTV), pengawasan yang elektronik, akses
kontrol, dan sistem elektronik yang terintegrasi. Istilah dari keamanan fisik
meliputi penghalang fisik, alat-alat mekanik, dan pengukuran elektronik.
Secara khas, sistem melibatkan suatu kombinasi dari dua sampai lebih
ukuran yang berbeda untuk melindungi orang-orang, aset fisik, dan
intelektual properti.

Fay memberikan fokus sekuriti fisik kepada disain, pemilihan, pembelian,

instalasi, dan penggunaan fisik penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan,
alarm, CCTYV, pengawasan elektronik, akses kontrol, dan sistem elektronik yang

terintegrasi.

Keterkaitan antara teori manajemen sekuriti fisik dengan keberadaan

perusahaan adalah bahwa perusahaan telah menerapkan langkah-langkah
sekuriti fisik di lingkungan perusahaan dengan didukung oleh proses
manajemen. Pembuatan pagar, penyediaan tenaga sekuriti, pembuatan akses
kontrol, penerapan penguncian, pembuatan pos-pos jaga, penggunaan alat

komunikasi guna menunjang tugas tenaga sekuriti dan langkah-langkah sekuriti
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fisik lainnya merupakan wujud upaya sekuriti fisik yang diaplikasikan

perusahaan di lingkungan perusahaan.

2.1.3. Teori Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)
Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa pengamanan di suatu areal
proyek membutuhkan perencanaan dengan melibatkan desain lingkungan untuk

meminimalisir terjadinya kejahatan. Mc. Crie (2001) mengutip pendapat Ray C.

Jeffrey (1971) mengatakan bahwa crime prevention through environmental

design (CPTED) adalah upaya pencegahan kejahatan demi menghindari

terjadinya kerugian dengan melakukan perencanaan pengamanan yang
melibatkan desain lingkungan. Kejahatan dapat diminimalisir dengan desain
lingkungan dalam manajemen pengamanan sehingga terjadi interaksi yang baik
dengan lingkungan. Frekuensi kejadian terutama kejahatan diharapkan menurun
karena faktor korelatif kriminogen (FKK) dan police hazard (PH) yang
potensial dapat diketahui sedini mungkin sehingga dapat dilakukan antisipasi
terhadap kemungkinan terjadinya kejahatan.

CPTED memiliki empat prinsip dasar perencanaan keamanan, yang
meliputi :

a. Pembagian area, yang memudahkan pengawasan halaman dan lingkungan
sehingpa kejadian kecil apapun dapat dikenali, sehingga mudah untuk
dikenali, diawasi dan menghalangi orang yang tidak berkepentingan atau
seseorang yang akan masuk secara tidak sah. Di antara zona perpindahan
transisi area yang satu dengan yang lainnya terdapat ruang yang termonitor
dan terkendali;

b. Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamati area luar /
lingkungan dari dalam dengan jelas, dan dapat dengan mudah untuk
meminta bantuan bila diperlukan. Jalan, gang dan akses area terbuka, tidak
menghambat bila sewaktu-waktu diperlukan. Daerah yang tidak terjangkau

dapat dimonitor dengan menggunakan CCTV dan sistem alarm;
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¢. Citra/image, reputasi perusahaan yang memiliki kesan bahwa
lingkungannya tertata dengan baik, terawat secara teratur, serta mudah
diawasi dan diamankan. Penggunaan ruang kosong diprogramkan secara
efektif sesuai dengan peruntukan;

d. Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar perusahaan, bangunan yang
berdekatan, jalan-jalan, pedagang kaki lima, ruang kosong yang belum
dimanfaatkan dan taman merupakan area yang harus diawasi dan
diamankan. Sistem komunikasi dan akses jalan keluar masuk terbuka dan
siap untuk digunakan ketika memerlukan bantuan darurat. Tidak tersedia
area yang dapat menarik untuk tempat tinggal para gelandangan.

Keterkaitan teori CPTED dengan keberadaan perusahaan adalah tentunya
secara tidak langsung perusahaan telah menerapkan upaya pencegahan

kejahatan melalui desain lingkungan.
2.2. Literatur Konsep

2.2.1. Manajemen
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian manajemen adalah:

”Proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran” (Ali,
1999, 623). Pengertian manajemen menurut Terry adalah ;: “Pencapaian tujuan
yang ditetapkan terlebih dahulu dengan menggunakan orang lain” (Zamani,
1998, 7-8). Pengertian manajemen lainnya menurut Sukanto Reksohadiprodjo
adalah: "Proses perencanan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasikan
serta mengawasi kegiatan pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan
efektif “ (Zamani, 1998, 7).
Zamani (1998) menyederhanakan pengertian manajemen dengan adanya unsur-
unsur manajemen yang meliputi :

1. Adanya tujuan yang ingin dicapai;

2. Adanya sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut,

terutama dengan memanfaatkan orang-orang;
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3. Adanya kegiatan yang dilakukan, meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pengkordinasian dan pengawasan (hal.9).

Stoner dan Wankel (1986) menyatakan bahwa : “Manajemen sebagai
suatu proses membuat perencanaan, mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikan berbagai usaha dari anggota organisasi dan menggunakan
semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran.

Proses di sini diartikan sebagai suatu cara yang sistematik yang sudah
ditetapkan dalam melakukan kegiatan dengan melalui fungsi-fungst
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian” (hal. 4).

Penulis menggunakan teori manajemen sebagaimana dikemukakan oleh Stoner

dan Wankel sebagaimana diuraikan di atas.

2.2.2. Sekuriti Fisik

Sekuriti fisik terdiri dari dua kata, yaitu sekuriti dan fisik. Pengertian
kedua kata tersebut akan peneliti uraikan satu persatu, dimulai dari pengertian
sekuriti terlebih dahulu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian sekuriti adalah :
“Sesuatu yang menjamin keamanan, kebebasan dari bahaya atau kekhawatiran”
(Ali dkk, 1999, 894).

Strauss (1980} mengatakan bahwa :Security is prevention of losses all
kinds from whatever causes, yang terjemahannya adalah sekuriti mencegah
terjadinya kerugian dari sebab apapun.

Fischer dan Green (1998) mengatakan :Security implies a stable,
relatively predictable environment in which an individual or graup may pursue
its ends without disruption or harm and without fear of disturbance or injury”
(hal 3), yang diterjemahkan sebagai keamanan menyiratkan suatu lingkungan
stabil, sehingga individu atau kelompok dapat mengejar tujuannya tanpa
eangguan atau kejahatan dan tanpa rasa takut dari kekacauan atau luka-luka.

Mc Crie (2001) mengatakan bahwa :“Security is defined as the protection
of assets from loss” (hal.5), yang diterjemahkan sckuriti sebagai upaya
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perlindungan aset dari kehilangan. Secara garis besar sekuriti diartikan sebagai
upaya pencegahan dari kehilangan dari sebab apapun.

Pengertian yang perlu diuraikan berikutnya adalah pengertian fisik. Fisik
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai :"Jasmani atau
badan” (Ali dkk, 1999, 277). Pengertian fisik dikaitkan dengan pengamanan
lingkungan perusahaan sangat terkait dengan upaya pencegahan kejahatan
secara situasional yang memang merupakan filosofi dari sekuriti fisik. Perhatian
utamanya adalah mengurangi kesempatan seseorang atau kelompok untuk
melakukan pelanggaran dengan suatu bentuk pengamanan yang terlihat nyata
dalam suatu areal atau kawasan terhadap terjadinya suatu kejahatan.

Pengertian sekuriti fisik menurut Hadiman (2007) adalah :”Segala usaha atau
kegiatan pengamanan yang ditujukan untuk mencegah ancaman, bahaya atau
bencana baik yang disebabkan oleh manusia, alam maupun binatang.”

Pengertian sekuriti fisik lain adalah pendapat Fay yang mengatakan bahwa

Physical security is that part of security concerned with physical measures
designed fo safeguard people, {0 prevent unauthorized access 1o equipment,
Jacilities, material and documents, and to safeguard them against damage
and loss. The term encompassess measures relating to the effective and
economic use of a facility's full resources to meet anticipated and actual
security threais. Concerns of physical security planners include design,
selection, purchase, installation, and use of physical barriers, locks, safes
and vaults, lighting, alarm, CCTV, electronic surveillance, access confrol,
and integrated electronic system. The term of physical security includes
Physical barriers, mechanical devices, and electronic measures. Typically,
system involve a combination of two or more distinct measures to protect
people, physical assets, and intelectual property” (Mc Crie, 2001, 307-308),
yang terjemahannya adalah sekuriti fisik adalah bagian dari sekuriti dengan
ukuran fisik yang di desain untuk menjaga orang-orang, mencegah akses

yang tidak sah ke peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen, dan
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untuk melindungi mereka dari kerusakan dan kerugian. Istilah ukuran yang
berkenaan dengan penggunaan yang ekonomis dan efektif dari svatu sumber
daya fasilitas dari ancaman-ancaman keamanan. Perhatian dari perencana
sekuriti fisik meliputi desain, pemilihan, pembelian, instalasi, dan
penggunaan fisik penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan, alarm,
CCTV, pengawasan clektronik, akses kontrol, dan sistem elektronik yang
terintegrasi. Istilah dari keamanan fisik meliputi penghalang fisik, alat-alat
mekanik, dan pengukuran elektronik. Secara khas, sistem melibatkan suatu
kombinasi dari dua sampai lebih ukuran yang berbeda untuk melindungi
orang-orang, aset fisik, dan intelektual properti.

Fay memberikan fokus sekuriti fisik kepada desain, pemilihan, pembelian,
instalasi, dan penggunaan fisik penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan,
alarm, CCTV, pengawasan yang elektronik, akses kontrol, dan sistem
elektronik yang terintegrast. '

Penulis menggunakan batasan pengertian sekuriti fisik yang diajukan Fay
guna meneliti sekuriti fisik yang ada di perusahaan. Penulis melihat penggunaan
sekuriti fisik BSP Terminal meliputi akses kontrol, barrier, pagar, sistemn kunci,
penerangan, tenaga sekuriti, pos jaga dan komunikasi yang digunakan. Dengan
adanya aplikasi sekuriti fisik yang diterapkan perusahaan, penulis
mengumpulkan pendapat-pendapat para ahli yang nantinya dibandingkan

dengan pelaksanaannya di lapangan.

a. Akses kontrol
Mc.Crie (2001) mengatakan bahwa :
Access control systems control persons, vehicles, and materials through
entrances and exits of a protected area. (The term is also used in
computer security where it has a different meaning.) Access control
systems use hard-ware and specialized procedures to control and
monitor movements into, out of, or within a protected area. Access to

protected areas may be a function of authorization time or level, or a
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combination of both. Access control depends upon the authorized person
being correctly identified as part of the approval process. In a simple
protective system, on the spot visual recognition of an unauthorized
person, vehicle, or materials may suffice. However, large systems with
numerous personnel and individuals with varying levels of authorization
are best managed with systems that identify such persons automatically
and with a high degree of certainty. Such systems typically involve use
of three features: )

a. Something that the person knows. This can be an access code or
password supposedly known only to the individual.

b. Something that the individual possesses. For example, an
approved identification (ID) card or a token that cannot he easily
counterfeiled.

c. Something physical and unique about the individual. This could
be a biometric feature such. as a fingerprint, iris or retinal signa-
ture, writing dynamics, or a person's voice (hal. 321).

Terjemahannya adalah sistem akses kontrol mengendalikan orang-orang,
kendaraan, dan bahan material yang melewati dan keluar dari satu areal
yang dilindungi (bentuk in? juga digunakan di dalam sekuriti komputer
yang mempunyai arti yang berbeda). Sistem akses kontrol
mempergunakan perangkat keras dan prosedur khusus untuk mengontrol
dan memonitor gerakan ke dalam, keluar, atau pada satu wilayah yang
dilindungi. Akses ke wilayah yang dilindungi merupakan sebuah fungsi
dari waktu atau tingkatan otorisasi, atau kombinasi dari keduanya.

Akses kontrol tergantung kepada orang diberi kuasa dengan benar yang

diidentifikasi sebagai bagian dari proses persetujuan. Secara sederhana

sistem bersifat melindungi, menyoroti pengenalan visual dari orang
tidak berkepentingan, kendaraan, atau bahan material yang dipenuhi.

Bagaimanapun, kebanyakan sistem dengan banyak personil dan individu

dengan taraf otorisasi bervariasi merupakan hal yang terbaik dalam
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mengatur sistem yang mengidentifikasi orang secara otomatis dan

dengan tingkat kepastian yang tinggi. Sistem demikian secara khas

melibatkan penggunaan dari tiga fitur:

a. Sesuatu yang orang tahu. Bisa merupakan kode akses atau kata sandi
yang dikenal hanya untuk individu.

b. Sesuatn yang individu kuasai. Sebagai contoh, suatu identifikasi
yang disetujui (identitas) seperti kartu atau suatu tanda yang tidak
bisa dengan mudah dipalsu.'

¢. Sesuatn berbentuk fisik dan unik tentang yang individu. Ini bisa
suatu corak yang biometrik seperti sidik jari, selaput pelangi atau
retina, pengenaian tulisan dinamis, atau suara seseorang, |

Astor (1978) mengatakan bahwa :

Access control purposed to identify all persons or vehicles desiring
entrance, and clear with authorization of the management inside, before
entrance or departure was admitted. The guard are going to make sure
you are carrying nothing into the warehouse. Then you punch in and go
to work”, yang terjemahannya adalah akses kontrol digunakan untuk
mengidentifikasi semua orang atau masuknya kendaraan, dan
membersihkan dengan otorisasi dari manajemen bagian dalam, sebelum
masuk atau keberangkatan disetujui. Penjaga akan memastikan anda
tidak membawa apapun ke dalam gudang, Kemudian anda melubangi
dengan mesin dan pergi bekerja.

Dari kedua pendapat di atas maka peneliti menggabungkannya dan
membuat batasan bahwa akses kontrol adalah akses keluar masuknya orang-
orang, kendaraan dan bahan material yang dijaga oleh penjaga pelindung
areal yang melakukan proses identifikasi dan pengendalian secara visual dan
sistemik terhadap keluar masuknya orang-orang, kendaraan dan bahan
material. Sistem yang digunakan untuk otorisasi akses kontrol adalah kode
akses, kartu masuk dan kartu yang berisi data fisik seseorang seperti sidik

jari, selaput retina, tulisan ataupun suara yang sudah diketahui perusahaan.
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Barrier (fisik penghalang)

Mc Crie (2001) menyartakan bahwa :
Barriers may be constructed to further the protected area. For
example, a body of water or difficult to penetrate shrubs may
provide psychological and distance deterrents. Manufactured
fences also provide an important barrier for physical security”
(hal.311), yang terjemahannya adalah halangan dibangun untuk
wilayah yang dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu kolam
atau semak belukar yang sulit ditembus yang dapat membuat efek
psikologis sebagai penghalang jarak. Pagar yang dibangun juga

merupakan suatu halangan untuk sekuriti fisik.

Pagar {fences)

Astor (1978) mengatakan bahwa :
The purpose of perimeter fence is deterrent to entrance. Vehicular
entrance for the most part and children. All the doors around
the perimeter were open during the day. There was highly
excessive dependence on the fence. The fences provide very
little real security except perhaps to deter vehicles from
coming in, deter children, and deier some people who are not
too much determined to come jin”(hal. 106), yang
terjemahannya adalah kegunaan dari pagar adalah sebagai
penghalang untuk masuk. Sebagian besar adalah masuknya
kendaraan dan anak-anak. Semua pintu di sekitar perimeter
buka sepanjang hari. Di sana sangat tinggi ketergantungan
techadap pagar. Pagar menyediakan sebagian kecil jaminan
sekuriti antara lain untuk menghalangi kendaraan masuk,
menghalangi anak-anak, dan menghalangi sebagian orang yang

tidak terhalangi untuk masuk.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



34

Ricks, Tillet dan Van Meter (1994) mengatakan bahwa :

Perimeter protection is considered the first line of defense against unau-
thorized intrusions and the last line of defense against unauthorized
exits. When constructed and operated properly, a perimeter barrier is a
physical and psychological deterrent to unauthorized movement to and
Jrom the facility. While a perimeter barrier deters thefts, intrusions and
vandalism, it should be remembered that it will not stand alone as a
total defense, but must be supplemented with security personnel, alarms,
cameras and other measures” (hal.81), yang terjemahannya adalah
perlindungan perimeter dipertimbangkan sebagai baris pertama
dari pertahanan melawan pihak yang tidak berkepentingan dan
baris terakhir dari pertahanan melawan pihak yang tidak
berkepentingan keluar dengan tidak sah. Ketika dibangun dan
dioperasikan dengan baik, satu halangan perimeter secara fisik
dan psikologis menghalangi gerakan tidak sah ke dan dari
fasilitas. Sementara satu halangan menghalangi pencurian,
kecerobohan dan sifat suka merusak, yang perlu diingat adalah
bahwa ini tidak akan berdiri sendiri seperti sebagai suatu
pertahanan total, tetapi harus dilengkapi dengan personil

sekuriti, jaminan sekuriti, alarm, kamera dan ukuran lain.

Ricks dkk juga membagi tipe pagar menjadi 3, yaitu :

a).

Chain link fencing (pagar yang saling terhubung)

Pagar jenis ini terangkai rapi, dengan bagian pagar terdiri
dari best kawat yang terjalin rapi dan tembus pandang dengan
bagian atasnya berbentuk huruf “v” dan dilapisi dengan tiga
rangkai kawat berduri. Pagar terbuat dari baja atau
alumunium dengan ketinggian pagar paling tidak mencapai 8

kaki atau 2,4 meter.
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b). Barbed wire fencing (pagar kawat berduri)

Pagar jenis ini tidak direkomendasikan, mengingat sangat

berbahaya jika orang mengenainya. Ketinggiannya tidak

kurang dari 7 kaki terbuat dari baja keras dan alumurium.
c). Barbed tape/concertina wire (gulungan berduri/kawat

concertina)
Gulungan berduri (dawai konsertina) berbentuk gulungan
kawat berdqri yang digulungkan ke dalam satu duna ke lima
coil diameter foot, dikepit bersama-sama berselang-seling
dan terpakai sebagai satu halangan untuk mengamankan satu
garis bulatan atau jalan kendaraan gljlungan berduri adalah
salah satu halangan yang paling sulit untuk menembus karena
sangat lentur dan tercantum dengan satu barang persediaan
besar dari sangat tajam.

Gulungan berduri adalah rintangan pada pagar yang paling

tidak enak dipandang dan rintang pemeliharaan. Umumnya

tidak direkomendasikan untuk penggunaan sebagai satu

tempat yang permanen (hal.82-85).
Oliver dan Wilson (1999) memberi batasan pagar pembatas dengan
ketinggian minimum 8 kaki (2,4 m) dengan bagian atas pagar
pembatas yang dilebihkan dengan alat pencegah seperti paku tajam
atan kawat berduri. Beling tajam yang ditanam di beton kurang
berguna, karena dapat dengan mudah diatasi dengan melemparkan
karung di atasnya (Kunarto, 1999, 33).

Dari ketiga pendapat di atas maka peneliti menggabungkannya dan
membuat batasan bahwa pagar merupakan baris pertahanan pertama areal
dari pihak-pihak yang tidak berkepentingan yang dilengkapi dengan
personil sekuriti, jaminan sekuriti, alarm, kamera dan bentuk
pengamanan fisik lairnya ukuran lain yang secara fisik dan

psikologis menghalangi gerakan tidak sah seperti pencurian dan
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sifat pengrusakan ke dan dari fasilitas. Fungsi pagar adalah
pengendalian akses ke dalam fasilitas. Adapun bentuk pagar yang
direkomendasikan pagar yang terbuat dari baja ataupun
alumunium dengan ketinggian 8 feer (kaki) atau 2,4 meter yang
terangkai rapi, dengan bagian pagar terdiri dari besi kawat yang
terjalin rapi dan tembus pandang dengan bagian atasnya berbentuk

huruf “v” dan dilapisi dengan tiga rangkai kawat berduri.

d. Kunci
Mc Crie (2001) mengatakan bahwa :
Locks were one of the earliest manifestations of physical security. The
art of the locksmith has been respected over the centuries for its beauty,
practicality, and necessity. Locks remain an integral part of
contemporary physical security planning. Locks, along with their
keys and the containers of which they may be a part, have many benefits
Jor security programs. Simple to use, they are complicated to make.
Involving a onetime cost, they may be used repeatedly with reliability
over years of service. Locks and keys may meet different levels of
security according to requirements of the location. They are easy to
employ and can be designed into containers, furniture, doors, and
machines with ease” (hal.313), terjemahannya adalah kunci merupakan
salah satu penjelmaan paling awal dari sekuriti fisik. Seni dari tukang
kunci dihormati dari dulu kala karena kecantikannya, kemudahan, dan
kegunaannya. Kunci merupakan bagian dari perencanaan sekuriti fisik.
Kunci mempunyai manfaat untuk program sekuriti. Mudah digunakan
dan sulit untuk dibuat. Terkait dengan waktu, kunci dapat
digunakan berulang-ulang kali. Kunci mempunyai level berbeda
terzantung taraf berbeda dari jaminan sekuriti sesuai dengan kebutuhan
dari lokasi. Kunci dapat digunakan dengan mudah dan dapat didisain ke

dalam kontener, alat-alat mebel, pintu, dan mesin dengan kemudahan.
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e. Penerangan (lighting)
O’Block (1981) mengatakan bahwa :
Hlumination is most important is discouraging criminal activity and
enhancing public safety. Sample documentation of the effect of lighting
on criminal activity is provided by a comparison of day and night crime
rates and by the effects of an electrical blackout in a city. Lighting is one
of the most effective deterrents to certain types of crime, such as
vandqlism, burglary and muggings. Two ways that lighting can used to
prevent crime are: (I) to increase the probability of criminal activity
being observed, and (2) to enable an empty structure to assume the
semblance of being occupied. A person intending to commit a crime
naturally desires to minimize the probality of being observed either by
law enforcement officers or private citizens (hal.314), yang dapat
diterjemahkan bahwa penerangan merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk mencegah tindak kejahatan dan mempertinggi
keselamatan publik. Banyak literatur yang menunjukkan pengaruh
penerangan terhadap tindak kejahatan dengan membandingkan antara
tingkat kejahatan yang terjadi pada siang hari dengan malam hari, serta
pengaruh pemadaman listrik di suatu kota. Penerangan adalah salsh satu
penjara yang sangat efektif untuk tipe-tipe kejahatan tertentu, seperti
vandalisme, perampokan dan pembegalan. Ada dua cara penerangan
yang biasa digunakan untuk mencegah terjadinya tindak kejahatan, yaitu
(1) untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan terhadap tindak
kejahatan; (2) untuk memungkinkan suatu struktur kosong mudah
diawasi. Seseorang vang bermaksud melakukan kejshatan secara
alamiah akan terdorong untuk dapat mengurangi kemungkinan agar
dapat diamati dengan baik oleh penegak hukum maupun oleh warga itu
sendiri.
Mc Crie (2001) mengatakan bahwa :

Violent and property crime, disorder, and accidents occur
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disproportionately at nighttime or in poorly lighted areas. Good
lightning therefore represents one of the greatest deterrenis to
crime, disorder, or unauthorized access after dark. Protective
lighting should permit the public including security officers on patrol
to easily see physical features in their immediate environment.
Light should be evenly intense along the patrol route. lllumination
maybe directed toward the outer area where unauthorized people may
seek to approach a facility” (hal.315-316), yang terjemahannya adalah
kekerasan dan kejahatan properti, kekacauvan, dan kecelakaan terjadi
pada malam hari atau di areal yang dengan kurang tersinari. Penerangan
yang baik merupakan penghalang yang baik dari kejahatan, kekacavan
dan akses masuk ilegal setelah hari gelap. Penerangan melindungi
publik, termasuk petugas patroli untuk dapat melihat dengan mudah
lingkungannya. Penerangan harus ada sepanjang mite patroli. Kekuatan
penerangan diarahkan ke arah area yang luar di mana orang-orang yang

tidak sah diperkirakan mendekati fasilitas perusahaan.

Ricks, Tillet dan Van Meter (1994) mengatakan bahwa :

A good security program will ensure that facility is secure at night as
well as during the day. The most common method of equalizing security
between day and night is the installation of protective lighting enhances
the security effort by serving as a psycological deterrent to potential
criminal activity (hal.97) yang terjemahannya adalah suatu program
sekuriti yang baik akan memastikan bahwa fasilitas aman pada malam
hari sama halnya dengan siang hari. Cara paling umum untuk
menyamakan jaminan sekuriti antara siang dan malam hari adalah
instalasi dengan pencahayaan yang bersifat melindungi menambahkan
upaya jaminan keamanan yang secara psikologis menghalangi aktivitas

penjahat potensial.

Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwa : “Basically, lighting should

allow the property’s proteciors to observe goings on without being
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observed themselves, make detection likely, and discourage attempts to
penetrate the system “ (hal.115), yang terjemahannya adalah pada
dasarnya, pencahayaan mengijinkan penjaga properti untuk mengamati
yang terjadi dengan tanpa menggunakan penglihatan mereka sendiri,
membuat deteksi, dan takut mencoba untuk menembus sistem.

A National Bureau of Standards Publication States, Gigliotti dkk
mengatakan bahwa : “The design of protective lighting system should
_ optimize conditions for intruder, psycological deterrence, visual detection
and identification, and visual incapacitation, (Gigliotti dan Jason, 1984,
115), yang terjemahannya adalah rancangan sistem pencahayaan bersifat
melindungi harus mengoptimalkzm kondisi penyusup, pencegahan
psikologis, deteksi visual dan identifikasi, dan keterbatasan visual.

Dari kelima pendapat di atas maka peneliti menggabungkannya dan
membuat batasan bahwa penerangan merupakan suvatu program sekuriti
yang menggunakan pencahayaan yang digunakan penjaga properti untuk
membantu pengamatan visual mereka di malam hari terhadap adanya
penyusup yang berniat melakukan perbuatan jahat di suatu areal properti.
Dengan kekuatan yang diarahkan ke arah luar areal di mana dimungkinkan
pihak-pihak yang tidak berkepentingan masuk, penerangan secara
psikologis dapat menghalangi aktivitas penjahat potensial untuk rmelakukan
kejahatan.

Tenaga sekuriti (guard)

Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwa : “As important as hardware
system are to protection of critical assets, the essential element in any and
every maximum Security enviromment is the security officer. Their basic
cualifications are suitability, physical and mental qualifications, screening,
and training” , yang terjemahannya adalah sepenting sistem perangkat keras

adalah melindungi aset penting, elemen penting pada tiap-tiap lingkungan
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maksimum sekuriti adalah petugas sekuritinya. Dasar kualifikasinya adalah
kepatutan, fisik dan kecakapan mental, penyaringan, dan pelatihan.

g. Posjaga (guard tower)
Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwa :
Guard towers are certainly nothing new in high-security settings, having
been used for centuries to maintain surveillance over wide
expanses, principally by military and penal authorities. From the
technological standpoint, prefabricated guard towers are available that
provide a comfortable environment. In addition, they have all the
equipment neededfor one or more security officers to provide
a high degree of visual coverage over considerable area of
open land or outdoor storage yards. At some maximum-
security facilities, these guard towers are hardened to
withstand small arms fire, are provided with redundant means
of communications; and have remotely controlled area spot or
flood lights, gun ports, and the like. When such an in-
stallation is contemplated, the first consideration should be
whether or not one or more guard towers will substantially improve
security coverage of the facility by the on-site guard force (hal.107),
yang terjemahannya adalah menara pengawas memastikan pengaturan
sekuriti tingkat tinggi, digunakan selama berabad-abad untuk
memelihara pengawasan di wilayah yang luas, terutama oleh
militer dan wilayah hukum. Dari sudut pandang teknologi,
penjagaan dirakit setengah jadi, menara pengawas menyediakan
lingkungan yang nyaman. Sebagai tambahan, mereka punva
semua alat-alat perlengkapan yang diperlukan untuk satu atau
lebih petugas sekuriti untuk pengamatan wilayah terbuka atau
pekarangan luar. Pada beberapa fasilitas sekuriti yang

maksimum, menara pengawas dilengkapi dengan senjata
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ringan, dilengkapi juga dengan alat komunikasi; dan areal
yang dapat dikontrol dengan cahaya yang terang, senapan, dan
yang seperti itu. Ketika satu instalasi dibuat yang harus
dipikirkan utamanya adalah satu atau iebih menara pengawas pada
hakikatnya meningkatkan jaminan keamanan pada suatu fasilitas dengan

dijaga oleh seorang penjaga.

h. Alat komunikasi
Mec Crie (2001) mengatakan bahwa :
Effective securily operations must allow seamless communication among
managers, supervisors, staff personnel, and others. This is a
requirement during normal operations. During an emergency, this
requirement is even more important. Because a single sysiem might be
compromised or incapacitated due to an emergency, securily
planners think in terms of multiple means by which personnel can stay
in touch during such times” (hal.326), yang terjemahannya adalah
operasi sekuriti yang efektif harus mengijinkan komunikasi di antara
manajer, pengawas, supervisor, staf personil, dan orang lain. Ini adalah
suatu kebutuhan selama operasi berjalan normal. Selama keadaan
darurat, kebutuhan akan komunikasi lebih besar lagi. Karena satu sistemn
tunggal dapat mengkompromikan keadaan darurat, pemikiran
perencanaan sekuriti dalam bentuk yang sangat berarti di mana

personilnya dapat saling terhubung selama itu.

Pengertian konsep sekuriti fisik dalam penelitian ini adalah mencegah
terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan menggunakan ukuran fisik yang
didesain untuk menjaga orang-orang, mencegah akses yang tidak sah ke
peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen, dan untuk melindungi

mereka dari kerusakan dan kerugian. Perhatian utamanya adalah penggunaan
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fisik penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan, alarm, CCTV, pengawasan

yang elektronik, akses kontrol, dan sistem elektronik yang terintegrasi.

2.2.3. Bekapai, Senipah, Peciko (BSP) Terminal PT. Total E&P Indonesie.
Pengertian konsep dari BSP Terminal adalah stasiun pengumpul minyak
dan gas yang diproduksi Total E&P Indonesie dari area Bekapai dan Peciko

yang berlokasi di Senipah Kalimantan Timur..

2.2.4. Community Development

Hadiman (2007) memberikan batasan pengertian community development
sebagal : “Suatu program pemberdayaan komunitas lingkungan.” Lebih lanjut
dikatakan Hadiman (2007) bahwa program pemberdayaan masyarakat periu
dilakukan pihak perusahaan kepada masyarakat sekitar lingkungan perusahaan
karena:
Lokasi perusahaan dikelilingi oleh masyarakat,
Pengusaha dan karyawan perlu ketenangan.
Kurangnya komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat sekitar.
Perusahaan perlu membangun image untuk mendapatkan goodwill.
Kewajiban perusahaan untuk mensejahterakan masyarakat.
Terbatasnya aparat keamanan dan fasilitasnya.

Masyarakat dapat membantu untuk mengamankan perusahaan,

R N TR SR

Dorongan pemda setempat kepada perusahaan.

Adapun prinsip-prinsip community development menurut Hadiman (2007)
adalah :

Go to the people.

Live among the people.

Learn from the people.

1

2

3

4.  Plan with the people.
5 Work with the people.
6

Start with what the people know.
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7. Build on what the people have.
Teach by showing, learning by doing.

9.  Not show a case but the pattern.

10. Not adds and ends but a system.

11.  Not peace meal but in integrated approach.

12. Not to confirm but fo transform.

13.  Not relief but release.
Adapun aplikasi community development meliputi 3 ring, yaitu :

1. Ring I yang arealnya meliputi wilayah RT, RW dan kelurahan di sekitar
proyek.

2. Ring Il yang arealnya meliputi wilayah kecamatan, kabupaten dan walikota
di sekitar proyek.

3. Ring III yang areainya meliputi wilayah propinsi tempat proyek itu berada.

2.2.5. Corporate Social Responsbility
Hadiman (2007) memberikan batasan pengertian corporate social

responsbility (CSR) sebagai : “suatu program kepedulian yang disandang oleh

perusahaan.” Lebih lanjut dikatakan Hadiman (2007) bahwa perkembangan

CSR meliputi 3 tahap, yaitu :

a. Corporate social obligation, di mana kepedulian yang disandang oleh
perusahaan sekedar memenuhi tuntutan hukum/peraturan.

v. Corporate social responsbility yaitu suate program kepedulian yang
berdasarkan itikad baik dan uluran tangan perusahaan terhadap lingkungan
di sekitar perusahaan. CSR ini sangat terkait dengan kegiatan perusahaan.

c. Corporate social responsiveness yaitu suatu program kepedulian perusahaan
berdasarkan konsep gotong royong. Hal ini mumi merupakan itikad baik
perusahaan tanpa keterkaitan pada kepentingan perusahaan. Itikad baik

tersebut terdorong oleh faktor kepedulian.
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2.2.6. Pengamanan Proyek Usaha

Hadiman (2007) mengatakan bahwa dalam pengamanan proyek usaha

diperlukan upaya taktis dengan urut-urutan kegiatannya meliputi :

a.

Pengamanan perimeter,

Penyelamatan masa depan proyek/usaha,

Penerimaan sumber daya manusia (SDM) di proyek itu,
Asuransi,

Supranatural,

Pengembangan kekuatan.

2.2.7. Upaya Sekuriti

Gigliotti dan Jason (1984) mengkategorikan upaya sekuriti sesuat dengan

tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sekuriti. Ada 5 level dari sistem sekuriti,

seperti diuraikan di bawabh ini :

a.

Level 1 adalah tingkatan minimum security yaitu suatu sistern yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi beberapa gangguan aktivitas dari
luar yang tidak syah dengan peralatan pokoknya berupa:

a) Simple physical barrier;
b)  Simple lock;

Level 2 adalah low level security yaitu suatu sistem sekuriti yang dirancang
untuk menghalangi/merintangi dan mendeteksi beberapa gangguan

aktivitas dari luar yang tidak sah dengan peralatan pokoknya berupa :
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¢} Basic local alarm security;

d) Simple security lighting,

€) Basic security physical barrier;
£)  High security locks;

Level 3 adalah medium security yaitu svatu sistem yang harus dirancang
untuk menghalangi/merintangi, mendeteksi dan menaksir/menilai
aktivitas gangguan dari dalam yang tidak sah seperti pencurian yang
mengarah kepada konspirasi untuk melakukan sabotase dengan peralatan
pokoknya berupa :

g) Advance remote alarm system;
h)  High security physical barrier at perimeter; guard dogs;
i)  Watchmen with basic communication,

Level 4 adalah high level security yaitu suatu sistern pemisahan yang
dirancang untuk menghalangi/merintangi, mendeteksi dan
menaksir/menilai gangguan besar yang berasal dari dalam maupun dari

luar dengan peralatan pokok berupa:

j) CCTV;

k) Perimeter alarm systen,

1) Highly trained alarm guards with advance communication,
m) Access controls;

n) High security lighting;

0) Local law enforcement coordination;
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p) Formal contigency plans;

Level 5 adalah maximum security yaitu suatu sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi, mendeteksi dan menaksir/menilai  serta
menetralisir semua gangguan baik dari luar maupun aktivitas dari dalam

dengan peralatan pokoknya berupa :
Q) On site armed response force;

1) Sophistecated alarm sysiem.

Konsep Satpam Inhouse dan Oufsourcing

Penyelenggaraan sekuriti fisik tidak terlepas dari suatu manajemen

perusahaan. Keamanan dapat dilaksanakan oleh satpam dari perusahaan

yang bersangkutan itu sendiri (Znhouse) ataupun menggunakan satpam
dari perusahaan jasa keamanan dengan sistem kontrak ketja (outsourcing).

Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan KAPOLRI No.

Pol.:SKEP/1138/X/1999, tentang buku petunjuk Lapangan Pembinaan

Badan Usaha Jasa Pengamanan dan Penyelamatan, Bidang usaha

pengamanan meliputi antara lain :

a. Jasa Konsultasi Keamanan (security counsultancy), ialah pemberian
jasa kepada pengguna jasa berupa saran, pertimbanagn atau pendapat
dan membantu dalam pengelolaan tentang tata cara dan prosedur
pengamanan suatu obyek.

b. Jasa penerapan peralatan keamanan (security equipment), ialah
pemberian jasa kepada pengguna jasa berupa penerapan tekhnologi
dalam kaitan dengan cara dan prosedur pengamanan suatu obyek
kecuali untuk pengamanan senjata api non standar TNL/Polri dan
bahan peledak perizinannya diperoleh dari Direktorat Intelkam Polri.

c. Jasa pendidikan dan latihan keamanan (secuirty ftraining and

education), ialah pemberian jasa pendidikan sarana dan prasarana
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pelatihan dibidang keamanan guna menyiapkan, meningkatkan dan
memelihara kemampuan tenaga satpam.

Jasa Kawal Angkut vang dan barang berharga (cash in transit) adalah
pemberian jasa pengamanan berupa pengantaran/pengiriman dan
pengangkutan uang dan barang dari suatu tempat ketempat lainnya.
Jasa penyediaan tenaga pengamanan (guward services), ialah
penyediaan jasa tenaga satpam untuk melakukan pengamanan yang
berkaitan dengan keamanan dan ketertiban dilingkungan kerjanya
sesuai dengan kebutuhan pengguna jasanya,

Jasa bantuan penyelamatan (search and rescue), ialah pemberian jasa
penyelamatan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan dan
pertolongan dalam hal terjadinya kecelakaan, kebakaran maupun

bencana alam.

Untuk dapat mengelola masalah keamanan secara profesional, suatu

perusahaan dapat mempekerjakan para profesional yang dibutuhkan untuk

menangkal kemungkinan gangguan keamanan di perusahaan tersebut.

Di dalam rumusan pasal 3 Undang-undang No.2 tahun 2002, maka di

bidang kemanan yang memang melaksanakan tugasnya itu, Polri dibantu oleh :

a,
b.

c.

Kepolisian Khusus.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa.

Sekuriti menurut Awaloedin Djamin (2006), mencakup 3 bagian ,

yaitu:

a. Pengamanan Fisik (gedung, bahan baku, mesin dan peralatan
proses produksi).

b. Pengamanan Personil (pekerja/karyawan)

c. Pengamanan Informasi (data-data perusahaan, kebijakan-
kebijakan)
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Ketiga macam sekuriti tersebut saling terkait dan dilaksanakan ole satpam
dengan alat-alat pengamanan, serta prosedur dan kontrel dari organisasi (perusahaan
yang bersangkutan).

Menurat Awaloedin Djamin (1999:7) ada dua model penyediaan dan
penggunaan tenaga satparmn yang dikenal masyarakat, yaitu Properietary or Inhouse
Security dan Contract Security Services (Outsourcing). Inhouse Security adalah
Satpam yang merupakan karyawan dari perusahaan atau instansi yang bersangkutan,
sedangkan outsourcing adalah perusahaan jasa yang menyewakan tenaga kerja
satpam.

Dengan adanya pegawai khusus yang bertugas sebagai satpam membuat sistem
kepegawaian atau ketenagakerjaan perusahaan tersebut menjadi lebih berbelit-belit
dilihat dari status, penggajian, kesejahteraan dan karier anggota-anggota satpam.
Perusahaan dapat menentukan anggota satpam sebagai tenaga kontrakan sesuai
dengan ketentuan ketenagakerjaan.

Bila kita membandingkan model Inhouse dan Outsourcing masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Model oursourcing biaya lebih murah dengan
menyewa jasa pengamanan maka dengan sendirinya sudah mendapatkan produk
satpam, dan perusahaan tidak perlu lagi mendidik dan melatih karena perusahaan jasa
pengamanannya yang melakukan. Perusahsan tidak perlu melakukan PHK bila
anggota satpamnya dianggap bekerja buruk karena perusahaan jasa keamananaya
yang akan melakukannya. Model inhouse biaya yang dikeluarkan perusahaan lebih
besar karena perusahaan harus mendidik dan melatih satpam tersebut. Apabila terjadi
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) tdak bisa dilakukan dengan mudah. Karena PHK
harus melalui proses yang panjang, selama menunggu PHK perusahaan harus
membayar gaji dari satpam tersebut. Belum lagi harus memikirkan asuransi
kesehatan, pensiun, tunjangan hari raya, dan lain-lain. Namun, menurut Awaloedin
Djamin (2008) tenaga satpam inhouse lebih dapat dipercaya dan loyalitasnya lebih
baik dibandingkan tenaga Qutsowrcing, karena mereka tidak dipusingkan dengan

habisnya masa kontrak mereka yang rata-rata durasinya hanya antara 1 sampai
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dengan 2 tahun saja. Dan biasanya tenaga satpam Irhouse ini juga telah memiliki
berbagai fasilitas yang memadai terutama mengenai masalah kesehatan dan pensiun.

Dari penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan Satpam Inhouse dan
outsourcing, yang penting adalah bagaimana mutu dan profesionalisme para Satpam
itu sendiri. Ini bisa tergantung oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu seleksi,
pelatihan dan pengawasan anggota satpam.

Berdasarkan Surat Keputusan/SKEP.KAPOLRI Nomor:738/X/2005, dijelaskan
tentang definisi Satuan Pengamanan (Satpam) yaitu adalah satuan atau kelompok
petugas yang terdiri dari karyawan yang khusus diangkat dan dibentuk dalam suatu
instansi/proyek/badan usaha pemerintah dan non pemerintah untuk melaksanakan
pengamanan fisitk dalam rangka penyelenggaraan keamanan lingkungan kawasan
kerjanya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan berdasarkan SKEP. KAPOLRI
tersebut menganut Inkouse Security, khususnya bagi obyek vital nasional atau satpam
obyek vital harus merupakan karyawan obyek vital tersebut. Dengan demikian tenaga
keamanan di sini harus ditingkatkan kemampuannya. Termasuk dalam penguasaan
penerapan teknologi keamanan yang digunakan perusahaan,

Penyelenggaraan pengamanan di BSP Terminal Tofal E&P Indonesie saat ini
menggunakan tenaga keamanan Irhouse dan juga outsourcing. Hal ini dilakukan
unfuk terjadinya keseimbangan di dalam organisasi perusahaan dan juga kebijakan
perusahaan dalam upaya community development yang melibatkan masyarakat

setempat sebagai tenaga sekuriti kontrak.
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3. GAMBARAN UMUM BEKAPAI, SENIPAH, PECIKO (BSP)
TERMINAL TOTAL E&P INDONESIE

3.1. Sejarah Berdirinya BSP Terminal Total E&P Indonesie

Total E&P Indonesie berdiri di Indonesia pada tahun 1968. Hal ini
ditandai dengan penandatanganan Kontrak Bagi Hasil (Production Sharing
Contract-PSC) dengan Pertamina untuk wilayah Jambi, Sumatera Selatan. Pada
tahun 1970 TI turut serta dalam kontrak Mahakam dan Bunyu di Kalimantan
Timur sebagai operator bersama J4PEX (kini INPEX Corporation).

Di tahun 1972 ditemukan lapangan minyak Bekapai dilepas pantai
Mahakam disekitar Selat Makasar dan mulai berproduksi ditahun 1974. Minyak
Bekapai merupakan minyak mentah terbaik didunia dan saat ini masih mampu
memproduksi 2500 bpd (barrel per day).

Sebagai dampak dari- peningkatan produksi lapangan Bekapai dan juga
Handil serta tidak adanya kapal tanki berukuran besar, sebuah terminal
penampungan minyak permanen dibangun didesa dekat pesisir Senipah.
Terminal Senipah yang selesai dibangun pada tahun 1976 menampung minyak
mentah dari Bekapai dan Handil. Kondensat dari lapangan Tambora dan Tunu
serta untuk mengolah gas dari Peciko. Sejak tahun 1982, gas ikutan dari Handil
dan Bekapai dikirim ke kilang gas alam cair Bontang. Minyak mentah dan
kondensat yang telah diolah ditampung dan diekspor secara terpisah.

Lapangan Peciko ditemukan pada tahun 1983 60 kilometer lepas pantai,
timur Jaut kota Balikpapan sebelah barat daya lapangan Bekapai di Selat
Makassar. Produksi awal 400 MMscf/d gas meningkat secara bertahap menjadi
1300 MMscf/d gas pada tahun 2004 dengan dilakukannya pengembangan
anjungan, pengeboran sumur-sumur baru dan penambazhan instalasi proses dan
kompresor didarat.

Kilang Gas alam cair Bontang secara operasioanl ditangani oleh PT.Badak
NGL Co.Ltd dan merupakan kilang LNG terbesar di dunia. Saat pertama
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beroperasi tahun 1977, kilang ini baru dilengkapi dengan 2 unit pencairan gas
alam (frain). Pengembangan kilang terus berlanjut dan sampai pada tahun 1999
sudah dioperasikan 8 train.

Kilang Bontang menerima pasokan gas dari lapangan-lapangan gas yang
berada di Kalimantan Timur. Pasokan gas yang diproduksi oleh Vico
Indonesia,Unocal Indonesia dan Total E&P Indonesie dikirim melalui suatu
jaringan pipa menjadi LNG untuk kemudian diekspor ke perusahaan-
perusahaan besar di Jepang, Korea dan Taiwan. Total E&P Indonesie memiliki
10% saham di PT.Badak NGL Co.Ltd sejak tahun 1993.

3.1.1. Situasi BSP Terminal Total E&P Indonesie

3.1.1.1. BSP terminal dibagi menjadi beberapa sektor, yaitu :

a. Sektor TPA (Total Production Area) { TLA (Terminal Loading Area)
Sektor ini merupakan tanki-tanki pengumpul minyak mentah dan gas
yang berasal dari Handil dan Bekapai yang akan didistribusikan ke
Single Buoy Mooring (SBM) untuk ditransfer ke kapal tanker dan jalur
pipa menuju Badak di Bontang. Dalam sektor ini terdapat condensat
stabilizer unit (CSU) untuk menstabilkan- kondensat dalam bentuk
cair.

b. Sektor PPA (Peciko Production Area)

Sektor ini merupakan produksi gas yang berasal dari Peciko off Shore.
Setelah melewati proses produksi gas akan didistribusikan ke Badak di
Bontang melalui jalur pipa.

c. Sektor Main Gate
Sektor ini meliputi gerbang utama, gudang,dan pembuangan barang
bekas.
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3.1.1.2. Denah Penempatan Personil Sekuriti BSP Terminal :
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Gambar 3.1

d. Karyawan

Karyawan yang bekerja di BSP Terminal saat ini terbagi 3, yaitu
karyawan tetap dan karyawan kontrak serta tenaga asing. Jumlah
karyawan nasional saat ini berjumlah 374 orang dimana 182
diantaranya tenaga kontrak, ditambah 3 orang tenaga asing. Dari
jumlah tersebut rata-rata 250 orang sebagai Personel on Board (POB)
atau karyawan yang tinggal di dalam BSP camp dan sekitar 55 orang
di Bekapai Living Quarter {tempat tinggal).
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3.1.2. Organisasi BSP Terminal
Struktur organisasi BSP secara garis besar dapat digambarkan sbb :

Struktur Organisasi BSP

BSP Site Organisation and Head Count

Gambar 3.2

Sumber Data : BSP Site Presentation 2007

Struktur organisasi pada BSP tiap departemen dikepalai oleh dua
Superintendent yang bekerja back to back dengan jadwal 2 minggu kerja dan 2
minggu libur.

3.1.3. Bisnis

Total E&P Indonesie vang 100% sahamnya dimiliki oleh grup
TOTAL yang berkantor pusat di Paris, didirikan di Jakarta tanggal 14 Agustus
1968. Sejak saat itu Total E&P Indonesie menggalang kerjasama dengan
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pemerintah Indonesia sebagai Kontraktor Bagi Hasil dalam eksplorasi dan
produksi cadangan hidrokarbon di Indonesia.

Sebagai langkah awal dilakukan studi geologis dan penelitian seismik
yang dilanjutkan dengan pengeboran di rawa-rawa liar di daerah Jambi,
Sumatera Selatan. Sejak kemitraannya dengan INPEX tahun 1970, Total E&P
Indonesie baru mendapat keberhasilan sebagai operator di Kalimantan Timur —
wilayah kerja Mahakam.

Kiprah Total E&P Indonesie selama beroperasi lebih dari 3 dekade
dapat dibagi dalam dua fase besar.

Fase pertama adalah tahapan produksi minyak dengan ditemukannya
lapangan-lapangan minyak Bekapai dan Handil di wilayah kerja Mahakam pada
tahun 1972 dan 1974. Kedua lapangan minyak ini mulai berproduksi tahun
1974 dan 1975. Produksi minyak mencapai puncaknya pada tahun 1977 dengan
angka rata-rata 230.000 barel minyak per hari (bopd) dan saat ini secara
bertahap berangsur-angsur menurun. Perusahaan telah mengupayakan langkah-
langkah untuk memperlambat penurunan produksi minyak sekaligus

“mengoptimalkan produksi hidrokarbon melalui program yang teruji.

Pada fase kedua, Total E&P Indonesie mengkaji ulang potensi
hidrokarbon di wilayah Mahakam dalam pencarian gas alam sebagai kunci
masa depan Kalimantan Timur. Eksplorasi dan penilaian menuju pada
penemuan cadangan gas alam yang signifikan di lapangan-lapangan Tambora,
Tunu, Sisi, Nubi dan Peciko.

Sejak produksi gas dan unit-unit produksi dari lapangan-lapangan
tersebut dirampungkan secara bertahap, Total E&P Indonesia menjadi produsen
gas terbesar di Indonesia dan memasok lebih dari 60 % gas alam ke Bontang,
kilang LNG terbesar di dunia. Pasokan gas juga disalurkan ke kawasan industri
di Kalimantan Timur di mana terdapat pabrik pupuk, urea, methanol dan
amoniak untuk kebutuhan pasar dalam negers.

Produksi hidrokarbon dari Blok Mahakam saat ini tercatat mencapai
sekitar 500.000 bpd [atau 60.000 bpd dan 2.400 juta standard kaki kubik per
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hari (MMscfd) gas). Pada tanggal 21 Maret 2004, Total E&P Indonesie berhasil
mencapai produksi hidrokarbon tertinggi setara 566.500 boe termasuk 2.725
MMscf gas.

Total E&P Indonesie di tahun mendatang akan terus melanjutkan
pengembangan lapangan Mahakam dengan tujuan meningkatkan produksi dan
penjualan hidrokarbon.

Kegiatan Total E&P Indonesie memberikan kontribusi penting dalam

pengembangan propinsi Kalimantan Timur dan pemulihan ekonomi Indonesia.

3.1.4. Denah dan Aset-aset TI di BSP Terminal
Denah BSP dapat digambarkan sbb :

Denah BSP

wmd e mmae

P
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Gambar 3.3
Denah BSP Terminal
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Dari denah tersebut, ada beberapa aset-aset perusahaan yang harus

dilindungi. Aset-aset itu meliputi :

21. WorkShop

22, Qil Pump

23, Jetties

24, Restaurants

25. Water Tanks

26, Gates

NO DETAIL BSP
1. Employees 310
2. Contractors 366
3. Wells 240
4, Water Treatment 1
5. Helipads 1
6. Turbines 2
7. Microwaves 1
8. Radio Rooms 1
9, Control Room 1
10. Sport Centers 1
11. Tennis courts 1
12. Soccer Courts 1
13. Mosques 1
14. Recreation Rooms 1
15. Fire Stations 1
16. Mess rooms 192
17. QOccupant/POBs 224
18. Clinics 1
18. Ware Houses 1
20. Traffics 1

4

1

1

1

2

1

27. Pipe Lines 9-24
28. Dispatchers 1
28, Laboratories 1
30. Training Centers 1
31. Process Areas 3
32. Cinema Rooms 1
. 33. Loading Areas 1
34. Pipe Yards 2
36. Centre System Units 1
36. Car Pools 1
37. Basket B Courts 1
38. Area Sizes (in Ha) 47

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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4, PENYELENGGARAAN MANAJEMEN SEKURITI FISIK
BSP TERMINAL PT.TOTAL E&P INDONESIE

4.1 Potensi Ancaman di BSP Terminal Total E&P Indonesie

Ada berbagai jenis ancaman yang terjadi dan kemungkinan akan terjadi di
lingkungan perusahaan, Ancaman itu bisa berasal dari alam, manusia maupun
teknologi. Ancaman yang berasal dari alam antara lain seperti gempa bumi,
kebakaran, banjir, dll. Ancaman yang berasal dari manusia meliputi ancaman
yang berasal dari orang dalam lingkungan perusahaan dan ancaman yang
berasal dari luar lingkungan perusahaan. Ancaman yang berasal dari orang
dalam lingkungan perusahaan seperti pencurian yang dilakukan oleh orang
dalam perusahaan, penggelapan aset-aset perusahaan yang dilakukan oleh orang
dalam perusahaan dan tindak kejahatan lain yang dilakukan oleh orang dalam
perusahan. Ancaman yang berasal dari luar perusahaan adalah unjuk rasa yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar, pencurian aset perusahaan yang dilakukan
oleh pemulung ataupun pihak-pihak yang tidak berkepentingan dan berbagai
gangguan sostal lainnya. Adapun ancaman yang berasal dari penerapan
teknologi adalah adanya polusi udara di dalam lingkungan areal pabrik yang
memproduksi keramik, kandungan air penduduk yang tercemar air bekas olahan
pabrik yang mengaliri saluran kali milik warga dan berbagai akibat lainnya.
Potensi ancaman tersebut dirasakan sangat mengganggu produktivitas
perusahaan. Potensi ancaman yang sedemikian menjadikan kita scharusnya
berpikir mengatasinya. Hadiman (2007) mengatakan bahwa : “Dalam
penyelenggaraan sekuriti kita harus memperhatikan : ancaman apa yang
mungkin timbul, kapan akan terjadinya, dibagian mana kemungkinan
munculnya, siapa kemungkinan pelaku-pelakunya, dan bagaimana proses
peristiwanya. Hal ini berarti upaya penyelidikan masa depan atau kegiatan

memperkirakan kemungkinan yang akan terjadi.”
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Penulis mengkiasifikasikan berbagai potensi ancaman pada BSP Terminal

menjadi 2, yaitu :

1. Ancaman yang mungkin akan terjadi

Ancaman yang kemungkinan akan terjadi cakupannya bersifat lebih luas

karena hal ini bersifat perkiraan keadaan. Ancaman jenis ini meliputi :

5
2).
3).
4).
5).
6).

7).

8).
9).

10).
1.

Bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran, banjir dil.
Pembakaran dan kebakaran.

Pencemaran lingkungan.

Unjuk rasa.

Tindak pidana seperti pencurian, penggelapan, dll.

Pembocoran rahasia perusahaan seperti pembocoran pengolahan
hasil produksi.

Pemalsuan data-data dan informasi komputer, dokumen, arsip,
peralatan, surat angkut barang keluar, dil.

Pengutilan aset-aset perusahaan oleh karyawan sendiri.

Pengrusakan dan penjarahan aset-aset perusahaan bila terdapat
situasi chaos.

Sabotase.

Ancaman bom.

2. Ancaman yang terjadi

Adapun ancaman yang terjadi di perusahaan meliputi :

D).

Unjuk rasa.

Unjuk rasa merupakan salah satu bentuk pangguan keamanan.
Gangguan keamanan ini dapat menyebabkan sebagian atau seluruh
proses produksi terhenti. Sepanjang kurun waktu bulan Januari 2007
sampai dengan bulan Desember 2007 di lingkungan BSP Terminal
hanya terjadi 1 kali unjuk rasa yang dilakukan oleh masyarakat.
Unjuk rasa ini dilakukan oleh masyarakat Kalimantan yang
diorganisir oleh GERAKAN PEMUDA ASLI KALIMANTAN
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(GEPAK) yang dipimpin oleh Aji Fatma. Unjuk rasa ini berkaitan
dengan klaim kepemilikan tanah wilayah Senipah yang disebut
sebagai Tanah Adat. Sebagian wilayah BSP diklaim sebagai Tanah
Adat milik kerajaan Kutai.Kasus ini masith ditangani Pengadilan
Tenggarong.

Akibat dari adanya unjuk rasa tersebut jelas sangat merugikan
perusahaan, karena itu sedapat mungkin periu ditumbuhkan
hubungan industrial yang harmonis, yang dapat mengakomodir
berbagai kepentingan yang ada terkait dengan keberadaan

perusahaan.

2). Tindak kejahatan.
Tindak kejahatan yang terjadi di lingkungan perusahaan al:.
(1). Pencurian aset perusahaan berupa kabel kontrol dan pagar
kawat oleh orang luar perusahaan.
(2). Pencurian aset perusahaan berupa aksesoris untuk kontro] panel

yang dicuri dari gudang.

4.2, Dampak Keberadaan BSP Terminal Total E&P Indonesie

Banyak pihak yang diuntungkan dengan keberadaan perusahaan. Kalau
kita pahami lebih dalam, pembangunanBSP Terminal TI selain bertujuan untuk
mendatangkan profit atau keuntungan bagi pengusahanya, juga dapat membantu
pemerintah dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya serta
menyejahterakan masyarakat yang berada di sekitar kawasan perusahaan
maupun masyarakat di luar lingkungan perusahaan yang bekerja pada
perusahaan. Namun, bila dikaji lebith mendalam, keberadaan perusahaan selain
menimbulkan dampak positif bagi negara dan khususnya bagi masyarakat
sekitar, juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. Penulis
akan menguraikan dampak positif dan dampak negatif yang muncul seiring

dengan keberadaan perusahaan.
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4.2.1 Dampak Positif

4.2.1.1. Timbulnya Lapangan Pekerjaan
Dengan adanya perusahaan, otomatis akan menumbuhkan berbagai
lapangan pekerjaan yang menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja lokal
maupun yang berasal dari luar lingkungan perusahaan. Perusahaan
tentunya membutuhkan tenaga kerja sesuai dengan spesialisasi pekerjaan
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Ini merupakan dampak positif, karena
turut mensukseskan program pemerintah yang ingin mengentaskan
kemiskinan. Dengan tumbuhnya lapangan pekerjaan maka dapat
mengurangi angka pengangpuran. Dengan berkurangnya angka
pengangguran, maka dapat mengentaskan kemiskinan.
Adapun beberapa lapangan pekerjaan yang tumbuh seiring dengan
keberadaan perusahaan adalah :
1. Pekerjaan sebagai pegawai/pekerja perusahaan termasuk tenaga
sekuriti.
2. Kuli-kuli lepas yang bekerja sebagai kuli bongkar muat bahan jadi
maupun hasil produksi.
3. Tenaga-tenaga kebersihan termasuk pemotong rumput.
4.  Menumbuhkan usaha kecil yang dikelola oleh penduduk sekitar,
antara lain seperti usaha warung makan, usaha kontrakan maupun

sewa rumah ataupun tempat kos, dan usaha-usaha lainnya.

4.2.2.2. Aplikasi Community Development Dan Corporate Social
Responsibility Yang Telah Dilaksanakan Total E&P Indonesie
di lingkungan BSP Terminal.
Total E&P Indonesie juga ikut berpartisipasi terhadap pembangunan
wilayah Senipah maupun wilayah lain. Bentuk partisipasi yang dilakukan
perusahaan adalah dengan melakukan community development. Wujud

community development yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan
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sekitar adalah dengan membantu mendirikan sekolah, membangun sarana
sosial seperti membangun sarana ibadah.

Pihak TT juga turut serta membantu wilayah sekitar apabila terjadi
bencana, terutama kebakaran yang sering terjadi wilayah Kuala yang
berjarak kurang lebih 3 kilometer dari BSP Terminal. Regu pemadam
kebakaran diterjunkan apabila terjadi bencana-bencana tersebut. Ini
merupakan bagian Corporate Social Responsibility dari TI untuk
lingkungan sekitar. Total E&P Indonesie secara kontinyu membina
keterampilan personilnya dalam menanggulangi keadaan darurat. Dalam 4
tahun belakangan ini TI selalu menjadi juara didalam even Indonesia Fire
& Rescue Challenge/Competition (IFRC) yang diselenggarakan oleh
BASARNAS.

4.2.2.Dampak Negatif

4.2,2.1. Pencemaran Lingkungan

Kasus pencemaran lingkungan di kawasan sekitar BSP Terminal sangat
sedikit terjadi. Kalaupun ada hanya berupa tumpahan minyak saat transfer
muatan minyak kedalam frailer. Yang agak besar saat salah satu pipa saluran
minyak bocor ditahun 2008. Untuk masalah lingkungan ini yang bertanggung
jawab adalah departemen Safety & Environment (S&E) atau Kesehatan,
keselamatan Kerja Lindung Lingkungan (K3LL).

4.2.2.2. Munculnya Kejahatan

Kejahatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :“1. Perbuatan
yang jahat dan melanggar hukum seperti korupsi, merampok, mencuri, 2. Sifat
vang jahat, 3. dosa, 4. perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku yang telah disahkan oleh hukum tertulis” (Ali dkk, 1999,
394). Kejahatan menurut hukum pidana diartikan sebagai tindakan yang dapat
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dikenakan hukuman. Sementara itu Bawengan (1999) memberikan pengertian

tentang kejahatan dalam arti yuridis sebagai :
Suatu perbuatan yang dipandang telah melanggar ketentuan-ketentuan
hukum pidana dan yang jelas dinyatakan bahwa ketentuan itu adalah
mengenai kejahatan. Maka seseorang disebut telah melakukan kejahatan,
kalau ia telah melakukan suatu perbuatan yang terancam dengan pasal-pasal
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) dan harus dapat dibuktikan
di depan sidang pengadilan dan harus pula telah memperoleh keputusan
hukum yang mengikat. Proses demikian ini harus dimulai jika kita harus
mengatakan bahwa seseorang telah melakukan kejahatan dalam arti yuridis

(hal. 39).

a. Gangguan kamtibmas yang terjadi di BSP Terminal Total E&P Indonesie.
Gangguan kamtibmas yang pernah terjadi di BSP Terminal ada yang
diselesaikan secara intern perusahaan dan ada yang dilanjutkan ke Polsekt
Handil Baru serta ditindaklanjuti dengan tindakan hukum. Adapun
bentuk-bentuk gangguan kamtibmas yang terjadi selama kurun waktu
tahun 2007 dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Data Kejadian BSP Terminal TT tahun 2008

NO WAKTU PERISTIWA PELAPORAN
KEJADIAN
1. 21 July 2008 Pencurian kawat pagar pengarnan Dilaporkan
sebanyak 100 lembar di area security
road.
2. 5 Oktober 2008 Pencurian kabel kontrol sebanyal 12 unit | Dilaporkan

di sumur air(water weil)

3. 19 Desember 2008 Aksesoris kontrol panel dicuni digudang | Tidak dilaporkan
BSP

Sumber Data : BSP Security Workshop January 2009,
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Dilihat dari data tersebut bahwa tindak kejahatan yang banyak
terjadi yaitu berupa pencurian.Pencurian ini terjadi diberbagai macam area

BSP Terminal.

b.  Golongan Kejahatan

Hadiman (2007) mengatakan bahwa penggolongan kejahatan dapat

dilihat dari proses yang digunakan, antara lain :

1. Golongan kejahatan dengan menggunakan kekuatan fisik seperti
pencurian, penodongan, perampokan, perampasan dan tindakan
kekerasan lainnya.

2. Golongan kejahatan dengan menggunakan proses manual atau
mekanik antara lain pemalsuan (counterfeif) dan manipulasi
(forgery).

3.  Golongan kejahatan dengan menggunakan teknologi informasi
antara lain melakukan kecurangan pemasukan data dan
informasi {(computer input fraud), penggunaan tombol “repeat”
yvang dalam kondisi tertentu dapat menggandakan hasil

hitungan dan pemalsuan suku bunga.

Dilihat dari tabel data gangguan kamtibmas yang ada di BSP
Terminal TI yang terjadi selama kurun waktu 2008 maka kejadian
tindak kejahatan yang terjadi masuk dalam kategori golongan
kejahatan dengan menggunakan kekuatan fisik.

4.3. Persepsi Perusahaan terhadap Penciptaan Keamanan
Penulis melakukan beberapa wawancara terhadap beberapa informan terkait

kebutuhan akan rasa aman di lingkungan perusahaan.
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4.3.1. Persepsi Pihak Karyawan terhadap Penciptaan Keamanan
Penulis melakukan beberapa wawancara secara mendalam terhadap

beberapa informan yang merupakan karyawan perusahaan. Adapun hasil

wawancaranya dapat digambarkan sebagaimana diuraikan di bawah ini.

Gusti Iskandar, 47 tahun yang merupakan karyawan TI bagian HSE Training

coordinator menyatakan :
“Penciptaan keamanan di lingkungan pabrik sangat dibutuhkan sekali
mengingat perusahaan memiliki banyak aset yang harus dilindungi. Hal ini
bukan masalah yang dapat dianggap ringan. Seringkali perusahaan
mengalami kehilangan aset-asetnya dikarenakan pencuri yang tidak
bertanggung jawab yang mencuri bamng-bhrang milik perusahaan.
Seringkali saya mendengar adanya kehilangan barang dari suatu bagian.
Bahayanya kejadian ini baru diketahui ketika pada saat suatu barang mau
dipakai dikarenakan ketika barang yang mau dipakai tidak ada lagi pada
tempatnya, mesin las contohnya. Ketika akan dibutuhkan tidak ada lagi,
sehingga terpaksa perusahaan mengeluarkan biaya lagi untuk
mengadakannya. Suatu hal yang sepele tapi kerap terjadi.”

Apriadi, 37 tahun karyawan PT. SI bagian #elper mengatakan :
“Keamanan jelas sangat dibutuhkan oleh perusahaan karena kalau tidak
aman bagaimana perusahaan dapat berproduksi ? Saya sering mendengar
terjadinya pencurian yang terjadi di lingkungan perusahaan namun secara
pribadi saya belum pemah melihat secara langsung kejadian tersebut. Bagi
saya yang penting saya melaksanakan tugas yang dibebankan kepada saya.
Adapun masalah keamanan saya rasa sudah ada bidang yang menanganinya

di perusahaan ini.”
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4.4. Penyelenggaraan Keamanan Di BSP Terminal Total E&P Indonesie

4.4.1, Penyelengaraan Manajemen Sekuriti Fisik BSP Terminal T1

BSP Terminal dengan wilayahnya yang luas dan banyaknya aset
perusahaan yang perlu dilindungi menjadikannya perlu mendapat sekuriti fisik
yang baik dan sesuai standar pengamanan. Dari pengamatan penulis terhadap
manajemen sekuriti fisik maka elemen-elemen yang merupakan bagian dari

sekuriti fisik yang terdapat di BSP Terminal meliputi :

4.4.1.1. Satuan Pengamanan BSP Terminal Total E&P Indonesie

Pengelolaan pengamanan pada grup perusahaan terbagi menjadi 2
areal dan dikelola oleh satpam yang berasal dari perusahaan (i house) dan
saipam yang berasal dari luar perusahaan (outsorcing) yang penyediaan
tenaganya berasal dari PT.Nawakara Persada Nusantara dan
PT.Gardatama Nusantara.

Kedua areal tersebut meliputi areal pengamanan BSP Terminal
onshore (darat) dan areal kedua adalah areal pengamanan offshore (lepas
pantai) yang pengamanannya melibatkan 121 personil yang terdini dar 52
orang karyawan tetap dan 69 orang tenaga owulsourced. Pengamanan BSP
Terminal sebagai Obyek Vital Nasional ditambah tenaga ekstemal
sebanyak 20 personil yang terdiri dari 15 orang anggota Polri, 4 TNI-AL,
dan 1 TNI-AD.

a. Perencanaan

Pengamanan perusahaan dilakukan oleh 121 orang satpam yang

terbagi ke dalam 4 regu yang melaksanakan tugas dalam 3 shift.

Area onshore (darat) dibagi menjadi 3 area, yaitu A dimana

wilayahnya adalsh gerbang utama (main gate), gudang (warehouse),

dan area barang bekas (srap yard). Area B vaitu gerbang PPA,
menara jaga PPA, microwave, dan mess. Sedangkan area C meliputi

gerbang TLA, burn pit, dan CSU. Satu area lagi merupakan Jetty
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untuk operasi lepas pantai. Satpam yang bertugas dalam shiff jaga
melakukan pengamanan di 13 pos, yaitu : Pos Administrasi, Main
gate, Jetty, Pos pudang, Pos menara gudang, TLA gate, Pos Menara
TLA, Pos TPA, PPA gate, Pos menara PPA, Pos Microwave, ACS

control, dan Patroli.

a)  Sistem administrasi
Personil Satpam BSP Terminal memiliki kartu anggota.

Dalam pelaksanaan tugasnya satpam mengisi buku-buku

mutasi antara lain :

(a.1). Di Pos Main gate terdapat 2 buku mutasi yang harus
diisi satpam yang bertugas di Posko sesuai dengan
keperluannya. Buku-buku mutasi itu adalah untuk siang
dan malam, yaitu :

- Buku catatan keluar masuk kendaraan & barang;
- Buku tamu yang berisi nama tamu dan  keperluan
tamu menemui pihak perusahaan;

(a.2). Di pos Jetty terdapat buku mutasi yang harus diisi
satpam yang bertugas di Pos sesuai dengan
keperluannya. Buku-buku mutasi itu untuk siang dan
malam, adalah :

- Buku mutasi keluar masuk personil offshore;
- Buku mutasi keluar masuk barang.

(a.3). Pada kendaraan patroli terdapat buku mutasi patroli
yang berisi keadaan selama melaksanakan tugas dan
serah terima pelaksanaan tugas beserta situasi selama
melaksanakan tugas.

b}  Sarana dan perlengkapan tugas yang mendukung

Terdapat beberapa perlengkapan tugas standar yang

mendukung pelaksanaan tugas, seperti Alat Pelindung Diri
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(Helm, Sepatu safety, Kacamata safety, Pelindung Telinga)
Pentungan, Pisau, Borgol, Handie Talki (HT), dispenser dan
aqua galon, telepon, jas hujan, senter, dan payung. Dibeberapa
pos terdapat perlengkapan khusus, seperti :

(a). Di Pos administrasi terdapat 1 buah pesawat telepon, 2
unit komputer beserta printer dan kamera.

(b). Di Pos Main gate, TLA gate, PPA gate, serta Jeity gate
dilengkapi dengan inspection mirror dan metal detector.

(c). Pos Acces Control System (ACS) terdapat layar monitor
Closed Circuit Television (CCTV).

(d). Pos Menara gudang ketinggian 8 meter dilengkapi
dengan 1 buah lampu tembak berkekuatan 400 watt,
teropong, serta Monitor CCTV .

(e). Pos Gudang merupakan pos yang memiliki layar monitor
vang dapat melihat 8 titik sekaligus serta terdapat Fire

Box yang bersisi selang pemadam kebakaran dan nozzle.

Dalam pelaksanaan tugasnya terdapat 3 Aandy talkie (HT) yang
biasanya digunakan pada Posko, Pos Patroli dan Pos Menara.
Untuk patroli tersedia sepeda maupun mobil double cabin 4X4.
Pelaksanaan patroli dari pos ke pos dilaksanakan dengan
berjalan kaki dn sepeda sedangkan untuk patroli yang
dilakukan diluar lingkungan perusahaan menggunakan mobil
4X4 mengingat jarak dan medan yang berat.

b.  Pengorganisasian

a),

Struktur organisasi

Secara organisasi, Satpam BSP di bawah struktur organisasi
Departemen Sekuriti BSP. Berdasarkan wawancara penulis
dengan Bapak Anthony Noorbandhi selaku security
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superintendent mengenai keberadaan satpam di BSP
didapatkan keterangan sebagai berikut :
Struktur organisasi Satpam BSP dapat digambarkan sebagai
berikut :

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Satuan Pengamanan

BSP Terminal

CURRENT SECURITY ORGANIZATION: BSP
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Sumber Data : Security Department Total E&P Indonesie

Dart 121 tenaga satpam perusahaan yang ada 52
diantaranya merupakan satpam yang berasal dari perusahaan
(in house), sementara 69 orang lainnya terbagi-bagi dari
beberapa perusahaan, yaitu 36 orang dari PT.Nawakara
Persada Nusantara, 22 orang dari PT. Supraco, dan 11 dari
PT.Gardatama Nusantara.
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Selain 121 satpam perusahaan yang telah disebut di
atas, ada 20 tenaga keamanan tambahan yang 15 diantaranya )
berasal dari Polda Kalimantan Timur TNI, 5 Marinir dari
Pangkalan Angkatan Laut (LLANAL) Balikpapan, dan 1
anggota TNI AD dari Komando Rayon Militer (KORAMIL)
Samboja.. Personil Polri bertugas mengamankan gerbang
utama, tempat tinggal di lepas pantai serta berjaga dikapal
pemadam kebakaran (watchdog) Chandra III. Sedangkan
personil AL mengamankan platform, single buoy mooring
(SBM ,dan proses transfer minyak ke tanker. Mereka berada di
kapal—kapél mooring boat Logindo  Faithfull dan
Skirfur.Sedangkan personil AD bertugas mengamankan dan
menjadi informan diwilayah luar BSP.

Pembagian tugas

Pengamanan BSP Terminal terbagi menjadi 3 regu, yaitu Regu

A, Regu B, Regu C dan Regu D. Ditambah personil

administrasi dan Acess Conirol System (ACS). Masing-masing

regu terdiri dari danru, wadanru dan angpota regu. Pembagian

tugasnya dibagi menjadi 3 shift yang melaksanakan tugas di 6

pos yang telah ditentukan.

Adapun pembagian shiftnya adalah sbb :

{a). Shift 1 bertugas dari pukul 06.30-18.30 WITA.

(b). Shift 2 bertugas dari pukul 18.30-06.30 WITA.

Adapun 12 tugas utama personil BSP dalam pembagiannya,

meliputi :

(a). Gerbang Utama adalah pos yang merupakan akses
kontrol keluar masuknya karyawan yang berjalan kaki
maupun kendaraan. Dalam pelaksanasn penjagaannya
diawaki oleh 4 personil satpam. Tugas satpam di sini
adalah :
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- Pemeriksaan keluar masuknya karyawan dengan
adanya pemeriksaan dan penukaran kartu identitas
berupa badge kerja.

- Pengawasan terhadap keluar masuknya tamu
perusahaan.

- Mengecek kendaraan, pengemudi maupun barang
bawaan beserta dokumen-dokumennya. .

(b). Pos Gudang dalam pelaksanaan penjagaannya diawaki
oleh 1 personil satpam yang melakukan pengawasan
terhadap kendaraan barang, mengecek dokumen secara
seksama dan mengamati layar CCTV..

(c). Pos menara scrap yard dalam pelaksanaan penjagaannya
diawaki oleh 1 personil satpam yang mengawasi areal
guna mencegah pihak-pihak yang tidak berkepentingan
masuk tanpa ijin ke dalam areal scrap yard.

(d). Pos gerbang PPA dalam pelaksanaannya dijaga 2 personil
security yang bertugas menjaga keluar masuknya
karyawan dan kendaraan ke dalam area proses. Petugas
diarea ini memastikan bahwa karyawan yang masuk
menggunakan APD dan tidak membawa handphone yang
diijinkan. Kendaraan yang masuk harus memiliki ijin
khusus dan dilengkapi spark arrestor dibagian
knalpotnya.

(e). Pos Menara PPA dalam pelaksanaan penjagaannya
diawaki oleh 1 personil satpam yang mengawasi areal
PPA dan melakukan patroli diarea sekitarnya.

(f). Pos gerbang TLA  dalam pelaksanaannya dijaga 3
personil security yang bertugas menjaga keluar masuknya
karyawan dan kendaraan ke dalam area proses. Petugas

diarea ini memastikan bahwa karyawan yang masuk
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menggunakan APD dan tidak membawa handphone yang
diijinkan. Kendaraan yang masuk harus memiliki ijin
khusus dan dilengkapi spark arrestor dibagian
knalpotnya.

Pos Burn Pit dilaksanakan oleh dua personil yang
berjaga didekat pintu pagar cadangan yang menembus
jalur security road. Personil disinijuga melakukan patroli
di areal sekitarnta dengan menggunakan sepeda.

Pos CSU dilaksanakan oleh satu orang personil dengan
radio dan sepeda untuk berpatroli.

Pos Microwave dan mess dijaga oleh satu personil
untuk menjaga keamanan dalam lingkungan sekitar
kamar karyawan, laundry, restaurant, ruang olahraga dan
anadaikan ada kondisi darurat bertindak sebagai area
duty officer di titik berkumpul.

Pos ACS dioperasikan oleh satu personil satpam untuk
mengamati layar CCTV disekitar main building.

Pos administrasi terdiri dari dua personil untuk
melayani kebutuhan administrasi seperti pembuatan
identitas karyawan dan ijin masuk ke lokasi.

Pos Jetty terdiri dari 2 personil yang bertugas untuk
akses kontrol personil keluar masuk laut. Mereka
mengecek barang bawaan serta perlengkapan standar
memasuki anjungan lepas pantai.

Patroli Mobil dilakukan oleh satu orang pengemudi dan
satu anggota Polsek handil Baru untuk melakukan patroli

jalur pipa right of wap(ROW).

Pelaksanaan
a)  Uraian jabatan
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Pelaksanaan tugas satpam perusahaan mengacu pada uraian

jabatannya. Uraian jabatan tersebut adalah :

(@

®)

Security Superintendent membawahi, officer, group
leader dan bertanggung jawab kepada BSP site
manager(kepala lapangan).

Tanggung jawab utamanya adalah bertanggung jawab

terhadap proses kerja bagian pengamanan perusahaan

dan bertanggung jawab terhadap para danru dan
anggotanya.

Uraian tugasnya meliputi :

1.  Membuat laporan berita acara.

2 Memonitor masalah pengamanan.

3. Membuat laporan kerja bulanan.

4.  Melakukan pengaturan penjagaan.

5. Apabila ada kejadian tindakan kejahatan yang
merugikan perusahaan maka akan melaporkan ke
atasan untuk menindaklanjuti kejadian tersebut.

6. Memeriksa laporan kerja hari sebelumnya.

Melakukan kontrol ke pos-pos penjagaan yang ada.

8. Memberikan pengarahan dan mengingatkan

kembali tugas-tugas anggotanya.

9. Mengadakan apel satpamn setiap minggu setiap

regu.

Security officer melaporkan kegiatannya kepada
security superintendent dan uraian tugasnya adalah:
1. Melaksanakan  perintah dari Security
superintendent.
2, Membuat laporan berita cara.

3. Melakukan pengaturan penjagaan
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4. Melakukan investigasi dan interogasi
5. Mendukung kegiatan administrasi operasional

pengamanan,

(c) Group Leader melaporkan kegiatannya kepada security

superintendent. Uraian tugasnya adalah:

—
.

Melakukan pengaturan penjagaan

Melakukan pengarahan dan mengingatkan kembali
tugas-tugas anggotanya

Melakukan kontrol ke pos-pos penjagaan

Membuat laporan berita acara

{(d)  Anggota satpam melaporkan kegiatannya kepada danru

dengan tanggung jawab utamanya adalah kepada

keamanan di wilayah perusahaan.

Uraian tugasnya adalah :

1.
2.

Melaksanakan perintah tugas dari danru.
Melakukan pengamanan pada lokasi tugas jaga di
pos yang sudah ditentukan.

Mengatur dan memeriksa keluar masuk tamu,
karyawan, kendaraan dan barang secara rutin.
Melakukan tugas patroli setiap saat di kawasan
BSP.

Mengatasi keributan, perkelahian dan tindakan
kekerasan/penganiayaan,

Mengatasi pencurian.

Melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan
jika diperlukan.

Membagikan kartu makan dan kartu parkir
karyawan.
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S. Memeriksa dokumen kendaraan keluar masuk.
10. Pengawalan ambulance bila diperlukan saat medical

evacuation

b) Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan tugas satpam perusahaan yang dilakukan sehari-

hari utamanaya meliputi patroli dan penjagaan.

(a). Patroli
Patroli dilakukan di dalam dan luar lingkungan
perusahaan. Patroli yang dilakukan di dalam
perusahaan dilaksanakan setiap 2 jam sekali dilakukan
dengan berjalan kaki, sedangkan untuk patroli yang
dilakukan di lvar perusahaan dilakukan dengan
menggunakan kendaraan motor milik pribadi satpam
yang berdinas.

(b). Penjagaan

¢). Sistem pelaporan
Sistem pelaporan pelaksanaan tugas dibuat secara tertulis di
buku mutasi patroli. Isi buku mutasi ini adalah serah terima
jaga dan kondisi yang ada dalam pelaksanaan tugas tersebut.
Adapun bila ada temuan dalam pelaksanaan tugas seperti
adanya kejadian maka Komandan Satpam Bapak Fredi Silen
melaporkannya secara lisan kepada kabag HRD. Segala
hambatan yang ada dalam pelaksanaan tugas seperti
kekurangan personil dan rencana pembuatan pos di bagian
timur perusahaan yang letaknya di antara Pos I dan Pos II pun

dilaporkan komandan satpam secara lisan kepada kabag HRD.
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d. Pengendalian
Pengendalian terhadap pelaksanaan tugas satpam dilaksanakan oleh
Security Superintndent. Tugas rutin berupa patroli dan penjagaan.
Pengendalian dilakukan dengan menggunakan alat bantu yang
berupa HT yang di berikan kepada group leader, satpam di Pos
Patroli dan satpam di Pos Menara. Evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan satpam dilakukan tidak terlalu kaku. Kegiatan ini bisa
dilakukan pada saat rapat perusahaan yang biasa dilakukan sesuai
kebutuhan perusahaan. Pada kegiatan rapat ini komandan satpam
dapat mengajukan saran dan masukan mengenai kegiatan

pengamanan yang sedang berjalan.

4.4.1.2. Akses Kontrol

BSP Terminal memiliki 4 akses kontrol yang merupakan akses
masuk maupun kelvar lingkungan perusahaan, Akses kontrol pertama
kontrol yang kedua dan ketiga merupakan akses ke daerah proses yaitu
TPA dan PPA. Pada akses kontrol pertama terdapat posko penjagaan yang
dijaga oleh 4 sampai 6 anggota satpam setiap harinya. Apabila datang
tamu yang menaiki kendaraan roda empat, maka satpam yang bertugas
akan memberhentikan kendaraan tersebut dan menanyakan maksud
kedatangan orang yang berkepentingan yang mermasuki areal perusahaan,
Setelah maksud tamu diketahui maka satpam akan mengarahkan
kendaraan untuk parkir di lokasi yang ada di depan lokasi perusahaan.
Satpam kemudian menghubungi orang yang dituju oleh tamu, setelah yang
dityju memberikan persetujuan untuk menemui tamu yang bersangkutan
maka satpam akan memberikan /D Card sederhana yang terbuat dari
kertas bertuliskan tamu yang sudah dilaminating. Bila yang masuk
merupakan karyawan BSP maka akan menukar bhadge ijin masuk kedalam

area perusahaan.
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Akses kontrol yang kedua terdapat di TPA gate yang dijaga oleh 3
satpam yang bertugas mengecek keluar masuk kendaraan beserta
mengontrol dan mengecek dengan cara manual berupa pengecekan
kendaraan, APD dan ijin masuk area proses.

Akses kontrol yang ketiga yaitu PPA gare. Pos ini uraian tugasnya
kurang lebih sama dengan TPA gate.

Akses kontrol yang keempat yaitu pos Jetty. Di sini tugas satpam
adalah pengendalian jalan ke laut, penjagaan di dermaga dan patroli laut.
Petugas akan melaksanakan pemeriksaan keabsahan ID dan memastikan
personil yang menuju ke laut mengisi daftar pendaftaran dan tanda

pengenal karyawan ditukar dengan kartu masuk.

4.4.1.3. Barrier

Barrier atau penghalang fisik yang digunakan untuk menghalangi
pihak-pihak yang berkepentingan masuk ke dalam areal perusahaan adalah
barrier yang sengaja dibuat oleh perusahaan di dalam perusahaan yang
terletak 1 meter setelah pagar perusahaan dan di setiap pintu masuk
gerbang TPA maupun PPA. Barrier ini menyerupai lengan pintu pagar.
Barrier ini sengaja dibuat perusahaan untuk menghentikan kendaraan /
muatan / peralatan permesinan sampai pemeriksaan keamanan selesai.
Alat ini menggunakan tenaga listrik dan dapat ula dioperasikan secara

manual.

4.4.1.4. Fences

Fences atau pagar yang digunakan oleh perusahaan terbuat dari
batako putih yang disemen ditambahi dengan brc dan pada ujungnya
terdapat kaitan kawat tajam. Ketinggian pagar bervariasi, demikian juga
kaitan kawat pada bagian atasnya, ada yang terdiri dari 3 kaitan, 4 kaitan,
5 kaitan dan 6 kaitan kawat berduri.
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4.4.1.5, Kunci

Pada umumnya ruangan-ruangan yang ada di dalam lingkungan
perusahaan dikunci oleh karyawan departemen masing-masing. Petuga
hanya mengingatkan bila ada kamar/ruangan yang ditinggalkan tidak
terkunci. Hanya tempat-tempat tertentu yang pengunciannya menjadi
tanggung jawab satpam. Tempat-tempat tersebut antara lain :
a. Pintu pagar pos menara TPA.
b. Pintu akses ke security road.
¢. Pintu pagar pipeline untuk patroli ROW.
d. Check lock.

4.4.1.6. Penerangan

Lampu penerangan atau lighting sangat menunjang pelaksanaan
tugas tenaga sekuriti. Dengan adanya lampu penerangan dapat membantu
tenaga sekuriti melakukan pengawasan visual areal proyek pengamanan.

BSP Terminal saat ini memiliki penerangan uyang maksimal.

4.4.1.7. Pos Jaga

Pos jaga digunakan untuk mengawasi wilayah-wilayah di
lingkungan perusahaan. Secara umum pos ini terdiri dari 2 jenis, yaitu pos
yang terbuat secara permanen dan pos semi permanen. Saat ini semua pos
dijaga oleh satpam.

Pos yang bersifat permanen berlokasi pada tempat-tempat :

a. Pos gerbang utama
b. Pos gerbang TPA
c. Pos gerbang PPA
d. Pos gerbang Jetty
e. Pos gudang

f.  Pos administrasi

g. ACS
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Adapun pos semipermanen berlokasi pada tempat-tempat :
a. Pos microwave
b.  Pos burn pit
c. Pos Menara scrap yard dan PPA.

4.4.1.8. Alat Komunikasi
Alat komunikasi yang ada di lingkungan perusahaan selain telpon

yang ada di seluruh Pos dan juga ada HT yang digunakan.

4.4.1.9. Sistem Proteksi Kebakaran

Kebakaran sebagai salah satu ancaman terbesar di lokasi ladang gas
dan perminyakan merupakan perhatian utama dari pihak T1. Untuk itu
pihak TI melalvi departemen S&E melakukan sistem proteksi kebakaran
dilapangan BSP. Seluruh area di BSP dipasangi sistem deteksi dan
proteksi kebakaran, baik pasif maupun aktif, yaitu:

a. Sistem Protekst Aktif berupa smoke & gas detector, Alat pemadam
api ringan (APAR), Sprinkler, Water canon, Hydran, dan regu
pemadam kebakaran yang dilengkapi beberapa kendaraan
pemadarmn kebakaran.

b. Sistem proteksi Pasif antara lain kompartemen, pengendali asap,

fire damper, bahan-bahan atau material tahan api.

Sistem Proteksi Kebakaran ini disesuaikan dengan resiko maupun
jenis-jenis kebakaran yang dapat terjadi di suatu lokasi. Kebakaran itu
sendiri dibagi dari beberapa kelas, tujuan dari pengklasifikasi-an
kebakaran ini untuk memudahkan dengan pemadaman dengan alat a

a. Kelas A: Kebakaran dari bahan padat/serat, seperti kayu,

kertas, tekstil dan lain-lain.

b. Kelas B: Kebakaran dari bahan cair atau minyak, gas, pasta,

dan lain-lain.
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c. Kelas C: Kebakaran yang disebabkan oleh listrik.
d. Kelas D: Kebakaran dari bahan logam seperti titanium,
sodium, aluminium dan lain-lain.

Untuk area-area yang terdapat gas dan minyak didalamnya
pemadaman kebakaran di BSP Terminal menggunakan bahan
kimia khusus yang berbentuk busa. Bahannya bisa berupa totugen
atau Aqueos Film Forming Foam (AFFF)} yang dicampurkan
kedalam air. Tehnik pemadaman ini khusus untuk kebakaran kelas

B dengan tehnik menyelimuti (smoothering) dan pendinginan

(cooling) api.

4.4.1.10. Closed Circuit Television (CCTV)

Penggunaan CCTV di area BSP dilakukan oleh departemen sekuriti
dan juga produksi. Untuk kebutuhan sekuriti CCTV terpasang di area
gudang. Layar monitor yang dioperasikan mampu menampilkan 8 layar
sekaligus dan satu monitor yang secara bergantian akan menampilkan
gambar-gambar 8 kamera tadi. Salah satu kamera merupakan kamera
bergerak. Keseluruhan kamera ini didukung dengan unit perekam gambar,

Sementara saat ini di ACS dan PPA masih dalam proses instalasi.
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5. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Permasalahan utama di BSP adalah adanya pencunan-pencurian aset milik

perusahaan yang dilakukan oleh orang dalam perusahaan maupun orang luar

perusahaan. Terkait dengan adanya pencurian di dalam wilayah perusahaan, penulis

melthat bahwa wilayah BSP temyata didapanh banyak kelemahan dalam bidang

sekuriti fisik. Kelemahan-kelemahan inilah yang menjadikan banyak terjadi

pencurian-pencurian yang dilakukan baik oleh omang dalam perusahaan maupun

orang [uar perusahaan, atau dapat dikatakan bahwa para the offender memanfaatkan

kelemahan-kelemahan sekunti fisik perusahaan guna memilika aset-aset perusahaan

dengan cara tidak sah.
Hadiman (2007) mengatakan :

Manajemen sekuriti fisik sebagai upaya mencegah tejadinya kerugian dan sebab
apapun dengan menggunakan wnjud fisik pengamanan yang didukung proses
manajemen agar hasilnya bagus yaitu sangkil (efektif/yang dikegakan benar) dan
mangkus (efisien/cara mengerjakannya benar). Menggunakan proses manajemen
yang berupa perencanaan, pengorganisastan, pelaksanaan dan pengawasan dan
pengendalian, karena manajemen merupakan suatu ilmu agar hasilnya sangkil dan
mangkus,

Definisi manajemen sekunt: fisik yang digunakan oleh peneliti adalah mengacu

pada pendapat Fay yang mengatakan bahwa :

Physical security is that part of security concerned with physical measures
designed to safeguard people, lo prevent unauthorized access to equipment,
Jacilities, material and documents, and to safeguard them against damage and
loss. The term encompassess measures relating to the effective and economic use
of a facility’s full resources 1o meet anticipated and actual security threats.
Concerns of physical security planners include design, selection, purchase,
installation, and use of physical barriers, locks, safes and vaults, lighting. alarm,
CCTV, electronic surveillance, access control, and integrated electronic system.

The term of physical security includes physical barriers, mechanical devices, and
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electronic measures. Typically, system involve a combination of nvo or more
distinct measures o protect people, physical assets, and intelectual property (Mc
Cne, 307-308), yang terjemahannya adalah sekunti fisik adalah bagian dari
sekurii dengan ukuran fisik yang di desain untuk menjaga orang-orang,
mencegah akses yang tidak sah ke peralatan, fasilitas, matenal dan dokumen-
dokumen, dan untuk melindunginya dan kerusakan dan kerugian. Istilah ukuran
yang berkenaan dengan penggunaan yang ekonomis dan efektif dan suatu sumber
daya fasilitas dan ancaman-ancaman keamanan. Perhatian dari perencana sekuriti
fistk meliputt desain, pemilihan, pembelian, instalasi, dan penggunaan fisik
penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan, alarm, CCTV, pengawasan
elektronik, akses kontrol, dan sistem elektronik yang terintegrasi. Istilah
keamanan fistk meliputi penghalang fisik, alat-alat mekanmk, dan pengukuran
elektronik. Secara khas, sistem melibatkan suatu kombinasi dar dua sampai lebih
ukuran yang berbeda untuk melindung: orang-orang, aset fisik, dan hak
intelektual.

Analisa manajemen sekunti fisik yang diterapkan oleh BSP dilakukan dengan

mengacu pada definisi manajemen sekunti fisik diatas, juga didasarkan pada teori

situasional crime prevention yang dikemukakan oleh Clarke. Untuk melihat

bagaimana pelaksanaan manajemen sekuniti fisik BSP terkait dengan standar sekunti
fisik yang sudah baku dapat dilihat dalam bahasan berikut 1ni.

5.1. Organisasi

Hadiman (2007) mengatakan bahwa dalam era modem ini, manajemen dalam

suatu organisasi sangat erat kaitannya dengan :

1.

2
3
4,
5
6

Teknis rekayasa, produksi, manufaktur dan adaptasi,
Komersial,

Finanstal,

Akunting,

Manajenal,

Pengamanan.,
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BSP Terminal milik TI bergerak pada bidang usaha eksplorasi dan produksi .
Secara fisik, hasil produksinya bemilai komersial tinpgi. Dari sisi keuangan,
perusahaan masih melaksanakan proses keuangan dengan baik. Dalam hal manajerial
perusahaan memiliki struktur organisasi yang jelas.

Hadiman (2007) juga mengatakan bahwa dalam organisasi terdapat otontas
yang jelas, pendelegasian wewenang, job desscription(uraian tugas meliputi apa yang
harus dilakukan dan bertanggung jawab kepada siapa) dan adanya lathan
komunikasi. Otoritas, pendelegasian wewenang dan pelaksanaan dari job description
sudah berjalan dengan baik.

Namun yang menjad: kendala adalah dart sisi pengamanan. Perwujudan aspek
sekurii  di lingkungan perusahaan sangat bergantung kepada persepsi dan para
pengambil kebyakan di perusahaan itu, artinya adalah bahwa pimpinan perusahaan
memegang peranan penting dalam menentukan aman dan tidaknya lingkungan
perusahaan. Hal ini sangat berkaitan erat dengan anggaran perusahaan dalam
mewujudkan keamanan. Pimpinan perusahaan dapat membuat suatu lingkungan
usaha yang aman dengan menggunakan anggaran yang ada ditambah kebijakan yang
diambil tentunya mereka dapat membuat suatu rancangan bangunan yang dapat
dipandang dan sekuritt fisik dapat menghalangi orang luar yang tidak berkepentingan
masuk ke dalam fasilitas sehingga mencegah hilangnya aset perusahaan. Bila langkah
ini yang mereka ambil, fentunya mereka membangun pagar keliling lingkungan
perusahaan sesuat dengan konsep jences yang benar, mereka membuat barrier yang
benar-benar dapat menghalangi pihak luar masuk ke dalam fasilitas, mereka benar-
benar mengaplikasikan bagaimana pelaksanaan akses kontrol yang sesuai dengan
konsep akses kontrol, mengaplikasikan sistem kunci vang sesuai dengan standar
kunci, melengkapi penerangan yang ada di lingkungan perusahaan, mengamati berapa
pos jaga vang harus diadakan yang sesual dengan luas areal perusahaan,
memperkirakan dan mengadakan berapa jumlah personil sekuriti yang seharusnya
bertugas, berapa alat komunikasi vang dibutuhkan guna menunjang tugas

pengamanan, bahkan kalau perlu melengkapi lingkungan usaha dengan anjing
penjaga.
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Kebalikannya dari it semua adalah para pimpinan dapat juga mengambil
kebijakan yang sebaliknya dimana mereka acubh bahkan tidak tahu keberadaan
sekunti yang dapat menunjang produktivitas usaha Bila mendapatkan pimpinan yang
model seperti ini maka akan tegadi proses pembiaran, seperti pagar yang dibuat tidak
sesuai standar sekuniti fisik, barrier yang dibuat asal-asalan atau bahkan tidak dibuat
sama sekali, akses kontrol yang mudah ditembus, banyaknya ruangan yang tidak
terkunci, banyaknya lingkungan perusahaan yang tidak dilengkapi dengan fasilitas
penerangan, pos jaga yang dirasakan kurang dalam seg: jumlah dan sarana
pendukung pelaksanaan tugas yang ada di dalamnya, personil sekuriti yang kurang
dalam hal jumlah dan kecakapan yang dimiliki, tidak adanya atau kurangnya alat
komunikasi penunjang tugas tenaga sekuriti dan sektor sekunti fisik lainnya yang
masih dirasakan sangat minim.

Semua bergantung pada banyak faktor antara lain persepst tentang sekunti para
pengambil kebijakan dan anggaran perusahaan. Tetap: yang lebih penting adalah
kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan, karena bicara sekuriti tidak selalu
mengarah kepada cost. Banyak hal yang dapat diakali oleh para pimpinan perusahaan
selaku pengambil kebijakan guna mewujudkan lingkungan perusahaan yang aman,

Definisi yang dipakai oleh penulis adalah adalah mencegah tefjadinya kenigian
dari sebab apapun dengan menggunakan ukuran fisik yang didesain untuk menjaga
orang-orang, mencegah akses yang tidak sah ke peralatan, fasilitas, material dan
dokumen-dokumen, dan untuk melindungi mereka dan kerusakan dan kerugian.
Perhatian utamanya adalsh penggunaan fistk penghalang, kunci, penyelamatan,
penerangan, alarm, CCTV, pengawasan yang elektronik, akses kontrol, dan sistem
elektronik yang tenntegrasi.

Penulis melthat bahwa masth banyak didapat bentuk sekudti fisik di
lingkungan perusshaan yang tidak sesuai dengan konsep yang ada. Hal int tentu saja
tidak dapat mencegah pihak-pthak luar untuk memasuki areal perusahaan dengan
jalan tidak sah seperti memanjat tembok pagar perusahaan dan tidak juga dapat
mencegah orang dalam perusahaan melakukan tindakan pencurian aset-aset

perusahaan. Dengan demikian maka tidak dapat mencegah terjadinya kerugian. Selain
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dan bentuk sekunti fisiknya, yang memegang peranan dalam penciptaan rasa aman
dalam lingkungan perusahaan adalah persepsi pengambil kebijakan, dalam hal ini
pimpinan perusahaan. Penulis menganalisa persepsi karyawan perusahaan dan
pimpinan perusahaan terhadap penciptaan keamanan sangat jelas bahwa karyawan
membutuhkan keamanan, namun tidak dapat berbuat banyak terhadap penciptaan rasa
aman di perusahaan. Pimpinan perusahaanlah yang dapat berbuat banyak terhadap
penciptaan keamanan ini. Hal int dikarenakan pimpinan perusahaan dapat membuat
kebijakan yang berguna bagi penciptaan keamanan. Analisa penulis terhadap persepsi
pimpinan perusahaan terhadap penciptaan rasa aman ini adalah perusahaan
membutuhkan keamanan, sespai dengan teon kebutuhannya Maslow dimana
perusahaan membutuhkan keamanan terhadap aset miliknya, namun perusahaan juga
menyadari bahwa untuk mewujudkan hal itu membutuhkan biaya yang cukup besar
dan kondisi profit perusahaan juga mengalami kemunduran sehingga peruszhaan
tidek dapat berbuat banyak untuk mewujudkan sekunti fistk yang sesuai dengan

standar konsep yang ada

5.2, Sekurit Fisik

Sekunti fisik merupakan hal utama yang hamus diperhatikan oleh pihak
perusahaan. Data menunjukkan bahwa banyaknya kejadian pencurian terjadi karena
kelemahan sekuriti fisik yang diterapkan oleh perusahaan. Penulis melihat tabel 4.2
dan menyimpulkan bahwa dan 7 kejadian hilangnya aset-aset perusahaan,
kesemuanye disebabkan kelemahan sckunti fisik. Untuk itu maka penulis akan

membahas kelemahan-kelemahan sekunt: fisik yang ada di lingkungan perusahaan,

5.2.1.Satuan Pengamanan BSP

Dar1 gambaran awal fungsi manajemen yang telah dilaksanakan oleh
Satpam BSP pada bab 4, maka kita dapat rinctan tentang gambaran situasi dan
kondisi Satpam BSP TerminalP.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



85

Personil Satpam BSP dilihat dan perekrutannya berasal dan 2 sumber,
yaitu satpam berasal dan perekrutan yang dilakukan perusahaan (in house) dan
orang satpam berasal dan ouf sorcing.

Sennewald (1998) mengatakan ada kelebihan dan kekurangan terhadap
sekuriti yang berasal dan pegawai karir perusahaan (in house) dan sekuriti yang
berasal dan non kanr (kontrak/out sorcing).

Sekuriti yang berasal dan pegawai karir kelebihannya adalah :
Stabilitas lebih tenaga,

Loyalitas lebih tinggi,

Memiliki pengetahuan lokal,

Memiliki kebanggaan dan motivast yang lebih tinggi,

Serta kesempatan bagi komunikasi dan pelatihan yang lebih baik.
Sedangkan kekurangannya adalah :
1. Biaya yang lebih tinggi,
2 Jumlah personil terbatas,
3.  Penugasan kerja yang kurang fleksibel,
4.  Potensi disiplin lebih rendah,
5. Tingkat keahlian yang terbatas.
Sementara itu sekurniti yang berasal dan pegawai non kanr (kontrak/out
sorcing) kelebihannya adalah :
1. Pada umumnya biaya relatif murah,
Perusahaan bebas memutuskan jasa kapanpun juga
Fleksibilitas tinggi dalam memperoleh sumber daya manusia,
Fleksibilitas inggi dalarn memenuhi kebutuhan kegiatan usaha luas,

N

Personil yang memiliki keahlian yang khusus.
Sementara itu kekurangannya adalah :

Personil biasanya digaji rendah,

Keluar masuknya karyawan relatif tinggi,

Kebanggaan kenja yang relatif rendah,

2w =

Motivasi yang relatif rendah.
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Ada beberapa hal yang saling terkait antara penyelenggaraan manajemen
sekuriti fisik dengan keberadaaan satpam. Penyelenggaraan manajemen sekuriti
fisik yang baik tentunya membutuhkan satpam yang berkualitas dan kuantitas
satpam yang seimbang dengan areal pengawasannya Keberadaan satpam di
lingkungan BSP membutuhkan manajemen yang baik. Keberadaan satpam
perusahaan juga termasuk bentuk upaya pencegahan kejshatan sttuasional
Clarke dengan langksh pengawasan pintu keluar (screen exits), memperluas
pengawasan formal (strengthten formal surveillance) dan menjauhkan pelaku
kejahatan dan target kejahatan (deflect offender). Satpam termasuk salah satu
komponen sekunti fisik.

Benkut akan penulis analisa pelaksanaan tugas satpam sesuai dengan
konsep manajemen, konsep upaya pencegahan kejahatan Clarke dan konsep

sekunti fisik.

5.2.1.1.Analisa Satpam Ditinjau Dari Konsep Manajemen

Stoner dan Wankel (1986) menyatakan bahwa : “Manajemen
sebagai suatu proses membuat perencanaan, mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan berbagai usaha dari anggota organisasi dan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran.
Proses disint diartkan sebagai suatu cara yang sistematk yang sudsh

ditetapkan dalam melakukan kegiatan” (hal. 4).

a.  Dalam hal perencanaan, merencanakan mengandung arti bahwa
manajer memikirkan dengan matang terlebih dahulu sasaran dan
tindakan mereka berdasarkan pada beberapa metode, rencana , atau
logika dan bukan berdasarkan perasaan. Rencana mengarahkan tujuan
organisasi dan menetapkan prosedur terbatk untuk mencapainya
Pembagian petugas satpam ke dalam 4 regu dan 3 shift , sistem

admimistrasi yang diwujudkan dalam pengisian buku mutasi dan
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sarana dan prasarana penunjang tugas masuk ke dalam fungsi
perencanaan.

Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengalokasikan
pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara anggota organisasi,
sehingga mereka dapat mencapai sasaran organisast secara efektif dan
efisien. Pembagian pekerjaan merupakan pemecahan suatu tugas kerja,
sehingga setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan yang dikerjakannya. Standansasi kegiatan
merupakan prosedur yang digunakan organisasi untuk menjamin
keseragaman, ketepatan dan konsistensi pekerjaan dan kegiatan yang
harus dilakukan oleh seluruh anggota organisasi.

Secara struktur organisasi masih didapati kekurangan antara lain :
Tidak adanya seorang pengawas/supervisor yang menjembatan: antara
securiti superintendent dengan group leader. Hal ini memang bisa saja
dilakukan namun idealnya dengan departemen lain yang memiliki
supervisor keseimbangan pengawasan di lapangan dan pekerjaan
administrasi dapat lebih efektif.

Pembagian tigas merupakan bagian dan fungsi pelaksanaan.
Pembagian tugas sudzh dilaksanakan dengan baik, namun dikarenakan
tidak adanya pengawasan vyang kontinyu maka ferdapat banyak
kelemahan dalam pelaksanaan tugas, disamping ada juga keberhasilan
dalam pelaksanaan tugas seperti berhasilnya satpam menangkap
pencunian aset milik peruszhaan. Standansasi kegiatan merupakan
bagian dar fungsi pengorganisasian juga. Rute patroli yang teratur

adalzh merupakan jenis standansasi kegiatan yang baik.

Dalam hal pelaksanaan, terdapat pengaturan kegiatan-kegiatan dan
pekeraan-pekerjaan ke arsh sasaran organisasi yang telah ditetapkan,
agar para anggota/pelaksana dapat bekerja dengan cara-cara yang telzh

ditetapkan yang akan membantu tercapainya sasaran yang telah
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ditetapkan. Terdapat 2 kegiatan pelaksanaan tugas satpam di
perusahaan, yaitu patroli dan penjagaan. Terhadap pelaksanaan tugas
patroli dapat membuat pelaku kejahatan berpikir jika ingin memasuki
areal perusahaan, dikarenakan satpamnya yang terus berpatroli setiap
dua jam sekali. Akan tetapi bagi penjahat yang mengerti akan
pergerakan satpam ini, tentunya mereka dapat bertindak lebih cerdik,
dengan bergerak setelah patroli dilaksanakan, karena setelah patroli
satpam akan stand by lagi di posnya masing-masing. Penulis
berpendapat bahwa akan lebih efektif lagi jika tugas patroli diemban

oleh 2 satpam yang secara khusus melakukan tugas nt.

Dalam hal pengendalian, manajer memastikan bahwa tindakan dan
pekerjaan para anggota organisasi benar-benar membawa organisasi ke
arah tujuan yang telah ditetapkan dan tetap beralan pada jalur yang
benar -dengan tdak membiarkan terdalu jauh menyimpang dan
tujuannya.

Apel juga termasuk salah satu fungs: penigendalian. Peneliti melihat
bahwa serah terima jaga tidak dilaksanakan di lingkungan perusahaan.
Seharusnya serah tenma jaga dilakukan secara formal, sehingga para
petugas sekuriti dapat mengetahui perkembangan situasi yang ada dan
juga komandan satpam dapat memberikan atens: terhadap hal-hal yang
penting diperhatikan dalam pelaksanaan tugas.

Dalam hal penjagaan, terdapat hal-hal yang menunjang pelaksanaan
tugas antara lain : jumlah personil, pendidikan, keterampilan teknis
yang dimiliki, sifat dan karakter personil, sarana dan peralatan
penunjang pelaksanaan tugas dan faktor-faktor lainnya. Karaktenstik
kepribadian satpam adalah juga hal terpenting penunjang tugas.
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5.2.1.2.Analisa Satpam Ditinjau Dari Konsep Pencegahan Kejahatan
Situasional
Keberadaan satpam perusahaan juga termasuk bentuk upaya
pencegahan kejahatan situasional Clarke dengan langkah pengawasan
pintu keluar (screen exits), memperluas pengawasan formal (strengithien

Jormal surveiliance) dan  menjauhkan pelaku kejahatan dari target

kejahatan (deflect offender).

a Pengawasan pintu keluar (screen exits)

Satpam berkewajiban mengawasi pintu masuk dan pintu keluar areal
perusahaan. Pekerjaan ini membutuhkan ketahanan mental dan fisik
yang baik dan akan lebih mudah dilakukan apabila satpamnya berusia
muda, berlatar belakang pendidikan cukup, paling rendah SMA dan
mempunyai pendidikan satpam bersertifikat. Penulis melihat bahwa
satpam yang bertugas di perusahaan walaupun banyak yang berusia
tua namun bersemangat dalam melaksanakan tugas dan ini terbukti
dengan penggagalan aksi pencunan,

b. Memperluas pengawasan formal (strengthen formal survaillance)
Pengawasan formal memang merupakan tugas satpam di lingkungan
perusahaan demi terciptanya suasana aman, dimana perusahaan tidak
kehilangan asemnya.

¢. Menjauhkan pelaku kejahatan dan target kejahatan {deflect offender).
Keberadaan satpam di lokasi perusahaan akan menyebabkan pelaku
kejahatan berpikir dua kali untuk melakukan kejahatan. Hal ini tentu
saja dapat menjauhkan pelaku kejahatan dan target kejahatan, karena
biasanya pelaku kejahatan akan memilih suatu pabrik yang jauh dan
pengawasan satpam, terlebih bila satpam yang bertugas bersikap tegas,
profesional dan memiliki latar belakang yang mumpuni baik dan segi
pendidikan, sudah pemah mengikuti pelatihan satpam dan memiliki
latar belakang bela din.
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5.2.1.3.Analisa Satpam Ditinjau Dari Konsep Sekuriti Fisik

Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwa : “As important as
hardware system are 1o protection of critical assets, the essential element
in any and every maximum security environment is the security officer.
Their basic cudlifications are suitability, physical and mental
qualifications, screening, and (raining” , yang terjemahannya adalah
sepenting sistemn perangkat keras adalah melindungi aset penting, elemen
penting pada tiap-tiap lingkungan maksimum sekuriti adalah petugas
sekuritinya. Dasar kualifikasinya adalah kepatutan, fisik dan kecakapan
mental, penyaringan, dan pelatthan. Pembinaan dan pelatthan untuk
karyawan in house banyak diberikan leh manajen BSP sedangkan untuk
tenaga outsourcing terasa agak jauh dibandingkan tenaga in house.

5.2.2.Akses Konirot

Akses kontrol yang ada pada perusahaan dalam teon upaya pencegahan
kejahatan situasional Clarke merupakan tahap mempersulit upaya (increase the
effort) dengan langkah mengendalikan akses ke dalam fasilitas (control access
fo facilities), sedangkan bila ditinjau dari sekuriti fisik akses kontrol juga
merupakan salah satu bentuk pengamanan fisik.

BSP memiliki 4 akses kontrol yang merupakan akses masuk maupun
keluar lingkungan perusahaan.

Akses kontrol adalah akses keluar masuknya orang-orang, kendaraan dan
bahan material yang dijaga oleh penjaga pelindung areal yang melakukan proses
identifikasi dan pengendalian secara visual terhadap keluar masuknya orang-
orang, kendaraan dan bahan material. Sistem yang digunakan untuk otorisasi
akses kontrol adalah kode akses, kartu masuk dan kartu yang berisi data fisik
seseorang sepertt sidik jari, selaput retina, tulisan ataupun suara yang sudah
diketahwi perusahaan.

Menurut penulis pelaksanaan akses kontrol di BSP sudah cukup baik

dalam pelaksanaannya. Namun terkadang pelaksanaanya masth tebang pilih.
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Bila yang keluar ataupun masuk orang yang sudah dikenal ataupun memiliki
jabatan tinggi kadang-kadang prosedur standar digbaikan. Hal ini perlu
pengawasan khusus untuk memastikan bahwa prosedur berjalan dengan

semestinya terhadap siapa saja.

523. Barrier

Barrier yang ada mengitann perusahaan dalam teorl upaya pencegahan
kejahatan situasional Clarke merupakan tahap mempersulit upaya (increase the
effort) dengan langkah mengendalikan akses ke dalam fasilitas (control access
to facilities).

Barrier adalah halangan yang dibangun untuk wilayah yang
dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu kolam atau semak belukar
yang sulit ditembus yang dapat membuat efek psikologis dan penghalang
jarak. Penulis bempendapat bahwa dengan menggunakan barrier yang dibuat
sebapai alat penghenti kendaraan selama pemeriksaan hanya efektif sebagai
penggentar saja, namun bila benar-benar ada yang bemiat menerobos dengan

bahan peledak misalnya barrier ini tidak akan mampu menahannya,

52.4. Fences

Pagar yang ada mengitan perusahaan dalam teon upaya pencegahan
kejahatan situasional Clarke merupakan pengendalian akses ke dalam fasilitas
{control access to facilities), sedangkan bila ditinjau dan sekurniti fisik pagar
termasuk pengamanan penmeter berupa fences.

Pagar merupakan bars pertahanan pertama areal dan pihak-pthak yang
tidak berkepentingan yang dilengkapi dengan personil sekuriti, jaminan
sekuriti, alarm, kamera dan bentuk pengamanan fisik lainnya ukuran
lain yang secara fisik dan psikologis menghalangi gerakan tidak sah
seperti pencurian dan sifat pengrusakan ke dan dari fasilitas. Fungsi
pagar adalah pengendalian akses ke dalam fasilitas, Adapun bentuk pagar

yang direkomendasikan pagar yang terbuat dari baja ataupun
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alumunium dengan ketinggian 8 kaki atau 2,4 meter yang terangkai
rapi, dengan bagian pagar terdiri dari besi kawat yang terjalin rapi
dan tembus pandang dengan bagian atasnya berbentuk huruf “v” dan
dilapisi dengan tiga rangkat kawat berduri.

Pagar merupakan satu halangan perimeter secara fistk dan
psikologis menghalangi gerakan tidek sah ke dan dari fasilitas.
Dengan bentuk pagar yang terlihat “seadanya” maka tidak mungkin
dapat menghalangi pihak yang tidak berkepentingan keluar masuk
dengan tidak sah secara fisik dan psikologis. Hal ini dikarenakan
kontruksi fisik pagar perusahaan yanp tidak ideal dimana terdapat
bagian-bagian pagar yang hancur dan ditutupi dengan seng-seng dan
palet bekas yang tidak terpakai.

Pagar di BSP szat ini untuk di gerbang utama sudah cukup ideal,
namun uniuk wilayah lainnya masih belum maksimal. Tingginya rata
hanya sekitar 1.7-2meter. Menurut security superintendent BSP hal
ini memang dlkukan karena sifatnya hanya mengalau hewan-hewan

lrtar.Salzh satu kasus pencurian memanfaatkan hal int.

5.2.5. Kunci

Kunci yang ada dalam lingkungan perusahaan termasuk salah satu upaya
pencegahan kejahatan situasional Clarke yang merupakan tahap mempersulit
upaya (increase the effori) yang merupakan langkah memperkuat sasaran
(target harden), dengan cara melakukan penguncian pada ruangan-ruangan
tertentu pada areal perusahaan. Kunci juga merupakan upaya sekuriti fisik guna
mencegah tegadinya kerugian dan sebab apapun.

Kunci di areal BSP sudash cukup baik ini dapat terlihat dengan tidak

adanya kawasan yang tidak mendapatkan penerangan yang cukup.
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5.2.6. Penerangan

Lampu penerangan yang ada di perusahaan terdin dan lampu tembak,
lampu mercury dan lampu neon biasa dengan jumlah total sebanyak 30 buah.
Lampu penerangan tersebut 9 buah berada di bagian depan (sebelah selatan)
perusahaan, 5 buah berada di bagian samping kanan (sebelah barat} perusahaan,
13 buah berada di bagian samping kin (sebelah timur) perusahaan, 3 buah
berada di belakang (sebelah utara} perusahaan.

Lampu penerangan yang ada di perusahaan termasuk salah satu upaya
pencegahan kejahatan situasional Clarke yanguda merupakan tahap
mempersulit upaya {(increase the efforf) yang merupakan langkah memperkuat
sasaran (rarget harden), dengan cara melengkapi penerangan pada areal
perusahaan.

Penulis melihat bahwa masih banyak areal perusahaan vyang tidak
mendapatkan penerangan yang cukup. Adapun areal perusahaan yang tidak
mendapatkan penerangan meliputi bagian samping kini (sebelah timur) dan
bagian belakang (sebelah utara) perusahaan. Pada samping kiri (sebelah timur)
peruszhaan, utamanya pada bagian pagar sepanjang pagar ada lampu
penerangan, namun Sepanjang bagian tersebut lampunya mati sehingga pada
malam han bagian ini sangat gelap sekali. Hal ini sangat rawan bagi masuknya
the offender ke dalam lingkungan perusahaan. Keberadaan pagar yang
mengalami banyak kerusakan ditambah tidak adanya penerangan di sisi sebelah
timur perusahaan menjadikan mudahnya bagian ini ditembus oleh pihak-pihak
yang tidak berkepentingan masuk dan mencun aset-aset milik perusahaan pada
malam han. Penerangan pada sist timur perusahaan justru terbantu oleh
penerangan PT. Sinar Monas Industries, sebuah perusahaan yang memproduksi
kabel yang letaknya berseberangan dengan bagian timur BSP Terminal. Terkait
dengan hal ini penulis melakukan wawancara kepada salah seorang tenaga
sekunti PT. Sinar Monas Indusiries bapak Suryanto, 39 tahun, yang

menerangkan bahwa :
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“Bagian timur BSP Terminal letaknya berhadapan dengan bagian depan PT.

Sinar Monas Industries tempat kami bekerja Sepanjang bagian timur BSP
Terminal kalau malam sangat gelap sekalt dikarenakan tidak ada satupun
penerangan yang dihidupkan. Hal ini sudah berlangsung lama. Penulis
mengamati bahwa hal ini sangat rawan bagt perusahaan itu, terlebih pada
lingkungan luar perusahaan ditumbuhi alang-alang yang tidak terurus,
ditambah lag) pagar perusahaan itu banyak yang mengalami kerusakan dan
hanya ditambal dengan seng-seng dan kayu-kayu bekas seadanya.”

Pada bagian belakang (sebelah utara) perusahaan 3 lampu penerangan juga
tidak membantu pengawasan yang dilakukan cleh satpam perusahaan. Hanya 2
lampu tembak yang berada pada Pos II dan Pos Menara yang membantu
pengamatan visual, namun masth dirasakan kurang untuk dapat mendapatkan
efek psikologis yang dapat mencegah pelaku kejahatan memasuki areal
perusahaan.

Kedua bagian perusahaan seperti dijelaskan di atas sangat rawan dan
bertentangan dengan konsep sekuriti fisik dimana penerangan merupakan suatu
program sekuriti yang menggunakan pencahayaan yang membantu penjaga
propertt melakukan pengamatan visual dan secara psikologis dapat menghalangi
aktivitas penjahat potensial untuk melakukan kejahatan. Mengamati keadaan di
atas maka jelas areal tersebut tidak dapat secara psikologis menghalangi

kegiatan jahat penjahat potensial untuk melakukan tindak kejahatan.

52.7. Pos jaga
Pos- pos jaga yang ada di perusahaan termasuk salah satu upaya
pencegahan kejahatan sitvasional Clarke yang merupakan tahap meningkatkan
resiko (increase the risk) dengan langkah memperkuat pengawasan formal
(strengthen formal surveillance). Dengan adanya pos-pos jaga di perusahaan,
maka pengawasan formal dapat dilakukan oleh satpam di pos-pos jaga tersebut.
Pos jaga merupakan tempat bagl para anggota satpam dalam melakukan

tugas penjagaan dan pengawasan wilayah perusahaan. Keberadaan pos jaga
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dipandang mutlak harus ada demi menunjang tugas personil satpam. Pos jaga
selain menjadi pos penjagaan, juga menjadikan tempat berlindung satpam dan
keadaan cuaca yang tidak bersahabat Dikarenakan keberadaannya yang vital
guna menunjang pelaksanaan tugas, maka fentunya pos jaga harus dilengkapi
dengan peralatan penunjang tugas seperti alat komunikasi, tongkat, borgol,
perlengkapan P3K, lampu senter, tabung pemadam kebakaran dan peralatan
penunjang tugas lainnya. Terkait dengan hal tersebut, penulis menganalisa
bahwa dari 6 pos jaga yang ada di lingkungan perusahaan, hanya 2 yang bersifat
permanen dan dilengkapi peralatan-peralatan penunjang tugas yaitu Posko dan
Pos I Di pos-pos tersebut terdapat alat komunikasi, tongkat, borgol,
perlengkapan P3K, lampu senter, tabung pemadam kebakaran sampai kepada
dispenser yang menyediakan air minum bagi petugas satpam. Keberadaan
peralatan penunjang tugas ini tentunya sangat membantu tugas satpam. Pos jaga
lainnya yang meliputi Pos IH (pos parkir kendaraan bermotor roda dua), Pos 1T
yang terletak di bagian kin belakang perusahaan, Pos Menara yang terletak di
bagian kanan belakang perusahaan dan Pos Listelindo (Pos Patroli) yang
terletak diantara Posko dan Pos Menara keadaannya dapat dikatakan tidak layak
pakai. Pada pos-pos jaga tersebut hanya 2 pos yang dilengkapi dengan dispenser
yaitu Pos II dan Pos Listelindo, sementara Pos III hanya sekedar nama
panggilan untuk pos saja Keberadaannya sebenamya hanyalah areal masuk dan
keluamya kendaraan roda dua yang parkir di wilayah perusahaan. Di Pos HI
tersedia bangku bagi petugas satpam yang digunakan satpam yang bertugas
untuk duduk istirahat jika tidak melakukan tugas pemeriksaan keluar masuknya
kendaraan bermotor roda dua maupun pemenksaan badan karyawan perusahaan
yang akan keluar lingkungan perusahaan. Di Pos Menara tidak ada sarana
penunjang tugas apapun selamn lampu sorot yang berkekuatan 400 watt. Penulis
masith mendapat adanya pos jaga yang belum permanen diantaranya Pos
Patroli. Pos yang permanen sangat diperlukan dalam pelaksanaan tugas satpam
karena dapat menunjang tugas satpam, dimana satpam dapat bersemangat bila

pos yang dijaga bersifat permanen dan dilengkapi alat penunjang tugas.
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Penulis mengamati bahwa jarak antara Pos I dan Pos II letaknya sangat

berjauhan. Ini sangat mengundang kerawanan, terbukti pada tanggal 5 Juli
2007 terjadi pencurian 15 meter terali besi brc yang ada pada pagar bagian
timur perusahaan bagian. Hal ini dikarenakan letak pos yang berjauhan.
Pos II mempunyai wilayah pengawasan pada bagian belakang kin perusahaan
dan bagian belakang perusahaan. Bentuknya seperti rumah kecil yang
dilengkapi dengan dispenser. Pada bagian belakang perusahaan terdapat
perladangan milik penduduk dengan tekstur tanahnya menjorok ke dalam dalam
artian tanah penduduk lebih rendah danpada tanah milik perusahaan. Dengan
bentuk bangunan yang seperti sekarang maka penelifi memandang Pos I tidak
efektif dalam hal pemantauan terhadap lingkungan sekitarnya.

Pos-pos yang ada juga tidak dilengkapi dengan peralatan penunjang tugas
seperti lampu senter, tongkat, alat pemadam kebakaran, borgol, mantel (jas
hujan) dan peralatan lainnya seperti yang telah dilaksanakan di Posko dan Pos L
Hal int tentunya melemahkan fungsi sekunti itu sendini.

Hal yang melemahkan fungsi sekun# lainnya adalah keberadaan satpam
yang tidak menggunakan peralatan penunjang tugas, seperti keberadaan
pentungan yang diletakkan begitu saja di Pos I dan Pos II. Seharusnya peralatan
ini melekat pada satpam guna menunjang tugas mereka di lapangan.

Mengenai menara pengawas, menara pengawas digunakan untuk
mengawasi wilayah yang luas, dilengkapi dengan senjata ringan,
dilengkapi juga dengan alat komunikasi; dan areal yang dapat
dikontrol dengan cahaya yang terang dengan dijaga oleh penjaga (Gigliotti
dan Jason, 1984). Penulis membandingkan antara Pos Menara yang ada di
bagian belakang kanan perusahaan dengan konsep idealnya sebuah pos menara
pengawas maka didapati adanya kesamaan. Pos Menara ini dilengkapi dengan
alat komunikasi berupa HT yang selalu dipegang oleh petugas satpam yang
berdinas di pos, dilengkapi juga dengan lampu tembak yang berkekuatan 400
watt. Adapun senjata ringan mengingat hanya satpam yang bertugas di tempat-
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tempat tertentu saja yang boleh menggunakannya maka ketiadaan senjata api
dapat dimakiumi.

Terhadap keberadaan Pos Menara juga tidak ditunjang dengan dispenser
air minum dan hanya seorang petugas satpam yang bertugas. Hal ini sangat
berbahaya mengingat pos tersebut berada di belakang perusahaan dan

berbatasan dengan tanah kosong milik penduduk.

5.2.8. Alat komunikasi

Alat komunikasi vang ada di lmgkungan perusahaan selain telpon yang
ada di Posko dan Pos I juga ada 3 bugh HT yang digunakan untuk mengetahui
situasi sekaligus sebagail sarana komunikasi. Adapun HT di alokastkan untuk 3
tempat diantara 4 lokasi antara lain Posko, Pos I, Pos Patroli dan Pos Menara.

Alat komunikas: yang digunakan satpam perusahaan fermasuk salah satu
upaya pencegahan kejahatan situasional Clarke yang merupakan tahap
mempersulit upaya kejahatan (increase the effort) dengan langkah memperkuat
sasaran (target harden). Dengan adanya sarana komunikasi pada perusahaan,
bisa berupa telpon maupun HT (kandy talkie) yang dipegang dan digunakan
oleh satpam maka hal ini sama saja dengan memperkokoh sasaran kejahatan,
dimana standar keamanan gedung mengalami peningkatan, karena dengan
adanya HT maka satpam yang bertugas di pos-pos yang berlainan akan tetap
saling terhubung dan mengkomunikasikan situasi dan kondisi lingkungannya
kepada rekan sekena ataupun atasannya.

Alat komunikasi yang digunakan satpam perusahaan juga termasuk salah
satu upaya mewujudkan manajemen sekunti fisitk. Dalam hal komunikasi (Mc
Crie, 2001), operasi sekurit yang efektif harus mengijinkan komunikasi
diantara manajer, pengawas, supervisor, staf personil, dan orang lain pada saat
kondisi normal, komunikasi akan meningkat jika keadaan bersifat darurat.

Ditinjau dari pandangan Mc Crie tentang komunikasi diatas, maka peneliti
memandang perusahaan telah berupaya mewujudkan manajemen sekuriti fisik

dimana perusahaan telah menyediakan sarana komunikasi berupa 2 telpon dan 3
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HT yang dialokasikan di 3 pos diantara 4 pos yang dianggap rawan. Alat
komunikasi HT yang sering digunakan petugas sekuriti dapat digunakan untuk
media komunikasi antara komandan satpam, danru dan petugas sekuriti di pos
yang dianggap rawan. Namun hal ini juga menurut penulis masih belum ideal,
dikarenakan masih ada beberapa petupas satpam di pos-pos yang ada yang

belum memegang HT.

5.3. Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik BSP Terminal tentunya sangat berpengaruh terhadap aspek
keamanan, Penulis akan membahas lingkungan fisik perusahaan yang mempengaruin

penciptaan keamanan di lingkﬁngan perusahaan.

5.3.1. Fasilitas Jalan Lingkungan Perusahaan

Kondist jalan pada lingkungan perusahaan terutama pada bagian timur,
utara dan barat perusahaan keadaannya sungguh mempnhbatinkan. Fasilitas
jalan yang diaspal hanya terdapat pada bagian selatan atau bagian depan
perusahaan. Selain bagian selatan, keadaan jalannya tidak beraspal dan hanya
merupakan tanah becek. Pada kondisi cuaca cerah, tanah pada areal tersebut
becek dan digenangi oleh endapan lumpur. Keadaan ini semakin parah apabila
cuaca hujan. Hal inmi menurut pendapat penulis dapat mempengaruhi aspek
sekuriti karena kondisi tanah yang dipenuhi endapan lumpur dan genangan air
dapat menghambat laju pengawasan yang dilakukan oleh satpam perusahaan.
Pelaksanaan patroli yang dilakukan oleh satpam akan lebih mudah dilakukan di
lingkungan yang ada fasilitas jalannya ketimbang pada areal jalan setapak yang

becek dan berlumpur.

53.2.Penataan Lingkungan
Pada lingkungan dalam dan luar perusahaan masih didapati banyaknya
lingkungan yang tidak tertata dengan rapi. Lingkungan yang tidak tertata rapi

tersebut antara lain :
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1. Pada bagian timur perusahaan, tepatnya pada tembok terluar perusahaan
terdapat selokan dengan galian yang tidak seberapa dalam, dengan
tumbuhan alang-alang rumput liar yang tumbuh tidak terurus dengan
ketinggian setinggi dada orang dewasa yang menghalang: pandangan.

2. Pada bagian timur perusahaan, tepatnya pada tembok bagian dalam
perusahaan terdapat alang-alang dan pepchonan yang sangat nmbun yang
menghalangi pandangan. Pada bagian ini juga terdapat tumpukan pecahan
keramik yang menumpuk tinggn dan tidak tertata dengan rapi.

Ketinggian mumput yang tidak terawat dan tumpukan-tumpukan keramik
yang tidak terpakai menumnt penulis dapat membuat satpam terhalangi
pandangannya dan membuat berat tugas satpam yang harus tidak hanya
mengawasi areal perusahaan darl menara pengawas yang dilengkapi sistem
pencahayaan yang cukup tetapi tetap harus melakukan patroli dikarenakan
terbatasnya pandangan yang diakibatkan tingginya rumput dan tumpukan
keramik hasil produksi perusahaan yang tidak terpakai. Kebalikannya dan sudut
pandang pengamanan, dari sisi the offender keadaan ini justru memberikan
keuntungan bagi the offender. Dengan memanfaatkan ketinggian rumput yang
tidak terawat dan ditambah lagi tumpukan keramik hasil produksi
persembunyian selagi mereka melakukan pencunan aset-aset perusahaan.
Kermbunan pepohonan dan alang-alang dapat dijadikan tempat bersembunyi
yang bak bagi the offender puna memuluskan aksinya melakukan pencurian
aset perusghaan. Rimbunnya pepchonan dan alang-alang d sebelgh timur
perusazhaan menjadi semakin memperparah penciptaan keamanan perusahaan.
Kondisi ini semakin memprihatinkan dengan tidak berfungsinya penerangan

bagian timur pagar perusahaan.

Level Sekuriti
Gigliotti dan Jason (1984) mengkategorikan upaya sekunti menjadi 5 level,

yaitu :
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a.  Level 1 disebut minimum security dengan kelengkapan simple physical barrier

dan simple lock;

b. Level 2 disebut /low level security dengan kelengkapan basic local alarm
security, simple security lighting, basic security physical barrier, high security

locks;

c. Level 3 adalah medium securily dengan kelengkapan advance remote alarm
system, high security physical barrier at perimeter, guard dogs, watchmen with

basic communication;

d. Level 4 adalah fhigh level security dengan kelengkapan CCTV, perimeter alarm
system, highly trained alarm guards with advance communication, access
controls, high security lighting, local law enforcement coordination, formal

contigency plans,

e. Level 5 adalah maximum security dengan kelengkapan on site armed response

force dan sophistecated alarm system.

Sekuriti fisik yang diaplikasikan di BSP Terminal meliputi pendayagunaan
tenaga satpam, penggunaan akses kontrol di dua pintu masuk dan keluar penisahaan,
penerapan barrier penghalang di sekeliling perusahaan, pemagaran keliling walaupun
tidak sesuai standar konsep pagar menurut konsep sekuriti fisik, penggunaan kunci,
penerangan lingkungan perusahaan, adanya pos-pos jaga dan peralatan komunikasi.
Kesemuanya diaplikasikan di lingkungan perusahaan walaupun tidak maksimal dan
sesuai standar ukuran sekuriti fisik. Dengan adanya bentuk-bentuk sekuriti fisik
tersebut penulis menganalisa bahwa manajemen sekuriti fisik yang diaplikasikan di
BSP Terminal sesuai dengan pendapat Giglioth dan Jason merupakan upaya sekuriti
tingkat 3 yaitu tingkat medium security namun ada kekurangannya berupa tidak
adanya advance remote alarm system dan guard dogs. Adapun kelebihannya adalah
adanya akses kontrol pada perusahaan yang sebenamya termasuk dalam kategori

tingkat 4 yaitu high level security.
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Tingkat 3 atau upaya sekunti tingkatan medium security sudah mencakup upaya
sekurntti tingkat 1 (minimum security) dan tingkat 2 (fow level security). Kegunaannya
selain untuk menghalangi/menntangi, mendeteksi dan menaksir/menilai  aktivitas
gangguan dan dalam yang tidak syah seperti pencurian yang mengarah kepada
konspirasi unfuk melakukan sabotase, juga dirancang untuk menghalangi/merintangi
beberapa gangguan aktivitas dan luar yang tidak sah dan juga dirancang untuk
menghalangi/mernntangi dan mendeteksi beberapa gangguan aktivitas dan luar yang
tidak sah.

BSP Terminal menurut upaya sekunti sudah memasuki tingkat medium security
walaupun belum dilengkapi alarm, namun dan kenyataannya semua ukuran fisik yang
ada tidak memenuhi standar ukuran sekunti fisik sehingga pencurian yang dilakukan

baik oleh orang dalam perusahaan maupun orang luar masih sering terjadi.

5.5. Crime Prevention Through Environmental Design

Mc. Cne (2001) mengatakan bahwa crime prevention through environmenial
design (CPTED) adalah upaya pencegahan kejahatan demi menghindan terjadinya
kerugian dengan melakukan perencanaan pengamanan yang melibatkan desain
lingkungan.

CPTED menuliki empat prinsip dasar perencanaan keamanan. Keempat prinsip
dasar perencanaan keamanan tersebut akan penulis bandingkan dengan kenyataan di
lapangan. Keempat pnnsip CPTED terscbut meliputi
a Pembagian area, yang memudahkan pengawasan halaman dan lingkungan

sehingga kejadian kecil apapun dapat dikenali, sehingga mudah untuk dikenali,

diawasi dan menghalangi orang yang tidak berkepentingan atau seseorang yang
akan masuk secara tidak sah. Diantara zona perpindahan transisi area yang satu
dengan yang lainnya terdapat ruang yang termonitor dan terkendali.

Pembagian area pengawasan yang dilakukan oleh satpam sudah dilaksanakan

oleh perusahaan. Satpam sudah ditugaskan di pos-pos jaga, yaitu Pos Menara

dan Pos Patroh. Pelaksanaan patroli dilakukan oleh satpam yang bertugas dan
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dilaksanakan setiap dva jam sekali. Adanya akses kontrol dapat menghalangi
pihak yang tidak berkepentingan memasuki areal perusahaan, namun hal itu
menjadi tidak berarti dikarenakan ukuran fisik pagar yang mengelilingi
perusahaan tidak memakai ukuran standar pagar sehingga banyak pihak yang
tidak berkepentingan dapat memasuki areal perusahaan dengan jalan memanjat
dan melompati pagar perusahaan. BSP Terminal juga dilengkapi dengan ruang
yang dapat memonitor pergerakan masuk dan kelvamya orang, kendaraan
maupun bahan matenal yaitu akses kontrol yang biasa , namun pelaksanaannya
masih bersifat konvensional dengan manusia sebagai unsur utama pengontrol
bukan dengan alat elektronik.

Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamati area luar/ lingkungan
dan dalam dengan jelas, dan dapat dengan mudah untuk meminta bantuan bila
diperlukan. Jalan, gang dan akses area terbuka, tidak menghambat bila sewaktu-
waktu diperlukan. Daerah yang tidak tegangkau dapat dimonitor dengan
menggunakan closed circuit television (CCTV) dan sistem alarm.

Areal lingkungan diluar perusahaan merupakan jalan utama dengan areal
pabrik-pabrik yang memiliki tenaga satpam. Antara satu satpam dengan satpam
yang lainnya tegalin komunikasi. Mereka sering melakukan patroli bersama.
Bantuan masyarakat sekitar dapat diminta sewaktu-waktu oleh pihak
perusahaan mengingat perusahaan sering membantu masyarakat dalam
pembangunan sarana ibadah dan sarana sosial lainnya.

Citrafimage, reputasi perusahaan yang memilikt kesan bahwa lingkungannya
tertata dengan baik, terawat secara teratur, serta mudah dan diawasi dan
diamankan. Penggunaan mang kosong diprogramkan secara efektif sesunai
dengan peruntukannya

Pengamatan penulis tethadap BSP Terminal adalak manajemen TI telah cukup
banyak melakukan kegiatan sosial diwilayah BSP dan menjaga hubungan
dengan informan-informan dilingkungan sekitar.

Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar perusahaan, bangunan yang

berdekatan, jalan-jalan, tanah kosong yang belum dimanfaatkan merupakan area
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yang harus diawasi dan diamankan. Sistem komunikasi dan akses jalan keluar
masuk terbuka dan siap untuk digunakan ketika memerlukan bantuan darurat.
Tidak tersediz areal yang dapat menank untuk tempat tinggal para gelandangan.
Sistem komunikasi yang ada di BSP Terminal adalah telepon, HT dan ng yang

dapat digunakan untuk sarana komunikasi ketika keadaan darurat.

5.6. Upaya Taktis Pengamanan Proyek Usaha

Upaya taktis pengamanan proyek usaha yang perlu dilakukan oleh perusahaan

adalah :

a.

Pengamanan perimeter

' Penpgamanan penmeter yang dilaksanakan oleh perusahaan seperti dijelaskan

diatas sangat jauh dan standar pengamanan, dengan tinggi pagar yang belum
sesuai dengan konsep standar tinggi pagar. Perlakuan terhadap orang, kendaraan
dan bahan matenal yang masuk masih mengandalkan Satpam dalam
pengawasannya Kartu masuk masih sederhana dan mudah dipalsukan.
Pembagian area dalam perusshaan yang meliputi zona diawasi (controlled
zone/area), zona terbatas (limited zone/area)} dan zona terlarang (exclusive

zone/area) belum ada.
Penyelamatan masa depan proyek/usaha

Dalam penyelamatan masa depan proyek/usaha terdapat unsur-unsur hidup

perusahaan, meliputi :

a) Rangkaian kegiatan yang meliputi : permintaan konsumen, marketing,
rencana pokok dan bahan, rencana produksi/peiayanan, distnbusi bahan,
pelaksana produksi, penginman hasil produksi ke konsumen, penenmaan
pembayaran dan konsumen. Secara umum rangkaian kegiatan tersebut
tidak mengalarm kendala yang berarh, namun dalam hal pelaksanaan

produksi terdapat banyak kejadian hilangnya hasil produkst dan alat-alat
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produksi yang hilang disebabkan kelemahan dalam sistem manajemen

sekuriti fisiknya

b) Unsur-unsur yang meliputi priontas penyelamatan, cara evakuasi, siapa

yang melaksanakan dan kemana dievakuasi.

Unsur tersebut sangat berkaitan erat dengan personil, peralatan, fasilitas,
bangunan, keuangan dan administrasi (Hadiman, 2007). Menurut
pengamatan penulis, pihak perusahaan belum menetapkan hal-hal tersebut
diatas. Prioritas penyelamatan, cara evakuasi, siapa yang melaksanakan
dan kemana dievakuasi apabila terjadi sesuatu sangat penting bila
ditentukan dan disosialisasikan terlebih dahulu oleh pihak perusahaan
terutama apabila lokasi proyek terkena bencana alam maupun ada

kejadian-kejadian yang tidak diinginkan sepertt adanya ancaman bom dsb.
Penerimaan SDM di proyek 1tu

Penerimaan SDM di perusahaan dilakukan oleh staf HRD. Pelaksanaan uji
psikotesnya masih berkisar kepada kecenderungan penugasan seseorang, belum
dapat mendeteksi perilaku dan tabiat seseorang sehingga banyak ditemukan

pencurian yang dilakukan oleh karyawan dan satpam perusahaan sendin.
Asuranst

Banyaknya aset-aset perusahaan yang belum diasuransikan, sehingga apabila
perusahaan kecurian asetnya maka perusahaan sendirt yang mengadakan barang
yang hilang tersebut. Hal in1 dikarenakan kondisi perusahaan yang mengalami

penurunan profit.
Supranatural

Perusahaan masih belum memanfaatkan aspek supranatural dalam pengamanan

lokas1 proyek. Padahal menurut penulis perusahaan dapat menggunakan tenaga

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



105

dalam untuk mengamankan proyek usahanya Tenaga dalam yang digunakan

dapat mengamankan lokasi proyek dengan biaya yang murah karena bersumber

dari pemanfaatan energi negatif dan pihak-pihak yang tidak berkepentingan

yang berupaya mengambil aset-aset perusahaan. Apabila ada pihak-pihak

tertentu yang ingin mencun atau berniat jahat terhadap aset-aset perusahaan

maka secara otomatis si pelaku dapat terpental dengan sendirinya jika

perusahaan menggunakan kekuatan supranatural seperti tenaga dalam.

Pengembangan kekuatan yang meliputi :

a)

b)

d)

Pengembangan sendini merupakan mobilisasi kekuatan karyawan sendiri
dalam mengantisipasi kejadian yang tidak diinginkan. Perusahaan masih
belum mampu mampu memobilisasi karyawan perusahaannya guna

mengantisipasi kejadian yang tidak diinginkan.

Gabungan kekuatan seprofesi yang dilakukan dengan menggabungkan
kekuatan seprofesi satu proyek dengan proyek lain guna mencegah hal-hal
yvang tidak diinginkan, bisa antara satpam perusahaan dengan satpam
perusahaan lain. Saat ini satpam BSP masih bekerja sama dengan satpam

dari VICO untuk pengamanan jalur pipa didaerah Dondang.

Gabungan dengan masyarakat sekitar. BSP Terminal belum melibatkan
masyarakat sekitar untuk melaksanakan pengamanan bersama-sama.
Padahal hal ini sangat penting guna mencegah terjadinya kejahatan di

lingkungan perusahaan.

Koordinasi dengan instansi-instansi sekitar perusahaan yang banyak
manfast yang didapat seperti adanya informasi adanya kerusuhan,
koordinasi pengamanan dll. Koordinasi dengan petugas Polsek Handil
Baru sudah dilaksanakan dengan batk. Hal ini sanpat menunjang

keamanan lokasi perusahaan.
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5.7. Analisa SWOT BSP Terminal
Uraian analisa yang telah dibahas oleh penulis akan dirangkum dalam analisa
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threat) guna mengetahui kekuatan,

kelemahan, kesempatan dan ancaman yang ada di BSP Terminal,

5.7.1. Kekuatan
Sejumlah kekuatan yang dimiliki BSP Terminal meliputi :

1. Adanya kekompakan dan semangat dari tim sekuriti.

2.  Gaji satpam dan para karyawan yang sudah sesuai standar upah minimum
propinsi.

3. Adanya alat tmbang kendarsan yang akan masuk maupun keluar dari
lingkungan perusahaan. Dengan adanya alat ini memudahkan tenaga
sekunti mengetahui adanya kecurangan pihak-pthak tertentu yang ingin
mengambil hasil produksi perusahaan dengan cara tidak sah.

4.  Adanya kesamaan kepentingan dari para karyawan dan pimpinan
perusahaan akan kebutuhan keamanan.

5. Dukungan warga masyarakat sekitar terhadap keberadaan perusahaan
terkait dengan adanya program community development dan community
social responsbility.

6. Adanya anggota Polda Kaltim, TNI-AL dan TNI AD sangat membantu

terciptanya rasa aman dan keamanan lingkungan perusahaan.

5.7.2. Kelemahan
Beberapa kelemahan yang dimiiiki BSP Terminal meliputi :

1. Kebijakan dan pimpinan perusahaan yang belum maksimal memikirkan
faktor keamanan di lingkungan perusahaan.

2.  Tidak adanya latihan komunikasi.

3. Adanya sebagian kasus kejahatan di lingkungan perusahaan yang tidak
dilaporkan oleh pihak perusahaan ke pihak kepolisian setempat.
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4.  Kelemahan satpam baik dan segi jumlah, usia, latar belakang pendidikan
dan kemampuan teknis yang harus dimiliki yang didapat dari pelatihan
satpam.

5. Kurangnya sarana penunjang tugas satpam untuk obyek vital nasional
seperti explosive detector.

6. Kurangnya fungsi pengendalian seperti tidak adanya apel serah terima jaga
tenega sekuriti.

7.  Proses seleksi yang tidak dapat mendeteksi tabiat buruk calon karyawan
perusahaan.

8. Adanya tenaga sekuriti yang malah melakukan kejahatan di lingkungan
perusahaan.

9.  Kartu identitas tamu perusahaan dan kartu parkir kendaraan yang terbuat
dari bahan yang sederhana sangat mudah dipalsukan.

10. Barrier perusahaan yang sangat rentan ditembus.

11. Pagar perusahaan yang ketinggian maupun bentuknya tidak standar
tingginya.

5.73. Kesempatan
Adapun kesempatan yang dimiliki BSP Terminal meliputi :

1. Hubungan yang batk entara perusahaan dan pihak Polda Polsek Lanal dan
Koramil seharusnya dapat membuat keadaan menjadi [ebih aman.

2. Hubungan yang terbina dengan baik antar perusahaan dan masyarakat
sekitar seharusnya ditindaklanjuti dengan membentuk satgas masyarakat

Kampung yang peduli akan keamanan lingkungan perusahaan.

5.7.4. Ancaman

Sejumlah ancaman yang ada di BSP Terminal harus diketahui oleh semua
pihak yang terkait dengan keberadaan perusahaan. Para karyawan perusahaan,
pimpinan perusahaan terlebih sekunti perusahaan harus mengenali ancaman

yang tegad: di lingkungan perusahaan guna tindakan pencegahan terhadap
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bahaya ancaman yang ada. Adapun ancaman yang ada di lingkungan

perusahaan meliputi ;

1. Tindak kejahatan berupa pencurian aset-aset milik perusahaan yang
dilakukan oleh orang dalam maupun luar perusahaan.

2.  Unjuk rasa yang dilakukan oleh karyawan perusahaan, terlebih bila unjuk
rasa dilakukan dengan cara mogok kerja dan upaya mempengaruhi
karyawan lain untuk melakukan tindakan yang sama.

3.  Pencemaran air. Adanya pencemaran air di sekitar hngkungan peruszhaan
yang disebabkan oleh limbah pengolahan keramik memungkinkan warga

di sekitar perusahaan melakukan unjuk rasa.
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6. PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di BSP Terminal masih memiliki

kelemahan bila dikaitkan dengan asetnya yang berupa obyek vital nasional. dan

kejahatan di lingkungan usaha dengan pelaku orang dalam maupun orang luar
perusahaan sering terjadi.

Pihak perusahsan membutuhkan keamanan guna menunjang produktivitas
usaha, namun perusahaan menyadari bahwa untuk mencegah adanya kehilangan aset
perusahaan dibutuhkan manajemen sekuriti fisik yang ideal yang membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Kondisi perusahaan yang tidak menentu keuntungannya
menjadikan perusahaan melakukan manajemen sekuriti fisik apa adanya yang belum
dapat mencegah hilangnya aset perusahaan.

Kondisi manajemen sekuriti fisik yang jauh dari idealnya konsep sekuriti fisik
adalah :

1. Satpamnya terbatas jumlahnya, tidak adanya latihan fisik satpam, tidak ditunjang
pendidikan satpam, banyak satpém yang berusia tua dan tidak ditunjang dengan
sarana dan prasarana penunjang kegiatan tugas.

2. Akses kontrolnya masih menggunakan kartu identitas yang mudah dipalsukan,
tenaga sekuriti yang malah ikut melakukan pencurian dan masih digunakannya
pemeriksaan badan karyawan yang masih bersifat konvensional oleh tenaga
sekuriti.

Barrier akan efektif menghambat pihak luar memasuki areal perusahaan
4,  Pagar perusahaan memiliki tinggi yang tidak ideal dan pada sebagian tembok

perusahaan banyak yang mengalami kerusakan.

5. Kunct yang digunakan perusahaan merupakan kunci yang dijual bebas di

pasaran.
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6. Masih banyak areal perusahaan yang tidak mendapatkan penerangan yang
cukup. Hal ini sangat rawan bagi masuknya the offender ke dalam lingkungan

" perusahaan.
7. Pos jaga yang dirasakan kurang dari segi jumlah, keberadaan maupun alat

penujang tugas di pos tersebut.

BSP Terminal menurut upaya sekuriti Gigliotti sudah memasuki tingkatan high
level security, namun dari kenyataannya semua ukuran fisik yang ada tidak
memenuhi standar ukuran sekuriti fisik sehingga pencurian yang dilakukan baik oleh -
orang dalam perusahaan maupun orang luar masih sering terjadi.

Sekuriti fisik perusahaan yang rapuh seharusnya membuat perusahaan berpikir
untuk menerapkan konsep crime prevention through environmental design (CPTED)
guna meringankan beban tenaga sekuriti. Kenyataannya berkata lain, CPTED yang
diaplikasikan di perusahaan dirasakan masih belum dapat menghalangi pelaku
kejahatan dalam melakukan aksinya. Pelaksanaannya masih belum mencerminkan
empat prinsip CPTED dikarenakan terbatasnya satpam, pagar yang belum memenuhi
standar, belum adanya CCTV dan sistem alarm, banyaknya lingkungan perusahaan
yang tidak tertata dengan baik dan teratur. ;

Pelibatan masyarakat sekitar dalam pengamanan masih belum dilakukan. Hal
ini sangat disayangkan, mengingat perusahaan sudah mengaplikasikan community
development dan community social responsbilities di lingkungan sekitar maupun
diluar lingkungannya.

Secara keseluruhan BSP Terminal belum sepenuhnya melaksanakan upaya
taktis pengamanan proyek usaha yang meliputi pengamanan perimeter, penyelamatan
masa depan usaha, penerimaan SDM, asuransi, supranatural dan pengembangan
kekuatan. Ada sebagian yang sudah dilaksanakan, namun pelaksanaannya belum
maksimal.
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Aspek keamanan lingkungan perusahaan yang berupa lingkungan fisik yang

terdapat dalam lingkungan perusahaan juga meliputi :

1.

Fasilitas jalan lingkungan dalam perusahaan yang becek dan belurn beraspal
yang dapat menghambat pelaksanaan tugas patrol.
Penataan lingkungan perusahaan yang belum tertata rapih, dengan adanya
alang-alang rerumputan yang tinggi pada lingkungan dalam dan luar perusahaan
dan adanya tumpukan keramik pada bagian dalam perusahaan yang sangat
menghalangi pandangan tenaga sekuriti dalam melakukan pengawasan. )
Sarana parkir yang belum tertata dan masih menggunakan kartu identitas yang
sederhana.

Manajemen sekuriti fisik yang ideal yang perlu diterapkan oleh BSP Terminal

tentunya yang dapat mencegah hilangnya aset-aset perusahaan. Untuk pencegahan

hilangnya aset-aset perusahaan tentunya sekuriti fisik yang dilaksanakan harus sesuai

dengan konsep sekuriti fisik yang ada dan perusahaan mengaplikasikan CPTED yang

meliputi desain lingkungan perusahaan guna mencegah dan meminimalisir adanya

kejahatan di lingkungan perusahaan.

6.2

Saran
Saran-saran yang diajukan penulis adalah :
Pimpinan organisasi BSP Terminal seyogyanya memperbaiki kondisi sekuriti

fisik lingkungan perusahaan dan menerapkan CPTED.

Tingkatan sekuriti yang disarankan diterapkan di BSP Terminal adalah tingkatan

3 atau medium security dengan fasilitas advance remote alarm system, physical

barrier, guard dogs, watchmen with basic communication, dan lighting.

Perusahaan sudah seharusnya mengaplikasikan npaya taktis pengamanan proyek

usaha yang mencakup pengamanan perimeter, penyelamatan masa depan usaha,

penerimaan SDM, asuransi, supranatural dan pengembangan kekuatan.
Perusahaan membuat dan menjaga secara konsisten peraturan yang ada (set

rules), meningkatkan kewaspadaan perusahaan (allert conscience) dan

meningkatkan kesadaran orang untuk patuh (assisf compliance). Adanya satpam
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yang mencuri keramik milik perusahaan diikaitkan dengan teori upaya
pencegahan kejahatan situasionainya Clarke merupakan kelemahan perusahaan,
dalam hal ini kurang jelasnya peraturan yang ada, kurangnya kewaspadaan
perusahaan dan kurangnya upaya peningkatan kesadaran orang untuk patuh. Hal
ini dikarenakan temyata Warko mantan anggota satpam sudah terbiasa
memotong pohon milikk perusahaan dan menjualnya. Perusahaan juga
hendaknya memperbaiki sistem penyaringan pegawainya.

Terhadap hilangnya aset-aset perusahaan yang hilang, penulis menyarankan agar
perusahaan melaporkan tindak pidana yang terjadi dan melaporkan lap'ak-lapak
penjualan besi bekas yang diduga berasal dari perusahaannya. Dalam teori
upaya pencegahan kejahatannya Clarke hal ini dinamakan tehnik mencegah
keuntungan yang akan diperoleh pelaku (deny berefits). Dengan adanya laporan
ini diharapkan keuntungan yang didapat pelaku menjadi musnah.

Satpam perusahaan harus memiliki latar belakang pendidikan SMA, berusia
muda, sudah pernah mengenyam pelatihan satpam.

Apel serah terima jaga dilaksanakan oleh para petugas satpam perusahaan
dengan dipimpin oleh komandan satpam dan pembinaan fisik satpam harus
dilakukan.

Dalam hal akses kontrol harus diperbaiki kartu identitas masuk, petugas satpam
dilengkapi dengan metal detector.

Barrier dibuat lebih lebar dan lebih dalam lagi.

Pagar (fences) seyogyanya dibuat dari tembok dengan ketinggian 2,4 m dengan
kaitan kawat berbentuk “v”.

Dalam hal pengamanan proyek usaha masih perlunya perusahaan membenahi
pengamanan  perimeter, penyelamatan masa depan proyek/usaha,
penerimaan SDM di proyek itu, pengasuransian aset-aset perusahaan,
pemberdayaan aspek supranatural dan melakukan upaya pengembangan

kekuatan.
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i INDUKSI SIMOPS Rev: 1
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1 1. PURPOSE 1. TUJUAN

"A new document has been prepared for

informing all personnel and visitor(s) going to !
the Platform with Rig on {ocation. Its contents

are related to Safely instruclions for both
Piatform & Rig

This dozument is available for
Parameswara & Sanita Fe 136
Indcnesia and English transtation

the rigs
in Bahasa

2. REFERENCES

“Welcome an Loard Card” issued by G!oba!
' Senfare & TOTAL E& P Indonesie

3. INSTRUCTION

3.1, SIMOPS induction cards are o be
distributed to ail personnel who travel offshore
10 @ platdorm which has a Rig on location.

Jetiv prior lo embarkation on the crew boal,
_Securnly is responsible to ensure that {hese

cords are distributed correctiy and that ibis is !

1

| ;

| reccrded on a log sheet.
i

i

! 3.3 Personne!l are requested to keep this card
' and o bring it with them every time they go to

the rig. Securily has to check thal everyons |

going to the rig has the correct induction casd
with them belore allowing embarkation.

menafa bor. isinya menyangkul petunjuk
keselamatan di anjungan minyak & menara
: bor.

t

Dokumen ini tersedia ovuniuk menara Hor
Parameswara & Sania Fee 136 dalam bahasa
| iIndonesia dan Inggris.

2. RUJUKAN

Kartu  Selamat Datang”
' Global Santa Fee & TOTAL E&P Indonesie.

3. PERINTAH

3.1. Kartu SIMPQOPS untuk dibagikan kepada:
mereka yang pergi keiaul menuju anjungan
minyak yang ada menara bornya.

3.2. These cards are to be distribuled at the |

3.2. Karu ini dibagiken kepada mereka
sebejum naik kapal, Petugas Keamanan
bertanggung jawab membagikan karlu ini
serta mencatalnya.

- 3.3. Pekerja diminta untuk menyimpan karlu
int serta membawanya sefiap kali mereka
pergi ke menara bor. Pelugas keamanan
meyakinkan babwa mereka membawa Kanu
ini sebelum naik kapal.

: | Prepared by Checked by ! Approved by

I Enuty ! BSPISEC-SUPT BSF/PMM DKP/BSP

! . : B el S BRWIR 7~

P Name i Anthony N Tjakrasepuira £ gk

E_D'I-;;Il“ 16/ 03¢ 2006 ‘f,(, IAY AR 1 s iRaow
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1Sehuah bentuk dokumen telah disiapkan
1unluk pemberitahuan kepada pekerja dan
tamu yang pergi ke anjungan minyak &

dikeluarkan oleh
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! 3.4 Perscnnel are required lo read and
t uncderstand the induction card, if you have any
! questions, please ask your supervisor as the
' Operator on the Platform.

RESPONSIBILITIES

4
BSP/SEC

The BSP/SEC Superintendent is responsible
for ensuring this insiruction is applied by

| BSP/SEC at jelly and adhered lo all personnel -

i going to the rigs

To be applied by:
BSPISEC at Jetlly

To be ensured by;
BSP/SEC Supt

- dan dibawa serta oleh mereka yang perg

3.4. Pekerja diwajibkan membaca dan |
memahami isinya, bila terdapal hal kurang
jelas dipersilahkan tanya kepada -
Supervisor/Operator di anjungan minyak. :

4. TANGGUNG JAWAB

BSP/SEC
BSP/SEC  Superintendent  bertanggung
j3wab meyakinkan bahwa petugas

BSP/SEC di dermaga membagikan kartu in

ke menara bor.,

Diyakinkan oleh:
BSP/SEC Supt

Dilaksanakan oleh:
BSP/SEC di Jatly
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KARTU MASUK - PERJALANAN Rov. |3 1
b - . KELAUT 1 :
1. PURPOSE 1. TUSUAN
This SSI is to support access confrol | SSI ini untuk mendukung tata cara
procedure al Senipah jetty for eligible } pengendalian jalan masuk didermazga SNP
personnel traveling offshore in  routine | ditujukan kepada mereka yang memenuhi
operalions purpose. Eligible personnel | syaral pergi kelaut melaksanakan kegiatan

traveling offshore will obtain access card.
Personnel with, ISPS badge owner going to
SBM is under 1SPS reguiation/ SSI 90-991

2, REFERENCES

This S5t cancels and replaces the SS1-BSP-
a3

3. INSTRUCTION

3.1. BSP!SEC guard at jeily shall provide
access card only lo eligible traveier who has
cemplied with securily requiremenis and got
site manager approval.

3.2, PersonnelVisitor is to leave ID card at

is allowed 0 embark onboard the boat.

3.3. Personnel! visitor shall put and leave the
card on lhe provided board when arriving on
ihe plalform

3.4. Persannel/ visitor leaving platform and rig
must refurn access card {0 securily guard at

leaving.

- 3.5. Access card for traveling cffshore:

. tetah disetujui oleh Kepala Lapangan.

Jetty post. Personnelfvisitor with access card

Senipah jetly post 1o gel back ID card prior :

sehari-hari. Mergka yang memenuhi syarat -
rmendapatkan kartu masuk,

Mereka yang memiliki badge ISPS bertugas
ke SBM diatur lersendin dengan peraturan
ISPS/SSI 90-991

2. RUJUKAN

3. PERINTAH

3.1 Pelugas keamanan didermaga
menyediakan kartu masuk hanya hkepada
mereka yang memenuhi syarat keamanan ¢an

3.2. Pekerja / tarmmp meninggalkan KTP di pos
dermaga. Pekeria { lamu yang telah mendapat
kartu masuk boleh naik ke kapal.

3.3. Pzkerja / tamu menaruh karlunya dipapan
yang lersedia setibanya di anjungan minyak.

3.4. Pekerja / tamu yang meninggzlkan
anjungan minyak & menara bor harus
mengembalikan kartu masuk kepada pelucas
keamanan &i pos dermaga SNP  untuk
mendapatkan kembali KTPnya.

3.5. Karlu pergi ke laut :

: Sigrature

Médnajemen sekuriti.>;Dend

Vi Savéﬁﬁ(‘), Pasca Sarjana Ul, 2009
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SNP SS81/BSP/SEC/002

SITE STANDING INSTRUCTION | Page:

ACCESS CARD - TRAVELING Dote:
OFFSHORE
KARTU MASUK ~ PERJALANAN Rev.
KELAUT

_ -
73 Torat €5PINDONESIE
. . BSP

CFFSHORE

{ liviciary )

SLCEYS

" BSP/SEC is responsible for ensuring this

4. RESPONSIBILITIES

4. TANGGUNG JAWAB

| instruction is adhered 1o all personnel going | crang yang pergi kelaut

to offshore

n

© 11/03:200%

BSP/SEC berlanggung jawab meyakinkan
perintaf ini dilaksanakan kepada seluruh

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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} SSI/BSP/SEC/003

1 TOTAL E&P INDONESIE |

SITE smnnmc INSTRUCTION jPa-gee {If’

ACCES CONTROL OFFSHORE
PENGENDALIAN JALAN MASUK

] Date: 1 1010312005

| . KE LAUT [N

| 1
'1. PURPOSE 1. TUJUAN ‘
This SSI is o regulale access control : SS! ini mengatur pengawasan jalan masuk/

procedure at Senipah jetly for personnel going

offshiore for rouline operations. The procedure

may help to idenlify personnel working offshore
- on platfermibargelrig, includes identification for
any ' personnel missing during emergency.
Personnel rmeans TiI employees, contractor
employees and others/ visitor. Personnel with
permanent ISPS badge owner going to SBM is
| under ISPS regulation’ SSI

2. REFERENCES

|
|

| 3. INSTRUCTION

£ 3,1, Personnel wishing to go 1o the platform
and rig must proceed lo SNP jetiy/ secunty
guard post. Personnel/ visitor are {0 leave a

- valid 1D card/ passport lo obtain access card
for traveling offshore. Personnel/ visitor shall
fill in log sheet with delail of name,
Department/ service, Company!/ agency,
place lo work or visil, incoming time etc.
Personne! and visitor who travel offshore to a

* platform thal has a Rig on location shall have
SIMOPS induction cards.

3.2, Tamu yang hendak ke anjungan minyak

keluar di dermzga Senipah kepada para
karyawan yang pergi ke laut melaksanakan

kegialan sehan- hari. Hal ini berguna untuk

mengenali karyawan yang bekerja di laul pada
anjungan minyak/ longkang/ menara bor,
termasuk mengenali karyawan yang hilang
pada waktu keadaan darural. Karyawan berarti
karyawan T{ teiap, konlrak dan !ainnyal tamu.
Karyawan yang memiliki kartu ISPS bermaksud
ke SBM diatur tersendiri berdasarkan SS1 90-
901 ;

. 2. RUJUKAN
: This SSI reptaces/ cancels ex SSI'BSP/S&E-18 | l

- 88 ini mengganiikan SSI/BSP/S&E 16
3. PERINTAH

keamanan. Karyawan/
kartu iin kelaut. Karyawan/ tamu mengisi

lembar harizn mencatat keterangan nama,
Departemen/ Bagian, Perusahaan/ agen,

i 3.1 Para karyawan yang hendak ke bangunan/
" anjungan laut harus melalui dermaga SNPf pos

tamu meninggalkan ;
; tanda pengenal/ paspor guna mendapatkan |

lemmpat tujuan kerja, waktu liba dil. Karyawan !
serta lamu yang hendak ke anjungan minyak

vang ada menara bornya akan mendapat kartu

induksi SIMOPS.

' 3.2. Visitors wishing to go to platform must  harus  dapat pers_elujuan dari Kepala
! got approvai from site manager. Visiting ~ Lapangan. Berkunjung kelaut  tanpa
;[offshore without Informing the responsible Emnc.smt:uemahl.l petggas pelaksana yang
! operating authorily is not allowed. + berwenang adalah dilarang.
i o :
T Frepared by { ‘Checked by ; Approved by

Entily BSPISEC-SUPT BSPIPMM DKP/BSP

S S T 1 T HOYYAL FRWIN
| Name Anthony N Tiakrasepuira VYA : il
- Dat o March 157, 2006 eAG foSfe 6 ] B e

. Sigrature W == = l

- e .= -
T, ——
/ T

- e A
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SNP 3SI/BSP/SEC/003
SITE STANDING INSTRUCTION  Page: | 2
ACCES CONTROL OFFSHORE Date: ' 10/03/2005
PENGENDALIAN JALAN MASUK — f.
| Rew: | Ga

| KE LAUT

3.3 Access Card for traveling offshore is
" exceptional for one way worker visit {o offshore
_(not going back Ihrough Senipah jelly},

|

3.3. Karlu jjin kelaut dikecualikan bagi mereka |
yang lidak kembali ke dermaga Sen:pah,
namun harus mencatatkan pengenal secara

| provided with clear identification and letter of : jelas disertai surat keterangan tugas dari yang |

assignment or authorization from concerned
activites (Rig, Project, Bekapai etc.).

3.4 Security at jetly will

rig/project/Bekapai radio room operator in order
: 10 have confirmation about authorization of the
personngl/ visitor.

3.5, Any person embarking on platform or
leaving the platform must report tlo Wellhead
Supervisor/operator on board. The Wellhead
Supervisor or Operator is the person in chamge
of the platform. He must keep record of the
POB. :

3.6. Personnel/ visitor leaving the platform

. and rig must return access eard to security al
'SNP jelty post io obtain 1D card/ passport
back prior leaving.

' NOTE .

Opersting authority is Peciko Production/
- Wellhead Supervisor (BSP/PRD/WELL) for
| MWPs, and Marine Supervisor
DKF/MAR/BSP for SBM and other offshore
areas.
E 4, RESPONSIBILITIES

BSP/SEC

2S8P/PRDMELL

contact the '

berwenang ditempat lujuan bekerja (Anjungan
mlnyak proyek, Bekapai dil).

3.4 Petugas keamanan di dermaga akan
menghubungi operator radio di menara bors .
proyek/ Bekapai guna mendapatkan
persetujuan bagi karyawan/ tamu tersebut.

3.5, Barang siapa nalk ke anjungan minyak
; atau meninggalkannya harus [aporan kepada

pengawas  wellhead/ operator  disana.
Pengawas wellhead atau operator adalsh
prang bertugas di anjungan minyak iersebut.
Dia harus mencaiat POB.

|3.6. Karyawan/ tamu meninggalkan anjungan

minyak harus mengembalikan karlu ijin kepada ;
petugas keamanah di dermaga SNP guna |
mendapatkan kembali tanda pengenainya. :

Caiatan :

' WEWENANG OPERASI adatah Supervisor?

1
i
i

Pengawas Produksi Sumur Peciko -
, {BSP/PRD/WELL)  urituk  MWPs  atau .
. Supervisor Marine DKF/MAR/BSP untuk SBM
dan daerah laul lainnya. :

4. TANGGUNG JAWAB

BSP/SEC
BSP/PRD/WELL

Manajemen sekuriti...
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S$S1/BSP/SEC/004

SNP

i -

* SITE STANDING INSTRUCTION |Page: 113
MAPPING OF PPA Date: 10/03:2008
PEMETAAN PPA Rov: | 2

1. PURPOSE

a) This SS! is o regulate access conlrof
procedure for personnel and vehicles
in PPA during emergency in order to

minimize rsk of collision between
vehicle with other vehicle or structure.
h}y To Ilimil hot
vehicles around the process area.
6) To make sure those personne! working

in PPA know the location of muster
points and reacl properly in case of

emergency.

2. REFERENCES
This 881 cancels and replaces ex, SSI-BSP-
nz4

3. INSTRUCTION
Peciko Process Area
must be in safe conditions both the vehicle

must know Musier points, access gates and
speed Hmit regulations, compulsory of wearing
personal pratective equipment, no smoking.

3.1. There are 5 access gates provided but
only 1 gate will be used i.e.. Gate no:1 located
in lhe mszin enirance near the fechnical
building. People intent io enter the PPA must
! hold the Total's entry permit for vehicle and
- Tolal's access card for personnel.

sources crealed by

is classified as a
resiricled area, all vehicles entering this area

and the driver. A!l personnel entering PPA

- 1. TUJUAN _
a) S8l ini unluk mengatur tata cara
pengendalian orang dan kendaraan di
dalam PPA pada waktu darurat guna
memperkecil kemungkinan tabrakan
antara sesama kendaraan maupun
bangunan.
b) Membatasi sumber-sumber panas
dikeluarkan oleh kendaraan didaerah
proses.
¢} Meyakinkan mereka yang bekeria di
PPA tahu tempat MP serta berindak
bila terjadi keadaan darurat.

2. RUJUKAN
S8l ini menggantikan SS1 -B5P-024

3. PERINTAH

PPA ditetapkan sebagai daerah terbatas.
semua kendaraan yang memasuki daerah ini
harus pada - keadaan baik termasuk
pengemudinya. Semua orang yang berada di
dalam PPA harus tahu MP, pin{u-pintu keluar,
batas kecepatan, mengenakan PPE, tidak
merokok.

3.1.Terdapat 5 pinty masuk lersedia namun
hanya 1 vang digunakan yaitu Pintu 1 sebagai
jalan utama. Orang yang akan memasuki PPA
harus mempunyai ijin masuk untuk kendaraan

serta karlu masuk untuk perorangan

— Preparedby | Checked by | Appravedby |
Entity BSP/SEC-SUPT - BSPIPMM _Dkpresp |
Name Anthony N Tiekraseputra f.incs - wir

"Date March 1572008 _ Atj: b o€ kw3

et . - g e
Signatuee / . | A
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SITE STANDING INSTRUCTION | Page. | 22
TOTAL E&P INDONESIE _ ) L
MAPPING OF PPA " Date: 1032006
PEMETAAN PPA Rev. | 2

3.2. All vehicles must be provided wilh the

exhaust's muffler. diese! engine.

3.3. The road is classified in to two categaries,
Road calegory 1
condensate treatment unil and pipe rack area,
belwaen siug catcher, pipe rack ares and
closed drain area. Road to LP, HP flares and
metering area. Those roads are forbidden to

be accessed by any vehicle without hot work -

permit except the emergency vehicle / truck
Category 2 is the other remaining roads al
PPA that can be passed by any vehicle that
holding access permit.

3.4. PPA has 2 Muster points, in case of
emergency 3!l personnel must go to the
nearest muster point and reporl to ECC
through radio frunking no: 370 or S99 or by
phone no: 5185.

3.5. All vehicles are not allowed parking in
front of hydrani and fire cannon facilities.

" 3.6. To make sure that the main road is not
. hampered by all venicles being parked.

©3.7. In case of un control gas leak, no body is
* allowed ‘o start the vehicle. Leflt the vehicle at
" parking area and go o the nearest musier

point at up wind location of the gas source,

3.8, Personal protective egquipment (helmet,
safely shoes, proper work cloth, earmuff etc.)
mus{ be worn.

38. Smoking, take photo  withoui
authorizalion. using hand phone, bring the
gun, knife etc. are forbidden in this area.

! 4. RESPONSIBILITIES

BSP/SEC

Manajemen sekuriti...

3.2 Semua kendarzan harus dipasang

is behveen train A, B,:

penutup knalpol. bermesin diesel.

3.3. Jalan dibagi menjadi dua golongan.
“Jalan golongan 1 adalah dianlara deretan A,
B, Condensate freatment unil dan pipa,
diantara slug calcher, pipa dan dzerah
pengurasan, Jzlan menuju ke LP, HP flares
dan metering. Jalan-jalan tersebut tertarang
bagi semua kendaraan tanpa ijin kerja panas
kecuali bagi kendaraan dasurat
Golongan 2 adalah selain tersebut dialas
yang dapal dilalui oleh kendaraan dengan ijin
masuk.

3.4. PPA mempunyai 2 MP, dalam keadzan
. darurat semua orang harus menuju ke MP
i terdekat, lapor ke trunking no 570/579 atau
| telp, 5195.

3.5. Semua kendaraan dilarang parkir Gidepan
hidran dan canon.

oleh kendaraan yang parkir.

3.7. Bila terjadi
menghidupkan mesin kendaraan sama sekall.
Tinggalkan kendaraan ditempatnya, silahkan
menuju ke MP lerdekal yang berada dialas
angin.

3.8. PPE harus dikenakan (helm, sepziu,
baju, tutup felinga}.

- 3.9. Dilarang merokok, memotret tanpa ijin,
“menggunakan HP, bawa senjata, pisau
| didaerah ini.

4. TANGGUNG JAWAB
l BSF/SEC

, Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009

3.6. Yakinkan bahwa jalanan tidak terhalangi

kebocoran gas, dilarang -
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Page: ! n

MAPPING OF PPA
PEMETAAN PPA

Date: 10/03:2006

Rev: 2
NOTE: Attached is the map of the PPA arca.
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SITE STANDING INSTRUCTION

Page: 14}

I T

f
TOTAL E&P INDONESIE I

TATA CARA MASUNKELUAR TAMU |Rev |3

VISITOR ENTRY/EXIT PROCEDURE  Date:

48 81 2005

‘1. PURPOSE
This SS1 is 1o

. and air traffic con{rol post.

i 2. REFERENCES
See SSI- BSP/ SEC- 006

3. INSTRUCTION

3.1. Visitor means any person & any employee |

outside of BSP area who enters the sites for
whatever purpose of visil performing any job
or services in relation with govemment or
company requirement. Any TI-BSP.employee
Uwho visits BSP site durning his recuperahon will
1 be treated as visitor.

; 3.2. The security guard musl be informed of
“all arrivals and departures of the visitors
" including the purpose of visit.

3.3, All BSP
DKF/MAR/BSP,

services including
DKFAWLS/OPS/BSP,

DCSIXPWMWHS, DKE/CST/OPSISOU/BSP, |

DKE/CSTICIV-BSP, DKP/INS/OPS/BSF must
ensure the sefety induclion and security talks
arg given (o the visitors promptly, venue at
BSP main office building / lobby down Roor,

3.4. DKP/BSP/GNS should ensure the
availability of PPE required during site visit
and should collect them before visilors
lcaving the site.

3.5. Visitors must be accompanied by
permanent BSP personrel during their site
vigil.

regulate access conlrol

i

’E 1. TUJUAN

{ 881 ini mengatur tatacara pengendalian jalan
: procedure of BSP visitors applied at main gate - masuk/keluar para tamu BSP diterapkan pada

gerbang utama dan pos kendali jalur udara.

2, RUJUKAN
{ Lihat SSI- BSP SEC- 006

3. PERINTAH

1 3.1, Tamu adalah mereka yang bukan
; karyawan BSP yang memasuki lapangan
‘dengan maksud dan tujuan apapun haik
“untuk melakukan sualu kegiatan berkaitan

dengan kepentingan pemerintah  atau
perusahaan. Karyawan TBSP bila
berkunjung kelapangan BSP saat tidak

beriugas akan diperakukan sebagai tamu.

3.2. Pelugas keamanan harus dibentahu
lentang keterangan para tamu menyangkut
waktu kedatangan dan wakiu keluar
termasuk maksud Kunjungannya.

3.3. Selurvh departemen ierdid  dari
DKF/MAR/BSP, DKFWLS/IOPS/BSP,
DCSIXPW/MWHS, DKE/ICSTIOPS/SOUIBSP,
DKE/CSTICIV-BSP, DKPANS/OPS:BSP
" harus memastikan bahwa ceramah
keselamatan dan keamanan telah diberikan

kepada lamu segera setelah tiba, mengambil

tempat di gedung utama lantai dasar.

3.4. DKP/BSP/GNS seyogyanya memastikan
tersedianya peraiatzn PPE diperlukan sejama
kunjungan dan harus mengumpulkannya
kembali sebelum tamu  meninggalkan
lapangan.

3.5. Tamu harus didampingi oleh karyawan
tetap BSP selama berkunjung

| T Prepared by Checked by Approved by i
1 Enlily BSPISEC-SUPT BSF/IPMM DRP/BSP -

| Name Anthony N Tjakraseputra Patrick Sagan _ A PRLVN

i Date ! September 09,2008 Anfod /64 [Efaf¢ y
! : - bt == i ’ .4".'7
}Signalure 1 % l,_f////éf AT E T
!
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SITE STANDING INSTRUCTION 1 Page:
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| TATA CARA MASUWKELUAR TAMU

YISITOR ENTRY/EXIT PROCEDURE

Date: 097 00¢ 20035

Rey: 3

S

3.6. Eniry of visitors

3.8.1. Through main gate

Visilors entering with or without vehicles are
subjecled o security checked and search, A
Temporary entry permit procedure for vehicle
describad on the first arrival at the main gate
must be approved by DKP/BSP or al least
superintiendent level

Al main gate, security guard will inform the
person whom the visitor wishes to contact
{host} and the host shall meet the visitor at

' main gate.

" Visitor of an acguaintance or alien visiling site

for news/ media reports! coverage, survey
aclivities reason or any research purposes
shall obtain a valid approval from TI/BPN
management; otherwise entry permit! valid
approval of DKP/BSP Site Manager is a must.

Tl visitors must show their mission ticket and
leave T1 ID card, while personal visitor from
outside (family, contractor, eic.} may leave
their personal 1D Card {(KTP), '

Business card is not accepted as 1D card,

. National visitors rnust fill in log book.

Expatriate visitor must filf in Expatriate Visitor
Form and leave a valid ID Cardf Passport to
get visitor badge.

Visitor shall directly proceed to main building
tor safety& security inductions soon after the
visitor badge obtatned.

Visitor area and scope is limited and
resiricted 1o the approved area/ scope only.

Any incoming delivery of materials must have
a copy of document provided for mzin gate
upen delivery completion.

3.6. Tamu masuk

3.6.1. Melalui gerbang utama

Setiap tamu masuk termasuk kendaraznnya
harus diperiksa dengan seksama. ljin masuk
semeniara untuk  kendaraannya  dapal
diberikan seswvai persetujuan kepala lapangan
atau pejabat setingkat Superintenden.

Digerbang utama, petugas keamanan akan
menghubungi  karyawan vyang  hendek
dikunjungi oieh {amu lersebut {ttan rumah)
. dan tuan rumah harus menemvi di main gate.

Tamu dikenal maupun tak dikenal yang
bermaksud mengadakan liputan berita media,
alasan peninjavan atau kegiatan penelitian
harus memperoleh ifin  yang sah dari
menejemen TIBPN; kalau tidek demikian
maka harus mendapatkan ijin OKPBSP
: kepala lapangart. :
" Tamu yang karyawan Tl harus menunjukkan
" mission ticket serta meninggaikan Bnda
pengenal Ti. tamu berasal dan keluarga
- karyawan dan kontraktor meninggalkan XTP.

“Karlu nama tidak berlaku sebagéi KTPR{
paspor. '
Tamu [ndonesia mengisi buku lamu.

Tamu asing mengisi Lembar Formulir Tamu
Asing (Expatriate Visitor Form},
meninggalkan paspor.

Tamu segera langsung menuju Ke kanlor
security di main building untuk pengarahan
keselamatam& keamanan.

Tamu akan dibalasi hanya pada
kunjungan yang telah diljinkan saja.

lingkup

Kiriman rnasuk barang harus menyediakan
! salinan landa terima utk pelugas keamanan
fdi gerbang utama setelah berang diserah
i terimakan.

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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3.6.2. Through air trafiic termina!

The entry of personnell visitor arrived
through airstrip is restricted to authorized
personnel anly: however badges must be

- obtained at Traffic Dispatcher Office.

The visilors shall leave ID card and fill in
visitor log book,

i 3.7. Exil of visitors
+ 3.7.1 Through Main Gate
" BSP/SEC is to make sure tha! visitor has

resigned in the regislered book.

Visitor leaving mus! retum the badge !0 gel
back his own |D Card.

All visilor vehicles leaving the site must be
checked.

Wher such vehicles contain malerials or

equipment, Material Exit Permil document

such as DAN (Dispatch Advice Note) or'
Delivery Order/ Surat Jalan must be produced

before exit is allowed.

3.7.2. Through Air traffic ierminal

Visitor Is to resign in the log book/ wisitor
form.

The personnel leaving must be ready ai

. fraffic 15 minules prior departure to follow
. 1he video safely briefing.
" Visiter shall return the badge to get his own

iD card.
Fersonnel must put ETD in log book prior
departure.

4, RESPONSIBILITIES
BSP/SEC- Group leader main gate

| 3.6.2. Meialui terminal jalur udara

 Tamu tiba melalui jalur udara terbatas hanya
: kepada mereka yang telah memiliki ijin saja
| {(mission tickel), kartu masuk ke proses area
+dan work shop harus didapatkan ¢i kantor

traffic dispatcher.,
Tamu harus meninggalkan tanda pengeral
dan mengisi buku famu.

» 3.7 Tamu keluar

t

3.7.1. Melalui Gerbang Utama
BSPISEC memaslikan  bahwa
menandatangani buku tamu.

Tamu keivar mengembalikan kariu masuk
untuk mendapatkan tanda pengenalnya.
Kendaraan juga harus dipenifsa.

tamu

Bilamana membawa barang harus
dilengkapi dengan dokumen ljin keluar
barang vang Sah sebelum

diifinkan
meninggalkan lapangan. :

3.7.2. Melalui terminal jatur udara.

- Tamu harus menandatangani buku tamu

|
|
|

i Mereka

yang hendak  meninggatkan
lapangan harus siap 15 menit menjelang
berangkat untuk ceramah keselamatan.

i Tamu mengembaltkar karlu masuk untuk
mendapatkan kembali iDnya.

l?ngan lupa mencantumkan DWA! ETD di
| buku tamu,

1 4. TANGGUNG JAWAB

BSPISEC- Kemandan regu Gerbang Uiama

Manajemen sekKuriti...,
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ACCESS CONTROL ONSHORE
ORGANIZING BADGE /! CARD

PENGENDALIAN JALAN MASUK DARAT
| L PENGATURAN BADGE/MARTU

1. PURPOSE

This S8i is 1o regulate access control
procedure by organizing badge’/ cards for
emplovees including visitors and to avoid any
unauthonzed people to enter BSP area.

2. REFERENCES
This 881 cancels & replaces SSIBSP/S&E-59

3. INSTRUCTION

3.1. Al personnel request badgesicarsds
paricularly contractor must correspond 1o
administration requirement inciuding health
cerlificate, Requestor shall have safety &
security briefing at Main Building prior
badges/cars are given to each of them.

. 3.2. Types of TIi- BSP Access Card

. 3.21. ID Card of permanent & coniracled
employees.

RED COLOUR CARD provided with photo
given to T.I. permanent emplioyee (red color
background photo} or {o- T.. permanent
. contractor {blue color background photo) who
+ are accommodated a2l BSP camp. Thae number
of 1D card al Main gale represents number of
POB.

E41. TUJUAN
! S8 ini untuk mengatur tata cara jalan masuk /
i keluar dengan kartu mesuk untuk karyawan
i dan {amu serta unluk menghindarn masuknya
* ofang tanpa izin ke daiam areal BSP.

i 2. RUJUKAN
i 8Sl ini menggantikan SSIBSP/S&E-58
|

! 3. PERINTAH

. 3.1. Semua peamohon badgefkartu

-

terutama

l kontraktor diharuskan memenuhi persyaraian :

" administrasi  fermasuk  surat  kesehotan.

keamanan  digedung  ulama  sebclum

badge/kartu lersebut dibapikan.

3.2. Jenis-Jenis Kartu Akses di TI- BSP

Pemohon mengikuti briefing keselamatan & .

3.2.1. Karu pengenal karyawan letap &

kontraktor tetap.
KARTU WARNA MERAH dengan

photo :

heratar belzkang merah diberkan Repada;

karyawan T.l. letap atau dengan berlater
belakang biru  kepada  karyawan

L

tefap :

koniraktor yang linggal di BSP. Jumlah karu

terhilung di Main gate adalah jumiah POB.

Contoh

i _ Prepared by | Checked by Aporoved by j
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—_—— T PR : _ - ;’WZ&{?H- -
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t 3.2.2. Working badge as atcess card.

: 3.2.2.1. Access card of Permanent employee.
. Provided with photo with RED color
background given to Tolzl E&P Indonesie

including DD employee who are allowed to

work in BSP area at any tme with appropriate
~ork permit.
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1 3.2.2.2. Access card of contracted employee.

' Provided  with phole with BLUE colori

' background given to permanent contractor
employee who slays in BSP Mess. Project
camp inside BSP zrea or cuiside BSP area.
incase of over lime, only permanent contractor
amployees who stay outside BSP should be
listed in the aver fime list sheet and o be
approved by BSP Site Manager..
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3.2.2. Badge kerja sebagai karlu masuk.
3.2.2.1. Kartu masuk Karyawan tetap

Dengan photo latar belakang berwama merah -
diberikan kepada karyawan Total E&P
Indonesie  termasuk  karyawan DD yang .
| bekerja di lokasi BSP setiap saat dapai |
melakukan pekerjaan di seluruh lokasi BSP ¢
sesuai dengan ijin kerja.

Conteoh

=

3.2.2.2. Kartu masuk Karyawan kontraktor.
Dengan photo latar belakang biru diberikan |
kepada karyawan kontrakior permanan yang !
tinggal ¢i Mess BSP, Moss proyek di dalam :
BSP area alau di luar BSP area. Dalam hat |
kerja lembur f{over lime} hanya Karyawan ;
kantrakior permanen yang tinggat ¢l luar BSP
area harus di cantumkan namanya pada list
over time sheet untuk diajukan perselujuan
. oleh BSP Site Manager.

i
Contoh
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3.2.2.3. Temporary Access Card.
3.2,2.3.1. Red color with P symbol ;
Valid for 6 {six) monihs and given to sub

" TLATPAICSU, PRPA and Peciko offshore area.

0 3.2.2.3.2. Yelloy color with W symbol ;

Warehouse J ¥Workshop.

' COffshore.

Contah

=

|

 di lokasi Gudang ! Bengkel.

|
|
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3.2.2,3.3. Green colorwith G symbo) ;

| 3.2.2.3. Kartu masuk sementara.
13.22.3.1. Wama merah dengan simbol P;

' Berlaku selama 6 (enam}) bulan dan diberiken
contractor employees who are working at  kepada karyawan sub Kontraktor yang bekerja
“di Jokasi TLA/TPA/CSU, PPA dan Peciko

3.2.2.3.2. Warna Kuning dengan simbo! W
i Valid for 6 (six) monihs and given to sub Beslaku selama 6 (enam} bulan dan diberikafn
} contrector employees who are working at kepada karyawan sub kontrakior yang bekerja

| 3.2.2.3.3. Wasna hijau dengan simbol G :

Valid for 6 (six) months and given fo Sub | Berlaku selama 6 {enam) buten dan diberikan
contractor employees who are working at | yepada karyawan sub-kontraktor yang bekerja

General Area / BSP Megs / Adm. Building. | didaersh  umuM/BSP
TOTAL €E&P INDONESIE E Administrasi.
BSP .,
TEUBIRARY, ARCESS CAIT
FARTI LK JAASUE SLUEs, TARE
SERLAMULHENYA LIS RERE Contoh
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PENGATURAN BADGEKARTY _ L |

3.2.2.3.4.Blue color with S symbol ; '] 3.2.2.3.4. Wama biru dengan simbol S

Valid for 6 (six} months and given to sub ' Berfaku selama 6 (enam) bulan dan diberikan
contractor employees who are working at kepada karyawan sub-kontraklor yang bekerja
Security Road Area. didaerah Security Road.

Contah

—

3.2.2.3.5. Yellow color with T-VLD 7 DAYS 3.2.2.3.5.Wama Kuning dengan simbol T- VLD

symbo : 7 DAY S:
. Given to employee who is working at BSP Biberikan kepada karyawan vang bekerja
| area only for 1 (one}week maximum. dilockasi BSP paling [ama 1 {satu) minggu.
| a TDTALBE;P ':hBOHEEIE] ; .
Tolan |
' r NUNGLA } @
“‘-'—‘:‘ét:j:. I
' I Bl !
L Lndiet |
Ty O & 8 .
por TS ;
YL
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'. !

' 3.2.3. BSP Visitor Card in white color with v 3-2-3- K3rtu iamu 8SP Berwarna pulin dengan |
| symbol; D:ben:(:n kepada tamu / karyawan dari Iuer

i risitor f B | . ] f '
Given to visitor / Non BSP employee and BSP dan tidak untuk bekera,

not valid for working

o TOTAL €6 P INDONESIE
, L‘l’mm. Bs P

et

VISITOR
b 7 Contoh
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3.2.4. Training c¢ard.

are under mandatory

{ 3.2.4. Kartu pelatihan,
3.2.4.1. TRG card is given o personnel whol

3.2.4.1, Kartu TRG diberikan kepada pesera |
{raining program i pelalihan program wajib  diselenggarakan

conducted at “Mahakam” iranmng cenier in : dipusat pelatihan “Mahakam”™ di BSP.

_BSP.

a TOTAL E5P INDONESIE
TOTAL Bs P

TRAI\I’\G

f-‘! wu.u

mmn; .\‘hr

3 2.4.2. F’OT card given lo trainee who is 3.2, 4.2. Karlu POT diberikan kepada peserta

i under PRD {raining program / new recruitment.

ol
@ TOTAL E6P INDCNESIE
A BSP
TR

TRAINING
TARD

Fibf s USU’.M,

.....

e
H H ey

it

@

Contoh

al

pelatihan program PRD / Karyawan baru.
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i
3.2.4.3. MTT card is given lo lrainee who is ! 3.2.4.3. Kartu MTT diberikan kepada peserta ':
under MNT training pregram/ new recruitment. ! pelatihan program MNT / Karyawan baru

W .
l o Tow.gnsps l;a,nonesm : Contoh
TorraAk ’

TRAININC
CARD

FIRE + CAS i1 AN

el

ATANTRN A AVM

% A

L) At

L=
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jr t
|
|
i
|

3.2.4.4, OJT card given to frainee of university | 3.2.4.4, Kartu OJT diberikan kepada paserts

'_ stugdenis and supervised under appointed . pelatihan dari  perguruan tinggi  dengan
" dept. | service for training program., program dan pengawasan gdepartement yang

ditunjuk. i

:} TGTAL 5K INDONESE | f
. BEP ’

Ceontoh
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5

3.2.5. Access card of process area

3.2.5.1. Card of PPA area

;
f

l 3.2.5. Karlu masuk kedaerah PPA,

3.2.5.1.Xaru daerah PPA

ToTaw

. ToTaL£6R monnesr{ aupapar
|| O Tore g ey

Contoh

Contoh

3.2.5.2. Kartu daerah TPASTLA/CSU -

:3,2.5. BSP access card / Pofice is given to  3.2.6. Karlu masuk di BSP / Polisi dibarikan
kepada Polisi Polda yang bertugas di BGP.

i Polda Palice on duty in BSP

POLDA KALTIAM

. 001

Contoh
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SITE STANDING INSTRUCTION | Page | %

I

i .
TOTAL E&P INODONESIE . ;

| . ACCESS CONTROL ONSHORE | Dsie: | 08/08:2005

' ORGANIZING BADGE / CARD

PENGENDALIAN JALAN MABUK DARAT I‘ Rev. 2

PENGATURAN BADGE/KARTU

3.2.7. BSP access card / Navy are given to |
Navy on duty in BSP.

I BSP.
Q a
: ; ' Contch
MARINIR
; 001
: 4. RESPONSIBILITIES : _ 4. TANGGUNG JAWAR ;
|~ BSPISEC - Clerk is to issue the badges i BSP/SEC - Clerk menerbitkan badge
: - Main gate is to check validity | - Main gate periksa keabsahan

3.2.7. Karlu masuk BSP / Navy diberikani
kepada petugas TNl AL yang bertugas di:

L ...
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i " SITE STANDING INSTRUCTION
" ACCESS CONTROL

SNP _ SS1/BSPI/SEC/007
Page: 110 l
Date: | 1750B/2G06
Re“’“ 2 If

KONTROL AKSES PERALATAN
DAN KENDARAAN

4, PURPOSE

This 58] is to regulate access control
procedure by organizing entry permit forms
for equipment such as engine machinery,
ait receiver vessel and vehicles of
conlractor employees including visitors.

To avoid any unauthorized vehicles 10
enter BSP arga.

2. REFERENCES

This $51{ cancels! replaces ex. SSHBSP/S&E-
€4

3. INSTRUCTION

THE ENTRY PERMIT FORM must
correspond to the area, which will be
entered (COLOR-CODING).
OWNER* of the equipment or vehicle
must oblain THE ENTRY PERMIT to enter
BSP area.

Nols:

{**} Totat's, Contractor's and Visitor's vehicle.

- Machinery or Vehicie that is Eligible to
obtain the ENTRY PERMIT thru Main gate
. and Jatty:

. 3.1. The requiremonts below are applied for
i all type of equipment or vehicle

1. TUJUAN

S58! int untuk mengatur tata cara jalan
masuk / keluar dengan surat jjin masuk
untuk peralalan seperti mesin. bejana
udara dan kendarazn karyawan kontrakior
fermasuk tamu.

Untuk menghindari masuknya kcndaraan
tanpa izin ke dalam areal BSP.

]
| 2. RUJUKAN
- S8l ini mengganltikan SSYBSP/S&E-G4

3. PERINTAH _
FORMULIR IJIN MASUK harus sesuai |
dengan daerah yang akan é

dikunjungifmasuki (KODE WARNA).

, - PEMILIK™ peralatan atau kendarzan!
harus mempunyai N MASUK untuk |
memasuki daerah BSP. '

Cuatatan;

(") Tolal, Kontraktor dan kendaraan tamu.

Peralatan Mesin atau HKeondaraan yang
memenuhi syarat untuk mendapatkan LJIN
MASUK melalui Main gate dan jetty:

3.1, Persyaratan-persyaraten di atas
dilakukan kepada seluruh tipe peralatan

a) Equipment or Vehicle must be ! atau kendaraan
ACKNOWLEDGED by iheir 2} Peralatan atau kendaraan harus
Supeﬂntendent or en“l)’ SEI‘V]CE DIKETAHUI pleh Superinlcndcnl atau )
concerned. badan dari service yang bersangkutan. ’
[ I Prepered oy Checked by B Approved by
i Entity BSP/SEC-SUPT BSP/PMM | DKPBSP :
" Name Antheny N Tjakrasepulra Patrick Szgan |
Dete [ August 17" 2005 AY[EC ] Agiegint
Sigrature I e
_ ey X e pren Vi A
[~ '
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SITE STANDING INSTRUCTION | Fage: [ 210

| TOTAL E&P INDONESIE EQUIPMENT AND VEHICLE Date: 1770872006
" ACCESS CONTROL
KONTROL AKSES PERALATAN | ., 2

DAN KENDARAAN

i

requiremant of the general condition must KEAMAMNAN dar kondisi umum herus
! be completed as inspected by safety and dilengkapi dimana telah diinspeksi oleh
security. Any Electrical cable, wiring pelugas keselamalan dan keamanan.
installation  shall be inspecled by Setiap kabel instalasi listik harus
: ELECTRICAL. ; diinspeks! oleh ELEKTRIKAL.
c} Received AUTHORIZATION from Site | ¢} Menerima WEWENANG dan kepata
Manager (BSP). | lapangan (BSP).
I 3.2. The reguirements below are applied | 3.2. Parsyaratan-persyaratan di bawah
| anly for heavy vehicle {***) i hanya difakukan untuk kendaraan berat(**}
a} Meet all requirements on point { above. 'a) lkull semua persyaratan point | diatas.

f

b) Theit SAFETY and SECURITY 'b) Persyaratan akan KESELAMATAN dan :

b} Completing the administration requirement : b) Melengkapi keperluan adminislrasi seperti

as shown in the HSENC (Heaith Safety tertera pada HSENC {Health Safety

i Envircnment Notice fo Contractor). Environment Notice to Contractar).

. ¢} Note: Catatan:

i (***)Crane, dozer, grader, loader. compacior, (***)Crane, dozer, grader, loader,
backhoe. elc. compactar, backhoe, etc.
3.3 ENTRY PERMIT FORM. ' E 3.3. FORMULIR IJIN MASUK.

. 3.3.4 Entry Permit form for warking 13.3.1  Formulir fjin Masuk untuk kerja

-  OWNER shall attach the photo copy of | - PEMILIK harus melampirkan foto kopi
Driving License (SIM)}, STNK (police SIM, STNK dan sertifikat(***} di Formulir
vehicle number letter), and | ljin Masuk.
certificate(*™*) to lhe Entry Permit Form, ! - ljin Masuk mempunyai MASA BERLAKU

- The Entry Permit has fjhe MAXIMUM , MAXIMUM selama 1 BULAN.

VALIDITY of 1 MONTH. !

If not fulfilling the reguirements that have Dengan tidak melangkapi persyaratan yang
' heen stated, the engine machinery, air telah disebutkan, peralatan mesin, bejana
_ capacitor vessel or vehicle is not eligible to | kapasitas udara atau kendaraan tidak dapat
1 enter and work in BSP area. i memasuki dan bekerja di daerah BSP.
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TOTAL E&P INDONESIE EQUIPMENT AND VEHICLE  !pae | 17052005
ACCESS CONTROL : -’ |
' KONTROL AKSES PERALATAN .. >

‘ DAN KENDARAAN | i

3.3.1.1 Example of GREEN COLOUR Entry Permit form,
Contoh Formulir Kin Masuk WAR{QA HIJAU

GREEN COLOUR Entry Permit form is used fo enter/working at CAMP area and OFFICE
location.

t Formutir hin Masuk WARNA HIJAU digunakan untuk memasuki/bekena di lokasi/daerah Cemp
- dan kantor

’ Diidde e —
Z» f"'mTc:rrav:u._ Rt ey
\- AETHEAI AL Al - s ke LOMNT YIRS o Vash j T i—-—-—-—.-.-.l
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WEADAAN LMK SWilma Ve yva e i"—""“‘""-"""-.
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| saturrimn  Dewy atertinne | mrt st '.."'"’.:'.‘LE.I.'.
l ~peas b s upiy l_} & : :] T A D & ceno
'_‘; !.:l I_ '._J :—1:: =2 , e e
£ = . = SR
3 i} L N I - e - g
i !-'-u- > unJ-—qu j D D l e e
T 33 - n
= - 1 \mt e i m—rm Rt
o | R = E ey ot
;'-. o J i | ¥ -‘...—.%'53 e
' ? = = d iy | e piimbasesny LG
L + : § 5.--1 F T :rw-..l:n L pag .
, 1 o e Are ] D — »-' ::':‘- = -‘(-c'!l;vm “
1} <=t " ] b- g creacs = asvaon ]
| e B 3 C ») | s = ap i
i E E BRI T : n g_',-.. ~e E o AT a
- | 3 £
! B L3 o = MAIN BUILDING
.| 4 G & 2
3 a g 0 .
3 o D CAMP FACILITIES
e ] [t STaLT 1 ot
g 0 = S e SEET e
! ol D o s ]
R b HAKY LD H{rﬁtﬂuu PR AR B E AR lAseD
Rty LT T ERAGEC SE LRTR RArr A Y NALTRACR TG
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3.3.1.2 Example of YELLOW COLOUR Enlry Permit form
Contoh Formutir Ijin Masuk WARNA KUNING

YELLOW COLOUR Entry Permit form is used lo enter/working at WAREHQUSE, JETTY and '

WORKSHQP location.

Formudir ljin Masuk WARNA KUNING digunakan untuk memasuka!bekerja di lokasifdaerzh
WAREHOQUSE. JETTY dan WORKSHQOP.

[ 1 13N MASUK o T tmeee [
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150 e kA CIVMCH YRF T L F Rt APA T RS LR sl f f aaab I ——— ]
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rEADA L W b s | d barls l i
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[ . = adde taimd  TBET ARl mhad T e A P —
' — TRLARE haral
| i = - :
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! i b o, T “ i
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k; h 3 .. e te ar 1
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ACCESS CONTROL '
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DAN KENDARAAN

3.3.1.3 Exampie of RED COLOUR Entry Permit form
Contoh Formulir ljin Masuk WARNA MERAH

RED COLOUR Entry Pemmit form is used io enteriworking al PROCESS AREA (PPA and

TLATPA/CSU) location.

Formulir ijin Masuk WARNA MERAH digunakan untuk memasukilbekenz di lokasi/daerah
PROSES AREA {PPA dan TLATTPA/CSU). !
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2 LI By o 171 '
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Ci i !
.} - 2
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Lban el En WY T

L ]

TPILE M D il f i R
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SNP _ SSI/BSP/SEC/007

SITE STANDING INSTRUCTION

TOTAL E&P INDONESIE EQUIPMENT AND VEHICLE Dale: 17:05:2006
ACCESS CONTROL

KONTROL AKSES PERALATAN | ;.\ 2

_DAH KENDARAAN

Page: ]i 610 |

1
|

3.3.1,4 Example of BLUE COLOUR Entry Permit form
Contoh Formudir ljin Masuk WARNA BIRU

BLUE COLOUR Entry Permil form is used to enter / working at SECURITY ROAD area

Formulir ljin Masuk WARNA BIRU digunakan untuk memasuki / bekerja di Iokas'u‘daerah’;
Security Road. i

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



| SNP

| SSI/ASP/SEC/007

| TOTAL E&P INDONESIE |
| ACCESS CONTROL
i

' SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 710
" EQUIPMENT AND VEHICLE | pae: | 17:08:2006
KONTROL AKSES PERALATAN |r.. |-
DAN KENDARAAN

3.3.1.5 Example of WHITE COLOUR Entry Fermit farm
Conteh Farmulir ljin Masuk WARNA PUTIH

WHITE COLOUR Entry Permit form is used {0 enter / working at JETTY area.

, Formuiir fjin Masuk WARNA, PUTIH digunakan untuk memasuki / bekera di lokasi/daerah Jetly. -
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SNP SSI1/BSP/SEC/007

SITE STANDING INSTRUCTION | Page

' TOTAL €8P INDONESIE | EQUIPMENT AND VEHICLE | 0ue.

L0410

17:08/2006

ACCESS CONTROL
KONTROL AKSES PERALATAN | ..
DAN KENDARAAN '

]
]
1

T

1.3.2 Temporary Permit of one entry is provided for visitor's vehicles.

3.3.2.1 Example of Temporary Permit for one entry / green area.
Contoh ljin sementara untuk satu kali masuk wama hijau.

ijin sementara uniuk satu kali masuk disediakan untuk kendaraan tamu.

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



|
SNP ' 881/B8P/SEC/007

SITE STANDING INSTRUCTION ;Paae: iﬂmo

TOTAL EAPINDONESIE | EQUIPMENT AND VEHICLE  |pae | 17:082008

ACCESS CONTROL
KONTROL AKSES PERALATAN (n. |2
DAN KENDARAAN

} 3.3.2.2 Example of Temporary Permit for one entry/yeliow area
| Contoh {jin sementara untuk satu kali masuk warna kuning

_'; - - '.._.' g,““:__ _,\___..._J
8.5.P NO . 015 |

AREA VALID ONE ENTRY

YWARE HOUSE AND WORK SHOP

DKPIBSPISET SUPY, DKP/BSP SITE MANAGER

oo G
B
. pt

o e e e 8 e b oty
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SNP SSI/BSP/SEC/007
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 10
' TOTAL ESP INDONESIE | EQUIPMENT AND VEHICLE

ACCESS CONTROL

DAN KENDARAAN

KONTROL AKSES PERALATAN ...

Dawe

17/08:20C€E

i 2

3.3.2.2 Example of Temporary Permit for one entry/blue area,
; Contoh ljin sementara untuk salu kali masuk wama biru.

| 4. RESPONSILITITIES

| BSP/SEC is responsible for ensuring this instruction is implemented to all vehicles in rfgorous

coniro! in fiaison with BSPS&E

A.TANGGUNG JAWAB

BSP/SEC bertanggung jawab atas pelaksanaan perintah ini dengan bekerja sema dengan

BSP/S&E
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SNP SSI/BSP/SEC/01C |

SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 122 i

i | HEARING ALARM AT PPA/TLA o ' }

f TINDAKAN PETUGAS
KEAMANAN PPA/TLA BILA ADA  °% |’
) TANDA BAHAYA L
"1, PURPOSE 4. TUJUAN |
- This S8 is to regulate access conirol | - S8S| ini untuk  mengatur lata

procedure by counling POB at process ;

area during emergency.

- To ideniify persons who is missing and

cara f
pengendalian jalan masuk dengan cara |
menghilung orang yang berada di daerah |

proses pada waklu darurat, \

leaving from  process area during |- Unluk mengetahui bila ada orang yang
emergency. hilang dan meninggalkan daerah proses
| pada waktu darurat.
2. REFERENCES 2. RUJUKAN

a7A
3. INSTRUCTION
3.1. Cicse lhe gale

| 3.2. Count the number of process Access
Cards issued.

.

(humther af Access canls)

3.3. Pheone ECC {5185) and report number of

Drocess access Cards issued

|:, (heek Tast)

This SSI cancels / replaces ex. SSIBSP/S&E-

$S1 ini menggantikan SSIBSP/SRE-87A ;

. 3. PERINTAH

: 3.1. Tutup pintu gerbang.

3.2.

. 3.4,

"3.4. Go 1w Musier Point 2 (TLATPA) & 8 .

{ PPA ) Count Number of Persans, check

Process access card,

take names and record on the Sheet A

{ attached ).

L]

(N umber of Personsd

©3.5. Phone ECC (5185) and report number of

Persons al Musler Points.

j| |_’___| {Chock 11is5)

!
i al Muster Point changes.

: 3.6. Repeat steps 4 and 5 if number of person

i

3.3.

' 3.5.

3.6.

Hitung jumlah kartu masuk proses yang
telah dibagikan

Telp. ECC (5195 ) laporkan jumlah
karlu masuk proses yang telah
dibagikan.

Menuju MP 2 (TLA/TPA) & MP & {(PPA)
hilung jumlah orang, periksa apakah
mereka mempunyai karlu masuk proses,
lulis & catat nama-nama pada lembar A,

Telp. ECC (5193) laporkan jumlah orang
di MP.

Ulangi tahap 4 dan S bila jumiah orang di
WMP berubah. ;

o Prepared by Checked by Approved by
Entity BSPISEC-SUPT BSP/IPMM PIBSP |
Name | Anthony N Tjakeaseputra 7 SAGHN ..—-_N‘?P-ﬁtrﬂm' :
ff)a*.e' | Haacbiis™, agel b AL fe S ae MAR ‘?{}[\?
g - . S e
Signutu-e M%avarﬁ%h 2009 7 '
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TOTAL E&P iNDONESIE

SITE STANDING INSTRUCTION

SNP

SSI/BSP/SEC/010

SECURITY ACTIONS ON Date:
HEARING ALARM AT PPA/TLA :
TINDAKAN PETUGAS

Page:

T
?

" KEAMANAN PPA/TLA BILA ADA ¢

TANDA BAHAYA )

3.7. Any person leaving the Musier Point is to
record name & Deslination on Sheel B {

altached },

| NOTE:

(Clinic).

. Personnel al MP 8 { PPA) withoul PPA
Access Card to be directed to MP 8

O Personngl at MP 2 { TLA) without TLATPA
Access Card to be directed to MP 1 {Mgin

building).
Sheet A MUSTER RECORD
SheetB RECORD OF PERSONNEL

LEAVING MP

(X} e ARG

R

-

4. RESPONSIBILITIES
BSPISEC

CATATAN :

3.7. Barang siapa meninggalkan MP wajib
mencatal nama & tujuan pada lembar B.

* Orang di MP 8 (PPA) tanpa karu
masuk PPA dialihkan ke MP @ (clinic)

= Orang di MP 2 (TLA) tanpa kartu

masuk TLAMTPA dialihkan ke MP 1

4. TANGGUNG JAWAB
| BSP/SEC

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



S81/BSP/SEC/011

SITE STANDING INSTRUCTION

Page: 112

. TOTAL E&P INDONESIE - SECURITY ACTIONS ON HEARING | pge

! ALARM AT MAIN GATE

TINDAKAN PETUGAS KEAMANAN |

MAINGATE BILA ADA TANDA [Rex 1
BAHAYA |

15/G3i2505

1. PURPOSE

= This SSI is to requiate acress control ;
procedure by counting POB inside SNP

base area during emergency.

i
|
| 2. REFERENCES

|

i This SSI cancels/ replaces ex. SSI/BSPIS&E-
| 878

3. INSTRUCTION
3.1. Close the gate

3.2. Count the number of red badges,
Temporaty cards and Visitor 1D cards
Displayed on POB boards.

i | Number of Aecoss fands)

| 3.3. Phone ECC {5195)-and report number
]' of all cards.

E {Cheek Listy
3.4. Go to Muster Point5

record on Lhe Sheet A (attached).

:’ | Nember of Persans)

3.5. Phone ECC (5195) and report number of
Persons at Muster Point 5.

D iCheck List)

3.6. Repeat steps 4 and 5if number of person
at Muster changes.

3.7. Any person leaving the Muster Paint 5
te record name & Destination on Sheet B

Count Number of Persons, take name and

;1. TUJUAN .

+ 5SSl ini -untuk mengatur tala cara
pengendalian jalan masuk dengan cara
menghitung POB di pangkalan SNP
pada waktu darurat.

2, RUJUKAN
38| ini menggantikan SSI/BSP/S&E 678

3. PERINTAH
3.1. Tulup pintu gerbang.

3.2 Hitung jumlah saluruh kartu dipapan POB

Tenmasuk Badge merah, karlu sementara :

dan KTP para lamu,

3.3. Telp. ECC {5195) laporkan jumlah
keseluruhan kartu.

| 3.4, Pergi ke MP 5
Hitung jumiah orang, lulis dan catat nama
pada tembar A.

3.5. Telp. ECC (5195) laporkan jumiah urang
di MP 5,

3.6. Ulangi tahap 4 & 5 bila jumlah arang di
MP berubah.

3.7, Barang siapa meninggalkan MP 5. wajb
mencatat nama & juan pade lembar B,

( attached ).
Frepared by ~__Checked by Approved by
Entty BSP/SEC-SUPT ___BSP/PMM __ DKPIBSP
Name Anthony N Tjakrasepura f. 3 AN = 1‘“ —
Date Mareh 16" 2008 Abfedfec PR NS AR
oy - o — i _.-—._._" i _;_ X ’ -/-: "l.p" .?,-LB_'“___.
Signalure % y _. / C
e— ] = _] ; .
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SNP SSI/BSP/SEC/011

SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 22

! ToTaL E&P INDONESIE SECURITY ACTIONS ON HEARING | Date: 1100372066

? i ALARM AT MAIN GATE
| TINDAKAN PETUGAS KEAMANAN
| MAINGATE BILA ADA TANDA  { Rev: |

BAHAYA
. NOTE : CATATAN :
Security patrot Inform position and i Patroli keamanan laporkan keberadaannya
number of person with him. serta jumiah orangnya.
Sheet A MUSTER RECORD
G153 raAME A nt dsonimnTor Br Viaitor
SheetB RECORD OF PERSONNEL
LEAVING MP
il HAMT SSH DEETINAYHDN
. T
! f_ — 4“‘
i
I

4. TANGGUNG JAWAB

i 4, RESPONSIBILITIES BSP/SEC

BSP/SEC
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SNP

i
|
TOTAL E&P INDONESIE !,, e

i — L [

SITE STANDING INSTRUCTION

EXIT PERMIT
IJIN KELUAR

SSI/BSP/SEC/013

Page: 145 ].
Date: | 07/C4/2006 |
Rev, |1 _ |

1. PURPOSE
This S81 is to support access conirol
psocedure at BSP sile concerning personnel
and BSP vehicle {raveling outside the base
during his routine duty operalions by exit
permil procedure. The objeclive is lo maintain
order, routine operational aclivities of BSP
-and as emergency precaution.  This
- instruction is applicable and adhered 1o all
BSP personnel fraveling ouiside the base {o
- BSP site periphery.

‘2. REFERENCES
This S8! cancels and replaces
SSYBSP/SEC-01 dated 14/07/03

ex

* 3. INSTRUCTION

3.1. BSP personnel on duty are obliged to
conduct activities ai its respeclive working
area and stay wilhin provided BSP facilities/
mess.

3.2. Working area consists of onshere and |
offshore

'3.2.1. Working area onshore includes area
within security fence and pipefine ROW to KP
20.

3.22. Working area offshore includes
Senipah jefty, SBM. Peciko platforms and
waters among the platform facilities within
. radius of 500m, which are classified as

1. TUJUAN

SS8! ini unluk mendukung pengendalian
kelvarimasuk karyawan BSP sewakiu sedang
bertugas dilapangan dan kendaraan BSP
melalyi surat ijin keluar. Tujuannya uniuk
menjaga ketertiban, terselenggaranya
kegiatan operasional sehari harn BSP,
termasuk bilamana terjadi keadaan darurat. ;
Perintah ini befaku kepada seluruh karyawan |
yang peigi kedesa sekitar BSP.

2. RUJUKAN
585l ini menggantikan ex SSI/BSP/SEC-01 gl
14/07/03

3. PERINTAH -
3.1. Karywan BSP yang sedang bertugas di I
fapangan diwajibkan berada didaersh .

kerjanya dan tinggal di mess/ sarana BSP
. yang disediakan.

; 3.2. Daerah kerja meliputi darat dan faut

3.2.1.Daerah kerja didarat melipuli daerah
dalam batas pagar keamanan beserda jaiur
pipa ROW ke KFP 20.

3.2.2. Daerah kerja dilaut meliputi dermaga
Senipah, SBM, anjungan minyak Peciko dan
perairan diantara semua fasilitas dengan |
radius 500m yang dinyatakan sebagai daerah

‘ prohibited area. walers oulside sadius of |terarang, perairan difear radius 500m
- 500m with radius of 1250m that classified as | sehingga radius 1250m yang memnpakan ;
1’ restricted areas; and Bekapai. daerah lerbatas; sefa anjungan minyak .
Bekapai.
I |
. Prepared by Checkedby | Approvedby |
i Entty ' BSPISEC-SUPT BSP/PMM DKP/BSP _
Name j ‘Anthony N Tjakraseputra Miloud BOUDJEMA ROVYAL ERWIN™
} Date Apiil 7%, 2006 Apnl 7" 2006 _ 'Btl:_-.s“n apagEr
—_ : 7 - [RER T
- . (::!- ,_._' l.:-: ; - é N -t
i Signalwre W (. ‘_.-‘_-1_! = ! JI/ FA s L, b-——"/
i ! - -
! b i 1

Manajemen sekuriti...

, Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



SNP SS1/BSP/SEC/013
. SITE STANDING INSTRUCTION | Page |25 :
TOTAL E&P INDONESIE | o i
EXIT PERMIT Date: 070412006
1JIN KELUAR R |1

exit permit approved by Site manager.

3.4, There are various forms applicable and
adhered to all BSP personnel or vehicle
raveling outside the base consists of Exit
Permit, Mission Ticket and Mission Order.

3.4.1. Exit permit consists of permit Ffor
personal and permit for operational vehicle.

3.4.1.1. Personal exit permit is applicable for

fraveling to BSP site periphery includes to

Handil Dua: However it is not valid for
lraveling - to Balikpapan. Traveling to
. Balikpapan reqguires Mission Tickel or Mission
" Order forms.
. A valid exit permit must be acknowledged by
iduty security at Senipah main gate when

leaving for time, KM record and be sure it will
| be rendered (o the guard when coming back
as archive for time and KM record. This permit
is valid only for one trip.

|
?

applicable to BSP vehicles for lraveling
outside BSP in routine basis with employee/
passenger names as mentioned in the list.
Valid dates and times as approved by site
manager [Three monthiy).

3.4.2. Mission Ticket 15 appiicable for traveling
“to CPU, NPU, CPA siles and TI- Balikpapan,
where TI facilities such as
accommodation and meal are available.

3.4.3. Mission Order is applicable for traveling
to places where neither Tl facilities such as
vehicie, accommodation nor meal are
available as to Tenggarong, Samarinda,
! Banjammasin, Jakarta and Bandung etc. The
_form {o be attached to_Mission Expense

13412 Operational vehicle exit permit is -

vehicle,
I’ kendaraan, penginapan dan makan.

3.3. Personnel and BSP vehicle traveling! 3.3. Karyawan dan kendaraan BSF yang
cutside the basa are obliged to obtain a valid | pergi keluar daeran kerja BSP diharuskan

" kepazla lapangan.

I

» petugas jaga keamanan di Senipah maingate

. waktu berlaku sesuai yang disetujui kepala

. berupa

mendapatkan ijin keluar yang disahkan oleh

3.4, Berbagai macam formulir ijin keluar
bertaku untuk karyawan atau kendaraan BSP
yang mempunyai keperfuan lapangan terdin
atas Exit Parmit, Mission Ticket dan Mission
Order,

3.4.1. liin keluar terdiri atas ijin wntuk
perorangan dan ijin  untuk kendaraan
operasional.

3.4.1.1.jin keluar perorangan digunakan pergi
kedesa sekitar BSP temmasuk ke Handil Dua.
namun tidak berlaku untuk bepergian ke
Balikpapan. Bepergian ke  Balikpapan
menggunakan formulir Mission Ticket aiau
Mission QOrder.

fiin keluar yang sah harus diketahui oleh

sewakiu pergi keluar untuk dicatat waktu, KM
dan yakinkan uniuk diserahkan kepada
petugas jaga sewaktu kembali sebagai arsip
serla dicatat waktu dan KMnya. ljin keluar int
bedaku hanya untuk satu kali perjalanan.

3.4.1.2.ljin keluar kendaraan operasional
digunakan uniuk kendaraan BSP yang
bergiat/ operasional keluar BSP secara rutin/
tetap dengan penumpang!/ karyawan yang
nama-namanya tercantum. Tanggat dan

lapangan (Tiga bulanan).

3.4.2. Mission Ticket digunakan pergi ke
lapangan CPU, NPU, CPA den ke Ti
Balikpapan, dimana tersedia sarana Tl berupa

3.4.3. Mission QOrder digunakan perg: ke
tempat dimana tidak tersedia saranz TIi
kendaraan. penginapan atau !
makanan seperli ke Tenggarong, Samannda. .
Banjarmasin, Jakarta dan Bandung il
Formulir ini dilampirkan pada Mission Expense _

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



] SNP i SSLUBSP/SEC/013

( SITE STANDING INSTRUCTION | Page | ¥4 |
I TOTAL E&P INDONESIE | R : |
E | EXIT PERMIT Date 71042006 i
IJIN KELUAR Rev | 1
- |
Sheet. o " Sheet.

3.5. Dengan pengecuaiian uniuk karyawan !
3.5 Wih the exception of personnel resides | yang tempat tinggalnya beralamat disekdar
which address is in BSP periphery may obtain | BSP bisa mendapatkan iiin keluar telap alas
a permmanent exit permmil with BSP Sile | persetujuan kepala lapangan; namun tsenai ;
manager approval; However it has necessary | persyaratan meninggalkan nomer lelepon dan
. conditional requirement for the personnel to | sanggup masuk bergabung ke BSP dalam
jeave a contacl phone number and join BSP ' waktu 10 menit bitamana diperukan dalam
approximately within 10 minutes during ' keadaan darurat.
emergency. :

3.6. Contoh berbagai formulir ijin keluar

3.6. Example of variaus exil permit forms
3.6.1 lJIN KELUAR/ PERORANGAN
3.6.1.EXIT PERMIT/ PERSONAL

"B EXIT PERMIT j ;

refstNE, B YTFHTLR

« I s,
& L ooote —_

N — o o K

e — s

. - . C
tqp dee e — o
‘e
L

TR AL

HE PSPPI PRI
VT T T A S e ‘

3.6.2.1JIN KELUAR/ KENDARAAN

3.6.2.EXIT PERMIT? OPERATIONAL OPERASIONAL

- VEHICLE

LR T Ty PV F TP _—_ . o :
ey L1 LA En
Wart s © p— [
L ik D

‘ EXIT PERMIT. - |

Ve rmae y
Rl R b o it S s P ) .
e gl Y W, -
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: SNP SSUBSPISEC/013 |
-' | SITE STANDING INSTRUCTION ' Page s
TOTAL &P INDONESIE | e ;
Exrr PE“IT . Date. . griosazonse
3.6 .3 Mission Ticket 3 6.3. Misston Ticket
: 3.6.4 Mission Order 3.6.4. Mission Order
T Al FAR IMOTRESIL
! XN}
I !
| |
; T ;
i
i
Do o-i W '.I:.".-
>
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TOTAL E&P INDONESIE

SITE STANDING INSTRUCTION

EXIT PERMIT
IJIN KELUAR

SSLBSP/SEC/013
Page t. 35

Date: D?IO#.?DCG

Rev 1 )

4. RESPONSIBILITIES

Each BSP personnetl traveling are responsible
| and obliged to obtain a3 valid permit with site
manager approval and {0 leave a copy of the

| permit fo BSP/SEC and DKF/LOG-8SP upon
completion.

Duty BSF/SEC at main gate is responsible to
record time and KM and keep as archive upon
completion,

DKF/LOG-BSP is responsible {o keep as
i archive

Each user of operational vehicle exit permit is
| responsible to rengw the validdy prior expiry
I dates,

|

|
1

4. TANGGUNG JAWAB

{ Setiap karyawan BSP yang bepergian
bertanggung  jawab dan diwajibkan

lapangan dan meninggalkan salinan kepada
BSP/SEC dan DKF/LOG-BSP setelah selesai.

Petugas jaga BSP/SEC di main gate
bertanggung jawab mencalal wakiu dan KMm

DKFAOG-BSP bertanggung jawab
menyimpan sebagai arsip
Masing- masing pengguna ijin  keluar

kendaraan operasional bertanggung jawab
memperbaharui masa beriaku sebelum
| kadaluarsa.

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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TOTAL E&P SNP

SSHBSP/SEC/014

INDONESIE ;- - ; —
| \‘ SITE STANDING INSTRUCTION ~  Page: | 1/5 ;
| - —_— —
| | outy GUARDING ONSHORE AREA A | Date: | 11/04i2005 |
| TUGAS PENJAGAAN DIDARAT (o~

DAERAH A o
| 1. PURPOSE 1. TUJUAN

This $SS! is io regulete security guarding

activities onshore area A consists of main gate. |
ware house and scrap yard; carried out by |

security guard of BSP/SEC, assisled by duly
Local Police of Handil Baru and duly Polda
: Police for Palice hazard purposes.

: 2, REFERENCES
' BSP/SEC Orgamzation Chan.

3. INSTRUCTION

' 3.1.BSP Site onshore mainly is divided into 3
- (three} areas, each led by a group leader.

Arca Ar Main Gate. Warehouse. scrap yard

and Qal Ranger.

3.2. Area rotation for guard will be 3 (three)
monthly and for group ieaders wil be 6 (six)
monthiy.

' 3.3. Duty change over at each post is carried
“oul at 0830 and 1830.

3.4. Breakfast and dinner are done &t
! restaurant prior duly takes place at post

3.5, Carry out duty with full of responsibility |

$S1 ini mengatur tfugas penjagaan kezmanan
darel didaerah A terdiri 2tas main gate. ware
house dan scrap vyard; dilaksanakan oich
pelugas keamanan BSP/ SEC dibantu petugas
jaga Polsek Handil Baru serta peiugas Polda
jaga untuk menghadapi gangguan keamanan.,

2. RUJUKAN
| Bagan Organisasi BSP/SEC.

3. PERINTAH

3.1.Lapangan BSP dzrat terdiri 3 (tiga) dacrah |

masing masing diketuai komandan regu:
Daerah A: MainGate, WareHouse. scrap yard
dan Qal Ranger.
bulan sekali untuk anggota jaga dan 6 (enam)

bulan sekali unjuk kamandan regu.

3.3.Pergantian petugas jaga di pos masing-
masing diaksanakan pada pki 0630 dan 1830.

| 3.4.8Sarepan atau makan malam di restauran
, wajib dilaksanakan sebelum menempzli pos
~jaga.

i

3.5.Melaksanakan tugas penjagaszn dengan

inclugding: | penuh rasa langgung jawab lermasuk hal- hal
sebagai berikutl:
i

;L ] ___Prepared by ! Checked by T Approved by

Zntity BSPISEC-SUPT _BSP/IPMM Dp :gjsmrth
_ Namg _ Anthony N Tjakraseputra - l‘{- ?wu_pjg_mfg i T ET ETTE CARARER

Date Aprit 117, 2006 U ou- ol TO APR 200F

iz i ! -
Signalure /‘/7"//:,_; E’ /%/% } CM‘( fv/")//////c e b__,}é_-/
A ] i A
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| TOTAL E&P SNP SSIBSP/SEC/014
INDONESIE : - ; R
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 2/5
DUTY GUARDING ONSHORE AREA A i Date: : 11/04/2008
TUGAS PENJAGAAN DIDARAT -~
DAERAH A o

3.5.1. Make use of security devices as provided

at post tor duty purposes. (Stick mirror, metal

detector, bicycle, rain coal, torch light and clock « tugas. (slick mimor, metal detector, sepeda.

ete.}

3.5.2. Make use of radio communication and | 3.5.2. Menggunakan peralatan komunikasi

telephone for duty purposes.

' 3.8. Group leader of area A is responsible:

36.1. A group leader is responsible to
BSP/SEC-Supv to making secure the area,
organize security guard for guarding and
pairailing at Main Gate, Warehouse, scrap yard
and Qal Ranger.

3.6.2. Ensure all activities at each post are

- garried out as in order and under control,

; -Gathering and assessing

3.6.3. Make coordination among group leaders
and provide mutually assistance in:

information wilh
respect fo sacunty threats
-Prevanting vnaulhorized persons into the area

! of responsibility.

- -tAgke use of radio communication or
iefephone for raising the alamm in reaction to -
security threats or Security incidents by :

requesiing assisiance of duty Polda Peolice
onboard.

3.6.4. Make daily report to BSP/SEC ~ SUPT /
SUPV concerning security.

3.6.5. Make duty Polda Police for stendby at
main gate and patrolling the area together with
BSP/SEC.

3.6.6. Conduc! patrol together with duty patro!
of Polsek Handil Baru to TI-SNP periphery.

3.7. Guarding and patroiling o! dav / night shifts
by duty security guards.

| 3.6. Komandan regu A bertanggung jawab:

3.5.1. Memanfaatkan peralatan keamanan
yang tersedia di penjagaan untuk kepentingan

jas hujan, lampu senter dan jam dinding dli

radio dan telepon uniuk kepentingan tugas.

3.6.1. Bertanggung jawab kepada BSP/SEC-
Supv mengamankan daerahnya. mengaiur
petugas jaga uniuk penempatan penjagaan
dan patroli di MainGate, WareHouse, scrap

+ yard dan Qal Ranger.

| 3.6.2. Meyakinkan bahwa seluruh kegiatan

pada setiap pos jaga dapat berjalan sccara |
tertib dan terkendali, i

3.6.3. Berkoordinasi sntar sesama komandan
regu lginnya seria saling membantu dalam:

-Menghimpun kelerangan gan Mempelajari
kemungkinan terjadinya ancaman keamanan

I -Mencegah masuknya siapapun tanpa iiin ke
' dalam daerah tanggung jawabnya.

-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radic atau telpon sebagai
reaksi memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan seria kejadian dengan
minta bantuan petugas Polda jaga,

3.5.4. Melaporkan kepada BSP/SEC- SUPV
fentang keamanan.

3.68.5. Menugaskan petugas Polda siaga di
main gate atau berpalroli bersama petugas
BSP/SEC.

3.5.6. Melaksanakan patroli bersama petugas
Polsek Handil Baru keliing sekiter batas luar
pagar SNP.

3./. Penjagaan dan palroli siang / malam vleh
petugas keamanan jaga.
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INDONESIE T

SNP  SSIBSPISEC/D14
SITE STANDING INSTRUCTION Page: | 3/5
! | DUTY GUARDING ONSHORE AREA A | Date: | 11/04/2006
' TUGAS PENJAGAAN DIDARAT "o~ [

DAERAH A

© 3.7.1.Main gate

post includes main gate genera), POB card .
room, patrol and palrol driver,

3.7.1.1.Main gale general

" pedestrian gate.

-Conduct security search lo all
permanent/ contracted! visitor,
allowed,

-Ensure employee 1D card is lefl at POB card
room gufing entry and picked it up when
leaving the base.

-Ensure BSP employee iraveling oulside must
: show g valid exit permit or mission ticket with

no waeapons

: sile manager approval when leaving‘the base

(exil permit is for Senipah village/ surrounding
and Handil Dua, mission ticket is for destination
to olher sites includes BPN} wilh exceplion to
the crews leaving for recuperation.

- Allow visitor to enter the base upon
completion of his registration. confimmed by the
' hosl and obtaining visitor ¢ard.

-Record vehicles lraffics and conduct proper
secunty check & search on vehicles.

., -Ensure the contraclor vehicle has a valid entry
permif with authorizedfentiled driver,

-Check cargos; ensure it has a valid document
such as DAN/ delivery order.

-Operate road blockers”, opensd only when
secunity check on vehicle is done.

‘ ! 3.7.1. Main gate
Job distribulion of security guard at main gate ' Pembagian tugas untuk petugas keamanan

| * patroli dan pengemudi patrofi. !

termasuk main gate umum, ruang kanu PGB,

i
3.7.1.1.Main gate umum '

-Condudt validity check of employee 1D card at | -Melaksanakan pemerniksaan karyawan tentang

: keabsahan 1D di pintu pejalan kaki.

employee |

lamu  dengan

" {amu.

i keluar secara seksama.

-Memeriksa karyewan tetap/ kontraktor tetapf
alat metal detector uniuk
mengegah senjala tajam/ api dibawa masuk.

-Yakinkan tanda pengenal karyawan ditinggat
di loket kartu POB saat masuk dan diambil saat
keluar. '
-Yakinkan karyawan tetap/kontrakior tetap BSP
bita keluar menunjukkan exit permit atau
mission ticket yang disahkan aoleh kepala
fapangan {exit permit untuk tujuan Senipah dan ;
sekitarmya lermasuk Handil Dua. mission ticket |
unfuk tujuan kelokasi lain termasuk BPN})
kecuali bagi mereka yang melaksanakan
recuperation.
-Tamu dijinkan masuk setelah mendafiar. -
mendapatkan persetujuan dari tuan rumah.
meninggalkan D serta mendapatkan kariu

~-Mencatat dan memeriksa kendaraan masukd

-Yakinkan kendaraan kontrakior memiliki sural

§jin masuk yang masih berlaku dan pengemudi

sesuai pada sural ijin.

-Memenksa barang mualan secars seksama.
yakinkan barang dilengkapi dokumcn yang

sah,

- -Menggerakkan rintangan jalan®, dibuka hanya
" bita pemerikszan kendaraan selesai.

-Close main gate ii there is crisis event or any |
“darural didalam atau ada ancaman/ bzhaya

contingency events such as mass protest/
demanstration,
-Close main gate at 00.00-04.00

3.7.1.2.POB card room

-Put employee badge onio the provided rack

board.

-Give the badge to the employee leaving.

-Count and record the number of PQB card
~and report lo ECC on 5195 & 5140 durning
. Emergency / exercise

Menulup main gate sewaklu- waklu lerjadi

demanstrasi dan luar,
-Menutup main gate pki 00.00-04.00

1
3.7.1.2. Ruang kartu POB |
-Menyusun karlu badge karyawan pada papan
rak yang tersedia,

-Memberikan badge kepada Karyawan keluar.
-Menghitung dan mencatat jumiah karu FOB [
dan laporkan ke ECC di 5195 & 5140 saat;
darurat / iatinan.

Manajemen sekKuriti...,
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: DUTY GUARDING ONSHORE AREA A E Date: | 11/0472006
! TUGAS PENJAGAAN DIDARAT o 1o
g _DAERAH A e
3.7.1.3 Patrol 37.1.3Patroli ' ' !

. -Detect s early as possible if any fire hazard
" OCGurs.

-Detect if any secunty fence damaged,

-Detect if any suspected intrusion occurs,
-Conduct check clock route patrols at feast 8
limes daily includes to securily road.

-Ensure equipped with radio during patrolling.

. 3.7.1.4.patrol driver

" -Appointed by BSP/SEC Supb’ Supv wilh letter
of assignment.
-Responsible for conducting defensive driving.

- Ensure the vehicle provided is four wheel-
i drive {1 vehicle for day patcel and 2 vehicles for
night patral).

-Conduct  daytime patrol together with

; -Mengetahui  sedini mungkin bila terdapat
- bahaya kebakaran. _
. -Mengetahui pagar keamanan rusak. i

-Mengetahui adanya kemungkinan penyusup. I
-Melaksanzkan patroli  |alur  check clock |
sedikitnya 8 kali‘hari termasuk securily road.

-Yakinkan membawa radia selama patrohi.

© 3.7.1.4. Pengemudi patroi

- BSPISEC-Supl/Supv to pipeline ROW includes -

KP 20 =t least iwice in a week.

-Responsible 1o carry out maintenance as
scheduled.

-Deliver meal for tunch! dinmer box from
© reslaurant 10 posts.

-Escort ambulance if requested.

3.7.2. Ware house

-IMake secure the area, camy out duty guarding
and patrolting activities in ware house ares,

- Conduct security checks 1o vehicles and
cargos ensure it has valid documents {DAN /
delivery order).

-Monitor CCTV*** display. deleciing if there is
intrusion in vaare house outdoor area or indoor.

-Make wuse of radic communicalion or
telephone for raising the ziarm in reaction lo

Police.
-Standby duty receptionist! air ireffic during
- hello operations.

-Stop ground traffic arcund landing area during
. helio opereations.

3.7.3. Scrap yard
- Make secure the erea, carry out duly
_guarding and patrolling activities_in_scrap_ysrd

security threais or security incidents by
requesling assistance of duly palrol/ Polda -

-Oitunjuk aleh BSPISEC Supt/Supvy |
berdasarkan surat perintah.
-Bertanggung fawab mengemudi secara
berhali- hati. _
-Yakinkan kendaraan yang digunakan
bergardan ganda ({patroli siang dengan 1
kendaraan, malam dengan 2 kendarzan).
-Melaksanakan patroli siang har bersama ;
BSPISEC-Supt/Supv ke jalur pipa ROW |
sampai dengan KP 20 selidaknya 2 kali i
minggu. l
-Bertanggung jawab terlaksananya perawatan |
kendaraan secara terjadwal. l
-Mengantarkan makan siang/ makan malem |
dari restoran ke pos.
-Mengavsal mobit ambulans bila diminta.

3.7.2.Ware house
-Mengamankan daerah nya, melaksanakan

. penjagaan dan patroli didaerah ware house.

. 3.7.3.Scrap yard

-Memeriksa kendaraan setta barang mualan
secara seksama, yakinkan barang ddeng}'ap;
dokumen yang sah {DAN/ delivery order).
-Mengamati  fayar CCTV*'"™™ mendelzksi
penyusup masuk ke ware hpuse dipelataran
maupun di dalam.

-Mengounakan sarana komunikasi  yang
tersedia berupa radic atau lelpon sebagai
reaksi memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuyan patroléf Polda jaga.

-Sebagai petugas penefima tamu/ jalur udara
sewaktu aperasi hello,

-Menghentikan lalu lintas disekitar daerzh
pendaratan sewakiu operasi hello.

~Mengamankan daerzah. melaksanakan
penjagaan den peatroti didaerah screp yard dan
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. INDONESIE ‘ 1 —

SITE STANDING INSTRUCTION l Page: | 6/5

DUTY GUARDING ONSHORE AREA A ‘, Date: ! 11/04/2006
TUGAS PENJAGAAN DIDARAT Rev: |0
DAERAHA I .

Tarea. sekitamya,
-Make wuse of radio communicalion or |- Menggunakan sarana komunikasi yang

telephone for raising the alam in reaction lo °tersedia herupa radio atau lelpon sebagai
security threats or securily incidents by reaksi tanda bahaya bilamana terdapat |
requesting assistance of duty patrof Polda | ancaman keamanan serla keladian keamanan

' Police. dengan minta bantuan patroli/ Polda jaga.
" Notes: Nales:
Road biockers*- Instailation plan in process. Rinlangan jalan®- Pemasangan dalam
- CCTV*™- Inslallation plan is in process. proses.
} CCTV* - Pemasangan dalam proses.
4. RESPONSIBILITIES ! 4. TANGGUNG JAWAB
BSF/SECISupy BSP/SEC/Supv.

i

3
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activities onshore area B consists of PPA1,
PPAZ {guard tower), microwave and mess;
caried out by security guard of BSP/SEC.
assisted by duty Local Police of Handil Baru
and duty Poida Police for Police hazard
PUrpOSEs.

2. REFERENCES
BSP/SEC Organization Chart

3. INSTRUCTION

3.1.BSP Site onshore mainly is divided inio 3
(three) areas; each led by a group ieader.
-Area B: PPAt. PPA2 ({guard tower).
microwave and mess.

3.2. Area rotation for guard will be 3 (three)
monthly and for group leaders will be & (six}
monthky.

3.3. Duty change over at each poslt is carried
out at 0630 and 1830.

3.4, Breakfast and dinner are done at
restaurant prior duty takes place at post

3.5, Camrry out duty with full of responsibiity

r Wave dan mess.

TOTAL E&P SNP SSI/BSP/SEC/015
_ INDONESIE - , ;
' SITE STANDING INSTRUCTION | Page: ; 1/ |
DUTY GUARDING ONSHORE ' Date:  11/04/2006
: AREA B - E
g Rev: 0 i
|  TUGAS PENJAGAAN DIDARAT | - |
| DAERAH B ‘ | _ |
. 1.PURPOSE 1. TUJUAN !
This SSI is to regulate security guarding | SSI ini mengatur kegiatan tugas penjagaan :

keamanan daral didaerah B terdiri atas PPA1, .
PPA2 {menara jaga), micro wave dan mess;
ditaksanakan ofeh petugas keamanan BSP/
SEC dibaniu petugas jaga Polsek Handit Baru
serla petugas Polda jaga untuk menghadapi
gangguan keamanan, g

2. RUWJUKAN ,

Bagan Organisasi BSP/SEC

3. FERINTAH

3.1.Lapangan BSP darat terdini 3 (tiga} daerah
masing masing dikeluai komandan regu:

-Area B: PPA1, PPA2 (menara jaga), micro

3.2.Perpularaﬁ daerah tugas diadakan 3 (liga)
bulan sekali untuk anggota jaga dan 6 {enam)
bulan sekali untuk karmandan regu.

3.3.Pergantian petugas jaga di pos masing--
masing dilaksanakan pada pkl 0830 dan 1830.

3.4.Szrapan alau makan malam di restauran
wajib dilaksanakan sebelum menempati pCs -
jaga.

3.5.Melaksanakan tugas penjagaan dengan

including: i penuh rasa tanggung jawal termasuk hal- hal
. sebagai berikut:
- | % | T i
Prepared by l Checked by Approved by

Entity BSPISEG-SUPT | BSPIPMM n“mhm i
i Name ! Anthony N Tjakrasepuira E)*.}OR.LD;J e BXE BIT f
- Date April 11", 2005 M-y ob - | !

A : wg Sl
Signature ] /%, /"—//-%%i = Cié»“’"'(ljﬁ? Z&;’M

Manajemen sekKuriti...,

Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



TOTAL E&P _ SNP ' 881/BSP/SEC/015
INDONESIE

SITE STANDING INSTRUCTION  Page: 24 ;

DUTY GUARDING ONSHORE t Date: 11/04/2006

AREA B | Rev: .0

TUGAS PENJAGAAN DIDARAT :
DAERAH B _ ‘

' 3.5.1. Mzke use of security devices as’ 3.5.7. Memanfaalkan peralatan keamanan
. provided at post for duly purposes. (Stick | yang lersedia di penjegaan untuk kepentingan

i mirror, melal detector, bicycle, rain coal, torch ; tugas. {stick mirror, melal detector, sepeda, jas

- light and clock elc.) | hujan, lampu senter dan jam dinding dil)

|

! 3.5.2. Make use of radio communication and i 3.5.2. Menggunakan peralalan komunikasi
' telephone for duty purposes. ; radio dan telepon untuk kepenlingan tugas.

' 3.8. Group leader of area B Is responsible: 3.6. Komandan regu B bertanggung jawab:

"3.8.1. A group leader is responsible tol 3.6.1. Bertanggung jawab kepada BSP/SEC-
' BSP/SEC-Supv lo making secure the area, | Supv mengamankan daerahnya. mengatur
- organize security guard Jor guarding and | petugas jaga untuk penempatan penjagaan

- palroliing al PPA1, PPA2 {guard tower), | dan patroli di PPA1, PPA2 (menara jaga),

" microwave and mess. microwave dan mess.

+ 2.5.2. Ensure all aclivities at each post are | 3.6.2. Meyakinkan bahwa seluruh Kegialan
- carfed out as In order and under control. pada seliap pos Jaga dapal berjalan secara
tertib dan terkendali.

3.6.2. Make coordination among group | 3.6.3. Berkoordinasi anlar sesama komandan |
leaders and provide mulually assisiance in: regu lainnya sena saling membantu dalam:
-Gathering and assessing information with | -Menghimpun  keterangan dan Mempelajan
respecl to securily threals kemungkinan lerjadinya ancaman keamanan
-Preventing upauthorized persons into the | -Mencegah masuknya siapapun tanpa iin ko
area of responsibilily. datam daerah tangqung jawabnya.
-Make wuse of radio communication or|-Menggunakan sarana komunikasi yang
tejephone for raising the alamm in reaction fo | lersedia berupa radio stau telpon sebagai
“sacurily threats or secunly incidenis by | reaksi memberikan tanda bahaya bil2 terdapat
- requesting assistance of duly Polda Police | ancaman keamanan serla kejadian dengan
cnboard. minta bantuan pelugas Polda jaga.

3.6.4, Make daily report to BSP/SEC - SUPT / | 3.6.4. Melaporkan kepada BSP/SEC- SUPV
SUPV concerning secunty. teritang keamanan.

3.7. Guarding and patrolling of day and night [ 3.7. Penjagaan dan patroli siang dan malam

shifts by duly security guards. oleh petugas keamanan jaga.

[ 3.7.1.PPA1 3.7.1.PPA1
-Make sscure the area: ecammy oul duty ' -Mengamankan dacrah nya, meiaksanakan

| guarding and patroliing in PPA, ' penjagaan dan pairoli didaerah PPA,

+ -Conduct  secunity checks to vehicles for -Pemeriksaan lerhadap kendaraan masuk.
enlrance. -Palang pintu® selaiu lertuiup, dibuka hanya bitg -

-Boom barrier® is normally closed, opened ada kendaraan lewat.
only when security check on vehicle is donc. ;
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' TOTAL E&P SNP SSI/BSP/SEC/015 |
INDONESIE . - -t
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 34 1

|

DUTY GUARDING ONSHORE Date: | 11/04/2008 }

AREA B Rev: |0

| TUGAS PENJAGAAN DIDARAT |

Z DAERAM B ] :

i -Employeed visitor 1D card is rendered to .
. oblain process access card. i
: ~Leave lighter/ malches, cigaretles prior ,
' entering process area, turn off non EXProof !
- HP, cameras must have permit issued by
| BSPISAE-SUPT.

. -Ensure the entering vehicle has a valid entry
. permit for process area.

, -Monitor CCTV* display. detecling if there is
L infrusion in process area.

=| -Make use of radio communication or
: telephone for raising the alarnm in reaction to
j security threalts or security incidents by
| requesting assistance of duty Polda Police
i onboard.
|
|
i

| 3.2.2.2.PPAZ tower posl

' -Make secure the area; camry out duly
i guarding and patrolling at PPA.,

- -Make use of radio communication or
, telephone for raising the alarm in reaction to
" securty threals or secunty incidents by
' requesting assistance of duty Polda Police
onboard.

- 3.2.2.3 Microwave ;
- -Make secure the area; carry out duly
: guarding and patrolling at microwave.

‘-Make use of radio communpication or
telephone for raising the alarm in reaction to
secunty threals or secunty incidents by

" requesting assistance of duly Puolda Police

- ontboard,

: 3.2.2.4.Mes5
» -Make secure the area;

guarding and palrolling at mess.

carry oul duby

|

!-Make use of radio communication or-
; tetephone for raising the alarm in reaction to
. securily ihreals or secunty incidents by
' requesting assistance of duty Palda Police
onboard.

-Karyawan{! tamu yang ‘masuk menukar tands

pengenal dengan kartu masuk daerah proses.
-Tinggatkan korek api, rokck sebelum masuk
daerah proses, HP non EXProof harus
dirmatikan, kamera harus dapat jjin dari
BSP/S&E-SUPT.

-Yakinkan kendarzan masuk memiliki ijin
masuk daerah proses yang masih berlaku.
-Mengamati  {ayar monitor CCTV"  untuk
mendeteksi penyusup rmasuk daerah proses.
-Menggunakan sarana  komunikasi

yang .

tersedia berupa radio atau {elpon sebagai reaksi :

memberikan tanda bahaya bila

terdapat

ancarman keamanan serta kejadian dengan -

minta bantuan petugas patrolif Polda jaga.

3.2.2.2. PPA2 tower post
-Mengzmanken daerah nya,
peniagaan dan patroli didaerah PPA,
-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupz radio atau telpon scbagai
reaksi memberikan {anda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serta kejadian deagan
minta bantuan petugas patrolif Polda jaga.

3.2.2.3 Microwave

-Mengamankan daerah nya, melaksanakan
penjzgaan dan patroli didaerah microwave.
-Menggunakan sarana komunikasi  yang
tersedia berupz radio atau telpon sepagai
reaksi memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuan petugas patrolit Polda jega.

3.2.2.4.Mess

melaksanakan -

-Mengamankan daerah nya, melaksanakan |

penjagaan dan patroli didaerah mess.

-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radio ataur telpon sebagai
reaksi memberikan landa bahaya bila terdapal

“ancaman keamanan serta kejadian dengan

minta bantuan petugas patrolif Polda jaga.
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DUTY GUARDING ONSHORE | Date: | 11/04/2006
A B Rev: 10
TUGAS PENJAGAAN DIDARAT :
| _DAERAH B ;
“Notes: ' T [cewen: ) N

Boom barrier- Boorn barrier instaitation plan Palang piniu®- Reacana pemasangan
is in process. Palang pintu dalam proses.
CCTV - CCTV instaltation plan is in process | CCTV* -Rencana pemasangan CCTV dalam

Proses

4, RESPONSIBILITIES
BSP/SEC/Supy

BSP/SEC!Supv

4. TANGGUNG JAWAB
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TOTAL E&P ' SNP SS1/BSP/SEC/016
| INDONESIE .
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DUTY GUARDING ONSHORE  Date:  11/04/2006 ;
— |
. AREA C .
| Rev: 0
i TUGAS PENJAGAAN DIDARAT
o DAERAH C
; T T T
1. PURPOSE - 1. TUJUAN

This SSi is to regulele security guarding SS1 ini mengatur kegiatan tugas penjagaan
activitics onshore area C consists of TLA, Burn  keamanan daral didaerah C terdin atas TLA,
Pit and CSU; carried out by security guard of Burn Pit dan CSU dilaksanakan oleh pelugas
BSP/SEC, assisted by duly Local Police of keamanan BSP/ SEC dibantu petugas jaga
Handil Baru and duty Polda Police for Police | Polsek Handil Baru serta petugas Polda Kaltim
hazard purposes. ' jaga untuk menghadapi gangguan keamanan.

: 2. REFERENCES
1 BSP/SEC Organization Chart,

2, RUJUKAN
Bagan Organisasi BSP/SEC.

. 3. INSTRUCTION

1 3.1.BSP Site onshore mainly is divided into 3 | 3.1 Lapangan BSP darat terdiri 3 (liga) daerdh

3. PERINTAH

| (hree) areas; each led by a group leader.

' -Area C: TLA, Burn pit and CSU.

. 3.2. Area rotation for guard vill be 3 (ihree)
i menthly and for group leaders will be § (six)
monthly.

3.3. Duty change over 2t each post is carried
cu! at 0630 and 1830.

: 3.4, Breakfast and dinner are done at
- restaurant prior duty takes place at post

13.5. Carry out duty wilh full of responsibility
i including:

masing masing diketuai komandan regu:
-Daerah C: TLA, Burn pit dan CSU.

3.2.Perputaran daerah tugas diadakan 3 {tiga)
bulan sekali untuk anggota jaga dan 6 {(enam)

: bulan sekali untuk komandan regu.

3.3.Perganiian pelugas jega di pos masing-
masing dilaksanakan pada pkl 0630 dan 1830.

3.4.Sarapan dan makan malam 4 restauran
wajib dilaksanakan sebelum menempali pos

jaga.

3.5.Melaksanakan lugas penjagdan dengan
penuh rasa langgung jawab termasuk hal- hal
sebagat berikut:

. Prepared by | Checked by Approvedby

Erl!ily BSPISEC-SUPT * BSPIPMM B D:H DKPIBSP I |
Name _Anthony N Tiakraseputra I[ _%;\1 Q}i.{f‘_‘.'*_____.____a:& LR

Date | A 1tn2008 G ou-Tel ‘ Eﬁﬁ 200k |

Signature

Wﬁ
A 3 -,

Pag¥ -

- .1/ ’./ [= ——_—

o A
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) DAERAHC i |

+ 3.5.1. Make use of secunily devices as provided
i at post far duty purposes. (Slick mirror, metat
| detector. bicycle, rain coat, torch light and clock
' ele.)

3.5.2. Make use of radio communication and
tetephone for duty purposes.

3.6. Group leader of area C is responsible:

r

1361 A proup leader is responsible to
| BSP/SEC-Supv io making secure the area,
| organize securily gquard for guarding and
| patrotfing at TLA. Burn Pit and CSU.

3.6.2. Ensure all activities at each post are

carred out as in crder 2and under control.

3.5.3. Make coordination among group leaders
and provide mulually assistance in:

- -Gathering and assessing information  with
respect lo security threats

-Preventing unauthorized persens into the area
of responsibility.

Make wuse of radic communication or
. telephone for raising the alerm in reaction lo
security threats or securty incidents by
requesting assistance of duty Polda Police

onboard.

3.6.4. Make daily report ic BSP/SEC - SUPT ¢
SUPV concerning secunty.

2.7, Guarding and patralling of day / night shifts
by duly securiiy guards.

37ATLA

-Make secure the area; carry out duty guarding
and patrolling in TLA'TPA.

. -Conduct security checks lo vehicles for
' enlrance.

: -Boom barrier® is normally closed. opened only
* when security check on vehicle is done.
-Employee/ visitor ID card is rendered {o alilain

| Supv mengamankan dacrahnya.

" jas hujan, Jampu senter dan jam dinding dli}

3.5.1. Memanfaatkan peralatan keamanan !
yang lersedia di penjagaan untuk kepeniingan -
fugas. {stick mirror, metal detector, sepeda,

3.5.2, Menggunakan peralatan komunikasi |
radio dan telepon untuk kepentingan tugas. ‘
3.6. Komandan regu C berianggung jawab:

3.6.1. Bertanggung jawab kepada BSP/SEC- :
mengalur

' petugas jaga uniuk penempatan penjagaan |

i -Menghimpun keterangan dan WMempelajari
+ kemungkinan terjadinya ancaman keamanan

dan patroli di TLA, Bum Pitdan CSU,

3.6.2. Meyakinkan bahwa seluruh kegiatan
pada seliap pos jaga dapat ber]alan secara
terlib dan terkendati.

3.6.3. Berkoordinasi antar sesama komandan ;
regu jainnya senta saling membantu dalant

-Mencegah masuknya siapapun tanpa in ke

i dalam daerah tanggung jawabnya.

-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radio atau teipon sebagai
reaksi memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serla kejadian dengan
minta bantuap pelugas Polda jaga.

3.6.4. Melaporkan kepada BSP/SEC- SUPV
tentang keamanan.

3.7. Penjagaan dan patroli siang / matam oleh ‘:
pelugas keamanan jaga.

37.1.TLA
-Mengamankan daerah nya, melaksanakan
penjagaan dan patroli didaersh TLA/TPA,

! -Pemeriksazan terhadap kendaraan masuk.

bila ada kendaraan lewal.
-Karyawan/ tamu yang masuk menukar lgnda

I
1
E
-Paiang pintu® selatu tertutup, dibuka hany af
pengenal dengan karlu masuk daerah proses. !

Manajemen sekuriti.
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DAERAH C

r
| process access card.

-Leave lighter/ maiches, cigarettes pror
entering procass area, tum off non EXProof
HP, cameras must have permit issued by
BSPIS&E-SUPT.

-Ensure lhe antering vehicle has a valid entry
permit for process area.,

i -Monitor CCTV* display, detecting if there is

intrusion in procass area,

-Make use of radic communicatlon or
telephone for raising the alarm [n reaction to
security threats or security [ncidents by
requesting assistance of duly Polda Police
onboard.

- -Make

3.7.2.Bum pil

- Make secure the =area; carry out duty
- guarding and patroliing at bum pit area.

use of radio communicetion or
telephone for raising the alerm in reaction (o
security threats or securty incidents by
requesling assistance of duty Polda Police
onboard.

3.7.3.c8U

- Secure the area; carry out duty guarding and
patroling at CSU area.

-Make wuse of radio communication or
telephone for raising the ajarm in reaction o
securily threats or security incidents by
requesting assislance of duty Polda Folice
onboard.

Notes:

Boom barrier'- Boom barrier installation plan
is in process.

CCTV"- CCTV insiallation plan is in proc

4, RESPONSIBILITIES

BSPISEC/Supv

e

-Tinggalkan korek api, rokok sebelum masuk
daerah proses, HP non EXProof harus
dimatikan, kamera harus dapat iin dar
BSPIS&E-SUPT,

-Yakinkan kendaraan masuk memiliki
masuk daerah proses yang masih berfaku.
-Mengamati layar monitor CCTV' untuk
mendeteksi penyusup masuk daerah proses.
-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radio atau lelpon sebagai
reaks] memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuan petugas patroll/ Polda jaga.

fjin

3.7.2.Bum pit ' _,
-Mengamankan daerah nya, melaksanakan
penjagaan dan patroli didaerah burn pit.
-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radio atau telpon' sebagai
reaksi memberikan tanda bahaya bila erdapat
ancaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuan petugas patrolil Polda jaga.

3.7.3.C5U '
-Mengamankan daerah nya, melaksanakan |
penjagaan dan palroli didaerah CSU.
-Menggunakan sarana komunikasi yang
iersedia berupa radlo atau lelpon sebagai
reaksi memberiken tanda bahaya bila terdapat
angaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuan petugas patrolif Polda jaga.

Catatan:

Palang pintu’- Rengana pemasangan

Palang pintu dalam proses.

CCTV*- Rencana pemasangan CCTV dalam
Proses.

4. TANGGUNG JAWAB

BSP/SEC/Supy
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TUGAS PENJAGAAN Rev
KANTOR ADMINISTRAS)
1. PURPOSE 1. TUJUAN

: This 88l is o regulale security guarding
- activities at administration building carmied out
"by Clerk, badpe administration and ACS
- operator.

2. REFERENCES
BSP/SEC organization ¢harl.

3. INSTRUCTION

: 3.1, Administration building is a place where
- BSP/SEC-Supt and BSP/SEC-Supv conlrol all
security activities. BSP/SEC Administration
office is found here inciude ACS.

3.2. Administration cHice ‘

3.2.1. Administration officea is a centre for
BSP/SEC administration and coresponding
" activities; a Clerk Is appointed to lead and
- assisted by a badge administrator.

'; 3.2.2, Working hours is 0600-1800.

i 3.2.3. Make use of office statlonery to support
l for duly purposes.

_f 3.2.4. KMake use of radio communication and
i telephone to support for duly purposes.

SS! ini mengalur kegiatan tugas penjagaan
keamanan digedung administrasi ditaksanakan
oleh Clerk, juru administrasi badge dan juru
ACS.

2. RUJUKAN
Bagan organisasi BSP/SEC.

3. PERINTAH

3.1. Gedung administrasi merupakan tempat

dimana BSP/SEC-Supt dan BSP/SEC-Supv '

mengendalikan seluruh, kegiatan keamanan.
Disinl lardapat kantor administras| BSPISEC
termasuk ACS.

3.2. Kantor administrasi

3.2.1. Rantor administrasi sebagat tempat
pusat administrasi dan kegiatan surat menyurat
BSP/SEC; diketual oleh seorang Clerk dibantu
oleh juru administrasi badge.

3.2.2. Waklu kerja pada pki 0600 dan 1800.

3.2.3. Menfaatkan peralatan kantor yang.:

tersadia untuk mendukung kepentingan tugas.

i 3.2.4, Gunakan peralalan komunikasi radio
ddn telepon untuk kepentingan tuges.

|

T T I T bihared by “Chacked by Approved by
Enity BSPISEC-SUPT BSPIPMM B Moy
Name Anthary N Tjakraseputra l—{ : 250”;} io‘mq TBep RITE)ALH_LFH-‘R

| Date Apri11%,2006 | I-ou¥ef {19 APR 7NN

i - - i I\ r e g

! Signature / W’_‘r W f/;%_,.w—((/
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SITE STANDING INSTRUCTION | Page: |33

3.3.1, ACS operator s responsible to
BSPISEC-Supv to camrying out duty aclivities
include:

-Monltor computer display includes detecting if
any violations lo access control occur.

-To forward raquest of access card to
DKR/MEP-BPN after DKP/BSP approval for
further process,

i -Enter data Into computer registration after
access card issued by DKR/IME&P-BPN

-Duty HLO/ Air traffic during hallo operations.

-Make resume of frequency of contractor
vehicles and DAN/ DO/ materal exit permit
documenls as reparted on regisiration book by
main gate,

-Check doors after working hours.

4. RESPONSIBILITIES
BSP/SEC- Clerk and ACS operator are
responsible on Implemeniation of the duties.

TOTAL E&P INDONESIE DUTY GUARDING Date: | 11/0472006
ADMINISTRATION OFFICE
TUGAS PENJAGAAN Rev. 10
KANTOR ADMINISTRAS)
} 3.3. ACS operator. 3.3, Juru ACS.

3.3.1.Juru ACS bertanggung jawab kepada
BSP/SEC- Supv melaksanakan tugas
penjagaan sebagai berikut

-Mengamati komputer untuk mengenali
pelangparan terhadap jalan masuk.
-Meneruskan permintaan karlu masuk ke
DKR/M&P- BPN setelah disahkan DKF/BSP
untuk proses lanjut. '
-Memasukkan dala kedalam computer
setalah diterbitkan oleh DKR/M&P-BPN
-Sebagai petugas HLO/ jalur udara sewakiu
helio ibaf berangkat.

-Menjumnlah frekwensi kendaraan kontraktor
cdan dokumen DAN/ DO/ ijin keluar barang
yang dilaporkan dalam buku registrasi- oleh
main gate. :

- Memeriksa piniu pintu setelah jam kerja.

4. TANGGUNG JAWAR
BSP/SEC- Clerk dan juru. ACS berlanggung
Jawab atas pelaksanaan-tugas.
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DUTY GUARDING- JETTY Date: | 11/04722006
TUGAS PENJAGAAN- DERMAGA |{Rev: |0

i

1. PURPOSE

This SSI is to regulate security guarding at
Senipah Jetty for access conirol traveling
offshore carried out by BSP/SEC, PROTECOM
with assistance of the Navy.

2. REFERENCES
SSI/BSP/SEC/D03, ISPS Regulation! SS180-

991, SSHHSE/06-06
B8SP/SEC Organization Chart.

3. INSTRUCTION

' 3.1. The beginning of access conlrol offshore
" fekes place at Senipah jetty. Trafflc control is
. distinguishable between employee and vehicle
- carrying materlal, separated through different
. gates. Employee travelling offshore is obliged

fo pass through an enlrance/ exit pedestrian
. gate at securily post.

3.2. BSP/BEC Organizalion Chart at jetty
consists of Officer Offshore, Group leader and
security guard of PROTECOM.

. 3.3. Duty change over at each post is carried
' aut at 06630 and 1830.

;
| 2.4. Breakfast and dinner are dong at
! rostaurant prior duly takes place at post

53.5. Carry out duty with full of responsibility
| including:

1. TUJUAN

SS| ini mengatur tugas penjagasn keamanan
di dermaga Senipgh untuk pengendalian jalan |
menuju kelaut dilaksanakan oleh BSPISEC. |
PROTECOM dibantu KAMLA/ TNIAL. :

2. RUJUKAN

SSHBSP/SEC/003, 1SPS Regulatiory S$S190-
991, SSIHSE/OB-05
Bagan Organisasli BSP/SEC.-

3. PERINTAH

3.1. Awal pengendafian jalan kelawt berada di
dermaga Senipah. Pengendalian ditujukan
kepada karyawan dan kendaraan pengangkut
barang, dipisahkan melalui pintu masing-
masing. Karyawan bepergian kelaut diveajibkan
masuk/ keluar melewati pintu psjalan kaki di
pos keamanan. '

3.2.Bagan Organisasi BSP/SEC di dermaga
terdiri atas Officer offshore. komandan regu
dan petugas keamanan PROTECOM

3.3.Pergantion petugas jaga di pos masing-
masing ditaksanakan pada pkl 0630 dan 1830.

3.4.Sarapan atav makan malam wajib
dilaksanakan sebelum menempali pos jaga.

3.5 Melaksanakan tugas penjagaan denogan

penuh rasa tanggung Jawab termasuk hal- hal
sebagal berikut:

; Prapared by i Checked by : -Approved by
LEntity | BSPISECSUPT = | BSP/IPMM D USSR th
rName Anthony N Tjakraseputra l[ . i"}ou 0 iQ‘M"w BSP SITE MMNABER

I Date T apri 117, 2008 4. pu.) ok {1 G APR 7006

| pf Jt - o .S
i Sianalura Q‘W | r{\)k{\b" ///7///‘,{_5_ /
1 ¥ I l_)’

b . Lab

- e s
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3.5.1. Make use of securily devices as provided
at post for duty purposes. (Stick mirror, metal
! detector, rain caat, torch light and clock ete.)

3.5.2. Make use of radio communication and
telephone for duty purposes.

3.6. Officer Offshore jobs:

-Be rasponsible to BSP/SEC-Supt,

-Manage the day to day basis security activities
include access control offshore, guarding at
jetty and offshore patrol.

-Ensure all security procedure is carried out in
order,

-Manage administrative malters
include daily report and document files.
-Manage the implementation of ISPS Code
under PFSO of MAR/MBSP during loading
activities to tanker vessals.

-Ensure, control and monitor security guarding
at jetty and patrol boat operaticns.

-Provide explosive escort onboard Qal Ranger
{duty escort carried out by qualified personnel).
-Ensure explosive escort report available upon
duty escort complation. :

properly

-Manage Internal  investigation  through
interrogation and clarification related to any
» Hllegal practice and misconduct.

| -Maintain personnel working motivation.
-Respect to HSE policy.

* -Provide ideas, suggestion and consideration to
. BSP/SEC-Supt regarding securily management
improvement.

-Repor theft incident offshore to BSP/SEC-
i Supt.

| -Close the ogate during rflot demonsiration at
jetty.

3.7. Group leaders jobs:

-Manage security guarding at jelty and patrol
ofishore.

-&nsure all activities at each post are carred
out as in order and under control.

| -I4ake coordination among group leaders and
provide mutually assistance in:

3.5.1. Memanfaatkan peralatan keamanan di
penjagaan untuk kepenlingan tugas. (stick

mirror, metal detector, jas hujan, lampu senter |

dan jam dinding dii)

3.6.2. Menggunakan peralatan komtmnikasi
radio dan telepon untuk kepentingan tugas.

3.6.Tugas Officer offshore:

-Bertanggung jewab kepada BSP/SEC-Supt.
-Mengatur keglalan pengamanan sehari- harl
termasuk  pengendalian  Jalan  kelaut,
penjagaan di dermaga dan patroli dllaut.
-Meyakinkan pelaksanaan prosedur
keamanan dilaksanakan secara tertib,
-Mengatur administrasi secara terlib termasuk
laporan harian serta penyimpanan arsip.
-Menerapkan pelaksanaan 1SPS Code
dibawah PFSO -MAR/BSP selama kegiatan
muat kekapal langker.
-Meyakinkan, kendalikkan dan
penjagaan di darmaga dan patroli di 1aut.
-Menyiapkan pengawal bahan peledzk di Qal
Ranger (tugas pengawalan oleh personll ahli).
-Meyakinkan menerima laporan pelaksanaan
pengawslan bahan peledak setelah selesai
pelaksanaan tugas.

-Melaksanakan tindak penyidikan terhadap
lindak pelanggaran kedalam menyangkut
disiplin anggota.

-Memelihara semangal Kerja anggota.
-Mengutamakan keselamatan kerfa.
-Memberikan pendapat dan masukan kepada
BSP/SEC-Supt wuntuk perbaikan bidang
keamanan.

-Melaporkan kejadian pencurian dilaul kepada
BSPISEC —Supt.

-Menutup pinlu bila lerjadi demonstrasi/ huru
hara disekitar desmaga,

3.7. Tugas Komandan regu ;

-Menyusun penjagaan didermaga dan patrofi
laut.

-Meyakinkan bahwa seluruh kegiatan pada
pos jaga dapal berjalan secara ferlib dan
terkendali.

-Berkoordinasi antar sesama komandan regu
lainnya serta saling membantu dalam:

monitor
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—

information with

-Gathering and assessing
respec! to security threats
-Preventing unauthorized persons info the area
of responsibility.

-Make wuse of radio communication or
telaphone for raising the alarmm in reaction to
security threats or securty incidents by
requesling assistance of duty Polda Police
onboard.

-Make report to BSP/SEC- Officer Offshore
concerning  security guarding include daily
patrol.

3.8. Secunly guards.

3.8.1.Pedestrian Gate".

-Make secure jetty and carry out guarding at
pedesirian gate.

-Condust validity check of employee ID.

-Mzke use of melal deteclor,

-Make sure employee to fill in registration book.
-Make sure employee D is changed with
access card,

_ ! 3.8.2. Jetly gate

-Make secure jelly and carry out guarding at
jetty pete.
-Make sure only vehicles with heavy materals
allowed for loading/ unloading.

3.9. Qal Ranger

-Duty explosive escort appointed is qualified
personnel.

-Escorl explosive bunker onhoard based on
assignment letler issued by BSP/SEC-SUPT.

-Be responsible to BSP/SEC- Officer QOlfshore.

-Record explosive stock and consumptiort on
daily basis in rgorous conirol wilh duty
WLS/OPS-BSP onboard.

-Record daily activities, docurnenting security
gvents, detecling and apprehending anyone
violating c¢riminal law and obliged to make
report to BSP/SEC-SUPT after duty completed.

i
-Menghimpun keterangan dan Mempelajari
kemungkinan terjadinya ancaman keamanan
-Mencegah masuknya siapapun tanpa ljin ke
dalam daerahnya.
-Menggunakan sarana komunikasi yang
tersedia berupa radio atau telpon sebagai
reaks| memberikan tanda bahaya bila terdapat
ancaman keamanan serta kejadian dengan
minta bantuan pelugas KAMLA/ TNI-AL atau
Polda jaga.
-Melaporkan kepada BSP/SEC-Officer
Offshore  tenlang penjagaan keamanan
tarmasuk patroll sehari- han.

3.8. Petugas keamanan jaga.

3.8.1.Pintu masuk pejalan kaki*, .
-Mengamankan demnaga dan melaksanakan
penjagaan di pintu pejalan kaki.

-Melaksanakan pemerksaan keabsahan (. I
-Gunakan alat metal detektor.: ; :
-Yakinkant mengisi buku pendaftaran.
-Yakinkan tanda pengenal karyawan dilukar
dengan kartu masuk.

3.8.2. Pintu gerbang dermaga.

-Mengamankan dermaga dan melaksanakan
penjagaan dipintu gerbang dermaga.
-Meyakinkan hanya kendarean peralatan berat
yang diijinkan untuk bongkar/ muat. -

3.9.Qal Ranger

-Pengawal bahan peledak ditunjuk adalah
personil ahli.

-Melaksanakan penjagaan dan pengamanan
bahan peledak berdasarken. surai periniah
diterbilkan oleh BSP/SEC-SUPT.
-Berianggung jawah kepada BSP/3SEC-
Officer Offshore.

-Mencatat secara cermat penggunaan bahan
peledak sehari- hari secara bersarna dengan
petugas DKF/WLS/OPS-BSP

-Mencalal kegiatan : sehar-han termasuk
kejadian keamanan, menangani
pelanggaran  kejahatan  seta  wajib

melaporkan kepada BSP/SEC-SUPT setelah
selesai bertugas,
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| -Conduct

proper hand over to duty
replacement.

-Assist boat Captain for enforging access
control to employee and visitor conceming 1D
system, enforcing company rules and
requiations.

-Report POB on dailly basis lo BSP/SEC-
Officer Offshare.

Motes:
Pedestrian gate®~ installation plan is in

. progess.

4. RESPONSIBILITIES
BSP/SEC- Offlcar Offshore, Group leader
and security guards.

-Melaksanakan serah terima secara cenmat
kepada petugas penggant,

-Membantu nakhoda dalam penerapan
pengendalian jalan masuk, penggunaan
tanda pengenal dikapal secara terib dan
peraturan peruszhaan.

-Melaporkan POB  sehari-han
BSPISEC-Officer Offshore.

kepada

Catatan;
Pintu pejalan kaki'- Rencana pemasangan
dalam proses.

4, TANGGUNG JAWAB
BSP/SEC- Officer Offshore, Komandan regu
dan petugas jaga
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TOTAL E&P INDONESIE

SNP SSYBSP/SEC-010
SITE STANDING INSTRUGTION | Page: |2
DUTY GUARDING OFFSHORE | Date: | 1 Apiil, 2006

TUGAS PENJAGAAN DILAUT Rev. 0

. 4, PURPOSE

This SSI is to regulate security guarding
activities offshora carried out by security guard
of outsourcing (Garda Tama Nusantara),
Polda Police and the Navy. Duty ISPS is under
ISPS regulationd SS1 90-081

2. REFERENGES

SSIBSP/SEC/003, ISPS Regulation/ SSIG0-
991, SSI/HSE/Q6-06

BSP/SEC Organization Chart.

3. INSTRUCTION

3.1. Duty offshare and palrol consists of
Gardatama, the Navy and Polda,

3.2. Securlty guard of PT Gardatama is
assisled by KAMLA to secure SBM, Peciko
platforms and waters among the platiorm
facllifies with radius of 500 m, which are
classified as prohibited area, waters outside
radius of 500m with radius of 11250m is
classified as restricted area, All vessels are
not alloyed entering prohibited area without Ti
management authorization with exception to
Indonesian government vessel {KN} and

. indonesian Navy warships (KRI). In restricted

area all merchent vessels are allowed lo
navigate and not to drop their anchors.

3.3.Polda Pulice is available onboard Bekapal

: bernavigasi dan tidak membuang Jangkar.

1. TUJUAN

S8l ini mangatur kegiatan tugas penjagaan
keamanan dilaut dilaksanakan oleh Garda -
Tama Nusantara, Polda dan KAMLA/TNI-AL. !
Tugas |SPS diatur tersendiri dalam SSI
dengan peraturan I1SPS/SSI 80-991

2. RUJUKAN

SSHBSP/SEC/Q03, ISPS Regulation/ SS5190- |
991, SSI/HSE/06-06
Bagan Organisasi BSP/SEC.,

3. PERINTAH

3.1. Petuges dileul dan patroli terdin atas
Gardatama, KAMLA/ TNI AL dan Polda.

3.2, Petugas keamanan PT Gardatama
dibantu petugas KAMLA mengamzankan SBM, |
anjungan minyak Paciko dan perairan
diantara semua fasilitas dengan radius 500m
yang dinyatakan sebagai daerah ierarang, |
perairan diluar radius 500 m dengan radius .
1250m merupakan daerah lerbatas. Semua .
kapal ditarang memasuki daemh terarang
kecuzli kapal pemerintah Republlk Indonesia
(KN) den kapal perang Republik . Indonesia
{KRI). Didaerah terbatas kapal- kapal niaga
hanya diperbolenkan melakukan kegiatan

3.3.Petugas Polda berada diatas anjungan :

and standby vessel for Police hazard | minyak Bekapai dan kapal slaga unluk
pUrPoSeES. menanggulangi gangguan keamanan,

Prepared by . Checked by . _-Appraved by |
Entity BSPISEC-SUPT BSPIPMM D RKRASP |
Name Anthony N Tjakraseputra H. :%gu[ﬁ'p:ﬂﬂ “Bsp ; - .
Date _ April 117.2006 TR 114
Signaure W’ M Il
1 / -_-.:..-‘.

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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SNP S81/BSP/SEC-019
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: |22
PDUTY GUARDING OFFSHORE Date: | 11 April, 2006
TUGAS PENJAGAAN DILAUT Rov: |0

3.4. The Navy main duty is for ISPS purpose;
in addilion to this job the Navy is to assist
Garda Tama in patroliing the area.

. 3.5. Securily patrol main duly offshore is lo
secure the facilittes inciuding SBM, Peciko
platforms and waters include Bekapai,

3.6. Duly patrol consists of day and night shift
patrols, Day patrol started at 0845 and night
" patrol starled at 1845.

3.7. Conduct patrol onboard vessel provided
by MARJBSP,

3.8. Personal rigs include PPE. unifarm and
binoculars.

equipped with weapon/ rifle,

3.10. Duty patrol is to carry out duties with full

responsibility under BSP/SEC control with

detail is as foltows:

-The duly patrol lake tums on the vessel

bridge o watch the surrounding SBM, Peciko

. and Bekapai area.

| -Make daily report to BSP/SEC- Officer

Cffshore.

- Gathering and assessing information with

respect to securily threats.

- Preventing unauthonzed person entering into

prohibited area.

" - Making reaction lo security threals or secutity
incidents by reporiing to group leader at jetty

i post utilizing boal's radio to be forwarded to

¢ BSP/SEC- Qfficer Gifshore.

-Seize the crinminal on scene if possible.

-Accessible to  platform  for investigation

purooses.

| 4, RESPONSIBILITIES
[BSPKSEC group leader Is responsibie for
i personnel arrangement offshore patrol.

3.9. The Navy and Poida Police are especially |
: khusus senjata api.

3.4. Petugas Kamla/TNI-AL berlugas pokok
untuk kepenlingan ISPS, tugas tambahan
membantu patroli Garda Tama.

3.5. Tugas pokok patroli melaksanakan
pengamanan meliputi SBM, anjungan |
Peciko dan perairan terrnasuk Bekapai. :

3.6. Patroli terdiri patroli slang dan patroll
malam. Patroli siang dimulai pkl 06.45 dan
patroli malam dimulai pkl 1845, -

3.7. Patroli menggunakan kapal yang
disediakan oleh MAR/BSP, = -
3.8. Perengkapan perorangan -{ermasuk 1

PPE. berseragam dan teropong, i

3.9. Pelugas TNIAL dan Polda di!engkapl

3.10. Petugas patroli melaksanaken tugas
dengan penuh asa tanggung jawah
dibawah kendali BSP/SEC sbb:’ .
-Petugas patroll bergliran berada
dianjungan kapal mengawasl sekeliling
didasrah SBM, Peciko dan Bekepai -

-Menulis laporan hanan kepada BSP/SEC-
Qfficer offshore,

-Mempelajari akan kemungkman torjadinya
ancaman kgamanan, :

-Mencegah masuknya mapapun {anpa {jin
kedaerah ierlarang.

-Bilemana terdapat ancaman keamanan atau
kejadian  keamanan melaporkan Kkepada
komandan regu melalui radio kapal untuk :
diteruskan kepada BSP/SEC-Officer Offshore. -
-Menangkap pelaku - kejahatan  ditempat :
kejadian bila mernungkinkan.-

| -Boleh mendarat ke anjungan minyak untuk
i kepentingan penyelidikan.

4. TANGGUNG JAWAB i

BSP/SEC- komandan regu bertanggung jawab
menyusun petugas patroli laut,

Manajemen sekKuriti...,

Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009



R S

P S31/BSP/SEC-020 |

SITE STANDING

INSTRUCTION |Paga: | IR

TOTAL E&P INDONESIE

DUTY BECURITY GUARDING Date:
BEKAPAI BY POLICE

TUGAS PENJAGAAN KEAMANAN
BEKAPAI OLEH POLIS!|

24 Dec, 2006

Rav. 1

1, PURPOSE

i This S8 s to regulate securily guarding
aclivities offshore at Bekapai carried out by
| Polda Police.

' 2. REFERENCES

' SIDKP/SEC/001.SSIBSPISEC/003,
' SSI/BSP/SEC/019, SSIHSE/06-06

| 3. INSTRUCTION |
3.1, Duly securily guarding offshore at;
Bekapai is carfied out by one personnel of i
Polda Police in rigorous conlral under ;
BSP/SEC ofishore and close coordination with ;
offshore patrol of Gardalama and the Nawvy,
Reporiing to Bekapai Superinlendent in any
crew change to show his assignment letter.

3.2. Duty Polda Police is 1o guard Bekapai
platforms and waters among the platform
facilities with radius of 500 m. which are
classifled as prohibiled area, waters outside
radius of 500m with radius of 1250m .is
classified as restricted area. All vessels
including aliens are not allowed entering
prohibited area without Tl management
autherzalion with exception - to  Indonesian
government vessel (KN) and Indonesizn Navy
warships {(KRI). In restricted area all merchanl
vessels are allowed lo navigate and not to
drop their anchors.

: anggota dengan menunjukan surat tugasnya.

1. TUJUAN
8381 ini mengaiur kegiatan lugas penjagaan .
keamanan ditaut di Bekapal difaksanakan aleh

: Polisi Polda. :
'; 2. RUJUKAN

- SI/DKPISEC/001,$SI/BSPISEC/003,
. SSIBSP/SEC/019, SSI/HSE/06-06

3. PERINTAH

3.1. Tugas jepga keamanan di Bekapai
dilaksanakan oleh satu anggota Polisi Polda
dibawah kendali BSP/SEC offshore dan
berkoordinasi dengan patroli laut oleh
Gardatama/KAMLA! TNI AL, Melaparkan ke
Bekapai Supenntendent setlap pergantian

3.2. Petugas jaga Polisi Polda bertugas
menjaga anjungan minyak Bekapai dan
perairan diantara semua fasilitas dengan
radius 500m yang dinyatakan sebagsai daerah |
terlarang, perairan dilvar radius 500 m
dengan radlus 1250m - merupakan daerah
terbatas. Semua kapal termasuk-orang lusr
dilarang memasuki daerah terlarang kecuali
kapal pemerintah Republik Indanesia (KN} '
dan kapal perang Republik Indonesia {KRI). -
Didaerah terbatas kapz!- kapal niaga hanya .
diperbolehkan melakukan kegiatan. .
bernavigasi dan tidak membuang jangkar.

e Prepared by [ Checked by Approved by
: Entity | BSPISEC-SUPT BSPIPMIA . DKP/BSP
' Name . Siswoko : Patrick SAGAN Novyal Enwin
‘Date Dec2d4.2006 | 4y vl F Ksfizfel :
i 0 # - ‘:'
. - = o " |
- Signalure W _ ’%fm ll
. : l
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SNP SSI/ASP/SEC-020

SITE STANDING INSTRUCTION | Page: 213

TOTAL E&P INDONESIE DUTY SECURITY GUARDING | Daler | 24Dec, 2006
| BEKAPA! BY POLICE

TUGAS PENJAGAAN KEAMANAN |Rev | )
BEKAPA! OLEH POLISI i - |

E.a. Polda Police is standby onboard Bekapai | 3.3. Petugas Polda bersiaga dianjungan
living quarter platforrn for anticipaling any | minyak Bekapai/lLQ untuk mengantisipasi
- Police hazard purposes. gangguan keamanan, '

3.4, Polda Police main duty at Bekapai is fo | 3.4 Tugas pokok Polisi Polda
secure personnel onboard, directly supervise | melaksanakan  pengamanan  personil,
spcurity- facilities including living quarter, | mengawasi langsung keamanan fasilitas
. process platform and waters within Bekapai | anjungar/ living quarter, anjungan proses

premises. _ dan perairan disekilar Bekapal.

3.5. Conduct escorting well operators only | 3.5. Pengawaian operator sumur

when any potential security lhreals occur and | dilaksanakan bilamana terdapat
: wealher permils. kemungkinan ancaman _keamanan dan

* cuaca mamungkinkan,

3.6. Personal rigs include PPE, uniform and } 3,6. Perlengkapan percrangan termasuk
: binoculars. ) PPE, berseragam dan teropong.

3.7. Polda Police is especially equipped with | 3.7. Petugas Polda dilengkapi khusus
weapon! rifle. | senjata apif senapan,

3.8. Duty guarding is carried cut with full | 3.8. Tugas penjagaan Lﬂlaksanakan_ dengan

responsibility with detail as follows: penuh rasa tanggung Jawab shb; i
' - i
-Gathering and assessing information with -Mempelajari akan kemungkinan tefjadinya |
respect to security lhreats. i ancaman keamanan, :
-Preventing unauthorized person/ aliens | -Mencegah masuknya siapapuni orang luar
entering into prohibited area. tanpa ijin kedaerah terlarang. ‘r

. -Delecting and apprehending anyone violating | -Mengetahui dan menahan siapapun yang |
criminal javs. melanggar aturan pidana.

-Making reaction o security threats or securily ; -Bilamana ferdapat ancaman keamanan
incidents by raporting directly to group leader | atau  kejadian keamanan metaporkan

al SNP jelty post trough radio/lelephone and | langsung kepada komandan regu SNP jelty
i Bekapai Superintendent. post melalui radioftelephone dan Bekapai .
= t Superintendent ]
-Conduct daily patrol on fool carried out ' -Melaksanakan patroli sehari-hari dengan
onbpard living quarter platform, process i Jalan kaki di anjungan living quarter,
platform; and use platform as observation | anjungan proses; dan gunakan anjungan

* slation io surroundings. sebagai lempal mengawasi sekitarnya,
. -Daily patrol takes place mainly during the | -Patroli sehari- hati dilaksanakan terutama
right (19.30 - 05.00) pada malam han {pkl 18,30 - 05.00}) ;

-Contact BKP Contro! Rcom by radio or ' - Menghubungi BKP Contral Room dengan
telephone 5928/ 5929 {o request sea ' radio atau telephone 5928/5928 untuk minta
transportation assistonce. bantuan franspontasi laut.
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' -After completing duty is obliged te make
- report o BSPISEC Supt,

_geggle must be left in Bekapai in a good

i -Documenting and reporting securily events to
. Bekapai
. Offlcer Offshore.

SNP

SSI/BSP/SEC-020

SITE STANDING

INSTRUGTION | Pago: | 30
i

TOTAL E&P INDONESIE

DUTY SECURITY GUARDING
BEKAPA! BY POLICE

TUGAS PENJAGAAN KEAMANAN
BEKAPA|] OLEH POLIS]

Date; ‘; 24 Dec, 2006

E
Rev. ! i

-Accessibie to well-platiorms for investigation |

purposes under spproval of Bekapai Control
Room or Superntendent,
-Seize the intruder on the scene if possible.

-Request assisiance of BSP/SEC offshore
patrol if necessary for hot pursvil and
investigation purposes.

Superintendent and BSP/SEC-

-All equipments; safety boot, helmet, and night

- condition and must be reported lo Bekapai !
i administrator.

|
|
+

|

4. RESPONSIBILITIES

BSP/SEC Officer Offshore is responsible for
monitoring security event onboard BKP.

kepentingan penyelidikan atas seizin Bekapai |
Control Room atau Superintendent. ;
-Mepangkap pelaku kejahatan
kejadian bila memungkinkan,
-Ajukan permintaan bantuan petugas patroli
faut bila perlu untuk melakukan pengejaran
dan kepentingan penyelidikan.

-Mencatat dan melaporkan  kejadian
keamanan kepada Bekapai Superiniendent
dan BSP/SEC Officer Offshore.

-Selesai bertugas diwajibkan laporan kepada :
Bekapal Superintendent dan memben laparan
kepada BSP/SEC Supt.

-Semua peralatan; safety boot. helmet dan !
teropang malam harus ditinggalkan di Bekapai |
dengan baik dan dilaporkan ke Bekapai':
Administradaor.

ditempat

4. TANGGUNG JAWAB.

BSP/SEC Officer Offshore bertanggung jawab

. monitor kejadian keamanan di BKP.
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8NP 8S1/BSP/SEC/021

SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 122

TOTAL E&P INDONESIE

keamanan

Actions taken by panel Date:
operator & saocurity when
intrusion detected on SWP-E /K
Tindakan juru panel & petugas

peringatan penyusup muncu! di
sumur SWP E & K

17/0B72006

saat tanda Rev. 10

1. PURPOSE

This S8i is lo regulate procedure and actions
taken by pane! operator at Control Room,
secutity offshore at jetty post and duty patrol
when Intrusion detecting alarm appears.

2. REFERENCES
SSI/BSP/SEC/019

i 3. INSTRUCTION

¢ 3.1. The pane!l operator reads the message on

- {he screen and take actions as follows:

' 3.1.1. Call #5270 / Duty security ofishore at
jetty post.

. 3.1.2. Send message by phone to duty

i security offshore/ group leader at jetty post as

" follows:

, “Please copy message for security action —

. Intrusion detect alarm appears for well

: platform (E / K) at {hour : minute : second)

: 3.2. Duty security/ group leader at jetty post
i take actions as follows:

{ 3.2.1. Get the message copied and writa il
down on tha book.

3.2.2. Call duty patrot by marine band radio
through the boat Captain and send the
message;

Patrol this is group !sader- for security action-
duty security camy out investigation to well
1 plattorm (E / K)

1. TUJUAN

881 ini mengatur tate cara dan tindakan
dilakukan oleh juru panel di ruang kendali,
petugaes keamanan laut di pos demmaga dan
petugas patmoli bila tanda peringatan
penyusup muncul,

2. RUJUKAN

S8IIBSP/ISEC/O19

3. PERINTAH N .

3.1, Jury panel membaca pesan di layar dan
melakukan tindakan sebagai berikut: :
3.1.1. Telpon ke #5270 pelugas keamanan
di pos dermaga. !
3.1.2. Mengirm pesan lelpon ke petugas °
keamanan/ komandan, regu di pos dermaga
sebagai berikul;

“Catat pesan unluk tindak pengamanan -
Tanda peringatan penyusup muncul untuk_ |
sumur gas (E / K ) pada (jam : menit : detik)". |

3.2. Petugas keamanan { komandan regu di .
pos dermmaga melakukan tindakan sbhb: :
3.2.1. Terima pesan dan mencatat pada buku -
disediakan.

3.2.2. Menghubungi petugas patroli laut .
dengan radio marine band melalui nakhoda
kapal serta menyapaikan pesan .

Patrall disini komandan requ- untuk tindak
paengamanzan — petugas patroli laksanakan
penyelidikan Ke sumur gas { £/ K).

i Prepared by Checked by " Approved by 1
! Entity BSPISEC-SUPT BSP/IPMM DKP/BSP

| Name Anthony N Tjakraseputra Vetvioode Si-Gan o

' Date August 17, 2006 Axfekf cé ARIO® [ 200t

E / :--" )

, Signature / i

1
r )
[ # et
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TOTAL E&P INDONESIE

SNP 881/B3P/SEC/021
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: |22
Actlions taken by panel Date: | 17/0872008
operator & security when )
intrusion detected on SWP-E /K
Tindakan juru panel & petugas
keamanan saat tanda Rev: |0
peringatan peayusup muncul di

sumurSWPE& K f

.

3.2.3. Call BSP/SEC Supt (#5140 / #5610) &
PFSO (Pon Facilities Securily Officer) (#5112
1 #5605) / radlo frunking reponling the incident
and the development of the case.

3.2.4. Group leader made the wiitten report in
Security logbook

3.2.5. BSP/SEC Supt wilh PFSO should repont
to DKP/BSP (site manger).

- 3.3. Duty palral receives the message from

’ group leader then take action:

3.3.1. Conduct coordination with boal's
Captain and proceed the boat to the well
platiorm (E / K).

3.3.2. Camy out invesligation on Well platform

(ETK)

i 3.3.3. Report the investigation o group leader

i through boat radio.

| 4. RESPONSIBILITIES

. BSP/PRD- pane! operator

" BSP/SEC- Group leader offshors
BSP/MAR Supt/ Supv.

BSP/SEC SupV Supv

. komandan regu serta melakukan tindakan :
. 3.3.1. BekerjJasama dengan nakhoda serla

3.2.3. Menghubungl BSP/SEC Supt. (#5140 / '
#5610) & PFSO ({Port Facilities Security :
Officer) (#5112 [/ #5605) ! radio lrunking .
melaporkan kejadian dan perkembangsnnya.
3.2.4. Komandan regu mencatat kejadian
terlulis pada buku laboran -

3.2.5. BSP/SEC Supt dan PFSO wajib
metapeorkan  kepada DKP/BSFE  (Site
Manager)

33. Petugas palroli menerima pesan dari

mengarahkan kapal ke sumur gas (E / K).-

3.3.2. Mengadakan penyelidikan ke sumur
gas (E / K}. ;
3.3.3. Meisporkan hasil penyelidikan ke }
Komandan regu me!a!ur radlo kapal,

4. TANGGUNG JAWASB -

BSP/PRD- Juru panel .
BSP/SEC- Koemandan regu offshore

I
- BSPIMAR Supt/ Supv. " I
: BSPISEC Supl/ Supv : I
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TOTAL E&P INDONESIE

SNP SSI/BSP/SEC-023
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: |13
SECURITY GUARD OF EXPLOSIVE | Date: | 5 July 2007
ON BARGE AT BSP AREA
Row: 0

1. PURPOSE

This 8SI is fo formulate a guidance conceming of
readiness and awareness of security guand and
police man during guard and escort explosive on
barge at BSP area.

2, REFERENCES
During explosive escort and guard operation on the
barge at BSP area.

-~ | 3. INSTRUCTION
1 3.1. Barge loaded by explosives on board is a vital

object where it must be guarded and watched
continuousty 24 hours daily by explosive guards.
Explosive guards consisting of 1 police and 1
security Total E&P Indonesie who have an
explosives handling license and assignment letter
from AMB/BSP/SEC Superinfendent.

3.2. Expiosive movement, loading and unloading
bunker must be recorded on explosive reports
notes and reporied by explosive guards to
AMB/BSP/SEC security officer at Jetty SNP as
follow;

a. Report the situation to security officer in
Jetty every 3 hours by phone or radio
‘communication during his duty on board of
the barge. :

b. After completion of his duty on board of the
barge, the explosive guard shall report of
its activities during the period.

3.3. Explosive movement from one place to
another piace in the land or in the sea must be
escorted by 1 police and 1 security guard,
transportation and accommedation are organized
by DWL/WLS/BSP/OPS as user.

3.4. The explosive guards are prohibited to leave
the barge without permission and acknowledged
by Company Man and AMB/BSP/SEC supt.

3.5. if the police man or security guard in charge
must leave the barge for some urgent reason, the
following procedure shall be followed;

1.TUJUAN

88! ini merumuskan panduan tentang kesiagaan
dan kewaspadaan security guard dan polisi dalam
menjaga dan mengawal bahan peledak (handak)
di barge dilokasi BSP area.

2. RUWJUKAN
Penjagaan dan pengawalan bahan peledak diatas
barge dfi lokasi BSP area.

3. INSTRUKSI _

3.1. Barge bermuatan bahan peledak adalah objek
vital. yang harus dijaga dan diawasi secara terus
menerus dalam 24 jam oleh petugas jaga handak.
Petugas handak terdir dar 1 petugas polisi dan 1
petugas security Total E&P Indonesie yang telah
memiliki lisensi pengelolan handak dan surat
perintah tugas-dan AMB/BSP/SEC Superintendent.

3.2. Kegiatan pemindahan -dan bongkar muat
handak harus dicatat - dalam = catatan laporan
handak dan dBlaporkan oleh petugas jaga kepada
AMB/BSP/SEC . security officer di Jetty SNP
sebagal berikut; .. -

a. Laporkan situasl ke petugas security officer
di Jetty setiap 3 (tiga) jam melalui alat
komunikasi telephone atau radio sefama
bertugas diatas barge.

b. Selelah selesal melaksanakan tugas di
barge, petugas: jaga handak melaporkan
semua  Kegialan = selama periode
penjagaannya.

3.3. Kegiatan pemindahan- handak dari satu
tempat ke tempat lain, di darat atau dilaut harus
dikawal oleh 1 security dan 1 polisi dengan
kendarzan dan akomodasi yang diaftur oleh
DWL/WLS/BSP/OPS sebagai pengguna.

3.4. Petugas jaga handak dilarang meninggalkan
barge tanpa jjin dan diketahui oleh Company Man
dan AMB/BSP/Sec Supt.

3.5. Apabla petugas jaga dan pengawas barge
handak harus meninggalkan barge karena suatu
kepentingan, maka prosedur berikut harus diikuti :
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TOTAL E&P INDONESIE

SNP SSI/BSP/SEC-023
SITE STANDING INSTRUCTION | Page: | 273
SEGURITY GUARD OF EXPLOSIVE | Datet | 5July 2007
ON BARGE AT BSP AREA
Rev: 4]

a. AMB/BSP/SEC shall prepare the new
guard for the replacement and Company
Man to prepare the transporiation and
accommodation to supporl the replacement
of the guard.

b. The replaced guard may leave the barge
after completely his responsibilities included
giving the explosive bunker key to the new
guards on the barge, record it on hand over
report and acknowledged by Company Man
in written.

3.6. The explosive movement and the use of it
including the junk explosives shall be recorded
carefulty on the explosive report notes. Signed by
the guards in charge and other related official
persons acknowledged by Company Man.

3.7. The explosive guards are éssigned not more
than one week and regulady replaced and
organised by AMB/BSP/SEC.

3.8. All safety and bamge's regulation must be
respected by explosive guards duiing its
assignment period on the bame.

4. APPENDIX
Explosive guard report form.

5. RESPONSIBILITY,
To be applied by : Security guard and police man.
To be ensured by : AMB/BEP/SEC Supt

a. AMB/BSP/SEC menyiapkan petugas
pengganti dan Company Man menyiapkan
sarana fransportasi dan akomodasi untuk
penggantian petugas jaga tersebut.

b. Petugas  yang diganti dapat
meninggalkan barge setelah menyerahkan
tugas tanggung jawabnya . termasuk
menyerahkan kunci bunker handak kepada
pstugas pengganti - diatas barge dan
diketahui oleh Company Man secara
tertulis.

3.6. Pemindahan dan -penggunaan handak
termasuk yvang rusak dicatat secara telitt pada
lembar catatan handak, Ditandatangani oleh
petugas jaga dan pengawas handak serta pejabat
lain yang terkait dengan diketabui oleh Company
Man.

3.7. Petugas jaga dan pengawas handak berfugas
paling lama satu minggu .yang diatur secara
bergiliran oleh AMB/BSP/SEC. -

3.8. Semua peraturan keselamatan dan urusan.
dalam di atas barge harus dipatuhi-oleh petugas
penjagaan dan pengawasan handak.

4. LAMPIRAN . : .- -
Format laporan petugas jaga handak

5. lsENANGGUNG.JAWAB o
Diterapkan oleh : Anggota security dan polisi
Dibakukan oleh : AMB/BSF/SEC Supt

Company Man Company Man.
ETFEEE T Prepa:e;lbjjfr‘. R oS o -Ap‘é’ﬁvé’&'ﬂ
Entity BSP/SEC-SUPT BSP/PMM AMBBSP
Name Siswoko Miloud Boudjema = - |f J&ok. / Novyal Erwin
Date July5”,2007 | o9-o4- 0%’ ] Ao o] 2c0%
el a3
Signature ) y

U
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KONTRAKTOR (BARU)

| administration

1. PURPOSE

This 831 is to formulate security talks as guidance
conceming regulation and procedure for employee,
vehicles and engine machineries of {new)
contractors that wishing to enter TI-BSP premises
for working purposes.

.| 2. REFERENCES
| SSI/BSPISEC-006; SSYBSPISEC-007

3. INSTRUCTION

3.1. Contractors employee shall “obtain a
temporary access card, while vehicles and engine
machineries shall obtain an entry permit lssued by
BSP/SEC.

3.2. All those who request access card must
establish to the satisfaction of BSP/SEC that they
have filled in the required forms, comespond o
administration  requirements  including health
certificate. Temporary access card has maximum
velidity of six (6} months.

3.3. All those who request entry permit for
vehicles / engine machineries must establish to the
satisfaction of BSP/SEC that they have filled in the
required forms that indicates and correspond fo the
area will be entered (WHS/ Mess/ Process/
Security Road/ Jeity); and completing
requirements  including safety
inspection. Entry permit has maximurn validity of
one (1) month.

1.TUJUAN

SS| ini merumuskan ceramah sebagal panduan
tentang aturan serta2 tatacara, untuk karyawan,
kendaraan serla peralatan permmesinan. milik
kentraktor {baru} yang hendak memasuki wilayah
TI-BSP untuk bekerja.

‘2. RUJUKAN -
SSI/BSP/SEC-006; SSH'BSP!SEC—OD?

3. INSTRUKS! :

3.1. Karyawan kontraktor akan memperoleh kartu
tanda masuk sementara, dan kendaraan akan
memperoleh iin masuk yang dikeluarkan oleh
BSP/SEC.

3.2. Mereka yang mengajukan kartu tanda masuk
sementara harus memenuhi ketentuan BSP/SEC
yaitu mengisi formulir- diperiukan, sesuai dengan
persyaratan administrasl. termasuk keterangan
kesehatan, Kartu tanda masuk sementara beriaku
paling lama untuk enam (6) bulan.. _

3.3. Mereka  yang -, mengajukan. ijjin masuk
kendarsan serta peralatan- permesinannya harus
memenuhi  ketentuan BSP/SEC. yaitu mengisi

formulir diperlukan sesuai -dengan daerah yang

dimasuki (WHS/ Mess/. Process/ : Security . Road/:
Jetty), melengkapi- persyaratan administrasi.
termasuk pemeriksaan keselamatan. ijin masuk
berlaku paling lama untuk satu (1) bulan.

i Erepared by “Ehecked by st i Rl Approvedsby T
Entity BSP/SEC-SUPT BSP/PMM AMB/BSP

Anthony N . . .
Name Tjakraseputra Miloud Boudjema . vay:r-;\!.Enwn
Date July 19%, 2007 - oi;’.. e X 3 JUL 7807
Signature S/ 4

igna z.
s
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APPENDIX :

EXPLOSIVES GUARD REPORT

1. REFFERENCE

2. ASSIGNMENT LETTER

3. DATE PERIOD A
4. EXPLOSIVES GUARDS :
s TOCATION 5

DATE . DESCRIPTION OF ACTIVITIES REMARKS

ACKNQOLEDGED BY - REPORTED BY

SECURITY GUARD ........covveennen

AMB/BSP/SEC SUPT
' “POLICE ....covvvreeeeviieceer e e

Manajemen sekuriti..., Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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CONTRACTORS
CERAMAH KEAMANAN UNTUK |Rev: |0
KONTRAKTOR (BARU)

BSP/S&E (BSP FORM: CI-02).

3.76. Check list of the vehicles/ engine
machineries acknowledged by Superintendent or
entity service concemed.

3.8. Contractor Company shall pay attention and
provide the following:

3.8.1. Contractor company badge

3.8.2. Uniform outfit / long sleeved with company
lego.

~+] 3.8.3. DO/ DAN for materiais transported.

.| 3.8.4. No firearms & knlfef dagger allowed.

3.8.5. Accommodate local people {unskilled) with
25% content of the employee.

3.8.6. Means of transport from BSP main gate to
the working area.

3.8.7. List of overtime is necessary whan working
out of normal working nours.

3.8.8. Night watch man is necessary to lock after
materials and equipments,

3.8.9. V (Visitor) badge holders are not permitted
to work in TI-BSP premises.

3.8.10. Working with swapped access card is
unauthorized.

3.8.11. An adequate time (at least 1 week) in
ahead to submit request of access card/ permit is
necessary. Failure to plan adequately ahead for
personal access card or entry permit does not
.| constitute an emergency.

‘| 3.8.12. Any request for extension should be
submiited at least 1 week ahead prior expiry date
with complete supplement such as fill in @ Reqguest
badge form  with  acknowledgement of
Suvperintendent concemed, Medical Service and
BSP/ISEC prior submitted io AMB/BSP- Site
Manager for approval; photo copy of KTP, photo
copy of expired card/ permit and 1 (one) piece
photo.

4. RESPONSIBILITIES

BSP/SEC- Group leader of administration

oleh BSP/S&E (BSP FORM; C1-02),

3.7.6. Daftar kendaraan/ peralatan permesinan
yvang diketahui oleh Superintenden ferkait atau
bagian yang terkait.

3.8. Perusahaan kontraktor akan memperhatikan
dan menyediakan hal berikut:

3.8.1. Kartu / badgs perusahaan kontraktor.

3.8.2. Pakaian seragany lengan panjang dengan
logo perusahaan.

3.8.3. DO/ DAN untuk barang yang diangkut.
3.8.4. Dilarang membawa senjata apl & pisaw/
badik.

3.8.5. Mempekerjakan penduduk setempat
(bukan tenaga ahli) 25% jumlah karyawan.

3.8.6. Sarana angkutan dari BSP Main Gate ke
daerah kerja. - .

3.8.7. Daftar Jembur diperlukan bilamana bekerja |-
diluar jam kerja sernestinya. . '
3.8.8. Pengawas malam dlpeﬂukan menjaga
barang dan peralatan.

3.8.9. Pemegang kartu tamu tidak diifinkan |.
bekerja diwilayah Ti-BSP. . :

3.8.10. Bekerja dengan tanda kartu masuk orang |.
{ain tidak dibenarkan.. .

3.8.11. Diperdukan waktu cukup (1. minggu)
didepan dalam pengajuan kariu tanda masuk dan
ijin masuk. Kelalaian perencanaan menyebabkan
kurangnya wakiu pengajuan kartu tanda masuk |
dan ijin masuk tidak mendapat perakuan khusus.
3.8.12. Pengajuan untuk perpanjangan sebaiknya |
diajukan sekurang- kurangnya 1 minggu didepan
sebelum kadaluwarsa dengan melengkapi
formulir pengajuan karlu yang dikelahui oieh
Superintenden terkait, bagian kesehatan can .
BSP/SEC sebelum disjukan ke -. AMB/BSP— |
Kepala lapangan untuk persetujuannya; foto copy
KTP, foto copy kartw/ ijin yang kadaluwarsa dan 1
{satu) lembar foto. '

4. TANGGUNG JAWAB

BSP/SEC- Komandan regu administrasi

Manajemen sekKuriti...,

Dendy Savarino, Pasca Sarjana Ul, 2009
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, BOOM BARRIER FOR SECURITY | Date: | Oct12,2007
' 1 i PALANG PINTU KEAMANAN Rev. |0

. PURPOSE
his SSI is as guidance conceming access control
rocedure utilizing boom bamier at main gate and
rocess gates for vehicles/ cargo and engine
1achineries.

. REFERENCES

aSl!BSPfSEC—OOS SSI/BSP/SEC-007 ;
“YBSP/SEC-14;SSIBSP/SEC-15 ;
\,JBSPISEC-16

INSTRUCTiON
!.1. TI-BSP is considered as restricted area. Boom
ammiers are available at main gate, gate of
PA area and gate of PPA process area with
srmaliy closed (horizontal) position.
}2 Boom bartier will serve to stop and hold
rhlclest’ cargo / engine machineries until secunty
leck is done. :

'3 Duty security guard is to perform security
\eck as follows:

3.1. At main gate:

3.1.1. Conduct search and make use of security

Mces as provided (stick mirror, metal defector)

3.1.2. Check validity of vehicle/ engine
achineries entry/ exit permits.

3.1.3. Check validity of driver's company badge.
3 1.4. Check DO (Delivery Order)/ DAN
rspatch Advise Note) properly.

3.1.5. Check No firearms.& knife/ dagger

;Jwed

1.TUJUAN
SSl ini merupakan panduan mengendalikan jalan
masuk/ keluar dengan menggunakan palang pintu
di gerbang utama dan gerbang proses untuk
kendaraan/ muatan dan peralatan permesinan.

2. RUJUKAN
SSI/BSP/SEC-006;SSI/BSP/SEC-007 ;
| SSYBSP/SEC-14;SSI/BSP/SEC-15 ;
SSI/BSP/SEC-16

3. INSTRUKS!

3.1. TI-BSP merupakan daerah ferbatas. Palang
pintu terpasang di gerbang utama, gerbang daerah
TLA/TPA dan gerbang daerah proses PPA pada
keadaan normal posisi tertutup (mendatar).

3.2, Palang pintu untuk menghentikan kendaraan /
muatan/ peralaian  permesinan = sampai
pemeriksaan keamanan selesai.

3.3. Petugas melakukan pemeriksaan keamanan
sbb:

3.3.1. Di gerbang utama:

3.3.1.1. Laksanakan pemeriksaan dan manfaatkan
peralalan keamanan yang tersedia (cermin
bertangkai, detector iogam) dll,

3.3.1.2. Periksa keabsahan jjin kendaraan masuk/
keluar/ peralatan.

3.3.1.3. Periksa keabsahan badge pengemudi
3.3.1.4. Periksa Surat Pengantar/ Keterangan
Pengiriman Barang dengan seksama. -

3.3.1.5. Periksa dilarang membawa senjata api &
pisau/ badik.

i

i .t Preparediby: i 2+ Checked By N Approved by -
ity BSP/SEC-SUPT BSP/PMM AMB/BSP

|| ﬁgll;lggggu?ra Philippe Nowack Frederic Jacob
Ete Oct%2007 _Ab-AD. lpo? A8irot 2ot T

I

i . "

I Manajemen sekKuriti...,
3
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i
[}

;3 3.1.6. Driver working with swapped access card
is unauthorized.

33 1.7. A vaiid list of overtime is necessary when
' ln.to:;r!(ing out of normal working hours.

53.3.2. At Process gates
3 3.2.1. Conduct search and make use of stick
mrror metal detector etc.

ll 3.2.2. Check validity of vehicle/ engine
nachinenes entry permits for process area.

'lf‘ 2.3. Driver is obliged to render badge to obtain
f.ucess access card when entering the area and
jxchange it back when going out

- .3.2.4. Driver is obliged to leave lighter/ matches,
ligarettes prior entering process area, tum off non
:XProof mobile phones.

l 3.2.5. Cameras must have permit

1.3.2.6. No firearms & knife/ dagger aflowed.

}3 .2.7. Driver working with swapped access card
; unauthorized.

'3 2.8. A valid list of overtime is necessary when
[orkrng out of normal working hours. :

L4. Security guard is fo open boom bamier and
ive way to vehicle when: _
4.1, Secunity checks/ search on vehicles
ompletely done include DO/ DAN is clear and
greed with cargo.

|"\2 Dnver has left the badge/ ID/ when entering
ain gate/ picked it up when leaving pos.

!4.3. CSecurity guard has reglstered detail of
thicle tag number, driver name and time coming
f going out.

44 Fire truck for Emergency intervention j.a.w.
DC request; if no gas cloud occurs in the area.

!

5. If there is discrepancy or any document validity
not clear/ doubted, security guard will take an
' equate precaution as appropriate;

2. 1 Hold the vehicle / cargo.

ﬂ Perform coordination  with  duty
STAW/WHS and other services if necessary for
nfirmations before vehicle/ engine machineries
) leaving the gate.

3.3.1.6. Pengemudi bekerja dengan tanda/ kartu
masuk orang lain tidak dibenarkan.
3.3.1.7. Daftar lembur yang sah diperiukan
bilamana bekerja diluar jam kerja semestinya.

3.3.2. Di Gerbang Proses
3.3.2.1. Pemeriksaan dengan peralatan cemmin
bertangkai dan detector logam dll.
3.3.2.2. Periksa keabsahan ijin masuk ke daerah
proses untuk kendaraan/ peralatan.
3.3.2.3. Pengemudi diwajibkan menukar tanda
pengenal dengan Kartu proses bila masuk dan
menukamya kembali sewaktu keluar.
3.3.2.4.. Pengemudi diwajibkan rmeninggalkan
korek api, rokok sebelum masuk daerah proses,
telpon genggam non EXProof dimatikan.
3.3.2.5. Kamera harus ada jjinnya.

3.3.26. Dilarang membawa senjata api & badik.
3.3.2.7. Pengemudi bekenja dengan tanda/ kartu
masuk orang lain tidak dibenarkan.

3.3.28. Daftar lembur yang sah diperukan
bilamana bekerja diluar jam kerja semestinya.

3.4. Petugas keamanan membuka palang pintu
mempersilankan kendaraan lewat bilamana:
3.4.1. Pemeriksaan kendaraan selesail/ berikut
DO/ DAN nya jelas dan sesuaif cocok dengan
muatan/ barang.

3.4.2, Pengemudi telah meninggaltkan
badge/KTP/ wakiu masuk / mengambilnya
sewaktu meninggalkan pos.

3.4.3. Petugas telah mencatat dibuku laporan
tentang keterangan nomer kendaraan, nama
pengemudi dan waktu masuk/ keluar

3.4.4. Kendaraan pemadam kebakaran sesuai
permintaan OSC bila tidak terdapat awan gas.

3.5. Bila terdapat keraguan pada kejelasan
dokumen, petugas akan mengambil langkah
tindakan secara tepat sbb:

3.5.1. Menahan kendaraan/ mualannya.

3.5.2. Koordinasi dengan SC/TAW/WHS dan
service lainnya bila diperlukan untuk penegasan
sebefum kendaraar/ peralatan meninggalkan
gerbang.

4. TANGGUNG JAWAB

P/SEC- Group leader and guards.

BSP/SEC- Komandan regu dan para petugas.

Manajemen sekKuriti...,
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PEDOMAN MENGGUNAKAN

. PURPOSE
Ihls SS! is as manual operating instruction for
oom barrier for normal procedure and includes

auble shooting.

( REFERENCES
SVBSP/SEC-025;

[

| ISTRUCTION

i‘l Boom barrier armm is nomnally in closed
ssitton (horizontal). 1t will serve to stop and hold
shicles/ cargo / engine machineries until security
leck is done. However, operator is obiiged to
|!low this manua! operating instruction.

|

2. Normal operating procedure is as follows:

2.1. Ensure electric power is on. Green light
:hcator is on if boom barrier is in vertical posmon,
d light indicator is on if boom barer is in
lnzontai position,

2 2. Ensure ESD position is normal {released)

’7 3. If point 1& 2 are OK, continue to peint 4
2.4.To open boom barrier- push Green Button

? .5. To close boom barrier- keep pushing red
tton until arm is in horizontal position.

i/

3. Trouble shaoting for boom barier during
sctrical failure is as follows:

3 1. Arm is in vertical position, leave it there and
5 not necessary fo lock boom barrier by pushing
.D button, The am will not proceed to auto

;»sing if power recovered.

1.TUJUAN

$8! ini merupakan pedoman cara menggunakan
palang pintu secara biasa dan termasuk
penanganan masalah.

2. RUJUKAN
SSI/BSP/SEC-028;

3. INSTRUKSI ‘
3.1. Lengan palang pintu dalam keadaan biasa
tertutup (mendatar). Alat itu untuk menghentikan
kendaraan / muatan/ peralatan permesinan sampai

pemeriksaan  kKeamanan  selesai. Petugas
diwagjibkan mengikuti pedoman ini untuk
menggunakannya.

3.2. Cara biasa menggunakannya sebagai berikut:
3.2.1. Pastikan ada daya listrik. Lampu tanda hijau
menyala bila palang pintu posisi tegak; lampu
landa merah menyala bila palang pintu posisi
mendatar. _

3.2.2. Pastikan ESD pada posisi normal (keluar)
3.2.3. Bila titik 1&2 beres lanjutkan berikutnya ke 4
3.2.4. Membuka palang pintu- tekan tombot hijau
3.2.5. Menutup palang piniu- ftekan terus tomboi
merah sampat palang pintu keadaan mendatar.

3.3. Penanganan masalah palang pintu selama
gangguan listrik sebagai berikut:

3.3.1. Keadaan lengan posisi tegak, biarkan saja
dan tidak periu mengunci palang pintu dengan
menekan fombol ESD. Lengan tidak menutup
sendin saat aliran listrik hidup kembali.

Vool s fPréparéd by - 1 . ...| Acknowledged by .l |iChecked by ABpioved BY "
jtity BSP/SEC-SUPT BSP/MNS-SUPT BSP/PMM - AMB/BSP

‘me Anthony N - :

! Tiakraseputra A TP H. %OU_[)(‘)emq ¢ b

ite Oct. 13, 2007 NV[e) , 280 Loy Aoet % Mesendon 204
jnature :

P

) - Ny, | |_oB
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|

|

!3.3.2. Ammn is in horizontal position and arm lever is
n locked position, follow this procedure fo raise/ lift
he am:

3.3.2.1. Press arm down (give sudden press) so
'lhat lever will move and raise arm manually to

¢ " w until arm in full vertical position.

Ei.3.2.2. If the above procedure failed
:Open upper casing with key

ob up lever bring it io up position
Raise arm until full vertical position
'=’ut upper casing back
| .3.3. Please notice that when power recovered,
rm will not automatically proceed back to close in

'orlzontal position.

14. Trouble shooting for boom barrier during

]ech1c:al power available is as follows:

14.1. Please notice, it is necessary to push ESD
n for safety requirement purpose during test/

:pair being carried out by technicians.

i ) if this trouble shooting procedure failed,

arform coordination with duty AMB/BSP/MNS/UTL

necessary (call 5234 during working hours) or

ake contact to BSP duty electrician / standby on

jaII personnel after working hours for assislance.

| RESPONSIBILITIES
MB/BSP/SEC- guards to operate.
| E\*IBIBSP!MNS! ST for routine maintenance and
~ Ipair.

3.3.2. Lengan posisi mendatar dan engkol lengan
keadaan mengunci, ikuli cara ini untuk
menaikkan/ mengangkat lengan:

3.3.21. Tekan lengan kebawah (beri sedikit
kejutan) sehingga engkol bergerak dan diikuti
menaikkan lengan palang dengan tangan sampai
posisi tegak penuh.

3.3.2.2, Bila dengan cara diatas gagal, maka

- Buka kotak penutup bagian atas dengan kunci.
-Gerakkan engko! sampai bisa digerakkan keatas
- Naikkan lengan sampai keadaan tegak penuh
-Tutup kembali kotak penutup bagian atas.

3.3.3. Harap diperhatikan bilamana listrik hidup
kembali maka lengan tidak akan bergerak dengan
sendininya ke posisi menutup {mendatar)

3.4. Penanganan masalah palang pintu selama
listrik masih tetap hidup sebagal berikut:

3.4.1. Harap diperhatikan, perlu menekan tombol
ESD demi pertimbangan keselamatan sewaktu
test/ perbaikan sedang dilakukan oleh teknisi.

3.5. Bila upaya menangani permasalahan ini
gagal, laksanakan koordinasi dengan petugas
jaga AMB/BSP/MNS/UTL bilamana periu (iip 5234
waktu jam kerja) atau telpon petugas jaga listrik

sehabis jam kerja untuk minta bantuan. '

4, TANGGUNG JAWAB

AMB/BSP/SEC- petugas untuk menggunakan,
AMB/BSEMNSAFIE untuk perawatan rutin dan
perbalkan

Manajemen sekuriti...
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TOTAL E&P INDONESIE ANTICIPATION FOR Date: | Dec 21, 2007
DEMONSTRATION
Rey: o

1. PURPOSE 1.TUJUAN
This SS] is as guidance conceming emergency | SSI ini merupakan panduan mengendalikan
procedure to anticipate demonstration procedure | prosedur emergency untuk  mengantisipasi

at BSP area.

2 REFERENCES
SSIBSP/SEC-006;SSI/BSP/SEC-007 ;
SSIBSP/SEC-14;SSI/BSP/SEC-15 ;
SSI/BSP/SEC-16 ,SSY/BSP/SEC-17,
SSIBSP/SEC-18.

3. INSTRUCTION

3.1. PREPARATION FOR DEMONSTRATION.

) Prepare security group and materal to
close main gate and processing gates.

« | Brigfing of security personnel who face
demonstrators; keep. calm, do not provoke
demonstrators and respect of Voluntary Principles
on Security and Human Rights. -

. Contact jocal police assistance will be
contacted by BSP/SEC, bui additional assistance
such as; polres Kukar and Polda Kaltim will be
contacted by EVP/SEC/SEK:

. Preparation with BPN services (COM,
LEGAL, SEC and FO),

supervisor of demonstration who cascade down
individual vigilance.

. Coordination with BSP services via RSES
in coordination with BSP/SEC on activities to be
maintained or cancelled either onshore or offshore
based on evolution. ldentify non critical jobs that
can be suspended without significant impact on
operation,

cancelled.

) Ensure medicines stock is enough fo

anticipate any multiple injured.

. Ensure company legal expert is available
on sites at [east can be mobilized on time.

demonstrasi di area BSP,

2. RUJUKAN :
SSIBSP/SEC-006;551/BSP/SEC-007 ;
SSI/BSP/SEC-14;SSI/BSP/SEC-15;
SSI/BSP/SEC-16 ,SSI/BSPISEC-17,
SSI/BSP/SEC-18.

3. INSTRUKSL

3.1. PERSIAPAN UNTUK DEMONSTRASL

° Siapkan securnty group dan material untuk
menutup pintu utama dan pintu prosesing.

- Briefing kepada seluruh securlty yang akan
berhadapan dengan demonstran untuk fetap
tenang, jangan memprovokasi-demonstan dan |
tetap menghormati perinsip-perinsip security dan
hak azasi manusia.

. Menghubungi  bantuan polsek oleh
BSP/SEC, tetapi bantuan tambahan seperti;
Polres Kukar dan Polda Kaitim dilakukan oleh
EVP/SEC/SEK.

. Persiapan dengan BPN sernvis (COM,
LEGAL, SEC dan FO).

» RSES menginformasikan keseluruh
supenntendent/supervisor tentang demosntrasi
yang kernudian menurunkan informasi tersebut
kepada seluruh karyawan untuk meningkatkan
kesiagaan. .

. Koordinasi kepada semua servis di BSP
melalui RSES dalam koordinasinya dengan
BSP/SEC terhadap seluruh kegiatan yang sedang
berangsung atau menghentikan kegiatan tersebut
di darat maupun di faut Identifikasikan kegiatan
yang dapat ditunda tanpa dampak yang berarti
terhadap operasi. _

. Pastikan semua kunjungan ke laut dan
lapangan lain ditunda.

. Pastikan persediaan obat-cbatan cukup
untuk mengantisipasi berbagai kecelakaan.

. Pastikan bagian hukum perusahaan ada di
lapangan paling tidak dapat digerakkan tepat
wakfu.
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-1 area and remain in the office if no specific activities

‘| shore before 06.00 AM and retumn from off shore

are performed on site.

J Ensure selected badge access is applied at
BSP main gate to avoid intruder to enter the
premises.

. Keep good level of coordination with local
Police (Polsek) and local Military  authority
{Koramil}, 4

. Report to Security Superintendent and
RSES for regular updated of the situation.

. Minimize physical contact with mass, stay
calm and do not comment {re-arrange working
hours, i.e start working 1 hour earlier, and stop
working 1 hour later , arange employees lunch in-
side temminal if necessary ).

. Arrange departure of employees to off

after 08.00 PM

. Assistance of Police and Security personnel
to protect employees during transfer from Senipah
Jetty to main gate.
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3.2. DURING DEMONSTRATION 3.2. SAAT DEMONSTRASI.
3.2.1.Primary 3.2.1. Hal utama. .
. Ensure  main gate, jetty  gate, | Pastlkan pintu utama, pintu Jetty,
vehicle/pedestrian gate and processing gate are | kendaraan/pejalan kaki dan pintu prosesing
closed properly. ditutup dengan benar.
. Ensure security group leader patrols in the | Pastkan Komandan Regu security
fences boundary. berpatroli di érea pagar pembatas.
. Ensure all locatlons are in safe and clear | » °~ Palikan semua lokasi dalam keadaan
condition. _ aman.
. Request employees to leave main gate | » Karyawan - diminta untuk meninggalkan

area pintu utama dan tetap di kantor jika tidak ada
kegiatan khusus di lapangan.

. Pastikan dan seleksi akses badge yang
beraku di drea BSP untuk mencegah penyusup
masuk .

. Jaga kordinasi yang baik dengan Polsek
dan Koramil.

» Laporkan ke Security Superintendent dan
RSES segala perkembangan situasi terakhir.

. Perkecil kontak fisik dengan massa, tetap
tenang dan jangan berkomentar apa-apa (finjau
ulang Jam kerja karyawan misalnya; mulai kerja 1
jam sebelum dan berhenti bekerja 1 jam sesudah
waktu kerja nomal, siapkan makan siang
karyawan di dalam terminal jika perlu).

. Alur keberangkatan karyawan ke laut
sebelum jam 06.00 pagi dan kembali dan laut
sesudah jam 08.00 petang.

. Petugas polisi dan security membantu
untuk melindungi perpindahan karyawan dar
Senipah ke pintu Jetty.

| 3.2.2.Secondary 3.2.2. Kedua

| Ensure the demonstrators have a permnit | e Pastikan para demonstran memifiki izin dani

; issued by police, kepolisian.

{0 Arrange availability by double cabin car and | Atur kemungkinan mobil double gardan dan
chopper for logistics. helikopfer untuk dukungan logistik.

. Do not communicate or issue any inforrnation | « Jangan komunikasi dan berikan informasi

; to the mass and press. ke massa dan wartawan.

e Vehicles movements to be restricied byl Hilir mudik kendarean dibatasi oleh
BSP/SEC. security.

| 3.2.3. Decision Aids 3.2.3, Bantuan keputusan,
Escape by double cabln car and chopper ? » Pelolosan _menggunakan méhil doble
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e

. is local police on the scene ?
»  Safe routes for escape and crew change ?

‘. Use camera to view incident and the leader

of the group ?

. Full call out of emergency back up teamn
personnel ?

3.3. ESCALATION OF DEMONSTRATION &

“] MITIGATION.

. Potential for chaos, anarchy, media
interventlon — liaison with COM/EXT and
LEGAL Balikpapan,

. RSES to evaluate opening of ECC

. Ensure route t0 escape gate at PK 1 is safg
and identify muster point to manage crew
change of personnel from cut side BSP
premises.

+«  Sirengthen the main building and processing
area which must be protected.

. Suspend all non critical Jobs, to minimize
mobilization of employees from and to
Terminal.,

e  Anticipate amangement of embark [
disembark BSP team toffrom Peciko off-
shore from Handil Jetty instead of from
Senipah Jetty

e Anticipate to send Operators/Technicians to

Peciko off shore for URGENT requirement by
chopper via Bekapai, then transport to Peciko
boat (involving BPN team )

. Anticipate Senipah public road being
blockage by protesters for Company
transporiation purpose, by amanging sea

. transportation from BPN to HDL v.v

- Anticipate Senipah main gate being totally
blockage by protesters, by arranging chopper
transportation from and to Senipah.

5. DIRECTIONS FOR EMERGENCY

INTERVENTION TEAM

. Take instruction from Security
Superintendent acting as leader for

operations and RSES

gardan dan helikopter ?
. Apakah polisi sudah ditempat kejadian ?

. Apakah route pelclosan dan crew change
sudah aman ?

. Gunakan kamera untuk merekam kejadian

dan para tokoh demonstran ?

» Emergency back up team siap untuk

dipanggil ?

3.3. EKSKALASI PENINGKATAN DAN
PENGURANGAN DEMONSTRASI.

. Jika berpotensi lebih kacau, anaskis, ikut
campuimya media massa — hubungan dengan
COM/EXT dan LEGAL Balikpapan.

. RSES mengevaluasi pembukaan ECC.

. Pastkan jalan untuk pelolosan di PK 1
dalam keadaan aman dan cari tempat berkumpul
untuk menampung karyawan dari luar area BSP.

. Perkuat dan lindungl area kantor dan area
proses. :
. Tunda pekerjaan yang tidak penting untu
mengurang! pergerakkan karyawan darl dan ke
terminal.

. Antisipasi dan atur waktu keberangkatan
dan waktu tiba team dari BSP kefdarl Peciko di
laut dan dari Jetty Handil juga dari Jetty Senipah.

. Antisipasi untuk mengirim operator/teknisi
ke laut Peciko untuk permintaan PENTING dengan
helikopter melalul Bekapal, kemudian ke Peclko
melalui boat {libatkan team Balikpapan).

o Anlisipasi jalan umum Senipah jika di blokir
oleh demonstran, untuk tifuan transportasi agar
diatur jalur transport laut dari Balikpapan ke Handil
pulang pergi.

» Antisipasi pintu utama Senipah jika diblokir
total oleh demonstran dengan mengatur jalur
helikopter dari dan ke Senipah.
5. PETUNJUK UNTUK EMERGENCY
INTERVENTION TEAM.

. Instruksi dan Security Superintendent
sebagai akting pimpinan operasi dan RSES,
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Communicate with RSES and ECC (if
opened).

Ensure good strategy.

Rescue people injure if any.

ECC CHECK LIST
All superintendents to join ECC room upon
request of RSES )
Establish liaison among ECC, and security
group leader on scene.
Evaluate the number of employees, police

. Komunikas! dengan RSES dan ECC (jika
dibuka).

Pastikan strategy yang baik.

Tolong orang yang terluka jika ada.

6. ECC CHECK LIST.

. Seluruh superintendent bergabung ke ECC
atas permintaan RSES. _

. Hubungkan antara ECC dan Komandan
Regu security di lapangan.

Evaluasi jumlah karyawan, polisi dan pihak

and authority invoived. yang terkaft.

. Update to EVP/SEC/SEK and SBO|(» Laporkan perkembangan terakhir ke
Balikpapan regularly. EVP/SEC/SEK dan SOB Balikpapart secara

terus-menerus.
7. RESPONSIBILITIES 7. TANGGUNG JAWAB
BSP all services Sernua services di BSP
T e T L prepare ity TEeliecken by sl

Entity BSP/SEG-SUPT BSP/PMM

Name Siswoko M. Boudjema Novyal Erwin

Date Dec23,2007 __~| ©3%-p}- 0B~ 08-01-2008,

7 I W
. N
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DUTY PATROL PIPELINE ROW | Pate:

TUGAS PATROLI JALUR PIPA Rev: |1

Sep 12,2008

. PURPOSE
‘his SS| is to regulate duty security patrol to
ipeline ROW Senipah-Dondang-Sanga Sanga.

. REFERENCES
tanding !nstruction No EVP/004/2007

. INSTRUCTION

™, Duty patrol. Duty patrol consists of duty driver
rid duty escort guard with detail as follows:

.1.1. Duty driver is appointed by BSP/SEC based
n assignment letter [ssued and valid for 6 months.
.1.2, Duty escort is guard of main gate appointed
1at takes turns organized by group leader. -

11.3. Duty security pipeline patrol will be escorted
v Police only if required for emergency.

:2. Main duty. Duty security patrol is responsible
T carrying out duty under BSP/SEC Supt control
ith detail as follows:

i2.1. Carry out patroi o pipeline R.O.W.

12.2. Keep a record of any finding of securty
crdent and potentlal unsafe condition in logbock.
|2 3. Catch in the act the suspect on the scene
ply if possible.

i2.4. Take picture on incident finding.

5. Report immediately if required to BSP/SEC
th by any communication means when in
nergency for assistance.

2.6. Safety is considered as paramount
portance for duty security patrol.

2.7. Fill in the logbook; Driver is to report the
3book to BSP/SEC Supt on Monday 07.30 am.

1.TUJUAN
S8l ini mengatur kegiatan tugas patroli keamanan
jalur pipa Senipah — Dondang- Sanga Sanga.

2. RUJUKAN
‘Standing Instruction No EVP/004/2007

3. INSTRUKS)

3.1. Pelugas patroli. Petugas patroli terdiri .dari
pengemudi dan petugas kawal sbb.:.

3.1.1. Pengemudi ditunjuk berdasar surat perintah
diterbitkan oleh BSP/SEC Supt. berlaku 6 bulan.
3.1.2. Petugas kawal ditunjuk dafi maingate diatur
secara bergllir oleh kornandan regu.

3.1.3. Petugas patroli akan dikawal oleh anggota
Polda jaga hanya apabila diperlukan untuk darurat.

3.2 Tugas pokok. Petugas patroli keamanan
melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung
jawab dibawah kendali BSP/SEC Supt sbb.:

3.2.1. Melaksanakan patroli ke jalur pipa

322 Mencatat sefiap temuan kemungkjnan
gangguan keamanan serla keadaan tidak selamat.
3.2.3. Menangkap basah pelaku ditempat kejadian
hanya apablla mermungkinkan.

3.2.4. Memotret ditempat bila terdapat kejadian.
3.2.5. Melaporkan langsung apabila diperiukan
kepada BSP/SEC melalul sarana komunikasi bita
terjadi keadaan darurat guna minta bantuan.

3.26. Mengutamakan keselamatan dalam
melaksanakan tugas patroli.

3.2.7. Mengisi buku pairoli; Pengernudi laporkan
patroli kepada BSP/SEC Supt hari Senin pki 07.30

ALhERiepared by R CREEKed: B SHRESEADpIOved by sy
. BSP/SEC-SUPT BSP/PMM AMB/BSP
ame Anthony N Tjakraseputra Philippe Nowack Weyyal Erwip -
‘e Sep 12,2007 Ay o9. 0% p "9}'2”9'

1
i
égnature 4 W‘
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l

1-3. Means of patrol. Duly pafroi shall be
rquipped with:

.3.1. Patrol vehicle 4x4 type.

.3.2. Field-uniform rigged.

.3.3. PPE such as helmet and safety shoes.
3.4, Patrof logbook.

1.3.5. Radio communication as appropriate.
.3.6. Camera.

AW, with 50m width considered as
=stricted area’ from Senipah- Dondang -
anga Sanga devided into 3 (three) sectors:
l.4.1. Sector-I: PK1-PK 3,5 Sariwangi area
onsists of 427, 207,12" and 8" pipelines.

14.2. Sector-1l: Sector-ll: PK5-PK 22,5 from
andlib‘ up fto Dondang river consists of
2" 20",12",8" and 10" pipelines-.

4.3. Sector-{if: PK23-PK45.781 beyond
ondang river to Sanga Sanga consists of
2°, 207, 12” and 10 pipelines.

5. Schedule of patrol. Patrol will be in day
ne when weather permits. Night patrol only if

emergency by BSP/SEC order:
. 15.1. Mon. :route-|
-,5.2. Tue. : route- 1l
53 Wed. : route- i1l
3 4 Thu. : route- i
'55 Fn. :roufe-|
50 Sat :route- i
: route- |l

.:57 Sun.

;3. Risk potential. Risk poiential of security
‘::ident and unsafe condition might be:
5.1. Marking poles missing.
: 2. Cable for corrosion protection missing.
_ 3 3. Mlegal sand mining on top of pipeline
) 4, Supportmg pipes for land slide
)tectlon missing.
3.5. Encroachment along pipeline ROW.
' ) 6. Bush fire.
3.7. Leakage of oil/ condensate/ gas.
1.8, Pipeline exposed.
RESPDNSIB!LITY
sPiSEC Supt, group leader maingate, driver
:duty

4. Patrol area. Palro! area covers pipeline

3.3. Sarana patroli. Tugas patroli barus dilengkapi
sarana sbb:

3.3.1. Kendaraan patroli macan 4x4.

3.3.2. Berbaju seragam lapangan.

3.3.3. PPE berupa helmet dan sepatu keselamatan.
3.3.4. Buku laporan patroli.

3.3.5. Radio komunikasi sesuai kebutuhan.

3.3.6. Kamera

3.4. Daerah patroli. Daerah paltroli meliputi sepanjang
jalur pipa dengan lebar R.O.W. 50m yang dinyatakan
sebagal daerah terbatas mulai Senipah- Dondang-
Sanga Sanga dibagi dalam 3 (tiga) bagian sbb.:

3.4.1. Sektor patrofi-I: PK1-PK3,5 didaerah Sariwangi
terdiri dari jalur pipa 42°,20",12" dan pipa 8"

3.4.2. Sektor patroli-ll: PK5-PK 22,5 daerah Handil-6
sampai sungai Dondang terdiri dari pipa 42°,20°,12",8"
dan pipa 10" :
3.4.3. Sekior patroli-il: PK23-PK 45781 daerah
seberang sungai Dondang sampai Sanga Sanga
terdiri dari pipa 427,20",12” dan pipa 10".

3.5. Jadwal patroli. Patroli dilaksanakan siang hari bila
cuaca mengijinkan. Patroli malam hari hanya apabila
terjadi keadaan darurat atas perintah BSP/SEC Supt. :
3.5.1. Senin : Jalur-|

3.5.2. Selasa:Jalur - ]|

3.5.3. Rabu :Jalur- il

3.5.4. Kamis : Jalur - {I

3.5.5. Jumat : Jalur - |

3.5.6. Sabtu : Jalur - |l

3.5.7. Minggu: Jalur - Il

3.6. Kemungkinan gangguan. Gangguan keamanan

dan keadaan tidak selamat berupa sbb.:

3.6.1. Patok tanda hilang.

3.6.2. Kabel katoda untuk pencegah karat hilang.

3.6.3, Pasir penimbun jalur pipa digali.

3.6.4. Pipa penyanggah pencegah tanah longsor
hilang.

3.6.5. Pelanggaran batas sepanjang jalur pipa.

3.6.6. Kebakaran sekitar.

3.6.7. Kebocoran minyak/ condensate/ gas.

3.6.8. Pipa tersingkap. -

4. TANGGUNG JAWAR

BSP/SEC Supt, Komandan regu maingate, pengemudi

jaga.

} . are
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NOTA KESEPAHAMAN

ANTARA
1 BADAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI
DENGAN -
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 03601 BPOOOOO £2008 7 SO
: No.Pol . :B / o7 IVl [ 2008
|  TENTANG

; PENYELENGGARAAN PENGAMANAN
i KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI

Pada hari in| Rabu tanggal Sebelas bulan Juni tahun dua ribu delapan, yang
bertanda tangan dibawah ini :

1. BADAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN GAS
BUMI, yang berkedudukan di Jalan Jend. Gatot Subroto Kavling 32 -
¥ 34 Jakarta Selatan, dalam hal Ini diwakili oleh Ir. R. Priyono, selaku
KEPALA BADAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK
DAN GAS BUMI, bertindak untuk dan atas nama Badan Peldksana
Keglatan Usaha Hulu Minyak Dan Gas Bumi, selanjuinya disebut
PIHAK PERTAMA; :

ik
AN 2

f ; '
! 2. KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA, yang berkedudukan
. dl Jalan Trunojoyo No. 3 Kebayoran Baru Jakarta Sslatan, dalam hal
it int diwakili oleh JENDERAL POLISI Drs. SUTANTOQ, selaku KEPALA
! KEPOLISIAN NEGARA-REPUBLIK INDONESIA, bertindak untuk dan
1 atas nama Kepolisian Negara Republik Indonesia, selanjutnya
§1 - disebut PIHAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, selanjutnya secara bersama-sama
disebut PARA PIHAK, terlebih dahulu menerangkan hai-hal sebagai berikut :
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a. bahwa PIHAK PERTAMA selaku pelaksana kegiatan hulu minyak dan
gas bumi negara memiliki nilai strategis sekaligus merupakan cbyek
vital nasional yang berperan sebagai sumber pendapatan negara;

b. bahwa PIHAK KEDUA merupakan alat negara yang berperan dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas),
menegakkan hukum serta memberikan perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan

dalam negeni (Kamdagri);

c. bahwa untuk pengamanan aset dalam upaya PIHAK PERTAMA
meningkatkan produksi minyak dan gas bumi sebagai sumber
pendapatan negara, perlu dilakukan pengamanan bersama antara
PARA PIHAK guna mendeteksi, menangkal dan menc¢egah serta
melakukan penegakan hukum terhadap berbagai bentuk potensi

.gangguan, ambang gangguan dan gangguan nyata di  bidang
keamanan dan ketertiban di lingkungan PIHAK PERTAMA sesuai

ketentuan yang beriaku.
Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan sebagai bernkut :

a, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 30;

D. Undang Undang Nomor 1 fahun 1946, tentang Kitab Undang- Undang
Hukum Pidana, beserta pefubahannya;

c.  Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981, tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana; °

d. Undéng-Undang Nemor 22 Tahun 2001, teniang Minyak dan Gas
Bum:,

B, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002, tentang Kepolisian Negara
Republik indonesia;

f Peraturan -Pemerintah Nomor 42 Tahun 2002, tentang Badan
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi,

g. Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 2002 tentang Orgamsaql dan
Tata Kerja Kepolisian Negara Republik Indonesia;

h. Keputusan Presiden Nomor 63 Tahun 2004 tentang Pengamanan
Obyek Vital Nasional;

i. Surat Keputusan Kapolri No. Pol. : Skep/738/X/2005 tentang P2doman
Sistem Pengamanan QObyek Vital Nasjonal {Obvitnas);

i Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. : 1762
K/07/MEM/2007 tanggal 09 Mei 2007 tentang Pengamanan Obvitnas di
Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral;
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK .sepakat untuk
mengadakan Nota Kesepahaman tentang Penyelenggaraan Pengamanan
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi di lingkungan BADAN
PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI dengan

ketentuan sebagal berikut :

BAB |
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 1

(1} Maksud Nota Kesepahaman inf adalah untuk :

-a, meningkatkan dan menjamin * koordinasi dalam rangka
mewuijudkan keamanan dan ketertiban di lingkungan PIHAK

PERTAMA,

b. memanfaatkan potensi sumber daya PARA PIHAK sesuai
fungsl, peran, tugas -dan kewenangan masing-masing guna
peningkatan pengamanan kegiatan operasional, produksi dan
distribusi produk PIHAK PERTAMA.

{2) Tujuan darl Nota Kesepahaman ini adalah sebagai pedoman bagi
PARA PIHAK demi tercapainya peningkatan dalam penyelenggaraan
pengamanan di.lingkungan PIHAK PERTAMA

BAB I
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang lingkup Nota Kesepahaman ini meliputi bidang:

a. pemblnaan pengamanan;

b. operasional pengamanar,
BAB Il .
- PELAKSANAAN
Pasal 3

Pembinaan pengamanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a,
meliputi;
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peningkatan kemampuan sur}lber daya manusia melalui pendidikan
dan pelatihan di bidang pengamanan yang dimiliki PIHAK PERTAMA
oleh PARA PIHAK sesuai kebutuhan PIHAK PERTAMA,

PIHAK PERTAMA berkewajiban memberikan informasi yang berkaitan
dengan pembinaan sistem pengamanan termasuk pengawasan orang
asing di lingkungan PIHAK PERTAMA; '

melakukan audit sistem penyelenggaraan pengamanan PIHAK
PERTAMA secara bersama-sama oleh PARA PIHAK.

- Pasat 4

Dalam hal melaksanakan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
PIHAK KEDUA berkewajiban memberikan saran dan masukan tenfang
standar kemampuan sumber daya manusia di bidang pengamanan maupun
sarana pengamanan kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal &.

Operasional péngamahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b,
me[iputl:

a.

)

(2)

Pola pengamanan, ditaksanakan secara :

1. Fungsional, yaitu péngamanan ke dalam yang dilakukan secara
fungsional oleh sekuriti atau satuan pengamanan PIHAK
PERTAMA. '

2. Terpadu, yaitu pengamanzn yang dilakukan secara bersama-
sama oleh PARA PIHAK serta dibantu aparat keamanan
lainnya yang didasarkan pertimbangan PIHAK KEDUA pada
situasl tertentu.

penyelenggaraan pengamanan dilakukan dengan berpedoman pada
ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mekanisme kerja
yang disepakati bersama.

Pasal 6

Ketentuan lebih lanjut mengenai Pedoman Pelaksanaan Pengamanan
Bersama Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Buml diatur dalam
Kesepakatan Bersama.

Dalam rangka pelaksanaan Noia Kesepahaman ini, PARA PIHAK
membentuk kelompok kerja yang beranggotakan wakil-wakil dari
PARA PIHAK pada tingkat pusat dengan fugas menyusur Pedoman
Pelaksanaan.
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(3) Penandatanganan Pedoman Pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2). PIHAK PERTAMA menunjuk Deputl Umum
dan PiHAK KEDUA menunjuk Kababinkam Polri.

Pasal 7

Untuk kelancaran pelaksanaan Kesepakatan Bersama sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 di tingkat.daerah, PIHAK PERTAMA menunjuk
Perwakilan Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
(BPMIGAS) dan PIHAK KEDUA menunjuk Kepala Kepolisian Daerah
(Kapolda), menindaklanjuti dalam bentuk membuat Kesepakatan Bersama
tentang Petunjuk Lapangan yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah
masing-masing, paling lambat 2 (dua) bulan sete!ah Pedoman Pelaksanaan di
fingkat pusat ditandatangani.

BAB IV
PENANGGUNG JAWAB

Pasal 8

(1)  Penanggung jawab tindak lanfut penyelenggaraan Nota Kesepahaman
pengamanan Tingkat Pusat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (2), PARA PIHAK menunjuk wakil-wakilnya sesuai dengan
kebutuhan tugas dan fungsi masing-masing, yaitu :

a.  PIHAK PERTAMA menunjuk Deputi Umum BPMIGAS;

b. PIHAK KEDUA menunjuk Kepala Badan Pembinaan
©  Keamanan Polri;

{2) Penanggung Jawah tindak lanjut penyelenggaraan Nota Kesepahaman
Pengamanan Tingkat Daerah, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7,
PARA PIHAK menunjuk wa}ql-wakﬂnya sesuai dengan kebutuhan

tugas dan fungsi masing-masing, yaitu :

a. PIHAK PERTAMA menunjuk para Kepala Perwakilan
BPMIGAS - dan Kepala Dinas Sekuriti BPMIGAS:

b. PIHAK KEDUA menunjuk para Kepala Kepolisian Daerah
setempat.
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BABV
DUKUNGAN PELAKSANAAN
Pasal 9

Dukungan pelaksanaan pengamanan sébagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, Pasal 4 dan Pasal 5 dapat berupa bantuan personel, sarana,
prasarana, matenil, fasilitas dan jasa.

Dukungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada
anggaran PARA PIHAK secara proporsional atas kesepakatan PARA

PIHAK.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 10

Nota Kesepahaman ini dapét- diubah dan/atau direvisi berdasarkan

- persetujuan PARA PIHAK.

Perubahan dan/atau penambahan terhadap hal-hal yang belum diatur
dalam Nota Kesepahaman ijni, akan dibuat adendum dan/atau
amandemen sesual dengan kesepakatan PARA PIHAK,. dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Nota Kesepahaman ini.

Pasal 11

Apabila terjadi perbedaan dalam penafsiran dan/atau’ pelaksanaan Nota
Kesepahaman ini akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat oleh
PARA PIHAK. :

(N

(2)

&)

Pasal 12

Nota Kesepahaman ini berfaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun,
terhitung sejak tanggal ditandatangani oleh PARA PIHAK.

Nota Kesepahaman ini dapat diperbaharui sesuai'dangan kebutuhan

. berdasarkan analisa dan evaluasi setiap tahun atas kesepakatan

PARA PIHAK.

Nota Kesepahaman ini dapat diakhiri secara sepihak dengan ketentuan
pihak yang mengakhin kesepahaman wajib memberitahukan maksud
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ﬂ tersebut secara tertulis kepada pihak lainnya, selambat-lambatnya 3 .
' (tiga) bulan sebelum diakhirinya Nota Kesepahaman ini.
: ' BAB Vi

s

PENUTUP

Pasat 13

Nota Kesepahaman ini dibuat dan ditandatangani PARA PIHAK pada har,
tanggal, bulan, dan tahun sebagaimana disebutkan pada awa! Nota
Kesepahaman ini, dalam rangkap 2 (dua) asli, masing-masing bermeterai
cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Demikian Nota Kesepahaman ini dibuat dengan semangat kerjasama yang
baik, untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh PARA PIHAK.

npez PIHAK KED
A

1 .
?
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tersebut secara tertulis kepada: pihak lainnya, selambat-lambatnya 3
(tiga) bulan sebelum diakhirinya Nota Kesepahaman ini.
cL BAB Vi

PENUTUP

Pasai 13
Nota Kesepahaman ini dibuat dan ditandatangani PARA PIHAK pada hari, .
tanggal, bulan, dan tahun sebagaimana disebutkan pada awal Nota

Kesepahaman ini, dalam rangkap 2 (dua) asli, masing-masing' bermeterai -
cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama. .

'Demikian Nota Kesepahaman ini dibuat dengan semangat kerjasama yang
baik, untuk dipatuhi dan dilaksanakan oleh PARA PIHAK. .

AT

2
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KESEPAKATAN BERSAMA
ANTARA |

BADAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULY
MINYAK DAN GAS BUMI

DENGAN
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

No. : 548 /BPDOOOO 2008/ S0
No. Pol. ' B ol ! Vi1 2008

Tentang

: PEDOMAN PELAKSANAAN
PENGAMANAN BERSAMA KEGIATAN USAHA HULU
MINYAK DAN GAS BUMI

Pada hari ini Rabu tanggal Sebelas bulan Juni fahun dua ribu delapan, yang

bertanda tangan di bawah inl oleh dan antara pihak-pihak :

1.

BADAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI,
yang berkedudukan di Jalan Jend. Gatot Subroio Kaviing 32 — 34 Jakarta
Selatan, dalam hal ini diwakili oleh DRS. HARDIONO, M.COMM, selaku
DEPUTI UMUM BACAN PELAKSANA KEGIATAN USAHA HULU MINYAK
DAN GAS BUMI, bertindak untuk dan atas nama Badan Pelaksana Kegiatan

Usaha Hulu Minyak Dan Gas Bumi, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA; -

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA, yang berkedudukan dl Jalan
Trunojoya No. 3 Kebayoran Baru Jakarta Selatan, dalam hal ini diwakili aleh
KOMISARIS JENDERAL POLISI Drs. IMAN HARYATNA, selaku KEPALA
BADAN PEMBINAAN KEAMANAN PIHAK KEDUA, bertindak untuk dan atas
nama Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Mengacu kepada Nota Kesepzhaman antara Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi dengan Kepolislan Negara Repubhk Indonesia Nomor 10360/
BPDOOOO / 2008 / SO tanggat 11 Juni 2008 dan No. Pol, : B / 04 ! VI[2008
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tanggal 11 .Juni 2008, maka perlu ditindak lanjuti dengan membuat Pedoman -
Pelaksanaan Pengamanan Bersama Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
dilingkungan Badan Pelaksana Keglatan Usaha Hulu Mmyak dan Gas Bumi, yang

dijabarkan sebagan berikut :

BAB |
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu.
Maksud dan Tujuan

Pasal 1

(1) Maksud dari nenyusunan Pedoman pelaksanaan Pengamanan Bersama ini

adalahr memberikan gambaran teniang penyelenggaraan pengamanan serta
pengawasan dan pengendalian dalam Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas

Bumi,

(2) Tujuan dari Pedoman Pelaksanaan Pengamanan Bersama: adalah agar
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam penyelenggaraan Pengamanan
Bersama Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi mempunyai kesamaan

’ pola tindak untuk terwujudnya keamanan, ketertiban dan pengawasan

pengendatian pada obyek dan lingkungan yang diamankan.

Bagilan Kedua
Ruang Lingkup

Pasal 2

Ruang lingkup Pedoman Pelaksanaan Pengamanan Bersama ini meliputi :
Pokok-Pokok Pengamanan Bersama, Pelaksariaan Pengamanan Bersama,
Pembinaan Pengamanan Bersama serta Administrasi dan Anggaran.

Bagian Ketiga
Pengertian

Pasal 3

~ Dalam Kesepakatan Bersama ini, yang dimaksud dengan:

1, Ancaman adalah setiap usaha dan kegiatan dengan segala bentuknya baik
yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri yang dinilai dapat
berpotensi membahayakan kefangsungan produksi, keselamatan dan sarana

prasarana dilingkungan PIHAK PERTAMA.
e
b
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10.

11.

12.

Auditing adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk meyakinkan tingkat
kesesuaian antara satu kondisi yang menyangkut kegiatan dari suatu identitas
dengan kiiterianya dilakukan oleh auditor yang berkompeten dan independen
dengan mendekatkan dan mengevaluasi bukti-bukti pendukungnya secara
sistematis, analitis, kntis dan selektif guna memberikan pendapat atau
kesimpulan dan rekomendasi kepada pihak~pihak yang berkepentingan.

Eksplorasi ‘adalah kegiatan yang bertujuan Er]em'peroieh informasi mengenai
kondisi geoclogi untuk menemukan dan memperoleh perkiraan cadandan
minyak dan gas bumi di wilayah kerja yang ditentukan.

Eksploitasi adalah rangkaian keglatan yang bertujuan untuk menghasitkan
minyak dan gas bumi dari wilayah kerja yang ditentukan, yang ierdin atas
pengeboran dan penyelesaian sumuf, penggunaan sarana pengangkutan,
penyimpanan, dan pengolahan unfuk pemisahan dan pemurnian minyak dan
gas bumi di fapangan serta kegiatan iain yang mendukungnya.

Gangguan adalah tindakan yang sudah nyata dan menimbulkan kerugian
berupa korban jiwa dan / atau harta benda serta dapat berakibat traurna psikis.

Instansi terkait adalah organisasi pemenntah selain Tentara Nasional
Indonesia (TNI) yang berorenfasi pada fungsi pelayanan masyarakat yang
menyelenggarakan Satpam.. |

Keluarga adalah mereka yang mempunyai hubungan darah sampai derajat
tertentu, atau hubungan perkawinan dengan mereka yang terlibat daiam suatu
proses pidana sebagai diatur dalam Undang-undang.

Keluarga adalaii isteri/suami dan anak yang d1tanggung oleh PIHAK
PERTAMA berdasarkan kontrak kerja

Kontinjensl adalah suatu situasi atau keadaan disuatu lokasi yang dapat
berubah sangat cepat menjadi. keadaan darurat dan memeriukan
antisipasifiindakan cepat atau luar biasa karena dapat mengakibatkan yang
sangat membahayakan, dapat berupa kerugian yang besar, kerusakan masal
atau korban yang banyak.

Mitra Kerja adalah Perusahaan {Kontraktor Kontrak Kerja Sama lazim disebut
KKKS) yang mendukung kegiatan Hulu Minyak dan Gas Bumi.

Operasional Polri adatah semua akiifitas atau pekerjaan kedinasan yang
dilaksanakan oleh anggota Polii baik dalam bentuk Kegiatan Rutin Kepolisian,
Operasi Kepolisian maupun Kerjasama Kepolisian. _

Orang asing adalah pekerja asing yang mewakili perusahaan atau yang
dipekerjakan oleh perusahaan KKKS - sebagai tenaga ahli {expatriate} yang

terdaftar di BPMIGAS.
of
-3
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13.

14.

15,

16.

17.

18.

19,

20.

21.

22,

Pekerja adalah pekerja ietap pada perusahaan (KKKS) yang terdaftar dalam
BPMIGAS, dan tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan Kontrakior dari
KKKS pada perniode tertenfu (outsourching). -

Pelatihan adalah proses interaksi antara peserta pelatinan dengan pelatih
untuk memperoleh kompetensi agar mampu berbuat dan terbiasa melakukan
sesuatu kegiatan dibidang tertentu.

Penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa dltempat tertentu
oleh penyidik, atau penuntut umum atau hakim dengan penetapannya, dalam
hal serta menurut cara yang diatur dalam Undang. - undang.

Penangkapan adalah suatu tindakan penyidik berupa pengekangan
sementara wakiu kebebasan tersangka atau terdakwa apabiia terdapat cukup
bukti guna kepentingan penyidikan atau penuntutan dan atau peraditan dalam
hal serta menurut cara yang diatur dalam Undang - undang.

Pengamanan zdalah segala usaha, pekerjaan dan KRegiatan dajam réngka
pencegahan, penangkalan dan penanggulangan serta penegakan hukum
terhadap setiap ancaman dan gangguan.

Pengamanan fisik adalah bagian dan pola pengamanan umum yang berkaitan
dengan pengamanan secara fisik guna menolak, menunda, atau menghalangi
sumber akses bagi yang tidak berhak, dan mengamankan dan kemungkinan
gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat.

Pengamanan intermnal adalah sistem penyelenggaraan pengamanan swakarsa .
berdasarkan prinsip pengamanan internal yang pembangunan serta
penyelenggaraannya menjadi tanggung Jawab PIHAK PERTAMA dimana
Kepolisian Negara Republik indonesia wajib membantu, sesuai dengan tugas
dan fungsinya yang diatur dalfam perundang-undangan yang berlaku.

Pengawasan dan Pengendalian bahan peledak adalah pengawasan dan
pengendalian bahan peledak yang ada di wilayah kerja pertambangan Migas
(P1 : Perijinan penggunaan sisa, P2 : Pembelian dan penggunaan, dan P3
Pemilikan, Penyimpanan, penguasaan), alih guna, iiin angkut, iiin
gudang/kantainer, re-eksport dan pemusnahan untuk pengeboran dan survey

seismik.

Penyelidik adalah pejabat Polri yang diberi wewenang oleh Undang undang
untuk melakukan penyelidikan.

Penyeiidikan adalah serangkaian tindakan penyelidik uniﬁk mencari dan dan
menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai iindak pijdana guna
menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyldlkan menurut cara yang

diatur dalam Undang-undang.
¥ 8
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23.

24.

25.

26.
27.

28,

29, .

30.

31.

32.

Penyelidikan non Justisia adalah serangkaian kegiatan penyelidik di wilayah
kerja PIHAK PERTAMA untuk mencari dan menemukan suatu
peristiwa/kejadian pelanggaran terhadap ketentuan yang beriaku dilingkungan
PIHAK PERTAMA guna menentukan dapat. atau tidaknya _ditakukan
pemeriksaan yang dituangkan datam bentuk Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
PIHAK: PERTAMA uniuk kepentingan plmpman PIHAK PERTAMA dalam

menentukan kebijakan.

Penyidik adalah pejabat Polri yang diben wewenang, oleh Undang-undang
untuk melakukan penyidikan.

Penyldlkan adalah serangkajan findakan penyidik dalam hal menurut cara
yang -diatur dalam Undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan
bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang tlndak pidana yang terjadi

dan guna menemukah tersangkanya.
Produk perusahaan KKKS adalah rﬁihyak mentah/crude oil dan gas bumi.

Produksi dan Penampungan Minyak dan Gas Bumi adalah adalah
mengambii Minyak dan Gas Bumi dan suatu lapangan produksi, kemudian
untuk minyak langsung ditampung di tempat penampungan dengan
pengangkutan atau pengaliran dan gasnya dialirkan kepada pembeli atau
perusahaan yang akan mempergunakan gas tersebut.

Satpam yang selanjutnya disingkat Satpam adalah satuan atau kelompok
petugas yang dibentuk oleh instansibadan usaha untuk melaksanakan
pengamanan dalam rangka menyelenggarakan keamanan swakarsa

. ditingkungan kerjanya.

Surveyfseismic adalah kegiatan lapangan yang meliputi pengumpuian,
analisis dan penyajian data yang berhubungan dengan informasi kondisi
geologi untuk memperkirakan Jetak dan potensi sumber daya minyak dan gas
bumi di luar wilayah kerja, afau survey geoclogi yang mempergunakan
gelombang kejut gempa buatan untuk mendapatkan gambaran stratifikasi
batuan danfatau deposit gas maupun minyak burni dalam lapisan bumi yang

digambarkan sebagai gambaran tiga dimensi lapisan kerak bumi.

Tamu Perusahaan adatah adaiah orang yang mempunyal kepentmgan
dengan perusahaan atau dsngan pekerja.

Tempat Kejadian Perkara yang selanjuinya disingkat TKP adalah tempat
dimana suatu peristiwa ielah terjadi / dilakukan dan tempat - tempat lain
dimana barang bukti yang berhubungan dengan peritiwa tersebut dapat

diternukan.

Tertangkap tangan adalah tertangkapnya seseorang pada wakiu sedang
melakukan tindak pidana atau dengan segera sesudah beberapa saat tindak
pidana itu dilakukan, atau sesaat kemudian diserukan oleh khalayak ramai.
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34,

(1)

Tindakan Pertama di Tempat Kejadian Perkara yang selanjutnya disingkat
TPTKP adalah tindakan pertama kepolisian yang harus segera dilakukan
setelah terjadinya suatu tindak pidana/pelanggaran untuk - melaksanakan -
pertolongan/perlindungan dan melakukan tindakan represif tahap awal yang
menjadlkan tempat kejadian tersebut berada dalam keadaan status quo.

Wilayah Kerja Pertambangan yang selanjutnya disebut WKP adalah Wilayah
Kerja Pertambangan Migas-di darat (onshore) dan dilepas pantai (offshore).
Bagian Keempat

Prinsip Penyelenggaraan Pengamanan

Pasal 4

Pengamanan dilingkungan PIHAK PERTAMA dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip : _

) Nesesitas, yaitu prinsip pengamanan dilaksanakan untuk menjaga

kepentingan lalulintas barang, jasa, orang, kegiatan masyarakat, dan
infrastruktur di lingkungan PIHAK PERTAMA;

o, Preventif, vyaitu prinsip pengamanan yang dilaksanakan dengan
mengutamakan pencegahan -terhadap berbagai ancaman yang
diperkirakan dapat mengganggu segala aktivitas yang terdapat pada
PIHAK PERTAMA;

c Perlindungan, yaitu prinsip pengamanan yang dilaksanakan segenap
komponen. dalam rangka memberikan perlindungan terhadap setiap
orang, benda, jasa, dan infrastruktur dilingkungan PIHAIKK PERTAMA,;

d. Terpadu, yaitu prinsip pelaksanaan pengamanan objek vital nasional
dilingkungan PIHAK PERTAMA, dilaksanakan secara terpadu dengan
berbagai unsur-unsur terkait sesuai dengan peraturan perundang-,
undangan;

e. Koordinatif, vaitu prinsip pelaksanaan pengamanan di-lingkungan
PIHAK PERTAMA yang dilaksanakan oleh pengemban fungsi ferkait
dengan memperhatikan koordinasi antara fungsi~fungsi sesuai dengan
tugas dan wewenangnya;

f. ~ Berkesinambungan,. yaitu brinsip. pelaksanaan pengamanan di
ingkungan PIHAK PERTAMA dilaksanakan secara terus menerus

sesuai dengan tugas dan wewenang masing-masing unsur
pengamanan demi fercapainya tujuan yang diharapkan;

Zv
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Hukum dan hak asasi manusia, yaitu prinsip pengamanan objek, vital
nasional di lingkungan PIHAK PERTAMA, harus berdasarkan kepada

hukum dan hak azasi manusia;

Loss prevention, 'yaitu prinsip pengamanan mengutamakan
pencegahan kerugian (Loss prevention} baik jiwa, harta benda serta

kepercayaan;

- Responsif, yaitu prinsip pengamanan mengutamakan ketanggap

ségeraan baik ierhadap setiap ambang gangguan, potensi gangguan
maupun terhadap potensi gangguan vang terjadi pada di lingkungan

PIHAK PERTAMA.

BAB Il
POKOK — POKOK PENGAMANAN BERSAMA -

Bagian Kesatu
Objek Pengamanan Bersama -

Pasal &

Obyek Pengamanan Bersama adalah semua aset perusahaan serta kegiatan/operasi
perusahaan, yang meliputi :

a.

Personil terdiri dari :

1.
2
3.

Pekerja perusahaan dan keluarganya.
Mitra kerja perusahaan.
Tamu perusahaan.

Materil terdin dari :

1.

3.

Materil tidak bergerak, seperti instalasiffasilifas produksi, tanah,
bangunan, termasuk aset yang disewa oleh perusahaan.

Materil yang bergerak seperti sarana angkutan darat, Iaut udara,
termasuk aset yang disewa aleh perusahaan.

Produk perusahaan.

Dokumen dan Informasi perusahaan.

Kegiatan operasi pada PIHAK PERTAMA terdiri dari :
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Survey/seismic.
Pengeboran/eksplorasifeksploitasi.

Produksi dan Penampungan Minyak dan Gas Bumi.
Pengawasan dan Pengendalian bahan peledak.
Kegiatan lain yang dilakukan perusahaan.

ISl o e

Bagian Kedua
Unsur —~ unsur Pengamanan Bersama
b

Pasal &

Unsur-unsur Pengamanan Bersama adalah

Satpam / Sekuriti Perusahaan.

Poin.
Instansi terkait.

Seluruh pekerja perusahaan.
Warga masyarakat sekitar witayah kerja kegiatan usaha hulu minyak dan gas

bumi.

Bagian Ketiga
Pola Pengamanan

Pasal 7

Pola Pengamanan diselenggarakan secara :

Fungs:onal yaitu pengamanan internal yang d:lakukan secara fungsional oleh

da.
Satpamfsekuntu perusahaan.
b. Terpadu, yaitu pengamanan yang dilakukan secara terpadu ocleh.
perusahaan dan aparat Pold dan/atau dibantu aparat

Satpam/sekuriti
keamanan lainnya atas pertimbangan dari PARA PIHAK.

- Bagian Kelima
EskKalasi Kondisi
Pasal 8

Sebagai landasan bertindak bagi unsur Satpam/sekunti perusahaan dan pelibatan
aparat keamanan maka indikator eskalasi keamanan tersebut dapat dirumuskan,

sebagai berikut :
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Aman yaitu suatu keadaan dimana situasi dan kondisi Kamtibmas dilingkungan
kegiatan ‘usaha hulu finyak dan gas bumi dinyatakan aman, tertib dan
tentram, dengan indikator :

1.

Operasional perusahaan ber]alan normal dan semua fungsi berjalan
sesuai prosedur.

Kehidupan masyarakat di selkitar wilayah keria perusahaan berjaian
normat.

- Gangguan Kamtibmas yang terjadi dalam skala kecil dan refatif tidak

mengganggu operasional/kegiatan perusahaan,

Rawan yaitu suatu keadaan dimana situasi dan kondisi keamanan dan
ketertiban serta ketentraman di lingkungan PIHAK PERTAMA dan sekitarnya
terganggu, dengan indikator :

1

Kasus-kasus kriminalitas dalam bentuk pencunan asei perusahaan yang
mengakibatkan gangguan terhadap operasional.

_Ancaman teror terhadap pekerja perusahaan.

Kereséhan, tuntutan dan unjuk rasa pekerja, maupun warga masyarakat
sekitar wilayah kerja perusahaan namun tidak bersifat destruktif.

Aksi mogok sgbagian pekerja namun tidak menyebabkan terhentinya
operasional/kegiatan perusahaan. :

Situasi dan kondisi masyarakat disekitar wilayah kerja perusahaan
terganggu dengan munculnya aksi teror, bom, unjuk rasa dan bentuk
kriminal Jainnya, namun tidak berpengaruh langsung terhadap
operasionai/kegiatan perusahaan.

Satpam/Sekuriti Perusahaan kurang mampu mengatasi situasi dan
kondisi gangguan keamanan yang terjadi.

Sangat Rawan yaitu suatu keadaan dimana situasi dan kondisi keamanan,
ketertiban dan ketenteraman lingkungan PIHAK PERTAMA dan sekitarnya
tejadi gangguan keamanan yang menghentikan jaiannya operasi/kegiatan
perusahaan minyak dan gas bumi, dengan incikator ;

1.

Kasus pencurian massal (penjarahah) aset perusahaan dalam skala
besar yang menimbulkan terhentinye_l produksi.

Aksi mogok kerja yang mengakibatkan terhentlnya operasional/ kegiatan
perusahaan,
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Aksi unjuk rasa baik dari pekerja maupun warga masyérakat ‘sekitar
yang disertai tindakan anarkis. :

Aksi teror bom, penculikan, pehyanderaan, pemblokiran maupun
gangguan keamanan yang ferjadi.di lingkungan PIHAK PERTAMA dan

- masyarakat yang berpengaruh langsung terhadap operasional/kegiatan

perusahaan.

Satpam/Sekuriti perusahaan tidak mampu mengatasi situasi dan kondisi
gangguan keamanan yang terjadi.

BAB JlI
- PELAKSANAAN PENGAMANAN BERSAMA

Ragian Kesatu
ldentifikasi Obyek

Pasal 9

Identifikasi Obyek serta ancaman dan gangguan dilaksanakan olan PIHAK
. PERTAMA bersama PIHAK KEDUA secara proporsional meliputi :

a. ldentifikasi spesifikasi obyek.

1.

2
3

10.

Nama obyek (Fasilitas Produksi, Pembangkit Listrik, Penampungan).
Jenis kegiatan / us‘aﬁa (Seismic, Ex;o!orasi, Expfoitasf, Pengapalan, dli).
l.okasi f alamat (onshore, offshore).

Pemilik Perusahaan (Pemerintai/PIHAK PERTAMA)

Jumlah investasi.

Nilai materiil obyek.

Jumntah personil / karyawan.

Luas cbyek (bangunan induk, prasarana pendukung, areal parkir, dan
lain-tain).

Volume kegiatan produksi.

Nilai strategis (akibat yang timbu! apabila cbyek terganggu).
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41, Dan lain-lain data yang diperiukan (WKP, IMB, SITU,. SWUP, Hin
Gangguan, Uji AMDAL dan \ain-lain). . - ' ' ,

b, identifikasi ancaman dan gangguan meliputi: ‘

1. Bentuk kejahatan.
a) Kejahatan Konvensional ©

1) Pencurian

2) Penganiayaan
3) Pengrusakan
4) penyercbotan
5} Pembakaran
5)] penculikan

7 Pz2mbunuhan
B) Pemerasan
9) Penggelapan
10y  Penipuan

11 . Keimigrasian

b) Kejahatan Transnasional .

1) Teronisme.

2) Cyber crime

3) .Sea piracy

4) Narkoba

5) Uang paisu

B) penyelundupan
7} Money laundering

c) - Kejahatan perimplikasi kontijenst :

1) Kerusuhan massal
2) Penjarahan massal

d) Kejahatan terhadap kekayaan Negara :
1} Korupsi
2) penambangan tanpa ijin
3) Pengusahaan Kayu tanpa jin

2. Bentuk Bencana alam

a) Gempa pumi, banjir, tanah longsor. angin topan, ombak besar,
kebakaran hutan '
b} Serangan binatang buas.

Manaje iti
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Bentuk masalah sosial yang timbul.
aj Internal : Unjuk rasa buruh/karyawan, pemogokan.
b) Eksternal : Unjuk rasa masyarakat dilingkungannya.

Kecelakaan/bencana massal .

~a)  Kecelakaan Kefja.

b) Kecelakaan Lalu Lintas.

Pasal 10

Disain Pengamanan Obyek melipuii sifat dan metode pengamanan, terdiri dari :

a.

Disain Sifat Pengamanan.

1.

Menentukan tfentang perlu atau tidaknya dl[akukan pengamanan
tertutup.

Menentukan tentang .perlu atau ttdaknya dilakukan pengamanan
terbuka.

Disain Metode Pengamanan.

1._

Pengamanan cleh manusia (Secunty by human), PIHAX PERTAMA

. bersama PIHAK KEDUA menentukan ientang periunya pengamanan

dengan menggunakan tenaga manusia, tentang -jumlzh dan
kemampuannya disertai dengan sarana dan prasarananya.

Pengamanan menggunakan peralatan (Security by devices) PIHAK
PERTAMA bersama PIHAK KEDUA menentukan tentang perlunya
pengamanan dengan menggunakan peralatan seperti pagar beton,
pagar besi / kawat berduri / pintu besi, barikade, dan lain-lain.

Pengamanan menggunakan elektrik (Securify by efectronics) PIHAK
PERTAMA bersama PIHAK KEDUA meneniukan tentang perlunya
pengamanan dengan menggunakan peralatan elektrik seperti antara lain
: Secunty Gate, Metal Defector, Close Circuit Television / CCTV, Alarm

dan Sensor.

Pengamanan dengan memanfaatkan kondisi alam atau alam buatan
{Security by nature), -PIHAK PERTAMA bersama PIHAK KEDUA
menentukan {entang perlunya pengamanan dengan memanfaatkan
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kondisi alam atau alam buatan seperti : parit, sungai, kolam, danau,

tumbuhan, dan lain-lain.

Pengamanan dengan menggunakan satwa (Secunry by animals),
PIHAK. PERTAMA bersama PIHAK KEDUA meneniukan tentang
periunya pengamanan dengan mengunakan saftwa seperti-: anjing,

angsa, dan lain-lain,

Pengamanan dengan menggunakan tanda-tanda khusus {Securify by
PIRAK PERTAMA bersama PIHAK KEDUA
menentukan fentang periunya pengamanan dengan menggunakan

fanda-tanda khusus.

Pengamanan dengan menggunakan sistem (Security by sysiem),
PIHAK PERTAMA bersama PIHAK KEDUA menentukan tentang periu
atau tidaknya membangun dan membina masyarakat sekitar obyek
untuk mewujudkan kawasan penyangga (buffer zone) berdasarkan
sistim communify development dan community policing.

Pasal 11

Disain kegiatan pengamanan meliputi :

a.

(1)

Kegiatan penjagaan, yzitu:
waktu jaga, penentuan tempat jaga / yang dipandang strategis, pusat kontrol

penjagaan, sarana dan prasarana penjagaan lainnya.

Kegiatan pengaturan, yaitu : tempat keluar mas&k manusia / barang, ruang
parkir, route lalulintas di dalam areal obyek, tempat penyimpanan dan

penimbunan barang sesuai jenisnya, dan lain-lain.

jumlah personil yang harus digunakan, giliran

Pasal 12

Disain Konfigurasi Standar Pengamanan Obyek.

Susunan Kekuatan Personil :

1) Jumiah personil.

y;
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Kegiatan patroli, yaitu : tentang waktu patroli, jumiah personil, route patrof,
. Jumlah giliran patroli, sarana patroli yang digunakan.

Kegiatan pengawalan, yaitu : tentang manusia atau materiil yang memeriukan
pengawalan serta pefsonil yang digunakannya.
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2)  Kualifikasi kemampuan personil yang meliputi manajemen
pengamanan (Ahli Pratama, Ahli Madya atau Ahli Utama) dan
yang meliputi personil Satpam (Gada Pratama, Gada Madya atau

Gada Utama),
b. Susunan peralatan / perlengkapan yang digunakan, terdirj atas :
1. Prasarana pengamanan Pos Komando, Pos jaga, perumahan
personil.
2, Sarana transportasi pengamanan seperti :.kendaraan patrofi,

kendaraan pergeseran pasukan.
3. . Sarana komunikasi.

Sarana prasarana pengamanan sebégaimar)a dimaksud pada ayat (1) huruf &
tergantung sifat dan metode pengamanan yang digunakan.

Konfigurasi standar pengamanan obyek sangat ditentﬁkan_ oleh hasil
identifikasi obyek yang meliputi identifikasi spesifikasi obyek dan ideniifikasi
ancaman dan gangguan yang dihadapi PIHAK PERTAMA.

Konfigurasi standar pengamanan obyek merupakan hasil perhitungan
antara PIHAK PERTAMA bersama PIHAK KEDUA yang secara minimal dapat
mencegah atau melaksanakan tindakan terbatas / sementara terhadap
ancaman / gangguan yang mungkin terjadi. ;

Dalam hal terdapat peniiaian kémungkinan ancaman teror bom maka
diteniukan berbagai peralatan standar minimal sampai dengan maksimal yang

-harus ada sebagaimana tercantum dalam lampiran yang tidak terpisahkan

dengan Kesepakatan Bersama ini.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Pengamanan

Pasal 43

Pelaksanaan pengamanan daiam situasi aman, sebagaiberikul :

a. Penyelenggaraan pengamanan perusahaan sepenuhnya menjadi
tanggung jawab Satpamy/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA.

b, Tindakan pengamanan lebih mengedepankan metode preemtif dan
preventif. .
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C. Apabila terjadi- pelanggaran peraturan perusahaan, maka
Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA bersama-sama dengan
fungsi terkait di perusahaan melaksanakan penyelidikan dan
pemeriksaan non justisia sesuai peraturan perusahaan terhadap pekerja -
maupun mitra kerja untuk kepentingan perusahaan.

Metode preemtif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan
tindakan untuk meningkatkan Kkesadaran seluruh pekerja dan warga
masyarakat di lingkungan PIHAK PERTAMA agar lkut menjaga kearmanan dan
ketertiban dengan cara bertindak :

a. Pendekatan kepada lembaga dan tokoh masyarakat baik formal maupun
informal serta unsur masyarakat lainnya.

b. Sosialisasi kegiatan/operasi perusahaan.
c. Deteksi/pemantauan.

d. Pembinaan pengamanan lingkungan.

e, Sadar sekuriti.

Metode preventif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b yaitu tindakan
pencegahan dengan cara bertindak :

a. Pengaturan pengawasan, penjagaan, pengawalan dan patroli.
b. Deteksi/pemantauan intelijen.
c. Koordinasi.

Pasal 14

Pelaksanaan pengamanan dalam situasi rawan :

a. Dalam situasi rawan yang masih dapat ditanggulangi oleh
Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA, tanggung jawab
keamanan dilakukan oleh Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK
PERTAMA dan berkoordinasi dengan satuan PIHAK KEDUA setempat.
kecuali apabila terjadi tindak pidana sebagaimana fercantum dalam
pasal 8 huruf b.1. dan b. & harus segera diserahkan kepada PIHAK
KEDUA untuk proses penyidikan lebih lanjut.

b. Bilamana eskalasi meningkat, Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK
PERTAMA meminta bantuan kepada satuan PIHAK KEDUA setempat
sesuai prosedur permintaan bantuan. ‘

c. Tindakan pengaménan, mengedepankan metode preemitif, preventif dan

represii yang ditakukan sesuai kebutuhan dan peraturan perundang-
undangan.
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Metode Represif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ yaitu tindakan
yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA unfuk memulihkan keadaan secepatnya
sesuaj dengan hukum yang berlaku-dengan cara bertindak :

a. Tindakan pertama tempat kejadian perkara.
b. Pengamanan TKP.

c Penyelidikan dan penyidikan.

d Koordinasi.

Tindakan represif dilakukan sebagai berikut :

a. Apabila terjadi tindak pidana dilingkungan perusahaan PIHAK

~ PERTAMA yang dilakukan oleh pekerja, mitra kerja atau pihak lain,

Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA melakukan tindakan

.awal berupa pengamanan TKP dan dalam tempo selambat-lambatnya 1

X 24 jam harus melaporkan dan menyerahkan kepada PIHAK KEDUA
setempat sesuai prosedur yang berlaku.

b. Apabila tindak pidana tersebut” mengganggu jalannya operasi aiau
kegiatan perusahaan, satuan PIHAK KEDUA segera melakukan
tindakan pengamanan dengan dibaniu oleh Satpam/sekuriti perusahaan
PIHAK PERTAMA.

Pasal 15

Pelaksanaan pengamanan dalam situasi sangat rawan :

a.

Dalam situasi sangat rawan, Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA
meminta bantuan kepada PIHAK KEDUA setempat sesuai prosedur dan
tanggung jawab keamanan dibawah koerdinasi safuan PIHAK KEDUA d;bantu
oleh Satpam/sekuriti perusahaan PIHAK PERTAMA.

Apabila terfadi tindakan anarkis, penghadangan, penyanderaan, pembickiran
area, penghentian secara paksa kegiatanfoperasi perusahaan dan kriminal
lainnya yang dilakukan oleh oknum warga masyarakat/masa maupun pekerja,
perusahaan atau mitra Kerja, maka PIHAK KEDUA melakukan tindakan

sebagai berikut :
1. Pengerahan pasukan sesuai kebuiuhan.

2. Tindakan hukum {represif).

3. Bila periu, dengan. melibatkan Aparat Keamanan lainnya atas dasar
situasi yang berkembang serta oenilaian dari PIHAK KEDUA dan
perusahaan.

Apabila situasi sangat rawan dan atas permintaan PIHAK ‘PERTA_MA
memerlukan tindakan evakuasi maka PIHAK KEDUA wajib mejakukan.
2 /
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Bagian Ketiga
Hubungan dan Tata Cara Kerja

Pasal 15

Pemberian bantuan operasional dilaksanakan secara

a.

Rutin oleh PIHAK KEDUA me!alun Patroli Kepollsmn (sambang),
pengaturan lalu lintas di sekitar obyek. ]

Insidentil oleh PIHAK KEDUA melalui kegiatan Turjawali, Dalmas,.
Dakhura, Negosiasi, Jihandak, SAR, penyelidikan/penyidikan bila terjadi
gangguan serta meneniukan mekanismenya.

Frosedur Permintaan Banivan

Dajam situasi rawan, sangat rawan dan keadaan mendesak dimana

a. .
dibutuhkan tindakan represif yang cepat, maka prosedur pemintaan
bantuan kepada PIHAK KEDUA dapat dilakukan secara lisan dan
ditindakianjuti secara tertuiis oleh PIHAK PERTAMA.

b. Dalam situasi dan kondisi dilingkungan kegiatan usaha hulu minyak daq

gas bumi khususnya daerah terpencil (terisolir) dan lepas pantai
terganggu dan atau terhenti kegialannya akibat adanya gangguan
keamanan, bila satuan PIHAK KEDUA jauh dari obyek dan jumiah -
kekuatan satuan PIHAK KEDUA sangat terbatas maka tindakan yang

dilakukan adalah, sebagat berikut :
Untuk daerah terisolir, meminta bantuan kepada Satuan TNj

1.
terdekat dan pada kesempatan pertama melapor secara lisan dan
ditindak lanjuti secara flertulis ke satuan PIHAK KEDUA
setempat.

2. Untuk kegiatan lepas pantai {offshcre), atas kesepakatan PARA

PIHAK dapat meminia bantuan ke Satuan TNi terdekat dan pada

kesempatan pertama melapor secara lisan dan ditindak lanjuti
secara tertulis kepada satuan PIHAK KEDUA setempat

Bagian Keempat
Tahap Pelaporan

Pasal 16

Untuk mendukung pengamanan di wilayah kerja, PIHAK PERTAMA dan

(1.
PIHAK KEDUA memerlukan informasi sebagai berikut :

A4
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Jenis informasi, yailu : .

Informasi dasar yang bersifat statis, dimana dalam waktu relatif
lama tidak ada perubahan, antara lain :

a) informasi perundang-undang'an dan peraiuran—peraturan.
b) | Informasi geografis.

c) Informasi demografis.

Informasi Aktual yang 5ersifat dinamis bergerak yang isrus

mengalami perubahan dan wakiu ke waktu dalam tempo relatif
singkat, antara {ain; '

a) Informasi mobifisasi masa.
b) Informasi kriminalitas.
c) Informasi non kriminafitas.

Sumber Informasi yang dapat mendukung pelaksanaan pengamanan
rutin/terpadu di wilayah kerja KKKS bersumber dari

1.

Polri dengan jaringan - intelijen yang luas hingga ke tingkat
desa/daerah, POLRI merupakan sumber.informasi utama, yang
mempunyai kompetensi dalam langkah antisipasi gangguan
keamanan di BPMIGAS/KKKS,

BPMIGAS sebagai Badan yang dituniuk oleh Pemerintah untuk
melakukan pengawasan dan pembinaan kegiatan usaha hulu
migas, BPMIGAS akan menjadi sumber informasi yang dapat
menampung dan mendistribusikan informasi dan atau ke KKKS
dan Lembaga/instansi terkait.

KKKS rnerupakan penye'dia informasi yang berhubungan dengan
situasi dan kondisi keamanan dilapangan sekaligus pengguna
informasi, :

Pejabat'pemberi, penerima dan pengelola informasl yang berwenang
untuk memberikan, menerima dan mengolah informasi diatur sebagai
berikut ;

1.
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2. Informasi Aktual
a} Pc;lri
1)+ Ditingkat pusat:
- Kababinkam Polri.
- Dir Pa.m Obsys Babinkam Polri.
2) Di tingkat daerah :
- Kapolda..
- Direkiur Samapta Poida.
- Direktur Pam Obvit Polda Metro Jaya.
- Kapolres. -
b) BPMIGAS :
- Deputi Umum.
- Kepala Divisi Eksternal,
- Kepala Dinas Sekuriti.
c) KKKS :
- Pimpinan tertinggi.
- Pejabat yang diberi kewenangan.-

- Kepala Satpam/sekuriti perusahaan.

(2) Komunikasi

a. Sistem Komunikasi yang dipergunakan dalam pelaksanaan
pengamanan rutin/terpadu adalah komunikasi bersifat dua arah :

1. Dajam situasi aman mengounakan komunikasi terbuka sesuai
media komunikasi yang tersedia.

4
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Dalam situasi rawan dan situasi sangat rawan menggunakan
komunikasi tertutup yang dibagi menjadi :

a)  Jaring kendali yang menggunakan komunikasi tertutup.

b) Jaring khusus yang menggunakan radio komunikasi.

b. Sarana dan media kornunikasi untuk komunikasj tertuiupiterbuka dan
pertukaran informasi antara lain :

1. Telepon/telepan genggam.
2. Facsimile.” .
3. Radio komunikasi.
4, Website atau e-mait.
5.+ Pertemuan rutinfinsidentit.
c.  Mekanisme kormunikasi
1, Mekanisme jaring komunikasi sesuai bagan terlampir.
2, Mekanisme komunikasi sesuai Kondisi dilapangan dan

kesepakatan bersama.

{3) Laporan dan masing-masing pelaksana pengamanan . dibuat dergan
menggunakan format dan tata cara yang berlaku pada instansi masing-

masing.

BAB IV
PEMBINAAN PENGAMANAN BERSAMA

' Bagian kesatu
Pembinaan Kemampuan Satpam

Pasal 17

Peningkatan kemampuan/profesionalisme Satpam/sekuriti perusahaan dilakukan,
melalui antara lain ; _

a, Pendidikan.
h. Feiatinan/kursus
C. Diskusi, Seminar, Workshop.
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Bagian Kedua
Pengawasan dan Koordinasi

Pasal 18

(1) Pengawasan Kerja sama dilakukan secara fungsional atau terpadu’antara
PARA PIHAK secara berjenjang dari tingkat pusat sampai tingkat daerah.

(2) Timtpengawasan.terpadu tingkat pusat antara PARA PIHAK melaksanakan
pengawasan sistemn pengamanan yang berjalan disetiap wilayah/daerah sesuai
dengan daftar penilaian sistim pengamanan/sistim audit pengamanan.

‘Pasal 19

Koeordinasi pengamanan bersama dilakukan secara penodlk dan beqenjang sesuai
kebutuhan dengan tataran kewenangan sebagai berikut :

a. Di iingkat pusat oleh Deputa Umum BPMIGAS, dl’nngkat Mabes Polri oleh
Kababinkam Polr. - i

b. Ditingkat daerah oleh Kepala Perwakilan BPMIGAS dltlngkat FPolda oleh
Kapolda.

C. Dj tingkat daerah yang berada jauh dar Polda; koordinasi langsung dengan
Kepala Satuan Kepalisian setempat {Kapolwil/Kapolres/Kapojsek).

BAB V
ADMINISTRASI DAN ANGGARAN

Bagian Kesatu
Administrasi

Pasal 20

Administrasi yang berhubungan dengan kegialan pengamanan khususnya surat
menyurat mengacu -pada aturan dan keténtuan yang berfaku di masing-masing
instansi.

%
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Bagian Kedua
Anggaran

Pasal 21
(1)  Anggaran yang diperlukan uniuk mendukung pengamanan bersama ini akan
diatur secara proporsional-cleh PARA PIHAK.
-(2) Untuk - memenuhi unsur akuntabilitas, administrasi harus terdokumentasi
dengan baik. -
BAB Vi
PENUTUP
Pasal 22
Kesepakatan Bersama ini dibuat dan ditandatangani pada hari, tahggal bulan, dan
tahun sebagaimana disebutkan pada awal Kesepakatan Bersama ini, dalam rangkap

2 (dua) asli, masing-masing bemneterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang
sama setelah ditandatangani PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA
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Bagian Kedua -
Anggaran

Pasal 21
(1)  Anggaran yang diperiukan uniuk mendukung pengamanan bersama ini akan’
diatur secara proporsional oleh PARA PIHAK.
(2) Untuk memenuhi’ unsur akuntabilitas, administrasi harus terdokumentasi
dengan baik
BAB VI
PENUTUP
Pasal 22
Kesepakatan Bersama ini dibuat dan ditandatangani pada har, tanggat, bulan, dan
tahun sebagaimana disebutkan pada awal Kesepakatan Bersama ini, dalam rangkap

2 (dua) asli, masing-masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang
sama setelah ditandatangani PARA PIHAK.

PIHAK PERTAMA
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PIAGAM KESEPAKATAN BE RSAMA
BADAN'P EL&k‘sANA KEGIATAN-USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI
- DENGAN

TENTARA NASIONAL INDONESIA ANGKATAN LAUT

NOMDR:291 /.BPOOO0OO. /200550
NOMORT PKB/D4/V /2005

TENTANG

PENYELENGGARAAN F’ENGAMANAN DAN PENGAWASAN
FASlLlTAS INDUS“‘RI HULU MIGAS Dl LEPAS PANTAI

e

| Pada - hari ini Rab. tanggal sebeias butan - Me: tahun dua nbu fima, bedemp ¢ di
-.Jakarfa , yang | bnrtanda langan dlbawah in: :

1. BADAN PELAKSANA- KEGIATAN USAHA HULU MINYAK DAN OAS BUMI

{(BP. MIGAS), ‘dalam hal il diwakili- clghi DR, KARDAYA WARNIKA, Kepala Baded

) -'rfPeJaksana hegiatan Usaha Huly, Mmyak Dan Gas Bum{, bertmdar; dzlam mepjalani
‘fabatannya tersebut 'unfuk dan 'Etas Wama ‘Badan Pelaksana Kegfatan Usana Hulu
'Minyak Dan Cas Bumi selanjumya dlseout PIHAK PERTAMA '

% TENTARA I\IAS!ONN. INDONES[A ANG%ATAN LAUT dalam. hal “ini. diwakil
“oleh:SLAVET: QC)EBI..I»'f‘d\i'R?) Laksamarid TNl Kepala Staf ﬁu‘lgkatan L-aut: bartindak
dalam menjalan Jabatarinya .(ersebut unfuk. dan’ atas wnama Tentara: Nasiongl

}ndonema Ang'fatan Laut; seiahjutnya dlsebut PIHAK KEDUA.

""Secara bﬂrs:irr‘a-sama “yatak - selenjutnva ‘disebiit. PARA “PIHAK] dedgan ini
-menerangkan' teriebm dahivly membuat - PIEGc;{Tl REsepakatan Bersama ‘entang

Penyelenggaraan Pengamanan ‘dan Pengawasan Fasliitas Industri Hu]u ‘Migas. di
Lepas Pantai.. Berdasarkan keweqangan Jabatan ‘masing-masing dengan
n*emparumbangﬂan hal- hal snbagal benkut
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‘bahya berdasarken Unidang-Uridang ‘Normor<22, tafisi 2001 J.o. ‘Pareturan

1

Pemrintaty Noror ‘42 {ahin, 2002 téntang pembantukan 8P MIGAS $8hifgda.

teradi:perubahan bentuk' Badzn/organisssi. danall. kebijskan yahg, menadi

Jassrllandssan yangtarkalt dengan peleksariadn Piagam Kesepaksten Barsaria

REisToy

bahwa:pada fanggal 22 Okicber Tahun 1668 lelah diteridatangani Piagam Kada

Sama (Mol)-anlera Perusahiaan ‘Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara

{(PERTAMINA) den’ Téntdra  Nasional  Indonesia, Arigkatan. Laut Nomor

1293/C000088-50 dan. nomor Sper/08/X/1998 téntng Penyeledggaraen

Pengamanan ./ peryelamatan fasilitas’ operasi Migas di lecas ' pantai,
_pengembangan sumberdaya manusia dan dukungan operasi,

Pasal 1
. Maksud dan Tujuan

PARA FIHAK sesuai ‘dengan tugas, fungsi dan wewenangriya akan

" melaksanakan kesepakatan bersama.

-berikut :

.....

Pasal-2
Ruang Lingkip

‘Ruang.Lingkup Plagam Kesepakatan Barsams inj meliputi- kegiatan sebagai

& Pengawasan-dan pengamanai fasilitas Industii Huly Migas Vairig boraida d

‘perairan hasional ‘dan -ancaman’ teror, sabolsse dan alau’ gangguan
fzinnya, : ' -

b, Bantlan ‘pengawalan dan, jpengamanan sarane: dan prasarana yang
manuniang kegiatar: Industit Hulu. Migas:di perairan nasional. |

‘¢, Pengamanan kegiatan survei Indsstri Hulu Migas;

~d. Pemelaan fasilitas Indusiri Hulu Migas lepas pantai..

& Nelralisest ranjau. pade vilayah.kefja: BEMIGAS dan Konirakior Kontrak
Kerja.Sama (KIKKS) 'untik -kepentingan’ pengembangan” industi ‘hulu
M‘g.'a's_‘l - . ] . ‘. .

£ Pelaifzn daldh rangka peningKatan <sumberdaya. manusia dibidang
pengamanan lndustei-Hulu Migas. ’

«g.  Tukar mentikar informasi melaluf penempatan personel/tiaison Orficer (LO
ssrta penggunazh peralatan tekrologh:
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Pasal 3"
Psiiak'sanéan

"Pelaksanaan Piagam Kﬂsepaka{an Bérsama‘ini akan dlatur lebih Ianjut dalam
sizaty Peqanyan Keqa Sama. yang merup:kan merupak..n bagzan yana “lidak:
"erpisahkan dari Piagam; : :

Pataksanaan: Per]anjlen Ker)a Sama sebdgaimana | dimaksud dalam ayat (1),

‘akari disestai dengan kebutuhan

. Pasal4
Tanggung Jayab

PARA PIHAK bersepakat untuk. bertanggung jawab meiaksanakan segela hal

yang berkaltan dengan mang lingkup- PJagam deepakatan Bersama ini sesuai
bidang dan: kemampuan masmg-masmg dengan memperhatlkan peraturan
pemndang-undangan yang berlaku ;

)

Pasal 5
Masa Ber[aku

Pnagam Kesepakatan Bérsama ini berlaku. untuk ; jaﬂgka ‘waktu-5: (lima} tahun
tethitung. sejak: tanggal d:tandatangamnya Piagam Kesgpakatan Bersama ini dan
dapat drpcrpanjang ‘Sesual. dengan kebu{uhan berdaserkan kesepakatan PARA

 PIHAK

@

PARA PIHAK melakikan -kansuttasi ‘dan: Koordinasi .alas rancangan.
perpanjangan Plagam Kesepakatan Bersama ini selambet- lambatnya & (sgnam)

, _bu!an sebeiurn berakhlmj’a P;agam Keseg:akatan Bersama ini. -

(3§

Dalam hal salahrsaty p;hak berkeangman Untik mengakhln Pzagam Kssepakatan

- -_Bersama ni sebelun‘ ;angka vakiy spbagqlmana gi maksud dalam: ayat {1). ‘maka

@)

pihak: torsebut. memberitafinkan’ maksud \ersébutisecara terulis kepada pihak

_lamnya se Iambat-lembqtnya & (enam) bulan’ sebeh]m kemgman ‘diakhirinya
'Pfagam Kesepakatan Bersarna tersebut::

Dalam hal Piagarn Kesepakc.t n Bersamalnklidak. dnpefpanjang lagl; baik karena

-._pennmlaan -seiah-salls, ;pihak; sebagamana dimakobd dalam: ayal (2). 2tawun

kafena’ aldsan. lain, ‘pangakhiran ‘Plagam: Kesepakatan Bersama tidak 2kan
mernpengaruhi hak: dan- kewajiban PARA PIHAK yarg harus disalesaikan

ftarlebth dahliu, sebagalmana skibat pelaksanaan sebe!urn berakh:rnya Piagam

Kesnpakatan Bers::ma ini,
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L}
Pagal
“Perubahan.

(1) Piagam Kesepaketan Bersama ini' dapat giubah barddsaken PerSetujuan.
'PARA PIHAK S -

{2y :Perubahan den/atau hal-Hal yaog belum diatur: dalam- Piagam’ Kesaoakntqn;

Bersama ‘ini diatur dalam ‘benfuk: eddendum ‘dan/atad” amzridemen yangd
dlsepakatx olgh PARA PIHAK ‘dan. merupakzn baglan yang hdak terpisahkan dari
P:agam Kesepakatan Bersama iri.

Pasal 7
Lain=fain
Dergan ditandatanganinya Piagam: Kesopakatan Bersama ini ‘maka. Piagam

KerJa sama antara. Peruszhaan Pertambangan Mmyak dan Gas Bumi. Negara dengan
Téntara Nesional Indonesia - ‘Angkatan Laut Nomor: 1283./ CO000 { 98--- SO dan

Nomor ‘Sper/ 087 X/ 1898 tanggal 22 Oktober. 1898 dinyatakan tidak baraku,

Pasal8:
Penutup:
~Piagam Kasepakazan Bdrsama ini dibuat dari. drtandatangam pata hari; tanggal,

bufan sdan ishun sebaga;mana disebukan pada aval; Piagam Kesepakatan Bersama’
ini, dalar‘l rangkap 2 (dua) asls da atas kertas bermatera[ cukup, masmg—masmg

Demaknan P|agam Kesepakatan Béersamia ini” dibuat dengan snmangat ker]a sama
yand' balk untukdapatuhl dsn dllaksanaﬂan oleh PARA PIHAK;

PIHAK KEDUA | PIHAK PERTAMA

KEPALA BADAN PELAKSANA KEGIATAN
USAHA HULU MINYAK DAN GAS BUMI

SUAMET SOEBLANTO KARDAYA WARN!KA
LAKSAMANA TN ‘ G
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MENTERI ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Menimbang :

Mengingat =y

NOMCR 1762 KfU?lMEMfZDO?
| TENTANG
PENGAMANAN OBYEK VITAL NASIONAL

Di SEKTOR ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL,

IEI.

bahwa sesuai evaluasi dan wusulan Tim Gugus Tugas
Pengamanan Obyek Vital Sektor Energi dan Sumber Daya
Mineral, periu meninjau kembali Keputusan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor 1610 K/02/MEM/2004 tentang
Pengamanan Obyek Vital Nasional di Sektor Energi dan Sumber
Daya Mineral sebagaimana telah diubah ‘dengan Keputusan
Menterl . Energi dan Sumber " Daya Mineral Nomor 2078

Ki02/MEM/2005;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan sehagal pelaksanaan ketentuan Pasal 3 Keputusan
Presiden Nomor 63 Tahun 2004 tentang Pengamanan Obyek Vital
Nasional, perlu menetapkan Pengamanan Obyek Vital Nasionaf di

- Sektor Energl dan sumber Daya Mineral dalam suaiu Keputusan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral;

Undang-Undang Nomer 11 Tahun 1867 téntang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pertambangan (Lembaran Negara RI Tahun
1967 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara RI Nemor 2831);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1985 tentang Ketenagahstnkan,
(Lembaran Negara Rl Tahun 1985 Nomor 74, * Tambahan

Lembaran RI Nomor 3317);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas

Bumi (Lembaran Negara R] Tahun 2001 Nomor 136, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor.4152) sebagaimana telah berubah
dengan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 002/PUU-I/2003 -
pada tanggal 21 Desember 2004 (Berita Negara RI Nomor 1°

Tahun 2005%);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 ientang Panas Bumi
(Lembaran Negara R! Tahun 2003 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Rl Nomor 4327); -

Keputusan Presiden Nomor 63 Tahun 2004 tanggal 5 Agustus
2004 tentang Pengamanan Obyek Vital Nasional,
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Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

-2-

6. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tanggal 20

Oktober 2004 sebagaimana telah beberapa kali diubah ferakhir
dengan Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun 2005 tanggal 5

Desember 2005;

' '7. Perdturan Menteri Energl dan Sumber Daya Mmeral Nomor 0030

Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Ker]a Departémen
Enérgi dan Sumber Daya Mineral; ‘

8. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomeor 0999

© KI/73MMEM/2007 tanggal 13 Maret 2007 tentang Tim Gugus Tugas
Pengamanan Obyek Vital Sektor Energl dan Sumber Daya

Mlneral

MEMUTUSKAN :

. KEPUTUSAN MENTER] ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL

TENTANG PENGAMANAN OBYEK VITAL NASIONAL DI SEKTOR |
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL.

:  Obyek Vital Nésional Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral yang
" selanjuinya disebut Obyek Vital Nasional Sekior ESDM adalzh

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan Menteri ini,

Pengelola O,byek Vital Nasional Sektor ESDM sebagaimana
dimaksud dalam Diktum Kesatu bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pengamanan internal Obyek Vital Nasional masing-

masing.

: Pengelola Obyek Vital Nasiopal Sektor ESDM sebagaimana

dimaksud dalam Diktum Kedua bersama Kepolislan Negara Republik

Indonesia menentukan kenfigurasi standar pengamanan meliputi -

kekuatan personil beserta sarana prasarana pengamanannya.

Pengelo[a Obyek Vital Nasional Sektor ESDM dalam pengamanan
internal :

a. harus memenuhi standar kualitas atau "kemampuan yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Kepolisian Negara Repubhk
Indonesia;

b, mempertimbangkan masukan dari Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral dan ketentuan Internaslonal yang berlaku.

. Pengelola Obyek Vital Nasional Sektor ESDM sebagaimana

dimaksud dalam Diktum Kesatu yang selama ini pengamanannya
dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia,.. wajib menerima
penyerahan pengamanan Obyek Vital Sektor ESDM dari Tentara
Nasional Indonesia dalam jangka wakiu paling lama 6 {enam) bulan-

sebagaimana dimaksud dalam Pasal.g Keputusan PI‘ESIdel'I Norior

63 Tahun 2004,

Dengan ditetapkan Keputusan Menteri ini, maka Keputusan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1610 K/02/MEM/2004.
tanggal 18 Oktober 2004 tentang Pengamanan Qbyek Vital Nasional
Di Sektor Energl dan Sumber D'aya Mineral sebagalmana telah -

diybah den Menteri Ener mber Daya Mineral
NS S P S @fg%esemi%r 200 dloabut dan -
dinyatakan tidak berlaku. '




KETUJUH . Keputusan Menteri ini mulai bertaku pada tanggal ditetapkan.

Tembusan :
. Menteri Koordinator Bidang Polmk Hukum dan Keamanan

. Kepala Kepolisian Negara RI .

. Sekretaris Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral

. Inspektur Jenderal Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral

. Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi - :

. Direktur Jenderal Listrik dan Pemanfaatan Energi

. Direktur Jenderal Mineral, Batubara dan Panas Bumi s

. Kepala Badan Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
. Para Direkiur Utama BUMN Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral

O o=l Oo b R -

Ditetapkan di Jakarta
ada tanggal 9 Mei 2007

YUSGIANTORO .
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTER] ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL

SUB SEKTOR MINYAK DAN GAS BUMI _

NOMOR

TANGGAL : 9 Mei

1762 X/07/MEM/2007

2007

"-.

PENETAPAN OBYEK VITAL NASIONAL
DI SEKTOR ENERG! DAN SUMBER DAYA MINERAL

LOKASI PROVINSI/

Manajemen sekurq

UR{?PFEE?V%”O Pasca Sarjana ul,

1, EMP KANGEAN EMP KANGEAN JAWA TIMUR
KANGEAN ONS/OFF |

2. BP WEST JAVA . BP WEST JAVA JAWA BARAT

3. PT PERTAMINA BUMI SIAK PUSAKO RIAU
(PERSERO) - CENTRAL SUMATERA &

_ BUMI.SIAK PUSAKO ' I

4. |'MEDCO E&P MEDCO E&P INDONESIA | NANGGROE ACEH
INDONESIA : DARUSSALAM
NORTH SUMATERA '

| BLOK A ot

5. CONOCO PHILLIPS CONOGO PHILLIPS KEPULAUAN RIAU
NORTH - '

, NATUNA BLOK A

6. CONOCO PHILLIPS CONOCO PHILLIPS SUMATERA SELATAN
GRESIK; CORRIDIOR, . : .
RAMBA™

7. CNOOC SES, OFF CNOOC SES LTD LAMPUNG
SHORE, SE, .

SUMATERA

8. CHEVRON PACIFIC CHEVRON FACIFIC RIAU
INDONESIA ROKAN, INDONESIA
SIAK, MFK & KISARAN -

9. ENERGY EQUITY EPIC | ENERGY EQUITY EPIC | SULAWESI SELATAN
(SENGKANG) (SENGKANG) PTY LGD

10, EXXON MOBILE OIL EXXON MOBIILE OIL NANGGROE ACEH
INDONESIA NSO INDONESIA INC PASE DARUSSALAM

o BLOK B NSO :

11. | EXXON MOBILE OIL | EXXON MOBILE OIL JAWA TENGAH
INDONESIA CEPU INDONESIA INC :

12. | CAMAR RESOURCES | CAMAR'RESQURCES JAWA TIMUR
CANADA INC, BAWEAN | CANADA INC e
BLOCK, OFF / ON o

13. [ KODECO ENERGY, KODECO ENERGY co JAWA TIMUR™
WEST MADURA LTD : Coe
BLOCK OFF SHORE T

14. | KONDUR MALAKA KONDLR PETROLEUM KEPULAUAN RIAU
STRAIT, OFF SHORE | SA S

16. | PULAU SERAM CITIC SERAM ENERGY %&LUKU
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LOKASI PROVINSI

KOMERING

16, KALREZ PETROLEUM | KALREZ PETROLEUM MALUKU
BULA, SERAM SERAMLTD .

- 17. | LAPINDO BRANTAS LAPINDO BRANTAS INC | JAWATIMUR

18. MEDCO E&P MEDCO E&P INDONESIA { SUMATERA SELATAN
INDONESIA, RIMAU, ' - '

KAMPAR, LEMATANG : . )

19. | MEDCO E&P. MEDCO E&P INDONESIA | KALIMANTAN TIMUR
INDONESIA BENGARA, o
SAMBOJA, TARAKAN -

20. PETRO SELAT, SELAT | PETRO SELAT LTD RIAU
PANJANG _ £

21. PREMIER OIL NATUNA | PREMIER OIL NATUNA KEPULAUAN RIAU
BLOCK A OFF SHORE |[LTD -

22. PETROCHINA PETROCHINA PAPUA
INTERNASIONAL INTERNASIONAL
BERMUDA KASIM . BERMUDA

_ MARINE TERMINAL :

23, PETROCHINA PETROCHINA JAMBF
INTERNASIONAL INTERNASIONAL
BERMUDA JABUNG | JABUNG

24. STAR ENERGY ‘STAR ENERGY KAKAP KEPULAUAN RIAU
(KAKAP),.LAUT ¥ 4
NATUNA ‘ ; . :

25. | TOTAL E&P TOTAL E&P INDONESIE | KALIMANTAN TIMUR -
INDONESIE MAHAKAM R -
TENGAH _ S

28, PASIR, ATTAKA, CHEVRON INDONESIA KALIMANTAN TIMUR . | .
MAKASAR STRAIT COMPANY ; " N S N

27, VICO INDONESIA VICO INDONESIA KALIMANTAN TIMUR
EAST KALIMANTAN : Y -

28. PERTAMINA COSTA JOB PERTAMINA COSTA { SUMATERA UTARA
INT'L GERBANG N INT'L GROUP . '
SUMATERA - ‘ - ‘

28. PERTAMINA GOLDEN | JOB PERTAMINA SUMATERA SELATAN
SPIKE, RAJA, GOLDEN SPIKE P
PENDOPO o

30. PERTAMINA JOB PERTAMINA PAPUA
PETROCHINA INT'L PETROCHINA INT'L
KEPALA BURUNG KEPALA BURUNG <

31, PERTAMINA JOB PERTAMINA JAWA TIMUR
PETROCHINA TUBAN, ‘1 PETROCHINA TUBAN el
EAST JAVA | EAST JAVA e

32, PERTAMINA JOB PERTAMINA SUMATERA SELATAN
TALISMAN OGAN TALISMAN OK oL A
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LOKASI PROVINSI/

NO | NAMA OBVITNAS PENGELOLA KABUPATEN KOTA

33. | PERTAMINAMEDCO |JOB PERTAMINA SULAWES] TENGAH
E&P SENORO TOILLI | MEDCO E&P TOMOR)

34. | AREA RANTAU PT PERTAMINA EP NANGGROE ACEH

' DIREKTORAT HULU DARUSSALAM

35. | AREA PANGKALAN FT PERTAMINA EP SUMATERA UTARA
susu DIREKTORAT HULU

36. | AREA JAMBI PT PERTAMINA EP JAMB!

DIREKTORAT HULU
~37. | AREA LIRIK PT PERTAMINA EP SUMATERA SELATAN
o DIREKTORAT HULU o 3
38. | AREA PRABUMULIH | PT PERTAMINA EP SUMATERA SELATAN
: DIREKTORAT HULY R :
39, | AREA JATIBARANG | PT PERTAMINA EP JAWA BARAT
DIREKTORAT HULU |
40. | AREA SUBANG PT PERTAMINA EP JAWA BARAT
; : DIREKTORAT HULU
47, | AREA CEPU PT PERTAMINA EP JAWA TENGAH
DIREKTORAT HULY _ . -
2. | AREA SANGATTA PT PERTAMINA EP KALIMANTAN THAUR
DIREKTORAT HULU ‘
43. |AREABUNYU PT PERTAMINA EP KALIMANTAN TIMUR
. DIREKTORAT HULU. -
44 | AREA SORONG PT PERTAMINA EP PAPUA
DIREKTORAT HULU '

45. |UNITBISNIS - PT PERTAMINA JAMBI .
PERTAMINA EP LIMAU | PERSERO N

46. | UNIT BISNIS PT PERTAMINA JAMBI

| PERTAMINAEP JAMBI | PERSERC .

47. | UNIT BISNIS PT PERTAMINA KALIMANTAN
PERTAMINA EP PERSERO SELATAN
TANJUNG B T . o

48. | AREA GEOTHERMAL | PT PERTAMINA SULAWESI UTARA
LAHENDONG GEOTHERMAL S o

49. | GEOTHERMAL GN KOB PERTAMINA T JAWA BARAT
SALAK CHEVRON TEXACO o

50. | GEOTHERMAL GN KOB PERTAMINA JAWA BARAT
DERAJAT CEVRON TEXACO :

51." P UNIT PENGOLAHAN I |PT PERTAMINA RIAU
DUMAI | DIREKTORAT

. | PENGOLAHAN
52. | UNIT PENGOLAHAN Il | PT PERTAMINA. SUMATERA SELATAN
" PLAY DIREKTORAT .
PENGOLAHAN
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NAMA OBVITNAS

LOKASI PROVINSIH

GROUP ,

DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS 11l JAKARTA

NO PENGELOLA KABUPATEN KOTA
53. | UNIT PENGOLAHAN IV | PT PERTAMINA JAWA TENGAH
CILACAP DIREKTORAT |
. PENGOLAHAN
54 [UNIT PENGOLAFANV | BT PERTAMINA RALIMANTAN TIMUR
BALIKPAPAN DIREKTORAT
| PENGOLAHAN
55, | UNIT PENGOLAHAN VI | PT PERTAMINA JAWA BARAT
BALONGAN DIREKTORAT -
PENGOLAHAN
56, | BT ARUN NGL T PERTAMINA NAD
LHOKEUMAWE | DIREKTORAT
PENGOLAHAN _ )
57 | PTBADAR NGL 5T PERTAMINA KALTANTAN TIMUR
BONTANG = | DIREKTORAT .
o PENGOLAHAN - ,
56 | DPPU POLONIA T PERTAMINA SUMATERA UTARA
MEDAN DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
. UPMS ) MEDAN
55 | TNSTALASI MEDAN | PT PERTAMINA SUMATERA UTARA
GROUP DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS | MEDAN
50, | TERMINAL TRANSIT | PT PERTAMINA SUMATERA BARAT
TELUK KABUNG™ | DIREKTORAT -
PEMASARAN & NIAGA
UPMS | MEDAN
57 | GATAM TERMINAL | PT PERTAMINA RIAU
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS | MEDAN
52, | DEPOT KERTAFATI | BT PERTAMINA SUMATERA SELATAN
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS I} PLEMBANG
63, | DEPOT PANJANG BT PERTAMINA CANPUNG -
: DIREKTORAT '
PEMASARAN & NIAGA
UPMS || PALEMBANG .
64, | INSTALASI JAKARTA | PT PERTAMINA ORI JAKARTA
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LOKASI] PROVINSI

NC

NAMA OBVITNAS

PENGELOLA

KABUPATEN KOTA

65.

INSTALASI BALONGAN
GROUP

PT PERTAMINA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS Il JAKARTA

JAWA BARAT

66.

TERMINAL TRANSIT
TANJUNG GEREM

PT PERTAMINA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS 1l JAKARTA

BANTEN

67.

DPPU SUKARNO
HATTA '

| PT PERTAMINA

DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS 11 JAKARTA

BANTEN

68.

INSTALASI :
SEMARANG GROUP

PT PERTAMINA

| DIREKTORAT

PEMASARAN & NIAGA
UPMS IV SEMARANG

JAWA TENGAH

69.

TERMINAL TRANSIT
LOMANIS

PT PERTAMINA

-DIREKTORAT
| PEMASARAN & NIAGA

UPMS IV SEMARANG

JAWA TENGAH

70,

INSTALAS! SURABAYA
GROUP

PT PERTAMINA -
DIREKTORAT |
PEMASARAN & NIAGA
UPMS V SURABAYA

JAWA TIMUR

71.

TERMINAL TRANSIT
MANGGIS '

PT PERTAMINA
DIREKTORAT .
PEMASARAN & NIAGA
UPMS V SURABAYA

BALI

72.

DPPU NGURAH RAI

PT PERTAMINA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS V SURABAYA

BALI

73.

DEPOT PONTIANAK

PT PERTAMINA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS VI BALIKPAPAN

KALIMANTAN BARAT

74.

| DEPOT BANJARMASIN

PT PERTAMINA
DIREKTORAT

PEMASARAN & NIAGA
UPMS VI BALIKPAPAN

KALIMANTAN
SELATAN

75.

DEPOT SAMARINDA

PT PERTAMINA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA

UPMS VI BALIKPAPAN

T RALIMANTAN TIMUR -
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LOKAS! PROVINSY/

NO- NAMA OBVITNAS PENGELOLA KABUPATEN KOTA
76. | INSTALASI MAKASSAR | PT PERTAMINA SULAWESI SELATAN
DIREKTORAT .
PEMASARAN & NIAGA
UPMS Vil MAKASSAR _
77. | DEPOT BITUNG PT PERTAMINA SULAWES! UTARA
: DIREKTORAT :
PEMASARAN & NIAGA
: UPMS VIl MAKASSAR
78. |INSTALASI BIAK PT PERTAMINA PAPUA
DIREKTORAT | -
PEMASARAN & NIAGA
. : UPMS VIl JAYAPURA
78. | DEPOT JAYAPURA PT PERTAMINA PAPUA
DIREKTORAT
PEMASARAN & NIAGA
UPMS VIl JAYAPURA |

80. | TERMINAL TRANSIT | PT PERTAMINA MALUKU

WAYAME - © | DIREKTORAT ° ;
PEMASARAN & NIAGA
UPMS VIl JAYAPURA

81. | PIPA GAS ALAM PT PGN (PERSERO) SUMATERA
GRISIK DURI . [ SELATAN, RIAU
PEKANBARU

82, | PIPA GAS ALAM PT PGN (PERSERO) RIAU
GRISIK BATAM _ .

SINGAPURA : _ z

83. | PIPA TRANSMISI PT PGN (PERSERO) LAMPUNG BANTEN
LAMPUNG CILEGON :
ANYER

84. | PIPA TRANSMISI PT PGN (PERSERO) SUMATERA SELATAN,
SEKAYU,, | LAMPUNG, DKI

{ PAGARDEWA, LABUAN JAKARTA, JAWA
MARINGGAI, JAKARTA, BARAT . |
BEKASI : .

85. | UNIT BISNIS PT PGN (PERSERO) SUMATERA SELATAN,
STRATEGIK 1 (SBU-1) DK JAKARTA, JAWA
PALEMBANG, BARAT R
JAKARTA, BOGOR,

CIREBON

86. [ UNIT BISNIS PT PGN (PERSERO) JAWA TIMUR
STRATEGIK 2 (SBU-2) |
SURABAYA DAN
SEKITARNYA
UNIT BISNIS PT PGN (PERSERO) SUMATERA UTARA,

87.

STRATEGIK 3 (SBU-3)
MEDAN, BATAM

KEPULAUAN RIAU
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SUB SEKTOR LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERG!

LOKASIPROVINS!

PUSAT PENGATURAN
BEBAN}

NO NAMA OBVITNAS PENGELOLA KABUPATEN KOTA
88, | PEMBANGKIT BELAWAN | PT PLN (PERSERO) | SUMATERA UTARA
(PLTU DAN PLTG) KITLUR SUMBAGUT
9. | PEMBANGKIT BUKIT PT PLN (PERSERO) | SUMATERA SELATAN
ASAM (PLTU) KITLUR -
S SUMBAGSEL
80. | PEMBANGKIT PT INDONESIA BANTEN
SURALAYA (PLTU) POWER _
T 91, | PEMBANGKIT MUARA | PT PEMBANGKIT | DKI JAKARTA
KARANG (PLTU, PLTGU) | JAWA BALI '
92. | PEMBANGKIT PRIOK INDONESIA POWER | DKI JAKARTA
(PLTGU} _ ‘
93. | PEMBANGKIT CIRATA | PT PEMBANGKIT | JAWA BARAT
{(PLTA) JAWA BALI 7
94, | PEMBANGKIT TAMBAK | PT INDONESIA JAWA TENGAH
| LOROK (PLTU, PLTGU) | POWER
95, | PEMBANGKIT GRESIK | PT PEMBNGKIT JAWA TIMUR
(PLTU, PLTGU) JAWA BALI '
6. | PEMBANGKIT PAITON | PT PEMBANGKIT | JAWA TIMUR
(PLTU) JAWA BALI
PT PAITON
ENERGY PT JAWA
. o POWER
97. | PEMBANGKIT MUARA | PT PLN UNIT JAWA BARAT
TAWAR (PLTGU) MUARA TAWAR
| DAN PT
PEMBANGKIT -
JAWA BAL ,
98. | PEMBANGKIT PT INDONESIA JAWA BARAT
SAGULING (PLTA) POWER :
99. | PMBANGKIT CILEGON | PT PLN UP BANTEN
‘ (PLTGU) | CILEGON
100. | PEMBANGKIT CILACAP | PT SUMBER JAWA TENGAH
(PLTY) . SEGARA :
_ PRIMADAYA (S2P)
101. | PEMBANGKIT TANJUNG | PT PLN UP JAWA TENGAH |
JATI B (PLTU) TANJUNG JAT R
102. | PEMBANGKIT DAN GI | PTINDONESIA . | BALT.
PESANGGARAN (PLTG) | POWER . -
PT PLN P3B
| REGION JAWA
. .| TIMUR-BALI .
103. | GITET GANDUL PTPLN PERSERO | JAWA BARAT
( PENYALUR DAN P38 : _

II’ 2009
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LOKASIPROVINSI

NO NAMA OBVITNAS PENGELOLA O Y OTA
104, | KABEL LAUT JAWA BALI | PT PLN PERSERO, | JAWA TIMUR BALI
o P3B, REGION JATIM
. &BALL -
105, [ GITET CIBINONG BT PLN PERGERO, | BANTEN
P3B, REGION _
JAKARTA BANTEN
106. | GITET CAWANG FT PLN PERSERO, | DKI JAKARTA
P3B, REGION
JAKARTA BANTEN
157, | GITET BERASI PT PLN PERSERO | JAWA BARAT
P3B, REGION
JAKARTA BANTEN o
108, | GITET KEMBANGAN | PT PLN PERSERO | DKI JAKARTA
P3B, REGION '
JAKARTA BANTEN
100, | GITET UNGARAN BT LN PERSERO | JAWA TENGAH
P3B REGION
JATENG & DIY
110, | GITET BANDUNG PT PLN PERSERO | JAWA BARAT |
SELATAN P3B REGION
JABAR | |
11, | GITET KRIAN BT PLN PERSERO | JAWA TIMUR
8 P3B REGION JATIM g
BALI ‘ .
112, TRANSMISI 500 KV PT PLKN PERSERO | JAWA BARAT
| UNGARAN - P38 REGION - Binoe
MANDIRANCAN — JABAR DAN JAWA e
BANDUNG SELATAN | JATENG DIY
113, | GARDU INDUK LISTRIK | PT PLN PERSERO | BANTEN -
CENGKARENG P3BREGION :
' JAKARTA BANTEN |
114, | GARDU INDUK LISTRIK | BT PLN PERSERO | DKI JAKARTA
BUDI KEMULYAAN P3B REGION - '
JAKARTA BANTEN
115, | GARDU INDUK LISTRIK | PT PLN PERSERO | DKI JAKARTA
KETAPANG P3B REGION . R
JAKARTA BANTEN
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SUB SEKTOR GEOLOGI DAN SUMBNER DAYA MINERAL'

NAMA OBVITNAS

LOKASI PROVINSI

NO PENGELOLA KABUPATEN KOTA
116.| TAMBANG NIKEL INCO | PT INCO SULAWES| SELATAN
SOROAKO - |
117 TAMBANG EMAS DAN™ | PT FREEPORT BAPUA
TEMBAGA FREEPORT | INDONESIA |
INDONESIA |
718, | TAMBANG EMAS BT NEWMONT NUSA TENGGARA
NEWMONT NUSA NUSA TENGGARA | BARAT
TENGGARA _ I
T75. | TAMBANG BATUBARA | PT TAMBANG BATU | SUMATERA SELATAN
BUKIT ASAM . | BARA BUKIT ASAM
TBK : o
730, | TAMBANG BEATUBARA { PT ADARD RALVANTAN
ADARO INDONESIA SELATAN
121.] TAMBANG BATUBARA | PT KALTIVM PRIVA | KALIMANTAN
KPC COAL - SELATAN
722, | TAMBANG NIKEL UB PERTAMBANG- | SULAWESI TENGGARA
POMALA : AN NIKEL POMALA, | - -
PT ANEKA
TAMBANG
_ PERSERO TBK g
123. | TAMBANG TIVAH BT TIMAH BANGKA BELITUNG
BANGKA PERSERO TBK i _'
124, | TAMBANG TIMAH PT KOBATIN BANGKA BELITUNG
KOBATIN . .
125.| TAMBANG BATU BARA | PT ARUTMIN RALIMANTAN
ARUTMIN SELATAN .
126.| TAMBANG EMAS NUSA ™ | BT NUSA MALUKU UTARA
HALMAHERA MINERALS | HALMAHERA = R

MINERALS
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KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDOMESIA
NOMOR 63 TAHUN 2004
TENTANG
PENGAMANAN OBYEK VITAL NASIONAL

PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA,

Menimbang :

a.

bahwa Obyek Vital Nasional memiliki peran .penting bagi kehidupan bangsa dan negara baik ditinjau
dari aspek ekonomi, politik, sosial, budaya, pertashanan dan keamanan;

b. bahwa untuk mencegzh semakin meningkatnya ancaman dan gangguan terhadap Obyek Vital Nasional
termasuk aksi terorisme, dipandang perlu mengatur langkah-langkah pengamanan terhadap Obyek
Vital Nasional tersebut dengan Keputusan Presiden;

Mengingat ¢

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

2. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia (Lemnbaran
Negara Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4168);

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara (Lembaran Negara Tahun 2002
Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4169);

4. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggamt Undang-
undang Nomos 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Tererisme, Menjadi Undang-
undang {Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4284);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

- KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG PENGAMANAN CBYEK VITAL NASIONAL

Pasal }

Dalam I eputusan Presiden ini yang dimaksudkan dengan:

1.

w

Cbyek Vital Nasional adzlah kawasan/lokasi, bangunanfinstalasi dan/atau usaha yang menyangkut
hajat hidup orang banyak, kepentingan negara dan/atau sumber pendapatan negara yang bersifat-
strategis.

Pengelola Obyek Vital Nasional adajah perangkat otoritas dari Obyek Vital Nasional.

Pengemanan adalah segala usaha, pekerjaan dan kegiatan dalam rangka pencegahan, penangkalan dan
penanggulangan serta penegakan hukum terhadap setiap ancaman dan gangguan yang ditujukan
kepada Obyek Vital Nasional.

Ancaman adalah setiap usaha dan kegiatan dengan segala bentuknya baik yang Derasal dart dalam
negeri maupun luar negeri yang dinilai dapat berpotensi membahayakan kelangsungan berfungsinya
Obyek Vital Nasional.

Gangguan adalah tindakan yang sudah nyata dan menimbulkan kerugian berupa korban jiwa dan/atau
harta benda serta dapat berakibat trauma psikis kepada pegawai/karyawan Obyek Vital Nasional.

Pasal 2

Obyek Vital Nasional yang bersifat strategis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka ! harus
memenuhi salah satu, sebagian atau seluruh ciri-ciri sebagai berikut:

1.
2.
KR

4,

menghasiikan kebutuhan pokok sehari-hari;

ancaman dan gangguan terhadapnya mengakibatkan bencana terhadap kemanusiaan dan pembangunan;
ancaman dan gangguan terfiadapnya mengakibatkan kekacauan transportasi dan komunikasi secara
nusiopal; danfatau

ancaman dan gangguan ternadapnya mengakibatkan tergenggunyz penvelenggaraan pemerintahan
negara. ‘
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Pasal 3
Obyek Vital Nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasall angka 1 dan Pasal 2, ditetapkan dengan
Keputusan Menteri danfatav Kepala Lembaga Pemeriniah Non Departemen terkait.

Pasal 4
(1} Pengelola Obyek Vital Nasional bertanggungiawab atas penyelenggaraan pengamanan Obyek Vital
Nasjonal masing-masing berdasarkan prinsip pengamanan internal. _
(2) Kepolisian Negara Republik Indonesia berkewajiban memberi bantuan pengamanan terhadap Obyek
Vita} Nasional.

Pasal 5

(1) Pengelofa Obyek Vital Nasional bersama Kepolisian Negara Republik Indonesia menentukan
konfigurasi standar pengamanan masing-masing Obyek Vital Nasional yang meliputi kekuatan
personil beserta sarana prasarana pengamanannya.

{2} Pengelola Obyek Vital WNasional dalam menyelenggarakan pengamanan internal harus memenuhi
standar kualitas atau kemampuan yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia serta mempertirnbangkan masukan dari Departemen/Instansi terkait dan ketentuan
intemasjonal yang beriaku.

{3) Pengelola Obyek Vital Nasional bersama Kepolisian Negara Republik Indonesia melaksanakan secara
periadik audit sistem pengzmanan yang ada sesuai Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

Pasal 6
Kepolisian Negara Republik Indonesia mengerahkan kekuatan pengamanan Obyek Vital Nasional
berdasarkan kebutuhan dan perkiraan ancaman dan/atau gangguan yang mungkin timbul.

Pasal 7 :
Dalam mielaksanakan pengameznan Obyek Vital Nasional, Kepolisian Negara Republik Tndonesta dapat
meminia bantuan kekuatan Tentara Nasional Indonesia sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

_ Pasal 8
Pengamanan Obyek Vital Nasional yang merupakan bagian organik atau termasuk dajam lingkungan dari
Tentara Nasional Indonesia dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia.

Pasal 9
Pengamanan ierhadap Obyek Vital Nasional yang selama ini dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia
diserahkan kepada Pengelola Obyek Vital Nasional yang bersangkutan dalam jangka waktu peling lama 6
{enam) bulan terhitung sejak berlakunya Keputusan Presiden ini.

Pasal 10
(1) Keputusan Presiden ini tidak berjaku terhadap pengamanan Istana Kepresidenan/Wakii Presiden, dan
Kediaman Resmi Presiden dan Wakil Presiden.
(2) Segala ketentvan tentang pengamanan Obyek Vital Nasional yang bertentangan dengan Keputusan
Presiden ini dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 1]
Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Keputusan Presiden ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Agustus 2004
PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA,
ttd.
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Agustus 2004
SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2004 NOMCR 79.
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